
Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan 
Provinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1950 Nomor 24, Serita Negara Tanggal 8 Agustus 
1950); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan Bupati 
tentang Rencana lnduk Sistem Penyediaan Air Minum 
Kabupaten Jepara Tahun 2020-2040; 

b. bahwa dengan berlakunya Undang-undang Nomor 17 Tahun 
2019 tentang Sumber Daya Air dan mendasarkan pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang 
Sistem Penyediaan Air Minum, maka perlu merencanakan 
kembali sistem penyediaan air minum di Kabupaten Jepara 
untukjangka waktu 20 (dua puluh tahun); 

Menimbang: a. bahwa untuk memenuhi kebutuhan air min um di Kabupaten 
Jepara telah diselenggarakan Sistem Penyediaan Air Minum 
yang diatur dengan Peraturan Bupati Jepara Nomor 50 
Tahun 2014 tentang Rencana lnduk Pengembangan Sistem 
Penyediaan Air Minum (RISPAM) Kabupaten Jepara Tahun 
2014-2028; 

BUPATI JEPARA, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

RENCANA INDUK SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM 
KABUPATEN JEPARA TAHUN 2020-2040 

TENTANG 

BUPATI JEPARA 
PROVINS! JAWA TENGAH 

PERATURAN BUPATI KABUPATEN JEPARA 
NOMOR 29 TAHUN 2020 

,•. .. • 



Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Jepara. 
2. Bupati adalah Bupati Jepara. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA INDUK SISTEM 
PENYEDIAAN AIR MINUM KABUPATEN JEPARA TAHUN 
2020-2040. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

Pasal 1 

15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6398); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (l..embaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan l..embaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
beberapa ka1i diubah terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan Kedua atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5679); 

4. Undang-undang Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya 
Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 121 Tahun 2015 tentang 
Pengusahaan Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 344, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5801); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 Tentang 
Sistem Penyediaan Air Minum (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 345, Tambahan l..embaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5802); 

7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Nomor 27 /PRT/M/2016 tentang Penyelenggaran Sistem 
Penyediaan Air Minum (Serita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 1154); 



3. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

4. Air Baku untuk Air Minum Rumah Tangga, yang 
selanjutnya disebut Air Baku adalah air yang berasal dari 
sumber air pennukaan, air tanah, air hujan dan air laut 
yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai Air Baku 
untuk Air Minum. 

5. Air Minum adalah Air Minum Rumah Tangga yang 
melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan 
yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung 
diminum. 

6. Air Minum Domestik yang selanjutnya adalah Air Minum 
untuk memenuhi Kebutuhan Pokok Air Minum Sehari 
hari Air. 

7. Air Minum Non Domestik adalah Air Minum yang 
dlgunakan untuk aktifitas penunjang di permukiman 
selain untuk kebutuhan Air Minum Domestik. 

8. Penyediaan Air Minum adalah kegiatan menyediakan Air 
Minum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat agar 
mendapatkan kehidupan yang sehat, bersih, dan 
produktif. 

9. Sistem Penyediaan Air Minum yang selanjutnya disingkat 
SPAM merupakan satu kesatuan sarana dan prasarana 
penyediaan Air Minum. 

10. Penyelenggaraan SPAM adalah serangkaian kegiatan 
dalam melaksanakan pengembangan dan pengelolaan 
sarana dan prasarana yang mengikuti proses dasar 
manajemen untuk penyediaan Air Minum kepada 
masyarakat. 

11. Pengelolaan SPAM adalah kegiatan yang dilakukan 
terkait dengan kemanfaatan fungsi sarana dan prasarana 
SPAM terbangun yang meliputi operasi dan 
pemeliharaan, perbaikan, peningkatan surnber daya 
manusia, serta kelembagaan. 

12. Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum yang 
selanjutnya disebut Rencana Induk SPAM adalah 
dokumen perencanaan Air Minum jaringan perpipaan 
dan perencanaan Air Minum bukan jaringan perpipaan 
berdasarkan proyeksi kebutuhan Air Minum pada satu 
periode yang dibagi dalam beberapa tahapan dan 
memuat komponen utama sistem beserta dimensi 
dimensinya. 

13. SPAM Jaringan Perpipaan yang selanjutnya disingkat 
SPAM JP adalah satu kesatuan sarana dan prasarana 
penyediaan Air Minum yang disalurkan kepada 
pelan an melalui sistem er i aan. 



Rencana yang akan dicapai untuk tahun 2040 sebagai 
berikut: 
a. Kapasitas produksi terpasang sebesar 1.835,79 (seribu 

delapan ratus tiga puluh lima ribu koma tujuh puluh 
sembilan liter detik den an s 

Pasal 4 

BABIV 
RENCANAPENGEMBANGAN 

( 1). RI-SPAM ditetapkan untuk jangka waktu 20 (dua puluh) 
tahun dengan periode perencanaan tahun 2020 sampai 
dengan 2040 dan dibagi dalam 3 (tiga) tahap. 

(2). RI-SPAM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau 
setiap 5 (lima) tahun sekali dan dapat diubah dengan 
mempertimbangkan penataan ruang Wilayah. 

(3). Peninjauan RI-SPAM sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) dilaksanakan oleh perangkat daerah yang 
melaksanakan perencanaan pembangunan daerah. 

BAB Ill 
JANGKA WAKTI.J 

Pasal 3 

(1). Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi 
Pemerintah Daerah, penyelenggara dan para ahli dalam 
perencanaan pengembangan SPAM. 

(2). Peraturan Menteri ini bertujuan untuk menyediakan 
pelayanan Air Minum dalam rangka menjamin 
masyarakat atas Air Minum, terwujudnya pengelolaan 
dan pelayanan air minum yang berkualitas. 

BABU 
MAKSUD DAN TI.JJUAN 

Pasal 2 

14. SPAM Bukan Jaringan Perpipaan yang selanjutnya 
disingkat SPAM BJP merupakan satu kesatuan sarana 
prasarana penyediaan Air Minum yang disalurkan atau 
diakses pelanggan tanpa sistern perpipaan. 

15. Penyelenggara pengembangan SPAM yang selanjutnya 
disebut Penyelenggara adalah badan usaha milik negara/ 
badan usaha milik daerah, koperasi, badan usaha 
swasta, dan/atau kelompok masyarakat yang melakukan 
penyelenggaraan pengembangan sistern penyediaan air 
min um. 

. . 



Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka 
Peraturan Bupati Jepara Nomor 50 Tahun 2014 tentang 
Rencana lnduk Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum 
Kabupaten Jepara Tahun 2014-2028 (Belita Daerah 
Kabupaten Jepara Tahun 2014 Nomor 334), dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

BAB VI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 6 

(1). RI-SPAM disusun dalam bentuk dokumen perencanaan. 
(2). Dokumen perencanaan sebagairnana dimaksud pada ayat 

(1) dengan sistimatika sebagai berikut: 
a. Bab I Pendahuluan. 
b. Bab II Gambaran Umum Kabupaten Jepara. 
c. Bab III Kondisi SPAM Eksisting Kabupaten Jepara. 
d. Bab IV Standar dan Kriteria Perencanaan. 
e. Bab V Proyeksi Kebutuhan Air. 
f. Bab VI Potensi Air Baku. 
g. Bab Vil Rencana Induk dan Pra Desain 

Pengembangan SPAM. 
h. Bab VIII Analisis Keuangan. 
i. Bab IX Pengembangan Kelembagaan Pelayanan Air 

Min um. 
(3). Dokumen RI-SPAM sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

b. Target cakupan pelayanan jaringan perpipaan untuk 
penduduk perkot.aan sebesar 56,06% (lima puluh enarn 
koma nol enam per seratus) dan perdesaan 16,72% 
(enam belas koma tujuh dua per seratus). 

c. Target pelayanan air minum dengan perpipaan sebesar 
72,78°/o (tujuh puluh dua koma tujuh delapan per 
seratus) dan bukan jaringan perpipaan sebesar 28,22o/o. 
(dua puluh delapan koma dua dua per seratus) pada 
akhir tahun perencanaan. 

d. Tingkat kehilangan air sebesar 200/o (dua puluh per 
seratus) dari jurnlah produksi. 

. 
• 

BABV 
PENYUSUNAN RC-SPAM 

Pasal 5 



LEMBARAN DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2020 NOMOR .~9. 

EDY SUJATMIKO 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN JEPARA, 

Diundangkan di Jepara 
pada tanggal 23 Juni 2020 

BUPATI JEPARA, 

Ditetapkan di Jepara 
Pada tanggal 23 Juni 2020 

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Serita Daerah Kabupaten Jepara. 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Pasal 7 

. . . 



DI 

BUPATI JEPARA, 

Pemerintah Kabupaten Jepara berkomitmen mendukung pencapaian T ujuan Pembangunan 
Ben<elanjutan/ Sustainable Development Goals (SOGs) khususnya pada tujuan ke-6 (memastikan kete<sediaan 
dan manajemen air bersih yang berkelanjutan dan sanitasi bagi semua). Salah satu bentuk komltmen tersebut 

diwujudkan dengan disusunnya Rencana lnduk SPAM (RI-SPAM) Kabupaten Jepara Tahun 2020-2040. 
Selanjutnya, sebagaimana diatur dalam Permen PUPR No. 27/PRT/M/2016 tentang Penyelenggaraan 

Sistem Penyediaan Air Minum, maka RI-SPAM Klilupaten Jepara Tahun 2020-2040 akan menjadi salah satu 
landasan daiam Penyelenggaraan SPAM di Kabupaten Jepara. Oengan demikln, diperlukan dukungan dan 

koordinasi dari semua slakeholdf31S agar RI-SPAM Kabupaten Jepara Tahun 2020-2040 dapat 
dilmplementasikan dengan baik. 

BABX 
PENUTUP 

.· 



RENCANA INDUK SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM 
KABUPATEN JEPARA TAHUN 2020-2040 

TENTANG 

PERATURAN BUPATI KABUPATEN JEPARA 
NOMOR TAHUN 2020 

LAMP/RAN 
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1.2 Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan dalam penyusunan Rencana lnduk Sistem Penyediaan Air Minum (RI-SPAM) 

Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut. 

1.1 Latar Belakang 
Air minum merupakan air rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan, 

memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Penyediaan air minum merupakan salah satu 

kebutuhan dasar dan hak sosial ekonomi masyarakat yang harus dipenuhi oleh Pemerintah. baik Pemerinlah 
Oaerah maupun Pemerintah Pusat Ketersediaan air minum merupakan salah satu penenl\J peningkatan 
kesejahteraan masyarakat Diharaplum dengan ketersediaan a.ir minum yang mencul<upi dapat meningkat1\an 
derajat kesehatan masyarakat, dan dapat mendorong peningkatan produktivitas masyarakat, sehingga dapat 
terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat. oteh karena itu, penyediaan sarana dan prasarana air 
minum menjadi salah satu kunci dalam pengembangan ekonomi wilayah. Kondisi geografis, topograft, geojogi 
dan sumber daya mancsia yang bemeda di setiap wilayah di Indonesia, menyebabkan ketersediaan air baku 
dan kondisi petayanan air minum yang bert>eda pada masing-masing wllayah tersebut . Untuk itu dibul\Jhkan 
suatu konsep dasar yang kuat guna menjamin ketersediaan air minum bagi masyarakal sesuai dengan tipologi 
dan kondisi di daerah tersebut. 

Dengan adanya kebijakan pemerinlah yang lertuang dalam Peraluran Menteri Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang No. 27/PRTiM/2016 tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum. dan sebagai 
bentuk komitmell nyata dalam pencapaian Tujuan Pembangunan Berkefanjutan I Sustainable Development 

Goals (SDGs) khususnya pada lujuan k~ (memastikan ketersediaan dan manajemen air bersih yang 
berkeJanjutan dan sanitasi bagi semua), maka salah satu upaya yang dUakukan Pemerintah Kabupaten Jepara 
adalah dengan mefaksanakan penyefenggaraan sstem Penyediaan Air Minum (SPAM). Penyelenggaraan 
SPAM mefiputi pengembangan dan pengelolaan SPAM. Kabupaten Jepara mempunyai luas wilayah 1.004, 132 
km2, lerdiri dari 16 kecamatan dengan jumlah penduduk 1.223.198 jiwa. Cakupan petayanan air minum 
Kabupaten Jepara saat ini sebesar ±87,00% sedangkan cakupan pelayanan teknis PDAM Kabupaten Jepara 

baru sebesar ±24.52%. Kabupaten Jepara juga memmki sumber air baku seperti air tanah dan mata air yang 
dapat dimanfaalltan sebagai air baku. 

Sebagai acuan atau pedoman dalam rangka untuk mengembangkan dan menjamin keberlanjutan 
sistem penyediaan air minum di Kabupaten Jepara, maka dibutuhkan dokumen Rencana lnduk SPAM sesuai 
dengan kaidah dan standar yang dltetapkan dalam Peral\Jran Menteri Pekefjaan Umum dan Penataan Ruang 
No. 27/PRT/M/2016 tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum. Rencana lnduk SPAM adalah 
dokumen perencanaan Nr Minum jaringan perpipaan dan perencanaan Air Minum bukan jaringan perpipaan 
berdasarkan proyeksi kebutuhan air minum pada satu periode yang dibagi dalam beberapa tahapan dan 
mernuat kompooen utama sistem beserta dimensi-0imensinya. 

SABI 
PENDAHULUAN 



1.4 Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup peketjaan penyusunan Rencana lnduk Sistem Penyediaan Air Minum terdiri alas: 
1. Melaksanakan kOOfdinasi, mengumpulkan data dan konsultasi kepada instansi terkait. 
2. Menganalisis kinerja badan pengelola air min um daerah. 
3. Menganalisis kondisi data el\sisting SPAM untuk mengetahui kebutuhan rehabilitasi dalam rangka 

pelayanan air minum, 
4. Melaksanakan identifikasi potensi pengembangan pelayanan air minum dan potensi air baku. 
5. Melaksanakan survei sosial, ekonomi masyarakat. 
6. Membuat proyeksi kebutuhan air minum berdasar1<an basil survey kebutuhan nyata (real demand survey), 

kriteria dan stander pelayanan. 
7. Membuat skematisasi pemakaian air dan hidrolis rencana pengembangan sistem jaringan pipa eksisting 

dan perencanaan jaringan pipe pada SPAM baru. 
8. Mengkaji pilihan SPAM yang paling ekonomis dari investasi, serta operasi dan pemeUharaan untuk 

pembangunan SPAM baru. 

9. Melaksanakan kajian keterpaduan perencanaan pengembangan SPAM dengan sanitasi. 
10. Menyusun strategi dan program pengembangan pelayanan air minum dengan pola investasi dan 

pemeliharaannya. 
11. Menyusun materi rencana induk air minum dengan memperhatikan rencana pengelolaan sumber daya air, 

1.3 Sasaran 

Sasaran dari penyusunan Rencana lnduk Sistem Penyediaan Air Minum adalah: 
1. Mengidentifikasi permasalahan penyelenggaraan SPAM. 
2. Mengidentifikasi kebutuhan penyelenggaraan SPAM (unit air baku, produksl, distribusi, cakupan pelayanan, 

pelayanan). 
3. Tersusunnya stretagi dan program penyelenggaraan SPAM (pola investasi dan pembiayaan, tahapan 

pembangunan SPAM). 

1.2.2 Tujuan 
Tujuan penyusunan Rencana lnduk Sislem Penyediaan AJr Minum adalah menghasilkan clokumen RI 

SPAM yang dapat menjadi pedoman penyelenggaraan SPAM di Kabupaten Jepara Tahun 2020-2040. 

1.2.1 Maksud 
Maksud dari kegiatan Penyusunan Rencana lnduk Sistem Penyediaan Air Minum (RI-SPAM) Kabupaten 

Jepara ini adalah : 
1. Mengidentifikasi permasalahan penyeleoggaraan SPAM di Kabupaten Jepara. 
2. Mengklentifikasi kebutuhan air minum di Kabupaten Jepara. 
3. Mengetahui program yang dibutuhkan untuk pencapaian target pelayanan SPAM di Kabupaten Jepara. 
4. Memberikan masukan bagi pemerintah pusat, propinsi dan kabupaten dalam upaya mengembangkan 

prasarana dan sarana air minum di kabupaten yang bersangkutan melalul program yang terpadu dan 
berkelanjutan. 



BAB Vll RENCANA INDUK DAN PRA DESIGN PENGEMBANGAN SPAM 
Bab ini menguraikan rencana pota pemanfaatan ruang Kabupaten Jepara, pengembangan daerah 

BAB VI POTENSI AIR BAKU 
Bab ini menguraiken potensi sumber-sumber air baku di wilayah Kabupaten Jepara yang dapat 
dimanlaatkan untuk Penyelenggaraan SPAM Kabupaten Jepara sampai dengan akhir tahun periode 
perencanaan tanon 2040. Potensl air baku meliputi potensi air permukaan, potensi air tanah dan 
sumber lain. 

BAB V PROYEKSI KEBUTUHAN AIR 
Bab mi menguraikan rencana pemanfaatan ruang, rencana daerah pelayanan, proyeksi jumlah 
penduduk dan proyeksi kebutuhan air min um di Kabupaten Jepara sampai dengan akhir tahun periode 
perencanaan tahun 2040. 

BAB IV ST ANDAR/ KRITERIA PERENCANAAN 
Bab ini menguraikan standar kebutuhan air. kriteria perencanaan, periode perencanaan. dan kriteria 
daerah layanan. 

BAB Ill KONDISI SPAM EKSISTING KABUPATEN JEPARA 

Bab ini menguraikan kondisl eksitlng Sistem Penyediaan Air Minum Kabupaten Jepara yang mellputl 
aspek teknis, aspek non teknis, kel\dala dan permasalahan SPAM eksisting. 

BAB II GAMBARAN UMUM KABUPATEN JEPARA 
Bab ini menguraikan gambaran umum lokasi studi yang meliputi karatcteristik fisik dasar. penggunaan 
lahan, kondisi sarana dan prasarana. kondisi sosial ekonomi, fungsi dan peran Kabupaten Jepara, 
serta kondisi kevangan daerah. 

BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan secara ringkas mengenai latar belakang. maksud dan tujuan, sasaran. lingkup 
kegiatan can lokasi kegiatan serta keluaran yang diharapkan dalam keglatan Penyusunan Rencana 
lnduk Sistem Penyediaan Air Minum Kabupaten Jepara. 

1.6 Slstem Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan Laporan Akhir Penyusunan Rencana lnduk Sistem Penyediaan f,jr Minurn 
(RI.SPAM) Kabupaten Jepara Tahun Anggaran 2019 adalah sebagai berikut; 

1.5 Keluaran 

Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah Rencana lnduk SPAM (RI-SPAM) KabupatenJepara 
yang siap d1tindaklanjuU oleh Penyelenggara SPAM Pemerintah Kabupaten Jepara untuk menjadi dokumen 
legal Pemerintah Kabupaten Jepara mengenai Rencana lnduk SPAM beserta solicopy-nya. 



BAB IX PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN PELAYANAN AIR MINUM 
Bab ini menjelaskan mengenai bentuk badan pengelola yang akan menangani SPAM, sumber daya 
manusia. pelatihan, dan perjanjian kerjasama yang mungkin dilakukan dalem Penyelenggaraan 
SPAM. 

BAB VIII ANALISIS KEUANGAN 
Bab ini menjelaskan kebutuhan investasi dan sumber pendanaan, dasar penentuan asumsi keuangan, 
serta hasil analisis kelayakan. 

pengembangan, penurunan lingkat kebocoran. potensi sumber air baku, keterpaduan dengan 

prasarana dan sarana sanitasi, dan perkiraan kebuluhan biaya pengembangan SPAM Kabupaten 

Jepara. 



Wilayah Kabupaten Jepara juga meliputi Kepulauan Karimunjawa yang berada di Laut Jawa, pada 

kepulauan ini terdapat lapangan terbang perintis yang dapat dldarati pesawat terbang berjenis kecil dari 
Semarang. Luas wilayah Kabupaten Jepara yaitu 100.413,189 ha dengan kecamatan yang tenuas adalah 
Kecamatan Kefing yattu 12.311,588 ha, dan kecamatan yang terkecif adalah Kecamatan Kalinyamatan seluas 

2.417,910 ha. Se!ain wilayah daratan, Kabupaten Jepara memiliki lautan selus 1.845,6 km2. Pada lautan 
tersebut terdapat daratan kepufauan sebanyak 29 pulau, dengan 5 pulau berpenghuni yaitu Pulau Karimun, 
Pulau Genting, Pulau Kemujan, Pulau Nyamuk dan Pulau Parang. Sedangkan 24 pulau lainnya tidak 
berpenghuni. Dari 24 pulau tersebut, 21 pulau merupakan milik pribadi atau merupakan tanah wakaf kecuali 
Pulau Gundul. Wifayah kepulauan tersebut rnasuk Kecamatan Karimunjawa yang berada di gugusan 
Kepufauan Karimunjawa, yakni gugusan pufau-pulau yang ada di Laut Jawa dengan dua pufau terbesamya 
adalah Pufau Karimunjawa dan Pulau Kemujan. Sedangkan sebagian besar wilayah perairan tersebut 
dilindungi dalam Taman Nasional Laut Kanmunjawa. 

Kabupaten Jepara secara geografis terletak pada posisi 5°43'20,67" sampai 6°47' 25,83" Lintang 
Se!atan dan 110°9'48,02" sampai 110°58' 37,40" Bujur Timur. Batas-batas wilayah administratif Kabupaten 

Jepara adalah sebagai berikut : 

• Sebelah Utara : Laut Jawa 
• Sebelah Selatan : Kabupaten Demak 
• Sebelah Timur : Kabupaten Kudus dan Kabupaten Pali 
• Sebelah Barat : Laut Jawa 

BAB II 
GAMBARAN UMUM KABUPATEN JEPARA 
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2.1 Karakterlstik Flslk Casar 
2.1.1. lkllm 

Berdasarkan kondisi geografls wilayah, Kabupaten Jepara berlklim tropis dengan pergantian musim 
penghujan dan kemarau. Musim penghujan antara bulan November-April dipengaruhi oleh musim barat, 
sedang musim kemarau antara bulan Mei-Oktober yang d~ngaruhi o!eh angin musim timur. Sedangkan 
jumlah curah twjan sebanyak t 2.464 mm, dengan jumlah hari hujan 89 hari. Suhu udara terendah pada 21,55 

•c dan suhu udara tertinggi sekitar 33,71 •c, dengan kelembaban udara rata-rata sekitar 84%. Berikut jumlah 
curah hujan per mm per kecamatan di Kabupaten Jepara. 

Tabel II. 2 
Curah Huian dan Hari Huian di Kabun.ate11 Jepara 2018 

No K1c:amata11 Curah Hujan (nwn) Hari Hujan (Han) 
1 Kedung 7.207 165 
2 Pecangaan 3.106 123 
3 Kalinyamatan ' - - 
4 Welahan I . . 
5 Mayoog 2.982 124 
6 Nalumsari 773 106 
7 Batealit 698 95 
8 Tshunan . . 
9 Jepara 2.800 108 

10 Mlonggo 2.346 148 
11 Paki$Aji - . 
12 Bangsn 3.167 174 
13 Kembang . . 
14 Keling 3.375 190 
15 Oonorojo . . 
16 Kerimunjawa . . 

Jumlah 26.454 1,233 
Sumbftr: Kabupalen .Jepsra dalam Anglrs, 2019 

2.1.2. Kemlrlngan Lereng 
Wilayah Kabupaten Jepara memiliki relif yang beraneka ragam, terdiri dari daerah dataran pantai yang 

tesebar di sepanjang pantai utara meliputi Kecamatan Kedung, Jepara, Mlonggo, Bangsri, dan Kaing, dataran 
rendah dan dataran tlnggi di sekltar Gunung Muria dan GurYJng Clering. Kondisl topografi wilayah Kabupaten 
Jepara antara 0-1.301 meter di alas penrn;kaan air laut. Bagian terendah berada di pantai/ peslsir dan bagian 
tertinggi terdapat di wilayah Kecamatan Keling atau pada kaki GU111Jn9 Muna. Kondisi topografi di tiap 
Kecamatan adalah sebagai belikut 

Tab411 II. 2 
Ketlnnaian Dari Pennukaan Air Laut""' Kecamatan 

No. ~n K.cinggian 
1. Keduna 0·2m 
2 Pecangan 2-17m 
3. Kelnyamatan 2·29m 
4. Welahan 2-7m 
5. Mayong 13· 438m 
6. Nalll!lsarl 13· 736m 
' ft. 

_,,. __ ... __ 



2.1.3. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang ada di Kabupaten Jepara dibedakan alas 5 jenis tanah. Secara rincl penyebaran jenls 

tanah di Kabupaten Jepara dapat diuraikan sebagai befikut : 

1. Tanah Andosol Coklat. Terdapat di petbukitan dan puncak Muria bagian utara Muria dengan luas tanah 
3.525.469 Ha, atau 3, 15 %. 

2. Tanah Regusol. Terdapat di bagian utara Kabupaten Jeoara dengan luas tanah 2.700,857 Ha atau 2,69 % 
3. Tanah Alluvial. T erdapat di sepanjang pantai utara dengan luas tanah 9.126.433 Ha. atau 9,09 %. 

4. Tanah Asosiasi Medlteran. Terdapat di pantai barat Kabupaten Jepara dengan luas tanah 19.400,458 Ha, 
atau 19,32 % 

5. Tanah Latosol. Jenis tanah ini paling dominan di Kabupaten Jepara terdapat di perbukitan Gunung Muria 
dengan luas tanah 65.659,972 Ha, atau 65,39%. 

Berdasarkan kondisi geologinya secara umum wilayah Kabupaten Jepara dibedakan menjadi 2 bagian, 

Berdasarkan kemiringan tanahnya, secara umum wilayah Kabupaten Jepara dibedakan dalam 4 

(empat) kategori, yaitu : 
1. Kemiringan 0-2 % lahan datar mefiputi sebagian Kecamatan Mayong, sebagian Kecamatan Nalumsan. 

sebagian Kecamatan Welahan, sebagian Kecamalan Pecangaan, sebagian Kecamatan Kedung, 
sebagian Kecamatan Jepara, sebagian Kecamatan Tahunan, sebagian Kecamatan Mlonggo, 
sebagian Kecamatan Bangsri, sebagian Kecamatan Kembang, sebagian Kecainatan Keling, 
Kecamatan Karimunjawa dan sebagian wilayah Kecamatan Batealit. 

2. Kemiringan 2-15 % lahan landai meliputi sebagian Kecamatan Mayong, sebagian Kecamatan 
Nalumsari, sebagian Kecamatan Batealit, sebagian Kecamatan Jepara, sebagian Kecamatan 
Tahunan, sebagian Kecamatan Mlonggo, sebagian Kecamatan Bangsri, sebagian Kecamatan Kefing, 
sebagian kecil wilayah utara Kecamatan Pecangaan dan Kecamatan Kedung. 

3. Kemiringan 15-40 % lahan agak curam meliputi sebagian Kecamatan Mayong, Kecamatan Nalumsari, 
Kecamatan Bateallt, sebagian kec~ Kecamatan Mlonggo, sebaglan Kecamatan Bangsri dan sebagian 
Kecamatan Kefing. Merupakan daefah di sekitar gunung Muria, T rawean. Genuk, dan Pucang 
Pendawa. 

4. Kemiringan > 40 % lahan sangat curam meliputi wilayah puncak gunung Muria, T rawean, Genuk, dan 

Pucang Pendawa. T erletak di Kecamatan Mayong, Kecamatan BateaHt, Kecamatan Mlonggo, Bangsri 
danKecamatan Keling. 

Sumber. Kabupalen Jepara Dalam Atlgka, 2019 

No. Kec:amatan Ketlnpn 
9. Jepara 0·50m 
10. Mlonaoo 0·300m 
11. Palds .6ji 25· 1.000m 
12. Bangsari 0-594m - 
13. Kem bang 0-1.000m 
14. Ketilg 0-1.301 m - 
15. Donorojo 0-619m - 
16. Karimt.Jnjawa 0- 100m - -----L.--·- 



• Bagian Timur dengan morfologi berupa pert:,ukitan. 
Kabupaten Jepara terfetak di sebefah barat Gunung Muria. Gunung Muria terletak di alas batuan neogen 

yang berupa batu gamping, batu lempung dan nepat. Penyebaran setiap litologi penyusunan lersebul diuraikan 
sebagaiberikut 
1. Batu Gamping: tersi~ap sebagai inklusi di daerah puncak Gunung Ge!luk dan kawah rahlawu dan pada 

bantuan itu mengandung fos~ foraminifera kecil cydocypeous sebagai indikator umur. Sebagian dari inklusi 
batu gamping tersebut menunjukkan gejala telah tertetamorfosa. 

2. Batu keriklllbatu pasir, mengandung fosil vertebrata. Adanya fosil vertebrata teeseoet menunjukkan indikasi 
pembentukan batuan ini pada lingkungan darat. 

3. Batu lanau, batu pasir, koilin, andes~ dan breksi-breksi gunung api umumnya mengandung fosil vertebrata 
sebagai indikator lingkungan darat yang berumur pleistosin tengah. 

4. Kerikil, pasir, lempung merupakan titologi has ii proses ftuvlovulkanik pad a kala holosen dan terletak tak 
setaras di alas endapan hasil kegiatan gunung berapi. 
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Gambar2. 3 
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Dita D1trah Allr1n Sunmi (DASI Ka Jep111 

No Lun Panjang Nama 

DAS NamaDAS DAS NarNI Sur,pl Sunga! Wllayah Lokn1Mu1ra LobslHutv 
111111•1 lkml Sunaal 

Ds.Tubanan, G.Muria 
12 DAS Kancilan 43,19 S.Kaocilan 29,59 Wiso-Gelis Kec.Bangsri, (Papasan 

Kab.Jeoara Bannsri Jemra) 

DAS Ds.Kalibedah, G.Moria 
11 55,92 S.Banjaran 30,21 Wlso·Gelis Kec.Baogsri, (Dudakawu Kalibedah Kab.JAM,a B•nosri Jenar.,\ 

DAS Os.Bodo, Jennangl 10 Semanding 11,71 S.Semending 7,67 Wiso-Gelis Kec-Bangsri, Bangsri Jepara l(ab.JAM,a 
Ds.Oemaan. Teoggulu 9 DASKemangi 15,65 S.Kemangi 12,89 Wis!rGelis Kec.Jepara, 
l(ab.JAM,a Baogsri Jepara 

DAS Ds.Karanggondang, Karanggondang 8 cabakan 7,79 S.Cabakan 4,91 WIS<rGelis Kec.Mlonggo, Mlonggo Jepara Kab.Jeoara 
Ds.Jambu, 

7 DASSekuro 14,58 S.Gienjengan 13,02 Wiso-Oelis Kec.t.tooggo, Bangsri Jepara Kab.Jepara 

Ds.Stagi, G.Moria 
6 DAS Kati1elon 44,93 S.Mlonggo 25,66 WISO-Gelis Kec.Mlonggo, (Papasan 

Kab.Je"""' Bann<:ri JAMral 

DAS Ds.Smanggu, Smanggu 5 Smanggu 4,37 S.Smanggu 3,04 Wiso-Gelis Kec.Mlonggo, Jepara Kab .. k.n:>ra 

Ds.Mororejo, G.Muria 
(Tanjung 4 DAS KaDrejo 33,60 S.Gung 30,07 WtSO-Gelis Kec.Mlonggo, Mlonggo Kab.Jepara J-1 

~·~ Ds.Bandangan, "--~----- 

2.1.4. Hldrologl dan Hldrogeologi 
Di Kabupaten Jepara terdapat banyak afur sungai. Kabupaten Jepara termasuk dalam wilayah Sub 

OAS Jratun Seluna (Jragung, Tuntang, Serang, lusi, dan Juana). Aliran sungai ini titik beratnya diarahkan pada 
pemanfaatan secara optimal sekaligus rehabHitasi temadap sumber afam hutan, tanah dan air yang rusak serta 
untuk menlngkatkan pembangunan pertanlan yang dapat memberikan peogaruh pada sektOI' lain. Sungai 
sungai besar yang dijumpai di Kabupaten Jepara diantaranya: Sungai Bakalan, Kaweden, Pecangaan, Troso, 
Sirahan, Mlonggo, Kancilan, Balong, Geils, Pasdtan, Tunggul, Mayong, Sengon, Kedung Buie, Tulc Abul, 
Bapangan, Kembar Rawi, Banjaran, Jeruk, Wangkong, Blitar, Wareng dan Suru. Allran sungai telbanyak 
befada di Jepara daerah Selatan, dimana sebagian besar sungal tersebut beralr sepanjang tahun, yaltu kali 
Boweng, Pasokan, Gelis, Suru, Pojok. Balong, Ngarengan, Kali Jamur, Kali Kembangan dan KaH Kemangi. 

Potensi air permukaan tanah dan air dalam tanah di daerah Kabupaten Jepara cukup besar. Air dalam 
tanah dapat dibagi 3 daerah menurut keadaan aimya, yaltu : 
a. Oaerah air tawar, meliputi daerah kaki Gunung Muria, mempunyai mutu air yang baik dan digunakan 

sebagai sumber air minum. 
b. Oaerah air tanah payau, meliputi daerah dataran rendah yang merupakan batas antara air tanah asin 

dengan air tanah tawar. Persebaran akuifemya tidak merata pada tiap tempat dengan ketebalan antara 2· 
7 m. Air ini relatif masih dapat digunakan. Oaerah air asin, meliputi daerah dataran di p!nggiran pantai atau 
pantai yang menjorok ke daratan. 

Berikut merupakan kondisi dan keterangan lainnya tentang Oaerah AUran Sungai di Kabupaten Jepara. 
label II. 3 



No Luu l'lnJ11111 Nama 
HlmlDAS DAS N11111 Sunga! Sullflll Wlfayah Lobll Miian LobllHulu 

DAS llcm'I lkml ... ..;..., 
I Os.Mulyohaljo, G.Mllia 

DAS (Tanjung 
2 Muyoharjo 32,53 S.Sampok 23,87 Wiso-Oelis Kec.Jepara, l,longgo I Kab.Jepara J..,,.n,\ 

Os.Demaan& G.Muria 

1 DASKanal 38,71 S.Wiso 29,24 Woso-Gelis Os.Ujuogbatu, (Tanjung 
Kec.Jepara, Mlonggo 
Kab.J-•n> """""l 

I Ds.Demaan, Bawu Ba1eal~ 
26 DASKrajan 8,53 S.Gandu 12,24 Jratunseluna Kec.Jepara, Jepara 

I 
Kab.Je-n, 
Ds.Telukawur, Bawu Batsal~ 

25 DASGandu 16,75 S.Srahan 12,26 Jratunsal.N Kec.T ahunan, 

I 
Kab.Jetwa Jepara 

Os. T elukawur, Langon I 
24 DAS Platar 8,89 S.Kembangan 7,43 Jratunseluna Kee. T ahunan, Tahunan 

Kab.1• .... ra J-•ra 
Os.Bulai<baru, Ngaliul 

23 DAS Rau 25,62 S.Langgar 10,35 Jratunseluna Kec.K8dung, Tahl.Wlan 
Kab.J"""ra J""""' 

DAS 
Ds.Kaianya,-, Mindahan 22 Kedongsemat 58,69 S.Ampel I SKS 24,66 Jratunsefuna Kec.Kedung, Balealit Jepara 
Kab . """"" 

G.Mllia 

DAS Ds.Kedungmalang, (Bateali~ 
21 BunvSWD2 267,67 SWD.21 S.Bum 23,36 Jratunsefuna Kec.Kedung, Somosari, 

KabJepera Balegede 
J.,,.,,.\ 

Ds.Tubanan, G.t.bia 

13 DASBalong 61,64 S.Baiong 28,51 Wiso-Gelis Kec.Bangsri. (Sumanding, 
Dudakawu Kab.Jepara B•Msrl Je=I 

Ds.Bafoog. Oennolo 14 DASSuru 17,20 S.Beji 9,02 Wiso-Gelis Kec.Bangsri, Bangsri Jepara Kab.""""" 
Ds.Bumilarjo, Kaigarang 15 DASWareng 14,52 S.Wareng 11,79 Wlso-Gelis Kec.Keling, Kellng Jepara Kab .J"""ra 

G.Muria 
Ds.Bumiharjo, (Tempur, Kunir, 

16 DAS Geis 107,42 S.Gells 31,88 Wiso-Gelis Kec.Keling, Darnarw.,lan 
Kab.Jepara Keling Jepara) 

DAS Os.Bandungia~o. T ulakal Keling 17 Bandlllghafjo 7,30 S.BandlJlgharjo 7,65 Wlso-Gelis Kec.Keling, J8')alll Kab.J"""ra 

DAS Os.Banyumanis, G.Mllia 
19 Wangkoog 20,20 S.Wangkong 17,12 Wlso-Gelis Kec.Keling, (Bingoh Keling 

Kab.J-ara .i-1 

DAS Ds.Banyumanis, 
20 Watugede 9,84 S.Watugede 7,23 Wtso-Gelis Kec.Keling, G.Kellng 

I Kab.Janara 
' Ds.Banyumanis, I 21 DASCluwah 3,63 C.Cluwal< 4,20 Wiso-Gei& Kec.Keling, G.Keling 

Kab.Jeru>e, 
Os.Ujung,vatu. 

22 DAS Klakah 3,79 S.Klakah 4,99 Wiso-Gells Kec.Kellng, G.Keling 
Kab .. lAnar:> 
Ds.Ujungwatu, 

23 DASTewar 3,33 S.Melawar 3,92 WISO-Oelis Kec.Keling, G.Keling 

I 
Kab.JeM,a 

DAS Ds.Ujungwatu, 
I " ·~· <:,. A 10 ls """.K~ G.Kelinn 



2.1.5. Morfologi (Bentuk Lahan) 

Molfologi daerah Jepara berdasarkan pada bentuk topografi dan kemiringan lerengnya dapat dibagi 
menjadi 7 (lujuh) satuan morfologi yaitu: 

1. Dalaran 
Merupakan daerah dataran aluvial pantai dan sungai. Daerah bagian baral daya merupakan punggungan 
lereng perbukitan, bentuk lereng vrnumnya datar hingga sanqat landai dengan kemiringan lereng medan 
antara O - 5% (0-3%), ketinggian tempal di bagian utara antara 0-25 m dpl dan di bagian barat daya 
ketinggtannya antara 225-275 m dpl. Luas penyebaran sekitar 164,9 km' (42,36%) dari seluruh wilayah 
Kahupaten Jepara. 

2. Daerah Bergelombang 
Saluan morfotogi ini umumnya merupakan punggungan. kaki b11kil dan lembah sungai, mempunyai bentuk 
permukaan bergelombang halus den gal" kemiringan lereng medan 5 - 10% (3-9%), ketinggian 25 - 200 m 
dpl, tersebar sekilar 68.09 km2 (17,36%) dari seluruh Kabupa!en Jepara. 

3. Perbukitan Berlereng Landai 
Saluan mortologi ini merupakan kaki dan punggungan perbukitan, mempunyai bentuk pennukaan 
bergelombang landai dengan kemiringan lereng 10 - 15% dengan ketinggian wilayah 25 - 435 m dpl. Luas 
penyebaran sekilar 73,31 km1 {18,84%) dan seluruh wilayah Kabupaten Jepara. 

4. Pertlukltan Berlereng Agak Terjal 

Satuan morfologi ini merupaka!\ !ereng dan puncak perbukitan dengan lereng yang agak terjal, mempunyai 
kemiringan lereng antara 15 - 30%, ketinggian tempat antara 25 - 445 m dpl. Luas penyebarannya sekitar 
57,91 km2 (14.8%) dari seluruh wilayah Kabupaten Jepara. 

5. Perbukilan Be~ereng Terjal 
Saluan morfologi ini merupekao lereng dan puncak perbukitan dengan lereng yang terjal, mempunyai 
kemiringan lereng antara 30 - 50%, ketinggian tempat antara 40 - 325 m dpl. Luas penyebarannya sekitar 
17,47 km1 (4.47%) dari seluruh wilayah Kabupa\en Jepara. 

6. Pertlukitan Berlereng Sangat Terjal 
Satuan morfologi ini merupakan lereng bukit clan tebing sungai dengan lereng yang sangat terjal, 
mempunyai kemiringan lereng antara 50 - 70%, ketlngglan lempat antara 45 - 165 m dpl. Luas 
penyebarannya sekitar 2,26 km1 (0,56%) dari seluruh wilayah Kabupaten Jepara. 

7. Perbukilan Ber1ereng Curam 

Saluan morfologi mi umumnya merupakan lebing sungai dengan lereng yang curam, mempunyai 
kemiringan > 70%, ketinggian tern pal antara 100- 300 m dpl. Luas penyebarannya sekitar 6,45 km2 (1,65%) 
dari seluruh wilayah Kabupaten Jepara. 

Swnber: hltp:/A,pusdataru-seluna.}lllengprov.go.id 

No LUii I Panjan9 Nama 
NamaDAS DAS NamaSungai Sunga I Wllayah Lokasi Muani LokallHulu 

DAS lkm'l lkml Sunaai 
I I Ds.Ujungwa\lJ, 

25 DAS Bugel 4,15 S.Bugel 4.10 Wiso-Gehs Kec.Keling, G.KellllQ 
Kab.Jepaf1! 

' Ds.Clering, G.Kel1119 
26 DAS 3,66 S.Rantian 4,31 Wiso·Gelis Kec.Keling, (Clering Kefing 

Rantlian Kab.Jeoara J"""ral 



2.1.6. Geologi 

Geologi Kabupaten Jepara berdasarkan Peta Geologi Lembar Magelang - Jepara (RE. Thaden, dkk; 

1996), susunan stratigrafinya adalah sebagai berikut : 

a. Aluvium 

Merupakan endapan aluvium pantai, sungai dan danau Endapan pantai litologinya terdiri dari lemp1Jng, 

lanau, pasir dan mencapai ketebalan 50 m iebih. Endapan sungai dan danau terdiri dari kerikit, kerakal, 

pasir dan tanau dengan tebal 1 - 3 m. Bongkah tersusun andesit, batu tempung dan sedikit batu pasir. 

b. Batuan Gunung Api 

Batuannya berupa lava basalt. berwama abu-abu kehitaman, halus, komposisi millefal terdiri dari felspar, 

olivin dan augit, sangat keras. 

c. FonnasiJongkong 

Breksi andesit hornblende augit dan aliran lava, sebelumnya disebut batuan gunung api Ungaran Lama. 

Breksi andesit berwama coklat kehitaman. konpooen berukuran 1 - 50 cm, menyudut · membundar 

tanggung dengan masa dasar tufaan, porositas sedang, kompak dan keras, Aliran lava berwama abu-abu 

lua, berbufir halus, setempat memperlihatkan struldur vesikuler (berongga). 

d. Fonnasi Damar 

Batuannya terdiri dari batu pasir tufaan, konglomerat. dan breksi votkanik. Batu pasir tufaan berwama 

kuning kecoldatan berbutir halus · kasar, komposisi terdiri dan mineral mafik, felspar, dan kuarsa dengan 

masa dasar tufaan, porcssas sedang. keras. Konglomerat berwama kuning kecoklatan hingga kehitaman, 

komponen terdiri dari andest, basaa, batuapung, berukuran 0,5 - 5 cm, membundar tanggung hingga 

memburidar baik, agak rapuh. Bteksi volkanik mungkin diendapkan sebagai lahar, berwama abu-abu 

keMaman, komponen terditi dari andesit clan basalt, berukuran 1 • 20 cm, membundar dan agak keras. 

e. Fonnasi Kaligetas 

Batuan terdiri dari breksi dan lahar dengan sisipan lava dan tuf halus hingga kasar, di bawahnya ditemukan 

batu lempung mengandung moluska dan batu pasir tufaan. Breksi dan lahar berwama cok1al kehitaman. 

dengan komponen berupa andesit, basalt. batuapung dengan masa dasar lufa, komponen umumnya 

menyudut - menyudut tanggung, porositas sedang hingga tinggi, breksi bersifal keras dan kompak, 

sedangkan lahar agak rapuh. Lava berwarna hitam kelabu. keras dan kompak. Tufa berwama kuning 

keputihan, halus • kasar, porositas tinggi, getas. Batu lempung, berwama hijau, porositas rendah, agak 

keras dalam keadaan kering dan mudah hancur dalam keadaan basah. Batu pasir tufaan, coklat 

kekuningan, ha!us - sedang, porositas sedang, agak keras. 

f Fonnasi Kalibening 

Batuannya terdiri dari napal, batu pasir lufaan dan batu gamping. Napal berwama abu-abu kehijauan hingga 

kehitaman, komposisi terdiri dari mineral lempung dan semen kartonat, porossas rendah hingga kedap air, 

agak keras dalam keadaan kering dan mudah hancur dalam keadaan basah, Pada napal ini setempat 

mengandung karbon (bahan organik). Batupasir lufaan kuning kehitaman, halus · kasar, porositas sedang, 

agak keras, Batu gamping merupakan lensa da!am napal, berwama putih kelabu, keras dan kompak. 

g. Formasi Kerek 

Persellngan balu lempung. napal, batu pasir tufaan, konglomerat, breksi volkanik dan batu gamping. Batu 

lempung kelabu muda • tua, gampingan, sebagian bersisipan dengan batu lanau atau batu pasir, 

uska dan koral-koral koloni. 



2.1.8. lntrusi Air Laut 
lntrusi air taut merupakan proses terjadinya penyusupan air asin ke dalam akuifer di daratan, atau proses 

masuknya air taut di bawah permukaan tanah melalui akuifer di daratan atau daerah pantai. Masuknya air taut 
ke datam air tanah ini diSebabkan oleh berbagai aktivitas manusia yang tidak mempematikan keadaan 
lingkungan dan dampak yang dirasakan akibat pemanfaatan airtanah yang bertebihan seperti: 
a. Peoingkatan industri, pemukiman, yang mengakibatkan kebutuhan air bersih meningkat sehingga 

rnenimbulkan pengambilan airtanah yang tidak terkendali. 
b. Pengurangan tingkat infiltrasi yaitu dengan membuat muka tanah menjadi kedap air, misatnya dengan 

membuat paving blocks. 
c. Pemadatan tanah, meogakibatkan tanah yang tadinya kedap air menjadi tidak kedap air. Hal ini Juga 

merupakan efek tidak langsung dari peningkatan pembangunan bangunan-bangunan industri, 
pernukiman clan lain-lainnya. 

d. Pembangunan bangunan yang bertebihan akan rnempengaruhi muka air lanah. 

2.1.7. Kondisi Cekungan Air Tanah (CAT) 
Secara administratif dalam lokasi pemetaan potensi air tanah pada Cekungan Air Tanah (CAT) di Jawa 

T engah terdapat CAT Jepara yang meliputi Kabupaten Jepara dan Kabupaten Pali (Kepres No. 26 T ahun 2011 
tenlang cekungan air tanah) dengan luas secara keseluruhan CAT Jepara adalah 563,7 km2. Berdasarkan 
pembagian bentuk bentang alam. maka daerah penelilian di CAT Jepara dikelompokkan rnenjadi 6 (enam) 
satuan mooologi yaitu: satuan mOlfologi berbuk~ sangat curam, berllukit curam, perbu~n. bergelombang 
miring, bergelombang landai dan dataran. Secara umum jenis lltologi yang tersusun pada cekungan ini dari 
yang berumur rnuda ke tua anlara lain : Aluvium (Qa), Lava Muria (Qvlm), Tut Muria (Ovtm) dan Formasi 
Patiayam (T pp). Befdasarkan kondisi hidrogeologi di daerah penelitian, maka batas-batas lateral CAT Jepara 
adalah sebagai berikut : 
a. Batas di bagian ulara dan barat berupa balas muka air pennukaan yang bersifat tetap karena berbalasan 

dengan Laut Jawa. 
b. Batas di bagian selatan, tenggara dan timur CAT Jepara berupa balas pemisah airtanah di sekitar daerah 

lereng Gunung Muria. 
Cekungan Air Tanah Jepara dapat dikelompokkan menjadi 4 wilayah potensi airtanah, yakni: Potensi 

airtanah sedang pada akuifer bebas clan tinggi pada akuiter tertekan, Potensi airtanah sedang pada akuifer 
bebas dan akuifer tertekan, Potensi air tanah rendah pada akuifer bebas dan akuifer tertekan dan Potensi 
airtanah nihil pads akuifer bebas dan sedang pada akuifer tertekan. Kualitas air untuk air minum di CAT Jepara 
ini umumnya balk, namun secara setempat di beberapa lokasi menunjukkan nilai unsur ferum (Fe) (SB-10), 
klorida (Cl) (SG-19) dan tembaga (Cu) (SG-19) yang berada di alas batas arnbang. 

Struktur geologi yang terdapat di Kabupaten Jepara umumnya berupa sesar yang terdiri dari sesar 

normal, sesar geser clan sesar naik. Sesar normal relatif berarah barat timur sebagian agak cembung ke arah 

ulara, sesar geser berarah utara selalan hingga barat laut • tenggara, sedangkan sesar normal relatif berarah 
barat • timur. Sesar-sesar tersebut umumnya terjadi pada batuan Formasi Kero!<, Formasi Kalibening dan 

Formasi Damar yang berumur kuarter dan tersier. 



Dapat disimpulkan bahwa inlrusi air laut adalah masuknya air laut ke air tawar, menyebabkan air tawar 
tidak berfungsi lagi menurut semestinya. Artinya hantaman atau kekuatan air laut sudah Jebih kuat dibanding 
air tawar. lnlrusi air laut di Kabupalen Jepara terbagi kedalam 3 kalegori yaitu rendah sedang dan tinggi. lntrusi 
Laut rendah terdapat di sepanjang pinggiran (sebelah utara) Kecamatan Kedung, Tahunan, Jepara, Mlooggo, 
Kembang, Donorojo. Sedangkan intrusl laul sedang dan tinggi terdapat di sebagian pinggiran (Sebelah utara) 
Kecamatan Kedung, Jepara, Mlonggo dan Donorojo. 
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Luu - nun Lahm di . Je••r1 IHal Tahun 2019 
Pen n Llluln LuaalHal ,..,...,,.. 

Kebun 23.187,30 21797% 
•-·n·- 2414 0.023% 
Pe!mukimen 22.47198 21.079% 
Sswahl""•si "" ~ .... 01 21.243 % 
c,,_.,. 289,60 o.2n% 
T-"'- 4.317.21 4.058% 
"·"'- 6U3 0.058% 
lnduslrt 223.36 0.210% 
T 23.08 0.022% 
Tanah~ 6079 0057% 
TPA 0.87 0001 % 
- 1 A7 0002% 
Hutan 14.010,91 13, 171 % 
Sawah T adal H"'•• 4.256 76 4001 % 
Petamalcan 119' 0011 % 
Bandara 12?4 0012% 
Ma- 50088 0471 % 
T..-.bal( 3.714 '.t.1 3.492% 

1.61 0.002% 
Semalc 88AA 0.064% . Iran 4.19 0,004% 
Knmnlol< Saran Olah~ 16.51 0.016 % 
PssirMh 364.17 0.342% 
Pelkeblnln Jati 4.091.n 3.846% 
Perl(eblJllan Karel S.870AR t, ~19 % 
PLTU 23204 0.218% 

I 
Pelatxlla!!_ ____ . . -· 617 0.006% - -- --- --- . "·-·s Kelaulan 443 0004% 
Pasrdarat 1,30 0,001 % 
Total 106.37819 100000% 

Kecamatan Keling memiliki lahan kering paling luas dan Kecamatan Kallnyamatan memlllkl luas paling kecll 
dibandingkan dengan kecamatan yang lain. Pelbandingan penggunaan lallan sawah clan lahan kering di 
Kabupaten Jepara dapat di6hat pada label berikut. 
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2.3.2. Drainase 
Jaringan Orainase adalah prasarana yang berfungsl mengalirkan air pemlUkaan ke badan air guna 

menanggulangi penggenangan, mengeringkan jalan dan tanah di suatu daerah Sistem Jaringan drainase dibagl 
menjadi tiga jaringan yairu sistem jaringan drainase primer. sistem jaringan drainase sekunder, dan sistem 
jaringan drainase tersier. Jenis drainase tertutup berada di Jepara Kola, sedangkan drainase terbuka berada 

Berdasarkan hasll su1Vey EHRA. sebagian besar masyarakat di Kabupaten Jepara mengelola sampah 
dengan dibakar sebanyak 75,1%, padahal pembakaran sampah cenderung tidak ramah lingkungan karena 
mengakibatkan pencemaran udara, tef1ebl'h pembakaran sampah ini merupakan salah satu dari penyebab 
percepatan menipisnya lapisan ozon. Di Kabupaten Jepara sebagian masyarakat masih membuang sampah 
rumah tangga mereka ke sungai/kaliilauVdanau, padahal tindakan semacam ini dapat menyebabkan banjir 
yang diakibatkan tersumbatnya aliran sungai oleh sampah tersebut. Sebanyak 3,2% masyarakat di Kabupaten 
Jepara melakukan pembuangan sampah dengan cara tersebut Kesadaran masyarakat di Kabupaten Jepara 
akan pengelolaan sampah diharapkan dapat meningkat sehingga pencemaran akibat sampah ini dapat ditekan. 

Kegiatan pengumpulan oleh kolektor informal untuk didaur ulang masih sangat sedikit. Pef1u upaya pengelolaan 
sampah dengan konsep 3R agar dapat mengurangi jumlah timbulan sarnpah yang masUk ke TPA. 

Gambar2. 8 
Pengelolaan Sampah di Kabupaten Jepara Tahun 2015 

Sumber; Hasil SW EHRA Kabupaen Jepara, 2015 

0,00'11 10,00'l 20.00'l 30,00'l '°,OO!t, 50,00'l IIO,OO'l 711,00'l 80.00'l 

2.3.1. Penampahan 

Kabupaten Jepara memiliki tiga Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)yairu TPA Bandengan, TPA Gemulung 

dan TPA Krasak. Berdasarl<an data Bidang Pengelolaan Sampah, Kebersihan & Pertamanan, Seksi 

Keberslhan & Persampahan Oinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jepara Tahun 2018, Jumlah timbulan sampah 

perhari di TPA Bandengan sebesar 406.075 kglhari, TPA Gemulung sebesar 220.534 kglhari sedangkan di 

TPA Krasak sebesar 176.030 kglhari. Tlmbulan sampah tersebut meliputi sampah rumah tangga/domestik dan 

sampah non domesti< yang berasal dari kegiatan perdagangan, pelayanan umum, industri dan sampah jalan. 

Timbulan sampah banyak terkonsentrasi pada wiayah per1<otaan dengan intensltas kegiatan tinggi. Untuk 

sampah domestik/rumah tangga dikumpulkan dari rumah ke rumah oleh petugas dengan mempergunakan 

gerobak. Sampah tersebut kemudian diangkut ke TPS yang berupa kontainer pada pusat-pusat permukiman. 

Selanjutnya truk pengangkut sampah mengangkut sampah dari semua TPS menuju ke TPA di Bandengan. 

Sarana angkutan persampahan Kabupaten Jepara yang dipergunakan saat ini adalah 7 (tujuh) unit dump truck 
dan 7 (tujuh) unit arm roll truck yang berlokasi di TPA Bandengan. 
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Pa""'IVI Saluran lri""•i di Wilavah Kabunaten J_,, Tahun 2018 
No K-1llltln Primtl' (Km) s.tunclw(Km) T.,...,(l(m) 

1 Kedung . 10,018 0,450 
2 Pecangam 0.550 13,453 26,180 
3 Kalinyamatan . 9,779 169,975 
4 Welahan 0,517 10,146 . 
5 Mayong 0,400 112,050 103,500 
6 Naksnsari 2.062 49,200 52,700 
7 Ba!931it 0,210 156,970 131,400 
8 Jepara . 48,980 10,000 
9 Tahunan . 15,260 2,100 
10 Mlonggo 1.000 54,000 . 
11 Pal<is l'f . 82,700 . 
12 Bangsri 2,370 98,405 3,550 
13 Kembang 0,300 126,386 10, 150 
14 Keling . 31,650 117,320 - 

Saluran irigasi di Kabupaten Jepara terdii dali SSNran primer, sallJllll sekunder dan saltnn 1ersier. 

Saluran irigasi terpanjang berupa saluran sekunder kemudlan saluran tersier. 
label U.6 

Prasar.ina dan Sarana -.,,.... di Wihvah Kabu-•n J-Tahun 2018 
No ~n WIMU o.mlllendung PompaAJ, 

1 Kedung . 5 . 
2 ~SM . 20 2 
3 ~ 12 1 
4 Wellilan . 6 5 
5 Mayoog . 57 39 
6 Nalumsari . 33 . 
7 Baleal~ - 95 . 
8 Jepara . 31 . 
9 Tahtman - 12 . 

10 Mlonggo . 27 . 
11 PamAji . 58 - 
12 Bangsri . 70 - 
13 Kembang - 131 . 
14 Keling - 67 . 
15 Oon()ll)jo . 32 . 
16 t<anmu,._ . . . ~ -- ·-· 

2.3.3. lrigasi 

Prasarana dan sarana irigasi yang ada di Kabupaten Jepara berupa saluran irigasi dan dam/bendung. 
Data mengenai pl'asarana dan sarans irigasi yang ada di Kabupaten Jepara ditampilkan dalam T abel betilrul 

Tabel I. 5 

1erawa1 oan uoa~ oenungs, a1uoa1 seounemasi un991 oan rumpu•an sarrn=--------------- 

Pennasalahan banjir atau genangan air di Kabupaten Jepara te~adi di beberapa lokasi. Hal ini 
disebab«an oleh besamya arus air hujan. saluran air yang tidak lancer dan karena adanya air rob dari laut. 
Secara alami, saluran pariVselokan dan sungal yang terdapat di wilayah pe,1(otaan telah berfungsi sebagal 
saluran drainase. Pada jaringan drainase di Kola Jepara memanfaatkan slur sungai yang ada sebagai jaringan 
primer. Selanjutnya dengan menggunakan sistem jaringan telblA<a, air hujan dari saluran primer dibuang ke 
badan air (sungal) yang ada di wiayah Kota Jepara, yaitu Kall Krapyak. Kall Gandu, Kall KanaL Kali Wlso, Kall 
Cumbring dan Kali Slrnpok. 
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Penduduk O.n""n Akan Ttrtlad•n F8llllta1 Sanitasl vana Lavak (Jamban Sehat\ tahun 2018 

Jumlah Serana Jamban Pencluduk D111g1n 
Jumlah Aksn Sanitasi Laylk 

No KKamatan Penduduk Laher Pleng ... Komunal Cemplung Jumi.h '4 Ang .. ngan ' 

Kedung 58.737 7 9.014 . 1.767 53.421 90,95 
1 

17.812 36 2.154 . 345 15.372 86,30 

2 Pecangaan 83.911 23 9.112 . 6.251 62.593 74,59 

Welahan 51.650 1 9.983 . 436 46.061 89,18 
3 

25.352 23 5.400 86 62 24.574 96,93 

Mayong 38.293 2 5.048 . 494 27.849 72,20 
4 

52.707 1 7.914 3.129 3.472 47 .. 252 69,65 

5 Balealtt 92.146 . 2.314 . 16.698 I 62.804 68,16 

6 Jepara 88.245 10 10.729 . 1.411 ' 65.526 74,25 

7 Mlonggo 87.051 4 11.998 . 9.688 81.575 93,71 

8 PakisAjl 62.353 3 5.468 . 5.240 53.302 85,48 
9 Bangsri 64.287 . 5.925 5.313 1.849 37.253 57,95 

2.3.S. Sanitasi 
Status capaian kinerja pelayanan Sanitasi di Kabupaten Jepara adaiah sebesar 976.208 jiwa atau 

sebesar 80,38 % telah memiliki akses berkelanjutan terhadap akses sanitasi layak, baik di perkotaan maupun 
di perdesaan. Oitinjau dari slstem penyediaan sanitasinya, capaian kinerja pelayanan sanitasi Kabupaten 
Jepara ditampilkan dalam label berikut ini. 

Tabtl II. 7 

2.3.4. Llmbah 
Saluran pembuangan air kotor bagi suatu kawasan mempunyai arti yang sangal penting. T erutama 

unluk kawasan di Kabupaten Jepara yang sebagian daerahnya merupakan daerah permukiman dan pertanian. 
Saluran pembuangan air limbah rumah tangga di Kabupaten Jepara masih bergabung dengan saluran 
drainase. Oikarenakan adanya keterbatasan dana dan kemampuan teknologi. Pola pengaliranoya bermula dari 
selokan·selokan kecil yang berada di perumahan men11ju ke saluran-saluran pinggir jalan dan akhimya sampai 
pada saluran utamalsungai kemudian akan mengalir ke laut. Air Llmbah yang ada berasal dari air bekas dapur, 
kamar mandUcuci, WC dan lain-lain. 

/IJr limbah ini dapat menimbulkan bau busuk akibat terjadinya penguraian benda-benda organik air 
limbah tersebut. Mengenai kondisi saluran pembuangannya cukup baik karena sebagian tertata dengan rapi 
sellingga tidak menggangu lingkungan. Namun untuk wilayah di seksar pasar masih pedu ditata kembali. 
limbah ada air kakus (black water), dan ada air buangan dari berbagai aktivitas domestik lainnya (grey water). 

Pengolahan limbah domestik secara umum dibagi kedalam 2 (dua) jenis yaitu On-Site System dan Off-site 
System. 
• On-Site System, dimana buangan langsung dialirkan ~e septic tank dan cairannya diresapkan melalui tanah. 

• Off-Site System, dlmana menggunakan sistem saluran air buangan untuk mengalirkan air buangan dari 
rumah tangga kemudian diolah disuatu tempat tertentu. 

641.92~ I 871.22~ 1 Jumlah 9,409 
Sumber: K&bupelotl ./ep&l8 Dalam Angka, Tahull 2019 
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2. 3. 7. Sarana Transportasl 
Panjang jafan kabupaten pada tahun 2019 ten:atat sepanjang 872.142 km. Jika d~ihat dari kondisi 

jalannya terdiri dari jalan dalam kondisi baik 417.756 km, kondlsi sedang 116.780 km, kondisi rusak 136.665 
km dan kondisi rusak berat 200.942 km. Se!uruh ruas jalan di Kabupaten Jepara memilil<i jenis permukaan jalan 

berupa aspal. 

SIJlllber. Kabupaletl ./&para Dalitm Angb. r >llun 2019 

Jumlah Sarana Kesehalan di Kabuna4Jon Jtnara Tahun 2018 
Rurnah S.klt (unit) Pu1kesma1 (unit) Balai 

No Ktcamatan NonRwt P111gobatan 
lwgtlf Swnta Rwtlnap lnllD Kellllng P9mblntu SWasta (unit) 

1 Kedung . . 1 1 3 3 3 
2 Pecangaan . . 1 . 2 1 2 
3 Kalinyamatan . . 1 . 2 4 2 
4 Welahan . . 2 . 4 3 4 
5 Mayoog 1 . 1 1 3 2 3 
6 Nalumsati . . 1 . 2 2 2 
7 &teallt . . 1 . 2 4 2 
8 Jepara . 2 . 1 2 4 2 
9 Tahunao 1 . . 1 2 1 2 

10 J.ilonggo . . 1 . 2 > 3 2 
11 PakisAji . . 1 . 2 6 2 
12 Bangsri . . 1 1 4 3 4 
13 Kembang . . . 1 2 5 2 
14 Kelilg 1 . 1 1 3 2 3 
15 Oonorojo . . 1 . 2 1 2 
16 Karimuniawa . . 1 . 1 2 1 

Jumlah 3 2 14 7 .... 38.1 46 38 

2.3.6. Sarana Kesehatan 
Pada 1ahun 2019 Kabupaten Jepara tsrdapat 5 RSU, 14 puskesmas rawat inap, 7 puskesmas non rawa1 

inap, 38 puskesmas keliling. 46 puskesmas pembantu den 38 balai pengobatan. Fasilitas kesehatan laimya 
adalah apotik dafl toko obat yang tersebar di selun.in Kabupaten Jepara. Berikut ini adalah label mengenai 
Jumlah prasarana dan sarana kesehatan yang ada di Kabupaten Jepara. 

Tabelll.8 

No Kecemata11 ..... ~ .. . 
Ptn~k Leher Pleng ... Komunal Angsa 119111 c.mplung Jumllll % 

36.657 . 1.648 . 2.954 24.304 66,30 
10 Kaing 30.n1 . 5.1.CO . 1.682 30.570 99,51 

30.398 2 6.002 716 995 19.443 63,96 
11 Karimunjawa 9.773 6 2.173 . 283 8.047 82,34 
12 Tahunan 114.782 8 24.296 . 4.442 107.484 93,64 
10 Nalumsari 75.761 3 10.451 1.009 5.716 68.443 90,34 
15 Kalnyamalan 63.981 5 12.664 . 1.852 55.713 87,08 
17 Kembang 74.995 1 16.916 . 16.268 50.823 67,11 

20 Donomio 54.915 . 2.567 . 2.003 33.999 61,91 
Jumlah Kabupaten 1.214.529 134 1116.912 11.253 83.908 976.208 80,38 



T1bel II. 10 
Jumlah Penduduk dan RasloJenls Kelamin Menurut Kecamatan Tahun 2018 

No KecanalaJI 
Jenls Kelamln (Jlwa) RasloJenil 

1--- ··-··-, ·--·· ... ·- --··. 
Lald-lald l Penlffll)Uan Juriiiah-- Kalamln 

1 Kedung 39758 : 40.300 80.058 0,99 
2 Pecangaan 43.251 s 44.287 67.538 0,96 
3 Kainyamatan 33.070 33.520 66.590 0,99 
4 Welahan 38.047 38.957 n.004 0,98 
5 Mayong 46.192 46.819 93.011 0,99 
6 Nalumsari 37.501 38.794 76.295 0,97 - ·-- - 7 Batealij 44.209 44.360 88.569 1,00 
8 Tahunan 60193 58.644 118.837 1,03 
9 Jepara 45993 45.695 91.688 1,01 
10 Mlonggo 45.093 43.933 89.026 1,03 
11 Pakis Aji 31.432 31.229 62.661 1,01 
12 Bangsri 52.897 52.556 105.453 1,01 
13 \ Kembang 35.461 36.685 72.146 0,97 
14 Keting 31 745 32.505 64.250 0,98 
15 Donorojo 28.717 29.108 57.825 0,99 
16 Karimunjawa 4863 4.786 9.649 1,02 

Kabupaten Jepare 618.422 822.178 1.2-40.600 1.218 

2.4 Kondisi Sosial Ekonomi 
2.4.1 Kependudukan 

Jumlah penduduk total di Kabupaten Jepara berdasarkan data taakhir tahun 2018 adalah sebanyal< 
1.240.600 jiwa dengan distribusi terbesar berada di Kecamatan Tahunan sebanyak 118.~7 jwa, dan yang 
paling kecil berada di Kecamatan Karimunjawa sebanyak 9.649 jiwa. Untuk mengetahui data jumlah 
kependudukan Kabupaten Jepara lebih jelas, berikut tabel rinci jumlah penduduk dan kepadatan perkecamatan 
Tahun2018. 
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SUmber. KJJbupaten Je(,111& Dal6/n Atlgl<&, T shun Z0 I 9 

KEADAAN JALAN 
JAL KABUPA IINll 

2016 2017 2018 
I Jenis Pemiul<aan 
a. Asn:ol 872.142 872.142 8n.142 
b. Kerikil 0 0 0 
c. Tanah - 

0 0 0 
d. r tdak Dirinci 0 0 0 

Jumlah 172.142 872.142 872.142 
_H_!(Qndisi Jalilll 

8. Balk 367.290 417.761 417.756 
b. Sedano 124.500 116.791 116.780 
c. Rusak 154.020 136.630 136.665 
d. Rusak Berat 226.332 200.960 200.942 

• Jumlah 872.1<42 872.142 872.142 
1U Kel11& Jalan 
a. Kel3:5J _____ 0 0 0 I - b. Kelas II 0 0 0 -- c. Keiss Ill 0 0 0 
d. Kelas Ill A 872.142 ,_J7t142 872.142 .. 
e. KelaslV - 0 0 0 

Jurrlah 872°.142 872.142 872.142 



nu u Sia a un eatas ana e eria esua enaan apangan e enaan a un 
lapangan Pel(e~aan Utama I Jumlah Penduduk (jw) Presenbse 

Pe11anian, Kehutanan,Perburuan, dan Perikanan/ Agrikulwr 80.367 13,01 % 
Pe11ambangan dan Penggalian 4.669 0,76% 

lnduslri Pengolahan 28.1018 45,51 % 

Konstrulcsi 40.092 6,49% 
Perc!agangan Besar dan Eceran 85.622 13,86 % 
Transportasi dan Pergudangan 19.614 3,18% 

Penyediaan Akomodasi clan Makan Minum 27.782 4,50% 

Jasa Keusngan dan Asuransi 6.010 0,97% 

Jasa Perusahaan 5.514 0,89% 

Adminislrasi Pemerintah, Pertahanen dan Jamlnan Sosia1 Waji> 3.051 0,49% 

Jasa P9ndidi<an 24.945 4,04% 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 9.668 1,57% 

P k ' T h 2018 L PeddkU' 15Th K 

Sumber: Kilbup•ten Jop•,. Dalatn Anpkw Tamm 2019 
2.4.3 Mata Pencaharian Penduduk 

Kabupaten Jepara merupakan daerah yang memiliki sab.J keunggulan khas di bidang induslri 
pengolahan yaitu kerajinan Ukir. Hal ini disebabkan oleh banyaknya pengrajin seni ukir di Kabupaten Jepara 
yang telah teri<enal dan diakui kualitasnya di dunia intemasional. Seisin komoditas ukir, Kabupaten Jepara juga 
memiliki bebefapa komoditas industri lainnya, seperti industri mooel, induslri temm, industri genteng, 
indusbi gerabah, dan industri kerajinan rotan. Tingginya minat pasar terhadap potansi industri pengolahan 

menyebabkan hampir sebagian besar masyarakat Kabupaten Jepara bekerja pada sektor tersebul Data BPS 
(2018) me!lunjukkan bahwa sebesar 43,91 % penduduld(abupateo Jepara beketja pada sektor induslri, 
disusul oleh sektor perdagangan (18,32%) dan sektor pertaniao (13,93%). Perkembangan jumlah 
penduduk yang beketja sesll8i dengan lapangan usaha dapat dilihat pada label di bawah illi. 

Tabelll. 12 
Y Bk ' S 10 
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Th 20 
Tabel II. 11 

K d P d d k d' Kab J 11>1 atan en u u l uMten tDltl a un 18 

P-nta11 Ktpadllan Penduduk IJlju Pertumbllhln laju Ptftufflbuhan 
No Kecamatan Penduduk Pendud~ Pencluduk (lw) per Km2 2010.2011 2017·2011 - 1 Ked11nn 6.AS 1.859 2.02 1.42 
2 Pecan""ar, 706 2.473 208 1.42 
3 Kainvamelan 5.37 2.754 225 142 
4 Walahan 6.21 2.786 169 142 - 

--~- Mavnno 7.50 1..430 191 U2 ,..._ 
6 Nalumsari 815 1.339 1.75 H2 
7 Balealit 7,14 997 212 U2 
8 Tahunan 9,58 3.054 261 1,42 
9 JeM,a 7.39 3.717 ·-·2,37 1A2 

10 Mlonmo 7.18 2.100 224 142 
11 Pakis Aii° ·· - - 505 1.035 2.28 1,42 
12 Banasri 8.50 1.236 193 1.42 
13 Kembana 5.82 667 177 142 
14 Kelina 5.18 522 1,56 142 
15 Oonr,,M 4,66 532 1,44 1.42 
16 Karimun~a 078 138 167 1,42 

_ _!~bl_!paten J.para _ 100,00 1ns 2.03 1.93 

berada di Kecamatan Jepara dengan 3.717 jiwalkm2, sedangkan kepadatan terendah berada di Kecamatan 
Karimunjawa dengan 136 jiwall(ml. 
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2.5 Fungsi dan Peran Kabupaten Jepara 

2.5.1 Fungsi Kabupaten Jepara 
Dalam sistem perkotaan Provins! Jawa T engah, Kabupaten Jepara berfungsi sebagai PKL. PKL adalah 

kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala kabupaten atau beberapa kecamatan. 
Sedangkan dalam sistem peiwilayahan Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten Jepara masuk dalam Wilayah 
Pembangunan Wanarakuti bersama dengan Kabupaten Pali dan Kudus dengan fungsi pengembangan sebagai 
Pusat Pelayanan Lokal, Provinsi dan Nasional. WP Wanarakuti berpusal di kawasan perkotaan Kudus dengan 

pengembangan sektor unggulan meliputi: 

• pertanian; 

• industri; 

• perdagangan dan jasa; 

Sumb&r. K~re,, Jepara Oalam Angka 2019 

,natan eoara enurut ,oanaan sa a Alas Dasar Haraa Ber1aku Tahun 2014-2018 

No Stktor 
PDRB (Rp.000) 

2014 2015 2016 2017 2018 
1 Pertanian, kahulanan, dan perikanan 3.102,6 3.394,05 3.539,46 3.608,8 3.826,52 
2 Pertambangan & Penggalian 367,83 429,15 468,78 508,53 549,81 
3 tndustri Pengolahan 6.839,24 7.594,05 8.265,13 8.930,85 9.785,74 
4 Pengadaan Listri< dan Gas 17,85 18,59 21,85 25,48 28,09 
5 Pengadaan air, pengelolaan sampah,limbah 13,26 13,98 14,6 15,66 16,49 
6 Konstruksi 1.326,57 1.471,46 1.597,39 1.759,08 1.948,28 
7 Perdagangan besar&eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 3.394,68 3.691,32 3.995,41 4.334,93 4.681,15 
8 Transportasi dan pergudangan 743 819,92 878,78 955,7 1.030,47 
9 Penyediaan akomodasi & makan, minum 767,08 870,64 917,27 1049,5 1.148,31 

10 lnformasi dan kornunil<asi 462,71 512,51 555,88 663,71 756,74 
11 Jasa keuangan dan asuransi 424,6 465,94 523,96 575,84 616,6 
12 Real estate 308,21 337.7 366.58 397, 15 428,93 
13 Jasa perusahaan 87,64 100,71 115,67 131,21 147,56 
14 Adminislrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 506,09 549,36 593,19 624,08 650,17 
15 Jasa peodidlkan 1089,29 1.161,12 1.289,85 1.400,94 1.549,57 
16 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 185,5 207,85 230,54 254,14 280,38 
17 Jasa lainnya 431,15 457,99 521,47 567,81 619,56 

Produk Domestik Regional Bruto 20.067,29 22096,35 23.949,82 25.803,41 28.064,38 

La M J PDRB Kabu 
TabelU. 13 
u h 

2.4.4 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Nilai PDRB Atas Dasar Harga Ber!aku Kabupaten Jepara pada tahun 2018 sebesar Rp 25.803.407.90 

dengan pen)'IJmbang temesar dari sektor industri pengolahan yaitu Rp 9.785.744.56. Berikut rincian PDRB 
Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Jepara dari tahun 2016 hingga 2018. 

Sumber: Kabupate<, Jepara Oalam Angka. 2019 

617.552 
9.957 

100.00% 
1,61 % Kategori Latnnya 
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2.5.2 Peran Kabupaten Jepara 
Rencana sistern pusat kegiatan di Kabupaten Jepa,a ditentukan secara hirarki meliputi: 

a. PKL (Pusat Kegiatan Lokal) di perkotaan Jepara dan Pecangaan; 
b. PKLp (Pusat Kegiatan Lokal Prornosi) di perkotaan Bangsn, Mayong, Keling dan Karimunjawa: 
c. PPI< (Pusat Petayanan Kawasan) di perkotaan Kedung. Mlonggo, Batealit, Kembang, Pakisaji, 

Kalinyamatan, Nalumsari, Wetahan, dan Oonorojo; dan 
d. PPL (Pusat Pelayanan Lingkungan) di Oesa Mantingan, Teluk Awur, Raguldampitan, Kerso, 

Kedungmalang, Ujungwatu, Keling, Suwawal, Stagi, Lebak, Bondo, Srikandang, Bucu, Tubanan. 
Guwosoookerto. Ngroto, Welahan, T roso, Kaliombo, Banyuputih, Mayong Kidul, Pelang, Bandung, 

Pringtulis, Daren dan Ngetuk. 
Peran pusat kegiatan tersebut meliputl : 

a. PKL sebagai pusat pemenntahan kabupaten. pelayanan sosial dan ekonomi, permukiman perkotaan, 
perdagangan, industri, perikanan, pendidikan tinggi, pemubungan, pariwisata dan pertanian; 

b. PKLp sebagai pusat pengembangan pelayanan sosial dan ekonomi, pengembangan permukiman 
perkotaan, perdagangan, industri, pertanian perikanan, pengembangan budi daya hutan, Jiset perikanan, 

pelestarian sumber daya alam. konservasi, pemubungan dan pariwisata; 
c. PPK sebagai pusat pemenntahan kecamatan dan pusat pelayanan sosial ekonomi skala kecamatan: dan 
d. PPL sebagai pusat pelayanan sosial ekonomi skala lingkungan. 

Oalam RTRW Kabupaten Jepara. penataan ruang Kabupaten Jepara berl\JJuan untuk mewujudkan 
perkembangan kabupaten yang bertumpu pada sektor industri pengolahan, pertanian dan pariwisata berbasis 
pad a potensi lokal yang berkelanjutan. T ujuan tersebut diwujudkan melalui beberapa kellijakan penataan ruang 

kabupaten mellputi : 
a. pengembangan dan pemberdayaan industri mikro, kecil dan menengah dengan titik berat pada pengolahan 

hasll pertanian, kehutanan. bahan dasar hasll tambang, dan penkanan: 
b. pengembangan pertanian untuk mendukung pengembangan perekonomian kabupaten; 
c. pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dengan bertumpu pada budaya lol<al; 
d. pengembangan pelayanan perkotaan dan pusat pertumbuhan ekonomi wilayah yang merata dan 

bertiierarki: 
e. pengembangan prasarana dan sarana transportasi kabupaten yang terkoneksl dengan prasarana dan 

sarana transportasl nasional, regional. dan lokal untuk mendukung potensi wilayah; 
I. peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan prasarana energi, telekomunikasi, sumber daya air, 

dan lingkungan yang dapet mendukung peningkatan dan pemerataan pelayanan masyaraket, serta 
pelestarian lingkungan; 

g. pengembangan manajemen resiko berbasis masyarakat pada kawasan rawan bencana; 
h. pemantapan kawasan llndung untuk mendukung perkembangan kabupaten secara berkelanjutan; 
i. pengembangan kawasan budi daya untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan kabupaten sesuai 

daya dukung lingkungan; dan 
J. penetapan dan pengembangan kawasan strategis untuk mendukung perkembangan kabupaten yang 

merata dan berkelanjutan. 
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Belanja pemerintah Kabl4>aten Jepara ten:liri dari belanja tidak langsung dan belanja langsung. Jumlah 
belanja pemerintah Kabopaten Jepara tahun 2018 sebanyak Rp.2.300.574.121,50. Jimah belanja tert>esar 

adalah untuk belanja tidak langsung. 

Reallsasl PendaDatan Pemerintah Kabumten J-..a Menurut Jenla Pendanaun fruDlahl. 2016-2018 
T1hun 

Jenis Pendapatan 
2011 2017 201, 

Ptndapatan Asl Oaerah (PAO)/ Ofiginal 
322.509.752,!M 331.060.968,90 369.330..454,70 

LOQ/ Gowamment Revenue 

1.1 Pajak Daerah/Local Taxes 96.623.790,94 87.396.253 104.945.232,55 
1.2 Rebi>usi Daerah/Retribufions 38.657 .736,85 20.543.967,56 21.352.297,66 
1.3 Hasil Pl!rusahaan Mllik D8el1lh dan 
Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
Oipisahkan/lncome Of Regional Gov. Corpo,llle 8.214.999.25 12.812.994,56 10.178.943,85 
and Managsmenl Of Seporated Reg. Gov. 

Weo/111 
1.4 Lain - la.i PAD yang Sahl Other Original 

179.013.226,00 210.307.753,73 232.853.980,63 
Local Gov. Revenue 

Dina PerimbanOafllBallnced Budget 

2.1 Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak/ Tax and 
43.932.231,82 42.346.106.13 39.836.895,56 

No Tax Sharing 
- 2.2 Dana Alokasi Umum/General Allocallon 

982.800.016,00 984.914.973,69 1.000.373.359,00 
Funds 

-·-· Dana Alok.asi IOws4la/Spedal Allocation 
339.310.214,68 291.552.492,91 314.882.423.37 

Funds --··-__,..,,,, 
Lain - Lain Pendapatwl yang Sah/Olher Legal 399.962.113,21 522.845.602,45 546.878.274,84 
ReverMJe 
3.1 Pendapalan Hibah/Grants 11.665.475,21 12.~.466.13 . 104.992.444.87 

3.2 Dana Bagi Has~ Pajak dari Provinsi dan 
Pemerimah Daerah Laimya/Tax Sllaling Fenn 125.758.518,00 152.217.240,47 155.634.639,97 

Provinc'1 and Ottrer Local Goevennent - 3.3 Dana Penyesuaian dan Otonomi Daerahl 165.584.788,00 302.604.928,71 198.273.424,00 
Outonomous Region tnd BalencbJ Funds 

3.4 BanbJan KeuMljllll deli Provinsl a!au 55.756.967, 15 87.9n.766,00 96.953.350,00 
Pemerin1ah Daerah Laimya/Financial 

Jumlah T Giii 2.106.087.171,54 2.170.605.186,38 2.225.M3.G22,16 
-·- 

daerah, hasil perusahaan milik daerah dan pengelolaan kekayaan daerah, serta lain-lain PAD yang sah. 

Pendapatan paling dominan berasal dari dana pelimbangan khususnya dari dana alokasi khusus dan dana 
alokasi umum. Jumlah pendapatan pemerintah Kabupaten Jepara semakln meningkat dari tahun ke tahun. 
Tahun 2018 jumlah pendapatan pemerintah Kabupaten Jepara mencapai Rp. 2.255.843.022, 16. 

label I. 1' 
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JENIS BELANJA llV ... ••• 
Belanja Tldak Langsung//ndlrect Expenditure 1.209.343.128,2,4 1.202.W .942,91 1.237.715.687,04 
1.1 Belanja Pegawal/Peroorme/ 
1.2 Belanja SobsldUSub&idles Expendllurt 234.081,00 0 0 

I 
1.3 Belanja Hibah/Gtant 59.372.500,00 50.205.864,00 51.616.300,00 
1.4 Belanja Bantuan Sosial/Gllllll 9.682.227,10 10.539.192,70 22.900.380,00 
1.5 Belanja Bagi Hasll Kepada Pro'Msl alau 

Ka~tetvS/Jsmg Fund Expenditure to 

Provincial/Dlsl!Gwennent 
1.6 llela~a Ban1Uan Keuangan Kepada 257.379.558,61 303.780.66&, 12 334.760..439,31 
PnMns1'<a~ten/Kota dan Pemerinlah 
Desa/Financi81 Assistaooe Expendilvre to 
Pro~ lllld Vill8ge 

1.7 Belanja Tldak T efdoga/Unp,&dil;aled 4.734.00 875.no,33 15.840,00 
Expenditv,8 

Belanjl Langsung/Dlnlct Expend/lute 948.633.109,75 1.012.842.367,66 1.082.718.454,47 
2.1 Belanja Pegir#ai/Personnel Expedure 24.516.760.50 36.309.434.73 32.751.776, 14 
2.2 Belanja Bara119 dan Jasa/Good Biid ~s 527.035.731,08 Sn.187 .201.39 6.32.253.636,83 
Expendill,te 

2.3 Belanja Modal/Cspltal &pendilutv 397.078.618, 17 404.345.727,55 397.783.041,50 

~otal 2.157.ftt.237,99 2.215.490.S1D,57 2.300.574.121,50 
Sumber. ~ Jep8l8 Daam Anglc8 T/lhl.l) 2019 
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3.2.1. SPAM POAM Kabupaten Jepara 
Sistem penyediaan air mini.m di Kabupaten Jepara masih melayani kawasan perkotaan dan perdesaan 

di Kabupaten Jepara, belum ada pemisahan sistem jaringan air minum. Seluruh sistem pelayanan air minum 
oleh PDAM merupakan jaringan perpipaan. Wilayah pelayanan jaringan perpipaan PDAM terdiri dari Cabang 
Jepara Kota, Cabang Jepara Utara, dan Cabang Jepara Selatan. Sistem penyediaan air minum jaringan 
perpipaan (JP) meliputi unit air baku. unit produksi, unit distrib\Jsi, unit pelayanan dan unit pengeloiaan. 

3.2.1.1. Unit Air Baku 
Unit air baku adalah sarana dan prasarana pengambilan dan/atau penyedia air baku, melipub 

bangunan penampungan air, bangunan pengambilan/penyadapan alat pengukuran, dan peralatan 
pemantauan, sistefO pemompaan dan/atau bangunan sarana pembawa serta perlengkapannya. Sumber air 

3.2 Aspek Teknis 

Pengelolaan sarana dan prasarana air belsih di Kabupaten Jepara mulai dikembangkan sejak tahun 
1987 dan dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 500/KPTSICK/X/1987 
tanggal 28 Oktober 1987 dengan nama Sadan Perigelola Air Minum (SPAM) Kabupaten Jepara. Pada 
perkembarigan selanjutnya sesual dengan Keputusan Bersama antara Menteri Pekerjaan Umum No. 
18/KPTS/1984 dan Menteri Dalam Negeri No. 02 Tahun 1984, maka pengelolaan BPAM Kabupaten Jepara 
diserahkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Jepara dengan statusnya berubah menjadi Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jepara y<11g dikukuhkan dengan Peraturan Daernh (Pefda) Nomor 6 
Tahun 2012 tentang Perusahaan Oaerah Air Mi™m Kabupaten Jepara. Kemudian. berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Jepara No. 12 Tahun 2018, nama PDAM Kabupaten Jepara berubah menjadi Perusahaan 

Umum Oaerah (Perumda) Air Minum Trrta Jungporo Kabupaten Jepara. 
Perumda Air Minum Tirta Jungporo Kab\Jpaten Jepara sebagai instan.si penyedia jasa air minum 

mempunyai daerah pelayanan yang terseber pada 17 unit SPAM. Jumlah penduduk di wilayah a<ininistrasi 
pelayanan teisebut pada tahun 2018 sebanyak 1.223.198 jiwa, namunsaat ini baru terlayani sebanyak 275.398 
jiwa atau sebesar 22,52%. Sedangkan penduduk di wiiayah teknis yarig terlayani sebanyak 185v532 jiwa atau 
15,91% Untuk itu, selama tahun 2018 PDAM Kabupaten Jepara telah berupaya meningkatkan cakupan 
pelayanan yaitu dengan penambahan samb\Jngan baru sebanyak 6.090 sambungan. Pemerintah Kabupaten 
Jepara juga telah berupaya meningkatkan cakupan pelayanan PDAM di tahun 2018 melalui penambahan 
penyertaan tunai sebesar RP 15.000.000,00 yang digunakan untuk pembiayaan penambahan sambungan baru 
yang berasal dari program hibah Masyarakat Berperighasilan Rendah. 

3.1 Umum 

Pada bab ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum terhadap kondisi SPAM di Kabupaten 
Jepara darl aspek teknis dan non teknls, berikut derigan kendala dan permasalahan dalam penyelenggaraan 
SPAM di Kabupaten Jepara. 

KONOISI SPAM EKSISTING KABUPATEN JEPARA 
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Kualitas air Perumda Air Minum Tlna Jungporo Kabupaten Jepara baru sebatas memenuhi syarat 
sebagai air bersih belum sebagai air minum. Sebagaimana disyara1kan dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor.492.MENKESIPER/IV/2010 tanggal 19 Aplil 2010 tentang persyaratan Kualitas Air Minum. Sesuai 
dengan ketelapan Peraturan Menteri Kesehatan NomOf 736/MENKES/PERNl/2010 tanggal 18 Jt.rii 2010 
tentang Tata Laksana Pengawasan Kualitas Air Minum antara lain: 

Untuk memenuhl kebutuhan air baku Perumda AJr Minum Tlrta Jungporo Kabupaten Jepara pada tallun 
anggaran 2018 mengoperasikan 89 unit sumur, 2 mata air dan 1 IPA (Sungai Gerdu). Pada tahun 2017 
mengoperasikan 2 un~ dan di tahun 2018 ada penambahan 7 unit sumur baru dengan total kapasitas 60 lt/dtk. 

Tabel Ill. 2 

Sumb&r: Laponin Tutup Tahut> PDAM Tah"" 2018 

St.vllber: Laporan Tun,p Tahun POAM Tshun 2018 

Pembuatan Sumur Baru di Kabunaten Jenara Tahoo 2018 
NO LOKASI KECAMATAH I KAPA&rf AS .,,.,dtkl I KETERANGAN 

JenaraPuut 
1 Sumur Brinnin 3 Bateallt 5 T e""'sana 
2 Sumur BuduMan I Paklsaii I 10 Temasana 

JenA,a Utan, 
3 Summur Bann.<ri 4 Slentmn Banasri 10 Te-•••no 
4 Sumur Guvannan 4 Bann.•ri 10 Te 
5 Sumur Buoer Reservoir Pakisaii 10 Te 
6 Sumur Kelina Kelino 5 Tomobl 

J""""' Stl1tan 
7 Sumur NMIIJk Nalumsari 10 I Te 

Jumllh 80 

JUMLAH SUMBER AIR KAPASITAS 
NO LOt<ASI SUMUR MATA TERPASANG TERPAJ<AJ TlDAK 

DAI.AM AIR SUNGAI (It/di) (11/dt) DIIIANFM TI<AH 
1111,tt\ 

JEPARA PIJSAT 
1 Jeru1ni 32 - - 22650 200.20 26,30 
2 Batealil 6 - - ... 50 3300 11 50 
3 Tahunan 8 - - 47.50 3510 1240 
4 K8rimuniewa - 2 - 5.00 400 1 00 

JEPARA UTARA 
1 Mlonnnn 4 - - 4000 3450 550 
2 Pak;.,.;; 10 - - 62,00 4650 1550 
3 ... .,,,..,; 5 - - ... oo 37.50 650 
4 Kembana 2 - - 17,50 14,00 3.50 
5 l(eliM 3 - - 17,50 550 1200 

JEPARASELATAN 
6 Kedunnmalano 3 - - 2200 2000 200 
7 Panoauna 2 - - 24.50 2200 2.50 
8 Sowan 2 - - 16,00 1440 1,60 
9 l>AcMaaan 4 - - 15,00 10,00 5.00 
10 Kalinvamatln 2 - - 18,50 1500 3.50 
11 Uiuna Pandan 1 - 1 1750 1700 0,50 
12 Ma=na 2 - - 1450 1050 400 
13 Natumsai 3 - - 20.00 1800 200 

I JUIILAH 89 2 1 852.5 537.2 1153 

bersih yang dikelola Perumda Thto Jungporo Kabupaten Jepara diambil dari sumur air dalam, mata air dan aif 
pel'llllJkaan. B&rikut penjelasan lebih rinci terkait sumber air baku di Kabupaten Jepara. 

Tabel Ill. 1 
Sumber Air Baku PDAM Tahun 2018 



SumlHtr: Had I.ab Kualus Air Penmt. Air Mi>l.m Tm Jungpoto, Ta/lun 2018 

ata as ffill&I ua itas 1r erum a r inum 1rta unanoro e Mra a un 
No Bulan Jumlah Sam....i IIS TMS 
1 Jenuarl 38 23 13 
2 Februari 31 23 8 
3 Maret 38 30 6 
4 April 33 29 4 
s Mei 21 17 4 
6 Junl 21 19 2 
7 Juli 23 21 2 
8 ""USluS 28 27 1 
9 Sl!lllamb« 24 20 4 
10 Oklober 9 9 0 
11 NoYermer 22 18 4 
12 Oesember 14 13 1 

Jumllh 2911 249 49 

T h 2018 J 
label Ill. 3 

D H II Sa I K I' A' P d A, M' TI J 

b. Pengambilan sampel air minum dilakukan berdasarkan hasil inspeksi sanitasi 
c. Pengujian kualitas ak minum dilakukan di laboratorium yang terakreditasl 
d. Anallsls hasil pengujlan laboratorium 
e. Hasi pengawasan el<stemal kualitas air minum di Dinas Kesehatan kabupateo Jepara setiap bulan. 

Adapun Data Hasil Sampel Kualltas ~r Perumda ~r Minum Tirta Jungporo Jepara tahun 2018, sebagai 

berikut: 
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3.2.1.3. Unit Distribusi 
Unit distribusi terdiri dari system perpompaan. jaringan distribusl, bangunan penampungan. alat ukur 

dan peralatan pemantauan. Unit distribusi wajib memberikan kepastian kuantitas, kualitas air, dan kontinuitas 
pengaliran yang memberikan Jaminan pengaliran 24 Jam per hari. Sistem pendistribusian air minum kepada 
pelanggan Perumda Air Minum Tirta Jungporo Kabupaten menggunakan 2 sistem yaitu: 

a. Sistem Pompa Langsung 
Sistem Pompa Langsung yaitu pendistribusian air dari sumur-sumur produksi melalui pipa distribusJ 

langsung kepada konsumen/pelanggan 

Sumber: L8fJl}IM Tut!$ TalltJn POAM Tahwl 2018 

O_!la_Produkal POAM en Jen.ora Tatnin 2018 

Kapasitas T erpasang Kapaaltu Terpakal RII l<ll)llltat Idle/ 
No Wllayah ,____. Mennannnur 

Ltldtk mi" Uldtk ""' U/dltc rn' 
1 Jeoara utara 181.00 5.708.016 13800 4.351.968 43,00 1.356.048 
2 JM818 P\Jsat 32350 10.201.896 27'30 8.587.253 5120 1.614.643 
3 J..,,,.,. Selatan 14800 4.667.328 12690 4.001.918 21.10 665.410 . 11(,n 3.636.101 Jumlah 652.50 20.sn.240 537,n 18.941.139 

lnstalasi Pengolahan Air (IPA) yang berada di Cabang Kedung I, yaitu IPA Gerdu dengan kapasitas 
terpasang 6,5 Lt/dtk pada saat ini sedang dalam taraf ujicoba untuk dioperasikan kembali. Selanjulnya kinerja 
instalasi. yaitu instalasi produksi (sumur dalam) di semua cabang di PDAM Kabupaten Jepara sebagian besar 
berproduksi dengan baik. Ada 5 (lima) sumur dalam yang tidak beroperasi, yaitu Sumur Dalam 07 (JT 07), 
Sumur Dalam 10 (JT 10), Sumur Dalam Mulyoha~o. Sumur Dalam Pecangaan, Sumur Dalam Kecapi di Cabang 
yang tidak beroperasi karena penurunan kapasitas sumur. Data produksi Perumda Air Minum Tirta Jungpow 
Kabupaten Jepara T ahun 2018 sesuai dengan cabang adalah : 

Tabel UI. 4 

Gambar3. 3 
lnstalasl Pengolahan Air (IPA) yang berada di Cabang Kedung I 

Sumber. Surve/ POAM, 2019 

air minum melalui proses fisik, kimiawi dan/atau biologi meliputi bangunan pengofahan dan perlengkapannya, 
perangkat operasiooal, alat pengukuran, dan peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air minum. 
Sistem produksi di PDAM Kabupaten Jepara berupa Sumur Dalam (Deep WelQ. Selain sumur dalam, PDAM 
Kabupaten Jepara memiliki lnstalasi Pengolahan Air (IPA) yang berada di Cabang Kedung I, yaitu IPA Gerou 
dengan kapasitas teipasang 6,5 Lt/dtk, yang saat ini sedang dalam tahap ujicoba untuk dioperasionalkan 

kembali. 

\Jllil µ,tWUJ\~I OU'didll ::tdjdUd Udll J)ld::>dldfld fdllY Udj,.lc:fl UIYUlli::11\c:111 UJi1U11, 111en901dll dli OdKU 111e,~dUI 



um am unaan uma """" a 
NO WILAYAH JUlill.AH SR sd SR BARU TAHUN TOTAL SR T AlflJN 21117 2018 
Jal! .. PuSlt 

1 - 18.745 987 19.732 
2 Ba1ellit 1.550 m 2273 
3 Tahunan 3.137 870 4.007 .. Kari 610 84 694 

Jao ra Utala 
1 Mlonnnn 2.935 605 3.540 
2 SUwawat 1.654 1e9 1.823 
3 l.el)ak 1.116 177 1.293 
4 l:lanQSri 2.335 587 2.922 
5 l(emtwx, 678 142 820 
6 Keelina 361 215 576 
J--s.111111 

1 Kedu 2.585 338 2.923 
2 p 1.293 85 1.378 
3 Sowan 1.663 220 1.883 
4 605 49 654 

3.2.1.4. Unit Pelayanan 
Unit pelayanan adalah sarana untuk mengambil air minum langsung oleh masyarakat yang terdiri dari 

sambungan rumah, hidran umum, dan hidran kebakaran. Pelayanan air minum di Kabupaten Jepara yang 
dikelola Perumda Afr Minum Tirta Jungporo Kabupaten Jepara memilikl 3 cabang pelayanan dengan 18 unit 
daerah pelayanan dengan cakupan pelayanan masing-masing sebagai berikut : 

label UI. 7 
J lah S b R h PDAM HI l hull 2018 

S~; Laporan T~ Ta/wJn PON.I Ta/run 2018 

label Ill. 6 
Pi Dist 'b I POAM T h 2018 JumlahP emaunmn 1oa nus a un 

No Dfll!IU' Tlhun 20111111 Pema 2018/ml Tahun 2018 lml 
1 ON 150PVC 87.000 120 87.126 
2 ON 100PVC 150276 7.793 158.()69 
3 DN80PVC 78.993 11.760 90.753 
4 DN6SPVC 71.466 82.551 154.()17 
5 ON SO PVC 275.786 132 275.918 
6 DN40PVC 16.040 . 16.040 
7 DN25PVC 106.767 36.630 143.397 

Jumlah 788.334 1!&.188 125.Slt 

Jumlah pemasangan jaringan pipa cistJi>usl s/d tahtJn 2018 adalah 138.986 m. Penjelasan lebih rinci 
terdapat pada label berikut : 

&/IIW; up,nn Ti.1UJ> Tehun PDAII Tehun 2018 
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. .!!ffe. 
Kanasltas RtMrvoir PDAM Tahun 2018 

No Loltasl u ...... Jumlah '""'" 
1 Pen'*ol 500 1 
2 ·""""" Pe""""' Ra,w Gede 500 1 
3 Jeoata Kecaoi 350 1 
4 Bateali Mindahan 350 1 
s Tahlman Tahunan 350 1 
6 Kembano J' 400 1 
7 Pakls Ali SUwawal Timur"'""" 400 1 
8 Kelino Kelet 350 1 
9 KM,no Gen!u 100 1 

JUMLAH 3.300 • 

didistribusikan ke pelanggan dengan pipa distribusi. 
Tabel Ill. 5 

..;>~1.btl, t,H:IIIUl,;>UJLi~f dJI Udll tJVffltJCll f.>"VUU~ fllCIOIUI J,llf,10 UOll.)IJU;)I \JIWliipUtt9 01 ICJOIYOII UdlU 
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Glmbar3.4 
Skama Jarlngan Perplpaan PDAM Eblltlng 

Sumbet: Sumi PDAM, 2019 

Wilayah 
pelayanan POAM 

(SR) 

Jaringan distribusi 

Reservoar 

Jarlngan distrlbusl 

SumurOalam 

Sumber: ~ Tutup Tllhl.Jn PDAM Tshun 2018 

6 Uluna Pandan 1.631 140 1.771 
7 Mavnnn 597 138 735 
8 Nalumsari 890 370 927 

Jumlah 43.420 6.145 49.232 
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Jumlah PAMSIMAS clan HAMP di Kabun2t.., .i.nara Tahun 2018 

l<Kmlaall Otta BPSPAMS 
SftPamtlmn SR HAMP 

TolllSR 
Rencana ReallNSI Rencana RealiAII 

Bangsri Srikandang Tirla Mandiri 200 125 125 
Kepu< Sumber Rejeki 150 300 120 126 426 
Tengguli Tunggul Manik 150 237 450 237 

Bateallt Somosari Ka,ya Makmur 168 83 83 
Mindahan Kidul Tino Mulvo Mindahan l<ldul 150 28 28 
Raguklarfl)ilan Mutya Abadi 180 192 252 263 455 
Baleall Tirla l.anggeng 150 35 120 126 161 
Bringin Sejahtera Abadi 156 94 94 

~ TuCakan Tina Pendawa 150 42 42 
Jugo WonoTirto 150 138 130 128 266 
Ujungwatu GenukMliya 238 80 80 
Sumberrejo &rnbe<Urip 150 238 170 179 417 
Blingoh Tina Walu TUfl1)Uk 80 104 135 104 

KaUnyama1an Damarjati Makmur Sejahlera 250 197 134 140 337 
Karimunjawa Karimunjawa Karimunjawa Ballari 150 42 42 

Kemujan Tino Kemujan 150 32 32 
Kedung Tanggu!Uare RejoWyo 150 73 73 
Kellng Kunir Trta Mulya 150 168 168 

Klepu llel1<ah Sew 150 219 110 113 332 
Tunahan Sumber Makmur 150 134 123 127 261 
Bumlhaljo Trta Barokah 150 10 10 
Gelang Trta Abedi 150 90 100 106 196 
Dsmarwulan Kedl.fl9 Blorong 247 217 270 288 505 
Kaligarang Tlrta Firdaus 150 304 133 140 #I 

Kembang Pendem Barokah 150 330 133 140 470 
Sumanding Sido Manfaat 140 162 162 
Dudakawu Tvta Sejah1era 125 149 110 120 269 
Bucu Jaka Sirnbar 250 151 100 105 256 
Balong Tirta Mulya 172 153 153 
Dermolo Bumi Toya 148 135 85 102 237 
Pule SumberRejo 191 99 99 

Mayong Paren Tirla Embun 150 12 12 
Rajekwesi Somber Barokah 150 170 110 116 286 
Pancu,- Sumber Mello Pancur 272 170 213 219 389 
Oatar SidoAyem 150 130 130 
Bungu Trto Suroloyo 150 33 33 
Ngroto Tll18Abadi 150 314 174 185 499 
Jebc)j Unggul Jaya 150 170 170 
Buaran Sumber Abadi 150 237 198 209 446 

Nalumsari Ngetuk Trta 8arolcah 176 161 161 
t.lryoobo Banyu Mii 150 65 65 

Pada saat ini SPAM Perdesaan dengan sistem jaringan pe!l)ipaan (JP) non UPT SPAM di Kabupaten 

Jepara dijayani dengan program PAMSIMAS yang dikelola oleh kefompok pemakai ar. Pamsimas melayanl 51 

desa di 12 kecamatan dengan jumlah sambungan tet1ayani 9713 SR. 
TabeUl.8 

J.Z.Z. I, JGilli9dh F 6i p;paaii (JI j 
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Ka""Sltas Air Baku Pam1lmas dan HAMP Kabunaten Jeoara Tahun 2018 

Ktc:ammn Desa BPSPAMS Total SR 
Kapa1lta1 (lt/dt) 

Air Baku Slltilm 

Bangsri Sm<andang Tirta Mandiri 125 2.0 1,5 
Kepuk Sumber Rejelcj 426 7,0 5.0 
Tengguli Tunggul Manik 237 30 30 
Somosari Karya Makmur 83 1.5 1.5 Bateall 
Mindahan Kidul Tirto Mull'I) Mindahan Kldui 28 1.5 1,5 
Raguklempitan Mulye Abadi 455 6,0 4,5 
Baleallt Tirta Langgeog 161 6.0 3,0 
B!ingin seJah1e1a Abadi 94 3,0 1,5 
Tulakan lirta Pendawa 42 I 3.0 1.5 

Oonorojo 
Jugo Wono Tirlo 266 3,0 3,0 -·· 
UJuogwalU GenukMulya 80 2.0 1,5 
Sumberrejo SumberU~ 417 4.5 4,0 

. BNngoh Tirta WabJ Tumpuk 104 60 1 5 
Kalv!yamatan Dama9ati .. Makmur Sejahwa 337 ..W. .. 1&. a- 
Karirron]awa Karimunjawa -· .. - Karimulljawe Bahari 42 2.0 . 1,5_ ~ .... - - ··- 

) Kemujan Tirto Kemujan - 32 2,0 1,5 >----·· ··-·- 
Ked1.119 ~nggultlare RejoMulyo 7.3 5.0 1,5 . ·- 
Keling Kunir rirta Mulya 168 20 1,5 

Klepu Berkah Se1ro 332 50 3,9_ -· Tuoahan Sumber Makmur 261 50 3,0 
Bumiharjo Tirta Barnkah 10 20 15 
Gelang TirtaAbadi 196 3,0 2,0 
DamatWUlan Kedung Blcrong 506 10 0 6,0 -·- Kaligarang Tirta Firdaus 444 ....i&.. 3.5 ·- 

Kembang Peodem Batokah 470 5,0 45 --- [ Sumanding Sido Manraat 162 1,5 1.5 
\ Dudakawu Tirta Sejahtl!ra 269 30 2.0 

Bual Jaka Simbar 256 2.0 2,0 
Balong nrta Mulya 153 2.0 1,5 
Dennolo Bumi Toya 237 4.0 30 

Dari seluruh sambungan rumah Pamsimas dan HAMP, masih ada kapas~as sumber air baku yang 

belum termanfaatkan secara optimal. Hal ini terlihat dari adanya selisih arrtara kapasitas air baku deogan 
kapasitas sistem pelayanan. seperti yang terlihat pada tabel berikut 

Tabel Ill. 9 

Tunggulpandean Tunggul Wulung 150 40 40 
Tribs SumberUrip 150 260 260 
8alegede Bategede Tirta Sejahlera 150 175 175 
Jatisari ! TirtaJaU 150. 35 35 
Dorang Banyu Bening 150 57 57 

Pakis~i Tanjung Tlrto Tanjung 150 34 34 
Plajan r ,no Candi Angln 250 120 120 
Slagi rm Margo Mulyo 150 31 31 
Kawak rrto Mulyo 250 104 80 84 188 

Welahan Kedungsarimulya rm Punto Dewo 150 18 18 
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Pule SumberRejo 99 20 15 
Mayong Palen TirtaEmbun 12 20 15 

Rajekwesl Sumber Barokah 286 so 3.0 
Pancur Sumber Meno Pancur 389 50 45 I 
Datar SidoAyem 130 ?O 1.5 I 
Bungu Tir1o Surdoyo 33 30 15 
Ngroto nrta Abadi 499 50 4.5 
Jebol UnggulJaya 170 ?O 15 
Buaran Sumber Abadi 446 60 45 
Ngetuk Tlrta Barokah 161 ?O 1.5 

Nalumsai Muryolobo Banyu Mili 65 ?Q 1 5 
Tunggulpandean Tunggul Wtjung 40 2.0 1.5 
Triu SUmberUrip 260 40 3,0 . - ... .. 
Bategede Balegede lirla Sejahtera 175 20 1.5 
Jatisari Tirta Jati 35 2,0 1.5 
Dorang Banyu Bening 57 20 1,5 

Palds~ .!.a~g Tirto!~ 34 2.0 1.5 - - 
Ptajan Tirto C8ndi Angin 120 20 1 5 --~- 
Slagi Trto Margo Mulyo 31 20 15 
Kawak Tllto !.Uyo 188 20 1 5 

Welahan Kedungsairnulya Trto Punic> Dewo 18 20 1 5 
Sumber. Pamsimas Kabupal8n Jtpa/3, Ta/NJn 2019 
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Gambar3. 7 
Peta Sambungan Rumah PAMSIMAS dan HAMP Kabupaten Jepara 
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Sampai dengan saat ini, PDAM Kabupaten Jepara tidak memiliki sistem penyediaan air minum noo 
perpipaan. PDAM Kabupaten Jepara hanya metayani daerah- daerah tertentu pada saat kondisi krills air pada 
musim kernarae dengan mempergu11akan truk tangki air berkapasitas 4.000 m3 dengan jumlah armada 
sebanyak 4 unit. Truk tangki air ini dipergunakan terutama untuk melayani bellerapa desa di Kabupaten Jepara 
sebagai darurat kekeringan yaitlJ Kedungmalang, Karangaji. Rajekwesi, Raguklampitan dan Surodadi. 

Gambar 3. 8 
Truk Tangki Air 

juga dilayani dengan sistem non perpipaan mengingat belum banyak sistem perpipaan yang dibangun. Sistem 

pelayanan air minum non perpipaan sumber air baku berasal dari: 

1. Sumur Gali Tenindung 

2. Sumur Gali Dengan Pompa 
3. Sumur Bor Dengan Pompa 
4. Mata Air Terlindung 
5. Penampungan Air Hujan 

Kondisi saat ini sumur gali ataupun sumber air lain yang dimanraalkan oleh masyarakat untuk air minum 

secara kuafitas dan kuantitas sangat tergantung oleh musim. Pada musim kemarau banyak sumur yang kering 
dan masyarakat susah mendapatkan sumber air bersih. Penduduk dengan akses berkelanjutan terhadap air 
minum berkuaJijas (layak) di beberapa kecamatan dapat dilihat pada label dibawah. 
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Gambar3. 9 
Peta Cakupan Pelayanan POAM, HAMP clan PAMSIMAS 
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Gambar 3. 10 
Peta t<etersedlaan Sumur Gall Terlindungl dengan Akses Berkelanjutan Temadap Air Mlnum Berkualltas (layak) 
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Gambar 3. 11 
Peta Ketersediaan Sumur Gali Pompa dengan Akses Berkelanjutan Temadap Air Minum Bericualitas (Layak) 
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Gambar3.12 
Peta Ketersediaan Mata Air Tertlndungl dengan Akses Berkelanjutan Terhadap Air Minum Berkualltas (Layak) 
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Gambar3. 13 
Peta Ketersediaan Sumur Bor dengan Pompa dengan Akses Berkelanjutan Terhadap Air Minum Berkualitas (Layak) 
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Gambarl.14 
Ketersediaan Mata Air Tertindung 
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Gambar 3. 15 
Ketersediaan Penampungan Air 
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3.3.2 Aspek lnstltuslonal din Manajemen 
Struk!ur Organisasl dan Tata Ketja PDAM Kabupalen Jepara ditetapkan beldasarkan Str.31 Keput!Jsan 

Bupati Jepara Nomor 061.1/461 Tahun 1993, Tanggal 14 Juni 1993 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

Peru&ahaan Daerah >Jr Minum Kabupalen Jepara. Kemudian dlpell>aharui dengan Peraturan Direklur PDAM 

Kailupaten Jepara Nomor 695.01M/2008, Tanggal 26 Juni 2008 tentang susunan organisasi, tata kelja dan 
pokok - pokok kepegawaian PDAM Kabupaten Jepara. 

Perubahan kedua slnidur organisasi PDAM Kabupeten Jepara sesuai dengan Peratlnn Oirektur 
PDAM Kailupaten Jepara Nanor 4 Tahun 2015 tanggal 04 Agustus 2015 tentang susunan organisasi, tata 

Suml>er. Lapo,an T~ Tahm POAII Talu! 2015-2018 

Keuann.an POAM Kabun2tan JtDan Tahun 2016-2018 IMilvarl 

URAIAN Tllhun 
I- 

201' 1017 2011 
1. PENDAPATAH USAHA 
a ~r 22.037.789 24.109.531.11,5 26.997.785.715 
b. ~rlain""" 135.930 201.790.000 209.-430.000 
c. Pend-tan Non"" -- 3.518.191 3.666.125200 -4.551.815.500 
d., lM Kemilraan 127 864.000 12.227.500 -- . .. -- 
Jum'!I!. Ptndall8!.lln Usaha 25.690.037 27.771.520.315 31.541.821.315 
2. BIAVA LAHGSUNG USAHA 
a Beban Penawai . 9221.027 11.318.047.636 12.795.938.007 
b.BebMBBM . 6.197.878.378 46.875.000 
c. Behan Lislrik 5.990.285 300.000 6.815274.435 
d, Biava Pen & Amoltisasi 4.652.749 5.316.528.190 -4.795.108.789 
e. Biava Pemeiiharaan 1.00S.43-4 1.030.918.575 1.017.894.8-47 
f. BilMI 8UnM . . . 
~Beban ~rasional Laimva 2.694.971 3.016.559215 3241.382.637 

Jumlall Beban - 2U$4M7 2',87'n1.994 ZS.71ZJ7t515 
4. LABA /RUM USAHA 2.125.570 . . 
5. PENDAPATAH & BEBAH NON USAHA -··-·· 
a.P NonUsaha 633.085 1.001.5-40.840 398.-426.509 
b. Beban Non Usaha -2.132 1.9'42.451 1.983.370 
Jumlah . tan IBla""' LL 630.953 28.778.0.1.155 31.M0.2502-4 
I. LABA IRUGII SEBa.UM POS LUAR IIIASA 2.756.523 
7. KEUNTUNGAII LUAR BIAU . 
8. KERUGWI LUAR BIASA . 
9. JUNLAH KEUNTUNGANn<ERUGIAN LB . 
tG. LABA IRlll'.n SEiia.UM PAJAK 2.756.523 1.897.888.710 32-45.997.939 
11. T AKSIRAN PPtt PS. 25 ~.283 -489.643.193 ·912.1 n.297 
12. LABA IRlJt'.JI SETELAH PAJAK 2.133240 1.-408243.517 2.333.825.&42 

Tabel Ill 11 

111-24 

3.3.1 Aspek Keuangan 
Kondisi eksisting keuangan POAM Kabupaten Jepara saat lni berdasarkan daya yang diperoleh 

meliputi penelimaan dan pengeluaran air. Untuk lebih jelasanya dat.Hlata keuangan PDAM Kabupaten Jepara 
dapat dilihat pada label berikut ini : 
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3.3.3 Aspek Pengaturan 
A. Oasar Hukum Pembentukan Pengelola SPAM PDAM 

Sadan usaha Milik Daerah merupakan Perusahaan Daerah yang dibentuk oleh Pemerintah untuk turut 
serta melaksanakan pembangunan Daerah khususnya dan pembangunan ekonomi nasional umumnya dalam 
rangka memenuhi kebtJ1uhar. rakyat dengan mengutamakan industrialisasi dan ketenteraman serta 
kesenangan kerja dalam perusahaan, menuju masyarakat yang adit dan makmur. Perusahaan Daerah 
bergerak daiam lapangan yang sesuai den9an urusan rumah tangganya menurut peraturan - peraturan yang 

mengatur pokok - pokok Pemerintahan Daerah. 
Pendirian Sadan Usaha Milik Oaerah (BUMD) d:prakarsai oleh Pemerintah Daerah dan seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimdiki oleh daerah metalui penyertaan modal secara langsung yang berasal clari 
kekayaan daerah. Da!am b1dang Sistem Penyed,aan f,Jr Minum (SPAM) pemerintah daerah mernbentuk 
Perusahaan Daerah AJr Minum (POAM) yang memiliki tanggungjawab dalam penyediaan air minum pada 
tingkat Kabupaten/Kota. Khusus untuk Kabupaten Jepara, SPAM perkotaan dikelola oleh Perusahaan Umum 
Daerah (Perumda) Air Min um Tirta Jungporo Kabupaten Jepara. Dasar Pembentukan Perumda Air Minum Tirta 

Jungporo adalah : 
1. Undang-undang No. 7 Tahun 2004 tentang SUmber Daya Air 
2. Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum 

Gambar 3. 16 
Bagan Struktur Organisasi POA!A 

S<lmber: 8usillt$$ Plan PDAM T&hun 2017-2021 
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3.3.4 Aspek Soslal Ekonomi 
Aspek sosial ekonomi pengguna sistem penyediaan air minum di Kabupaten Jepara diidentifikasi 

dengan cara penyebaran kuesioner kepada pengguna air minurn di seturuh kecamatan. Tujuan penyebaran 
kuesioner adalah mengetahui persepsi dan preferensi pengguna air minum terhadap kondisi sistem penyediaan 
air minum saat ini. Survey primer telah dilakukan pada 112 responden yang tersebar merata di seluruh 

C. Dasar Hukum Pembentukan Pengelola SPAM Kopera&i 
Oasar hukum yang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan Kerjasama Pemerintah dan Swasta 

dalam Penyelenggaraan SPAM adalah sebagai berikut : 
1) Peraturah Pemerintah No. 16 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan SPAM. 
2) Peraturan Menteri PU No. 12 Tahun 2010 Tentang Pecloman Kerjasama Pengusahaan Pengembangan 

SPAM. 

B. Oasar Hukum Pembentukan Pengelola SPAM BUS 
Oalam penyelenggaraan SPAM. pemerintah dapat beketjasama baik dengan Badan Usaha Milik 

Oaerah, Badan Usaha Swasta maupun masyarakal Pengelolaan SPAM per1<otaan dapat dilakukan dengan 
ketjasama pemerintah dengan Badan Usaha Swasta (BUS). Oalam hal ini, Badan Usaha Swasta merupakan 
badan hukum Indonesia atau perusahaan asing yang diijikan berOl)erasi di Indonesia. Kerjasama Pemerintah 
dengan BUS dilakukan dengan pola Ketjasama Pemerintah dan Swasta (KPS). Pelaksanaan KPS dilakukan 
berdasar1um suatu perjanjian kerja sama penyelenggaraan atar pengelolaan air minum. 

Oasar hukum yang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan Kerjasama Pemerintah dan Swasta 
dalam Penyelenggaraan SPAM adalah sebagai berikut : 
1. Keputusan Manieri Pennukinan dan Prasarana Wilayah No. 409 Tahun 2002 T entang Pedoman Ketjasama 

Pemerintah dan Badan Usaha Swasta Oalam Penyelenggaraan dan Atau Pengelolaan Air Minum 
2. Keputusan Kepala Badan Pembinaan Konstruksi dan lnvestasi No. 28 Tahun 2003 Tentang Prosedur dan 

Tata Cara Pelaksanan Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha Swasta dalam Penyelenggaraan dan Atau 
Pengelolaan Sub Sektor Air Minum dan Atau Sanitasi 

3. Peraturah Pemerintah No. 16 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan SPAM 
4. Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 2006 Tentang Tata Cara Pengadaan Pinjaman dan I atau Penerimaan 

Hibah Serta Penerusan Pinjaman dan I atau Hibah Luar Negeri 
5. Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 

2005 Tentang Ketjasama Pemerintah Oengan Badan Usaha Dalam Penyediaan lnfrastruktur 
6. Peraturan Menteri PU No. 12 Tahun 2010 Tentang Pedoman Kerjasama Pengusahaan Pengembangan 

SPAM. 

4. Peraturan Menteri Oalam Negeri No. 2 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Kepegawaian POAM 
5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 12 Tahun 2010 Tentang Pedoman Ketjasama Pengusooaan 

Pengembangan SPAM 
6. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Th. 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinetja PDAM 
7. Keputusan Menteri Oalam Negeri No. 8 Th. 2000 tentang Pedoman Akuntansl POAM 
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Sumber: Sutve1 lapangan, 2019 

Berdasar1<an tingkat pendidikan dan mata pencaharian tersebut, responden paling banyak mempunyai 
penghasilan kisaran Rp 800.000,00 hingga Rp 900.000,00 sebanyak 41 responden (37%) dan di alas Rp 
2.000.000,00 per bulan sebanyak 34 responden (30%). Kemudian berdaserkan kondisi dan kepemilikan 

Gambar3.18 
Grafik Mata Pencaharlaan Pengguna Air Mlnum di Kabupaten Jepara 

•PNS 
•Pedagang 

Pegawal Swasta 
• Wiraswasta 
• Supir T ransportasi 

Buruh 
Petani Pemilik 

Pada tingkat pendidikan seperti pada grafik, kepala ketuarga responden mempunyai msta penc.iharian 
yang beragam. dengan persentase paling tinggi adalah pegawai swasta (24%). PNS (20%). pedagang (16%) 

dan mala pencaharian lainnya (40%). 

Surnber: Survel lapsngan, 2019 
Gambar3.17 

Graftk Tingkat Pendklikan Pengguna AJr Mlnum di Kabupaten Jepara 

•53 •S2 •S1 •SMA •SMP •SO 

dari respooden keseluruhan. 
l\t:IUdf~dflfd ut,idUc:t µd,Ud iJli!:fl\di. l)tiilUIUlf.oll .::,~~Uii:UT J'ilt:ilei19a11 r\(d:i \JI.Ch) dldU lelJili ,cpau,,a 3CJWll!bli O I ,u 
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Keseturuhan responden (100%) mengaku mempunyai sumber air yang memuaskan dan mudah 
memerolehnya. Namun kontradlktif dengan pemyataan tersebut, setengah dari total responden mengaku 
sumber air masih sering surut. Masyarakat yang mengaku air yang digunakan di rumahnya sering surut 
sebanyak 59 responden atau sekitar 53% dari total responden. Sedangkan sisa respooden lain sebanyak 53 
respond en a tau 4 7% dari total respooden, mengaku sudah tidak sering surut sumber aimya baik. Sumber air 
yang dimaksud dapat berupa air sungai, sumur maupun PDAM. Akibat dari sumber PAM yang masill sering 
surut pada setengah populasi responden, bentuk adaptasi yang dilakukan respooden paling banyak adalah 
menumpang air (36%), membeli air (26%) dan menimbun air (13%). 

Gambar3.20 
Grafik Sumber Air Minum di Kabupaten Jepara 

S.,mber: Survo/ lapangan, 2019 
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Sumber air yang digunakan untuk kebutuhan air minum yang dikonsumsi maupun air bers1h untuK 
kepertuan mandi dan hal lain, sebagian besar bersumber dari sumur. Sumur yang dimaksud terdiri dari sumur 
bor dan sumur gali, yang berdasarkan grafik analisis telah memenuhl dipilih untuk memenuhi kebutuhan minum 
dan mandi oleh responden di alas 70% dari total responden. PDAM masih kurang dipmh oleh responden untuk 
memenuhi kebutuhan air minum dengan respooden pengguna hanya sebesar 7%, dan memenuhi kebutuhan 

air minum 14% saja. 

Gambar 3.19 
Grafilt Tingkat Pendapatan Pengguoa Air Minum di Kabupaten Jepara 
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3.4 Permasalahan SPAM 

3.4.1 Aspek Teknis 
Beberapa permasalahan teknis dalam sistem penyediaan air minum di Kabupaten Jepara adalah 

sebagai berikut : 
1. Permasalahan Sistem Perpipaan 

a. Tlngkat pelayanan sistem penyediaan air minum POAM Tahun 2018 baru 24% dari total jumlah 
penduduk. Masih banyak masyarakat yang belum terlayani dengan sistem ptlfpipaan, karena 
jumlah sambunganljaringan belum mencukupi. 

b. Tidak adanya sumber air baku oengan debit yang besar yang dapat dipelgunakan sebagai 
sumber air baku andalan. Sumber air baku yang acla di Kabupaten Jepara umumnya berupa 
sumur dalam dan air permukaan (sungai). 

c. Pemanfaatan sumur dalam sebagai air baku menyebabkan penun,man muka tanah. 

d. Tingat kebocoran 26%. 
e. Terclapat sisa kapasitas (idle capacity) yang cukup besar pada dae<ah tertentu 

2. Permasalahan Slstem Non Pef])lpaan 
Mengingat pada umumnya masyarakat mengandalkan sumber air minumnya dari sumur bor atau 
sumur gali (non perpipaan). maka secara umum tllf1ihat masih adanya permasalahan yaitu: 

Gambar3. 22 
Graflk Preferensl terhadap Penggunaan PDAM di Kabupaten Jepara 

Samber: SINYS, ~. 2019 
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• T ldak tngin Memakai 
PAM 

• lngln Memakai PAM 

Gambar3.21 
Graflk Adaptasl terhadap Ke«urangan Somber Air Mlnum di Kabupaten Jepara 

Minat responden yang in gin memakai PDAM hanya sebeser 44 % dari total respond en a tau kurang dari 

total setengah responden yang disurvey. Pengguna air saat ini sebagian besar tidak ingin memakai jaringan 
perpipaan PDAM. 

Sutrffl. SuMll lapangan. 2019 
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• Menggooakan POAM 
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Daerah Terdamnak Bencana Ktkerinaan di Kalxloaten Jt"""' Tahun 2019 
Jumlah T erdampak 

No Kecamatan Oeu RTIRW Jumlah 
KK Jlwa 

(JIWI) 

1 Keling Kunir RW1 240 586 586 

Jlegong RT 11 RW04 80 234 389 

RT09RW03 64 155 

2 Kembang Pendem RW 04, 05, 06, 08 780 3.500 3.500 

Bucu RT01 RW04 55 124 741 

RT02RW04 59 150 
RT03RW04 40 104 
RT04RW04 45 112 
RT05RW04 51 122 

RT06RW04 48 129 

3 Oonorojo Clemg RT3RW2 50 183 ess 
RT4RW2 60 231 . 
RT5RW2 : 62 236 

! 

RT6RW2 48 198 
Bllngoh RT07RW06 250 500 500 

RT08RW06 
RT09RW06 
RT10RW06 

4 Jepara Bapengan RT01 RW01 56 242 242 

Bulu RT02RW05 l 40 115 115 

Jobokulo RT15RW05 

3.4.2 Aspek Non Telu'tis 
Pennasalahan non teknis dalam sistem penyediaan air minum di Kabupaten Jepara antara lain: 

1. Tidak adanya pengelolaan dari sistem non perpipaan. 
2. Alokasi pendanaan untuk program pengembangan sistem penyediaan air minum masih terbatas, 

sehingga belum mampu meningkatkan kualitas pelayanan air minum secara optimal di Kab\Jpalen 

Jepara. 
3. Alih fungsi lahan dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun akan mengurangi daerah resapan 

air. Hal ini pet1u diantislpasl supaya kelestarlan air tanah tetap te~aga. 
4. Banyaknya masyarakat yang mengandalkan sumber air baku berupa sumur sehingga pada saat musim 

kemarau banyak wilayah terdampak kekel1ngan dan kekurangan sumber air berslh. Dan data BPBD 
Kabupaten Jepara, maslh terdapat beberapa desa di 10 kecamatan yang lerdampak bencana 
kekerlngan di Kabupaten Jepara, dengan jumlah masyaakat terdampak sebanyak 23.790 jiwa. Berikut 
ini dapat dllihat label daerah terdampak bencana kekerlngan di Kabupaten Jepara tahun 2019. 

Tabel Ill. 12 

mengalami pencemaran akibat kegiatan masyarakat dan kurang optimalnya pengelolaan limbah. 
c. Kuantitas sumur cenderung menurun pada saat musim kemarau. 



..• -- 1(1( Jiwa 
(Jlwa) 

,-,- 
RT 16RW05 

RT 17 RW05 

5 Batealit Raguklampitan RT24RW05 95 286 553 
RT26RW05 80 267 

6 NallMIISall Bmibllgn!jo RT04RW05 59 236 2.944 
I 

RT06RW03 88 416 
I --- 

RT05RW03 79 316 

RT09RW02 52 208 
RT02RW04 81 324 

RT02RW05 79 316 

RT05RW05 69 276 

RT06RW05 83 332 
RT07RW05 76 304 

RT05RW02 54 216 

Tunggulpendem RT01 RW01 

RT02RW01 
405 1.424 1.424 

RT03RW01 

RT04RW01 -- Sa!egede RT 1 RW1 87 348 348 

RT8RW1 

7 Kedung Tedunan RT01 RW01 89 271 556 
RT02RW01 44 133 

RT01 RW02 50 152 
·-·- ---· 

Kedlllgmalang RT01 RW01 129 455 4.026 

RT02RW01 111 359 
RT03RW01 135 443 

.- .. -- 
RT04 RW01 84 278 

.. 
RT01 RW02 162 541 

. 
RT02RW02 73 279 

RT03RW02 88 386 

RT04RW02 85 33 

RT01 RW03 35 124 

RT02RW03 38 135 

RT03RW03 78 239 
RT04RW03 65 212 

RT05RW03 68 243 
Karangaji RT01 RW01 75 265 944 

RT04RW02 84 275 

RT05RW02 60 209 

RT06RW02 55 195 

8 Pecangaan Kaiombo RT04 RW02 28 107 590 
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Kl( Jin 
(Jlwl) 

RT05RW02 45 181 

RT06RW02 57 168 

RT07RW02 33 134 

9 Maycng Mayong Kidul RT01 RWOS 130 382 924 

RT04RW02 120 325 

RT03RW03 90 217 
·--· ---·-·-·-. -- Pancur RT03RW01 60 236 3.833 

RT04RW01 S5 223 

RT06RW02 50 202 

RT21 RWO.C 50 198 

RT22 RWO.C 50 195 

RT23RW04 50 189 

RT24RW05 50 193 

RT26RW05 60 242 

RT33RW07 100 226 

RT38RW08 100 386 
RT39RW08 100 392 
RT 43RW09 100 372 

RT55RW11 100 386 
RT56RW11 100 391 

·-----·- -·· 
10 Palos~ l'!aj.ln RT 15RW3 48 208 643 

RT16RW3 
- ........ 

52 219 
RT25RW6 9 49 

RT37RW6 7 38 

RT39RW6 40 129 

11 Karimunjawa K~an RT01 RW01 28 79 79 
-··· 23.790 23.790 JLl'l'iah 8.695 

··- - -- 
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4.1 Standar Kebutuhan Air 

Tingkat pemakaian air per orang sangat bervariasi antara suatu daerah dengan daerah lainnya, 
sehingga secara keseluruhan penggunaan air dalam suatu sistem penyediaan air minum juga akan 
bervariasi. Bervariasinya pemakaian air ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: iklim, standar hidup, 
aktlvltas masyarakat, tingkat soslal dan ekonomi, pola serta kebiasaan masyarakat dan hari libur. 
Kebutuhanair ini ditentukan berdasari<an proyeksi penduduk, pemakaian air dan ketersediaan air pada 
kawasan. Berhubungan dengan fluktuasi pemakaian air ini, terdapat tiga macam peogertian, yaitu : 

a) Kebutuhan rata-rata 
Besamya kebutuhan air rata-rata adalah penjumlahan dari kebutuhan air domestik,kebutuhan air 
non domestic dan angka kehilangan air. Vanabel yang menenl\Jkan besaran kebutuhan akan air 
antara lain adalah jumlah penduduk, jenis kegiatan, jumlah sambungan, standart konsumsi air 
untuk individu dan kegiatan. 

b) Kebutuhan maksimum (Qmax) 
Fluktuasi pemakaian air dari hari ke hari dalam satu tahun sangat bervariasi dan terdapat satu hari 
dimana pemakaian air lebih besar dibandingkan dengan hari lainnya. Keadaan ini dicapai karena 
adanya pengaruh musim. Pada saat pemakaian demikian disebut pemakaian hari maksimllll. 
Besamya faklor hari maksimllll berdasari<an pengamatan karakleristik daerah tersebut adalah 
sekitar 11 O % dikalikan debil rats rata. Kebutuhan air produksi direncanakan sama dengan 
kebutuhan maksimum. 

c) Kebutuhan Puncak (Qpeak) 
Faktor jam puncak (fp) adalah soatu kondisi dimana pemakaian air pada jam tersebut mencapai 
maksinum. Faktor jam puncak biasanya dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan tingkat 
peri<embangan kota, dinana semakin besar jumlah penduduknya semakin beraneka ragam 
aktivitas penduduknya. Dengan bertarnbahnya aktivitas penduduk, maka flukluasi pemakian air 

semakin kecil. Besamya faktor puncak berdasari<an pengamatan karakteristik daerah tersebut 
adalah sekitar 140 • 170 % dikalikan debit rata-rata. Kapasitas pipa induk dan retikulasi 
direncanakan sama dengan kebutuhan puncak. 

d) Kehilangan air 
Dalam suatu sistem penyediaan air minum biasanya tidak seluruhnya air yang diproduksi instalasi 
sampai kepada konsumen. Biasanya terdapat kebocoran disana sini yang biasanya disebut 
kehilangan air Kebocoran/ kehilangan air berasal dari instalasi itu sendiri, pada pipa transmisi, 
distribusi dan sekunder, pada alat meter air, kesalahan administrasi dan juga untuk pemadam 
kebakaran/penyiraman tanah. Kehilangan air pada sislem ini diusahakan sekecil mungkin, 
diantaranya dilakukan dengan mengoperasikan instalasi yang benar, pemasangan sambungan 
pipa transmisi dan distribusi dengan baik, penggunaan peralatan meter air yang baik dan ketelitian 
dalam laporan administrasi. Kehilangan air dari data pengamatan umumnya adalah antara 20% 

sampai40%. 

STANDAR/ KRITERIA PERENCANAAN 



No Non Rumah Tanaaa !fasilitas\ Tinakat Pemakalan Air 
1 Seko!ah 0, 1 ml/unM1ari 
2 Rumah Sakit 2 m'lunitlhari 

3 Puskesmas ro.5 - 1l m'lunitlhari 
4 Peribadatan 10,5 - 2\ ml/unitlhari 
5 Kantor 11 - 2) m3/uniVhari 

TabellV. 2 
Tlngkat Pemakaian Air Mlnum Non Domestik 

4.1.2. Kebutuhan Non Domestik 
Kegiatan non domestik adalah kegiatan penunjang kola terdiri dari kegiatan komersil bervpa industri, 

perkantoran, pemiagaan dan kegiatan sosial seperti sekolah, rurnah sakit dan tempal ibadah. Penentuan 
kebutuhan air non domestic didasarkan pada laktor jumlah penduduk pendukng dan jumlah unit fasilitas yang 
dimaksud. Fasilitas perkotaan lersebut antara lain ada!ah fasilitas umum, induslri dan kornersil. Hal ini dapat 
dilihat dan rekening pembayar11n POAM untuk non domestik. Satuan kebuluhan air non domestik untuk 
sosial, niaga/rvko dan kanlor omumnya berl<isar antara 25 -50 m3 per bulan atau sekitar 0,75-1.60 m3,'hari. 
Sedangkan untuk induslri harus dilihat dari jenis industrinya dan pelabuhan dari jumlah dan jenis kapal yang 
berlaboh. 

Tingkat pemakaian air minum non domestik dapat dilihal pada Tabel Tingkat Pemakaian Air Minum 
Non Dornestik. 
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Dimana: 
a = jumlah pemakaian air (liter/oranglhari) 
b = jumlah penduduk daerah pelayanan Oiwa) 

Kebutuhan air= % pe/ayanan x ax b 

Kebutuhan air untuk rumah langga (dornestik) dihitung berdasarkan jumlah penduduk tahun 
perencanaan. Kebutuhan air minum untuk daerah domestic inl dilayani derigan sambungan rumah (SR) dan 
hldran umum (HU). Kebutuhan alr mfnum untuk daerah domestlk lnl dapat dlhitung berdasarkan pe,samaan 
benkut: 

Sumbor: SK.SN/ Air Minum 2001 

~o Kategori Kota Jumlah Penduduk Sistem Tingkat 
Pemakalan Alr lllwl 

t Kota Me n > 1.000.000 Non Standar 190 
2 Kota Besar 500.000-1.000.C-OO Non Standar 170 
3 Kota Sedano 100.000 - 500.000 Non Standar 150 • Kota Kecil 20.000 -100.000 Standar BNA 130 
5 Kota Kecamatan < 20.000 Standar IKK 100 
6 Kota Pusat Pertumbuha1 < 3.000 StandarDPP 30 

Merupakan kebuluhan air yang berasai dari rumah tangga dan sosial. Standar konsumsi pemakaian 

domestik ditentukan berdasarkan rata-rata pemakaian air perhari yang diperlukan oleh setiap orang. Standar 
konsumsi pemakaian air domestic dapat dilihat dari Tabel IV-1. 

Tati.l IV. 1 

Tlngkat Konsumsl/Pemakaian Air Rumah Tangga Sesua1 Kategori Kola 
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4.2.1.1 Perencanaan Teknis 
Perencanaan tekl'lis bangunan pengambilan air baku harus memperhatikan keandatan bangurian, 

pengamanan sumber air baku dati bahan pencemar, keselamatan. biaya operasi dan pemeliharaan yang 
optimal. Bilamana diperlukan capat dilakukan kajian lanjulan antara lain kajian yang meneliti hak-hak atas 
penggunaan air baku. kuantitas, kualitas. dan kontinuilas air baku. kondisi iklim yang akan rnempengaruhi 

4.2 Kriteria Perencanaan 

4.2.1 Unit Air Baku 
Unit air baku rnerupakan sarana dan prasarana pengambilan danlatau penyedia air baku, rneliputi 

bangunan penampungan air. bangunan pengambilan!penyadapan, alat pengukuran, dan peralatan 
pemantauan, sistem pemompaan dan/atau bangunan sarana pernbawa serta penengkapannya. Untuk 
mendapatkan suatu perencanaan yang optimum, maxa strategi pernecahan perrnasalahan dan pemenuhan 
kebutuhan air minum di suatu kota diatur sebagai berikut: 

a. proyeksi penduduk, harus dilakukan untuk irJteival 5 tahun selama periode perencanaan untuk 
perhitungan kebutuhan oomestik 

b. identifikasi jen<s penggcr.aan !Ion domestik sesuai RSNI T -01-2003 butir 5.2 Tentang Tata cera 
Perencanaan Plambu19 

c. Pemakaian air unluk setiap jenis pengguriaan sesuai RSNI T-01-2003 butir 5.2 Tenlang Tata Cara 

Perencanaan Ptambing 
d. Perhitungan kebutuhan air domestik dan non domestik berdasarkan pertiitungan butir a, b dan c. 
e. Keh,tangan air fis1k/teknis maksm,al 15% dengan komponen utama penyebab kehtlangan atau 

kebocoran air adalah sebagai berikut: 
• Kebocoran pada pipa transmisi dan pipa induk 

• Kebocoran dan luapan pada tangki reservoir 

• Kebocoran pada pipa dinas hingga meter pelanggan 
f. Standar air baku mengacu pada Permenkes Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mu\\J 

Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan Higyene Sanitasi, Kolam 
Renang, Solus per Aqua. dan Pemandian Umum. 
PerB(lcanaan teknis pengembangan SPAM unit air baku harus disusun berdasarkan ketentuan dimana 

debit pengambilan harus lebih besar daripada debit yang diperlukan, sekurang-kurangnya 130% kebutuhan 
rata-rata air minum. Bilamana kapasitas pengambilan air baku tidak dapal tercapai karena keterbatasan 
sumbemya akibat musim kemarau, maka dilatukan konversi debit surplus pada musim hujan menjadi debit 
cadangan pada musim kemarau. Debit cadangan mi harus melebihi kapasitas kebutuhan air minum. 

I Rumah Makan I r1r-1u01u1 a11 
8 Hotelilosmen 1100. 1501 m'IIJnilhlari 
9 Pasar 16 • 12l m'lunitlhari 

10 lndustn 10.5 • 21 m'lunillllari 
11 Pelabuhanfl' erminal 110 • 20l m31unilhlari 
12 SPB~ 15. 20l m'lunitlhari 
13 Per'.amanan 25 m'lunitlhari 
S~mber Oala : SK-SN/ Air Minum 



B. Ketentuan Teknis 
Ketentuan rancang teknik bangunan pengambilan sumber air baku harus memenuhi ketentuan : 

1. Sumber air baku 
Sumber air yang dapat digunakan sebagai sumber air baku meliputi : mata air, air tanah, air 

permukaan dan air hujan. 

1. Didaerah perencanaan dan sekitamya terdapat sumber air baku yang berpotensi dengan 
konstinuitas yang mencakupi untuk suatu kebuhJhan; 

2. Pemanfaatan sumber air baku harus mengaru pada perahJran - peraturan yang bertaku; 
3. Membuat perijinan kepada instansi yang berwenang 
4. Pemanfaatan s001bef air baku harus terpadu dengan pemanfaatan sumber air baku unhJk 

keperluan lain; 
5. Keberadaan bangunan pengambilan tidak menimbulkan masalah pada lingkungan sekitarnya; 
6. Perencanaan pengembangan air baku harus terpadu dengan pengelolaan sanitasi dalam rangka 

perlindungan air baku 

Tata Cara Raneang Teknik Bangunan Pengambilan Air Baku 

Ketentuan Umum 

4.2.1.2 
A. 

IV-4 

serta isu-isu ekonomi lainnya. 
Bangunan pengambilan air baku harus dirancang atas dasar pertimbangani)eftimbangan teknis 

berikut 
a. Jaminan atas perolehan air baku dengan kualitas yang memenuhi syarat air baku dan 

kemungkinan terjadinya pencemaran maupun penbahan kualitas di kemudian hari. 
b. Kemungkinan-kemungklnan terjadinya perubahan kapasitas sumber air baku, dan perubahan arus 

aliran (sungai) di masa mendatang. 
c. Sejauh mungkin menghindari gangguan-gangguan akibat musim banjlr dan materi sampah. 
d. Pengamanan sumber air baku dart bahan penc:emar Oimbah padat dan cair) yang berpotensl 

menimbulkan pencemaran. 
e. Akses yang mudah ke lokasi bangunan pengambilan air baku guna melakukan inspeksi, operasl, 

dan pemeliharaan. 
f. Memungkinkan manuver kendaraan secara leluasa bilamana sewaktu-wakhJ diperlukan untuk 

penggantian dan reparasl peralatan. 
g. Memberikan kelonggaran bagi pengembangan selanjutnya. Jaminan terhadap kebutuhan yang 

diperlukan ketika terjadi koodisi kapasitas sumber air baku mencapai batas terendah. 
h. Seminimal mungkin mengganggu kehidupan akuatik yang ada dalam lingkungan sumbef air baku. 
i. Mempertimbangkan kondisl geologi yang paling menjamin kestabilan bangunan pengamb41an air 

baku. 
j. Untuk bangunan pengamb~an air baku dari sungai, posisi pada belokan sungai bagian luar akan 

lebih baik daripada posisi bagian dalam mengingat terakumulasinya pasir, sampah, dan kedalaman 
air yang lebih rendah pada posisi tersebut 
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m = koefis1en Bazin 

(~·· 19.6 
I • Ti 

Q = debit (m3dtk) 

A= luas penampang basah (m2) 
R = Jari - jari hidrollk (m) 
S = kemiringan/slope 
C = koefisien 

Dimana: 

Q=A.V 

V= C . .JR.S 

b. Potensi air tanah 

• Perkiraan potensl air tan ah dangkal dapat diperoleh melalui survei terhadap 10 buah 
sumur yang bisa mewakili kondisi air tanah dangkal di desa tersebut 

• Perkiraan potensi sumur tanah dalam dapat diperoleh informasi data dari instansi terkalt, 
meliputi : kedalaman sumur, kualijas air dan kuantitas serta konstruksinya. 

c. Perhitungan debit air permukaan terdiri dari : 

• Perhitungan debH air sungai pengukuran debit sungai dilakukan dengan mengukur luas 
potongan melintang penampang basah sungal dan kecepatan rata - rata alirannya, 

dengan rumus : 

Dengan mengukur perubahan tinggi mlA<a air (H) dalam penampangan yang 
mempunyai luas tertentu (A) dalam jangka waktu tertentu maka dapat dihitung: 

l>rl>it air ((J) ~ Volunu• pc'na,nJHIIIJ.!Un f L l dct ik) 
I 

terctiri dari : 
1) Survei clan ldentifikasi sumber air baku, mengenai : mata air, debi~ kualitas air, pemanfaatan 
2) Pettiitungan debit s1.111be< air baku : 

a. Pengukuran debit mata air, menggunakan : 
• Pengukuran deM dengan pe~mpah. Alat ukur pelimpah yang dapat digunakan. Alat ukur 

Thomson be<bentuk V dengan sudut celah 30", 45°, 60", 90". 

Alat ukur Thomson sudut celah 90" dengan rumus : 
a= 1,417. Hlf2. dimana: 
a = debit aHran (ml/dtk) 
H = tinggi muka air dari ambang 
1,417 = konsta konversi waktu (per detik) 

• Penampung clan pengukuran volume air dengan mengukur lamanya (I) air mengisi 
penampufl9811 air yang mempunyai volume tertentu : 

vasar - oasar perencanaan oangunaH penga111011a11 an oa«u 11a1us 111e111e1101n «ece11,oao 1a1,g 



4) Tlpe bangunan pengambilan air baku 
Berdasarl<an SNI No 7829 tahun 2012. tipe bangunan pengambilan air baku adalah sebagai 
berikut 
a. Sumber air baku mata air secara umum bangunan pengambilan mata air dibedakan menjadi 

bangunan penangkap dan bangunan pengumpul sumuran. 

• Bangunan penangkap 

3) Persyaratan lokasi penempatan dan konstruksl bangunan pengambilan 
a. Penempatan bangunan penyadap (intake) harus aman terhadap polusi yang disebabkan 

pengaruh luar (pencemaran oleh manusia dan mahluk hidup lain); 
b, Penempatan bangunan pengambilan pada lokasi yang memudahkan dalam pelaksanaan dan 

aman terhadap daya dukung alam (terhadap longsor dan lain-lain); 
c. Konstruksi oangunan pengambilan harus aman terhadap banjir air sungai, lemadap gaya 

guling, gaya geser, rembesan, gempa dan gaya angkat air (up-Utt); 

d. Penernpalan bangunan pengambilan disusahakan dapatmenggunakan sistem gravitasi dalam 
pengoperasiannya; 

e. Dimensi bangunan pengabilan harus mempertimbangkan kebutuhan maksimum harian; 
f. Dimensi inlet dan outlet dan letaknya harus memperhitungkan fluktuasi ketinggian muka air; 

g. Pemilihan lokasi bangunan pengambilan harus mempemalikan karaktefistik somber air baku; 
h. Konstruksi bangunan pengambilan direncanakan dengan umur pakai (lifetime) minimal 25 

tahun: 
i. Bahanlmaterial koostruksi yang digunakan diusahakan menggunakan material lokal atau 

disesuaikan dengan kondisi daerah sekltar. 
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pemanfaatan sungai, tinggi muka air minimum dan tinggi muka air maksimum. 

• Perhitungan debit air danau 

Perhitungan debit air danau dilakukan berdasarl<an pengukuran langsung. Cara ini 

dilakukan dengan pengamatan atau pencatatan fluktuasi tinggi muka air selama minimal 

1 tahun. Besamya fluktuasi debit dapat diketahui dengan mengalikan perbedaan tinggi 

air maksimum dan minimum dengan luas muka air danau. 

Pengukuran ini mempunyai tingkat ketelitian yang optimal bila dilakukan dengan periode 

pengamatan yang cukup lama. Data-data di alas dapat diperoleh dari penduduk 

setempat tentang flukluasi yang pemah terjadi (muka air lerendah). 

• Pemitungan debit embung 

Pengukuran debit yang masuk ke dalam embung dapat dilakukan pada saat musim 

penghujan, yaitu dengan mengukur luas penampang basah sungai/parit yang bennuara 

di embung dan dikalikan dengan xecepatan aJ,ran. Sedangkan volume tampungan dapat 

dihitung dengan melihat volume cekungan untuk seuap ketinggian air. Volume cekungan 

dapat dibuat pada musim kering (embung lidak lerisi air) yailu dari hasil pemetaan 
topografl embung dapat dibuat lengkung debit (hubungan antara linggi air dan volume). 
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• Bangunan pengumpul atau sumuran 

i. Pertimbangan pemilihan bangunan pengumpul adalah pemunculan mata air 
cenderung arah vertikal. mata air yang muncul pada daerah datar dan membentuk 
tampungan, apabila ouUet mata air pada suatu tempat maka digunakan tipe 
sumuran, apabila ootlet mata air pada beberapa tempat dan tidak berjatuhan maka 
digunakan bangunan pengumpul atau dinding kelmng. 

ii. Periengkapan bangunan penangkap adalah outlet untuk konsunen air bersitl, 
outlet untuk konsumen lain (perikanan atau pertanian, dan lain-lain), peluap 
(overllow), penguras (drain), bangunan pengukur debit, konstruksi penahan erosi. 
lubang periksaan (manhole). saluran drainase kelillng, pipa ventilasi. 

b. Sumber air baku air tanah 
Pemilihan bangunan pengambilan air tanah dibedakan menjadi sumur da~ dan sumur 
dalam. 

• Sumur dangkal 
i. Pertimbangan pemilihan sumur dangkal adalah secara urnum kebutuhan air di 

daerah perencanaan kecil; potensi sonur dang~ dapat menrukupi kebutuhan air 
bersih di daerah perencanaan (dalam koodisi akhir musim kemaraulkondisi kritis). 

ii. Periengkapan bangunan sumur dangkal dengan sistem s001ur gali, meliputi: ring 
beton kedap air, penyekat kootaminasi dengan air permukaan tiang beton, 
ember/pomps tangan. Sedangkan pertengkapan sumur dangkal dengan sistem 
sumur pomps tangan (SPT) meliputi pipa tegak (pipa hisap), pipa selubung, 
saringan. sok reducer. 

• Sumur dalam 
i. Pertimbangan pemilihan sumur dalam adalah secara umum kebutuhan air di daerah 

perencanaan cukup besar; di daerah perencanaan potensi sumur dalam dapat 
mencukupi kebutuhan air minum daerah perencanaan sedangkan kapasitas air 
dangkal tidak memenuhi. 

ii. Sumur dalam sumur pomps tangan (SPT) dalam me!iputi pipa tegak (pipa hisap), 
pipa selubung, saringan, sok reducer. Sumur pomps benam (submersible pump) 

meliputi pipa beta, pipa jambang, saringan, pipa observasi, pascker socket/reducer, 

dop socket, tutup sumur, batu kerikil. 
c. Air permukaan 

muncul dari kaki perbukitan; apabila keluaran mata air melebar maka bangunan 
pengambilan perfu dilengkapi dengan konstruksi sayap yang membentang di outlet 
mata air. 

ii. Periengkapan bangunan penangkap adalah outlet untuk konsumen air bersih, 
outlet untuk konsumen lain (perikanan atau pertanian, dan lain~ain), peluap 
(overflow), penguras (drain), bangunan pengukur debit konstruksi penahan erosi, 
lubang periksa (manhole), saluran drainase keliling, pipa ventilasl. 

an1oe1011g 8Jdii li&IS&IMJ OilildiiJ IIIURA an S@JJIUIJ llUJX &YJG&JI, 111§1§ an JAii§ 
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4.2.2 Unit Transmlsi 
Transmisi adalah proses pengaliran air baku dari sumber air baku sampai unitproduksi. Adapun cara 

transmisi dilakukan dengan sistem gravitasi dan sistempemompaan. Perencanaan teknis unit transmisi harus 
mengoptimalkan jarakantara unit air baku menuju unit produksl dan/atau dari unit produksi 
menujureservoir4aringan distribusi sependek mungkin, terutama untuk sistem transmisidistribusi (pipa 
transmisi dart unit produksi menuJu reservoir). Hal ini terjadikarena transmisi distribusi pada dasamya harus 
dirancang untuk dapalmengalirl<Sfl debit sliran untuk kebutuhan jam puncak, sedangkan pipa transmisiair 
baku dirancang me11galirt<an kebutuhan maksimum. 

Pipa transmisl sedapat mungkin harus diletakkan sedemikian rupa dibawah levelgaris hidrolis untuk 
menjamin alirsn sebagaimana diharapkan dalam perhitungandalam perhitungan agar debit aliran yang dapat 
dicapai masih sesuai dengan yangdiharapkan. Slstem transmisi harus menetapl<an metode-metode yang 
mampumengendalikan pukulan air (water hammer) yaitu bilamana sistem aliran tertutupdalam suatu pipa 
transmisi terjadi perubahan kecepatan aliran air secara tiba·tibayang menyebabkan pecahnya pipa transmisi 
atau berubahnya posisi pipa transmiSidari posisi semula. 

Perlengkapan penting dan pokol< dalam sistem transmisi air minum antara lainsebagai berikut : 
1. katup pelepas udara, yang berfungsi melepaskan udara yang terakumulasidalam pipa transmisi, yang 

dipasang pada titik tertentu dimana akumulasiudara dalam pipa akan tefjadi. 
2. katup pelepas tekanan, yang berfungsi melepas atau memproduksi tel<ananberlebih yang mungkin tetjadi 

pada pipa transmisi. 
3. katup penguras (wash-out valve), berfungsl untuk menguras akumulasi lumpuratau pasir dala!n pipa 

transmisl, yang umumnya dlpasang pada titlk·titikterendah dalam setlap segmen plpa transmisi. 
4. katup ventilasi udara penu disediaksn pada titik-tilik terterrtu gunamenghindari terjadinya kerusakan pada 

pipa ketika berlangsung tekanannegatif atau kondisl vakum udara. 

i. Pertimbangan pemilihan bangunan penyadap (intake) bebas adalah fluktuasi muka 
air tidak terlalu besar, keteba!an air cukup untuk dapat masuk inlet. 

ii. Kelengkapan bangunan pada bangur\811 penyadap (intake) bebas adalah saringan 
sampah, inlet, bangunan pengendap, bangunan sumur. 

• Bangunan penyadap (Intake) dengan bendung 
i. Pertimbangan pemilihan bangunan penyadap (intake) dengan bendung adalah 

ketebalan air tidak cukup untuk intake bebas. 
ii. Kelengkapan bangunan penyadap (intake) dengan bendung adalah saringan 

sampah, inlet, bangunan sumur, bendung, pintu bilas. 

• Saluran Resapan (Infiltration galleries) 

i. Pertlmbangan pemilihan saluran resapan (lnnltralion galleries) adalah ketebalan air 
sangat tipis, sedimentasi dalam bentuk lumpur sedikit, kondisi tanah dasar cukup 
poros (porous). aliran air bawah tanah cukup untuk dimanfaatkan, muka air tanah 
tenetak maksimum 2 meter dari dasar sungai.Kelengkapan bangunan pada saluran 
resapan (Infiltration galleries) media infiltrasi: pipa pengump4.1t ber1ubang, sumuran. 

• cc111yu, 1d11 ytt11yc1udf1 \lflCdKt#) ut1:uct~ 



Perencanaan jalur pipa transmisi harus memenuhi ketentuan teknis sebagaibelikut: 
a. Jalur pipa sependek mungkin; 
b. Menghindali jalur yang mengakibatkao konstruksi su!it dan mahai; 

c. Tinggi hidrolis pipa minimum 5 m diatas pipa, 5ehingga cukup menjaminoperasi air valve; 
d. Menghindari perbedaan elevasi yang terlalu besar s11hingga lidak adsperbedaan kijlas pipa. 

Penenwan dimensi pipa harus memenuhi ketentuan teknis sebagai belikut : 
a. Pipa harus direncanakan ,mtuk mengalirkan debit maksimum harian: 

b. Kehilangan tekanan dalam pipa tidak lebih dari 30% dari total tekanan totalstatis (head statis) pada sistem 
transmisi dengan pemompaan. Untuk sistemgravltasi, kehilangan tekanan maksimum 5 m/1000 m atau 
sesuai denganspesifikasi teknis pipa. 

Pemilihan bahan pipa harus memenuhi persyaratan teknis dalam SNI, antara lain : 
a. Spesilikasi pipa PVC mengikuti standar SN I 03-6419-2000 tentang SpesifikasiPipa PVC Bertekanan 

Berdiameter 110 - 315 mm Untuk Air Bersih can SK SNI S-20-1990-2003 teotang Spesifikasi Pipa PVC 
Untuk Air Minum. 

b. SN! 06-4829-2005 tentang Pipa Polietilena Untuk Air Minum; 
c. Slandar BS 1387-67 untuk Pipa Baja Kelas Medium. 
d. Fabrikasi pipa baja harus sesuai dengan AWWA C 200 atau SNl-07-0822-1989atau Sii 2527-90 atau JIS 

G 3457. 

e. Standar untuk ppa ductile menggunakan standar dari ISO 2531 dan BS 4772. 
f. Persyaratan bahan pipa lainya dapat menggvnakan standar nasional maupunintemasional lalnoya yang 

benaku. 
Debit pompa transmisi air minum ke reservoir d~entukan berdasarkan debit hariminimum. Perioda operasi 
pompa antara 20 • 24 jam per hari. 

Suiooer PennenPU No.1BIPRT1W2007 ttg PMyel&nggaraan Pengembangan SPAM 
Keterangen· •saivmn 1&11luka hanye dgUt>eAan IJl)lu/c t111nsmisi flit bllku 

No Uralan Notul I Ktlteria 
1 Debit perencanaan a ... i Kebutuhan air hari maksimum 

. - 0-=F-xa...- 
; 2 Faktor hari maksimum F.,.. 1,10-1.50 

3 Jenls saluran . I oipa saluran lefbuka - 

I 
4 kecepalan aliran air dalam pipa ! a) Ke<:epatan minimum v.J 0,3-0.6mldet 

b) Kecepalan maksill'·Um 
I · Pipa PVC v . ., 3,04,5 mldet 
; . Pipa~!I:'. y.., 6.0 mldet 
f 5 tekanan air dalam pipa ·- 

a) Tekanan minimum Hmn 1atm 
i b) Tekanan mak:s,mum 
• • ptpa PVC H.., 6·8 atm 

• pipa DCIP 10 atm 
• p,pa PE 100 112,4 Mpa 
• ooa PE 60 9.0MPa 

6 i Kecepalan saluran tcrouka 
, a) Kecepalan minimum v .. , 0,6mldel 
! bl Kece,.,.tan maksimum v- 1,5 m/11et 

7 ! Kemirinaan saluran terbuka s i 10,5--110/00 ..... ··-·- 

I 
8 ; Ti~ggi bebas satur~n te!IJulla ti. 15 cm lminimuml 
9 · Kemiringan tebmg_~~-~~sar saluran . 450 (unluk bentuk traoesiuml 

IV-9 



4.2.3 Unit Produksi 
Unit produksi merupakan prasarana dan sarana yang dapat digunakan untuk mengolah air baku 

menjadi air minum melalui proses r.sik, kimiawi, dan biologi. Unit produksi terdiri den bangunan pengolahan 
dan peflengkapannya, perangkal operasional, ala! pengukuran dan peralatan pemantauan, serta bangunan 
penampungan air minum. 

Unit produksi direncanakan bcrdasarkan kebutuhan kebutuhan hari puncak yang besarnya berkisar 
120% dari kebutuhan rsta-rata. Penyusunan perencanaan teknis unit produksi didasarkan pada kajian 
kualitas air yang akan diolah (koodisi rata-rata dan tertiuruk yang mungkin te~adi dijadikan sebagai acuan 
dalam penetapan proses pengolahan air dikaitkan dengan sasaran standar kualitas air minum (output). 

Rangkaian proses pengolahan air umumnya : satuan operasi dan satuan proses yaitu untuk 
memisahkan material kasar. material tersuspensi material te~arut, proses nelralisasi dan proses deslnfeksi. 
Unit produksi dapat terdiri csn : 

- Unit koagulasi 
- Unit Hokulasi 

- Unit sedimentasi 
- Unit filtras1 

Unit netralisasi 
- Unil desinfeksi 

Perencanaan unit produksi antara lain dapat mengikuti standar berikut ini: 
a. SNI 03-3981 • 1995 tentang tata cara perencanaan instalasi saringan pasir larnbat; 
b. SNI 19-6773-2002 tentang Spesifikasc Unit Paket lnstalasi Penjemihan Air Sistem Konvensional 

Dengan Struktur Baja; 

P: daya pompa (tenaga kuda) 
Q . debit (m3idetik} 
W : densitsss atau kepadatan (density) (kg/cm3) 

H : toal tekanan ( m) 
n · efisieosi pornpa ( 60 % • 75 %) 

HP : daya kuda (horse power) 

Dimana: 

rs» 

Perhitungan daya pompa yang diperlukan berdasarkan data lot.al tekanan (head)yang tersedia 
dengan fom1ula: 

SUmber. Perme,,PU No.18/PRT/M/20()7 Ilg Pe,,yetenggaroBfl Pengombangan SPAM 

Debltlm3/harn ! lumlahnnm"" total Ullit 
samnoi 2.800 i 1111 2 
2.500 sd 10.000 ' 211) 3 
lebih dari 90.000 , lel:>oh dari 3 ( 11 lebih dari 4 

label IV.4 

Jumlah Dan Debit Pompa Sistem Transmisi Air Minum 



4.2.4 Unit Distribusi 
Unit distribusi terdiri dari sistem perpompaan, jaringan dlstribusi, bangunan penampungan, alat ukur 

dan peralatan pemanlauan.Untt disbibusi wajib memberikan kepastian kuantitas, kualitas air, dan kontinultas 
pengaliran. Kootinuitas pengaliran wajib memberikan jaminan pengaliran 24 jam per hart. Unit distribusi 
direncanakan berdasarkan kebutuhan jam puncak yang besamya berl(isar 115%-300% dari kebutuhan rata 
rata Air yang dihasilkan dari IPA dapat ditampung dalam reservoar air yang berfungsi untuk menjaga 
kesetimbangan anlara produksi dengan kebutuhan, sebagai penyimpan kebutuhan air dalam kondisi darurat, 

ReselVOir adalah tempat penampungan air untuk sementara sebelumdidistribusikan kepada 
pelanggan atau konsumen. Reservoir juga digunakan untukmenampung kelebihan air pada saat pemakaian 
minimum dan menambah aliranpada saat pemakaian maksimum. Reservoir berfungsi untuk 
menjembalanipemakaian yang berlluktuasi pada jaringan pipa distribusi dan pasokan air yangkonstan pada 
produksi. Untuk itu asomsi ftuktuasi kebutuhan air adalah sangatpenting. Untuk menghitung volume reservoir 
berdasarkan fluktuasi kebutuhan airada dua cara, yaitu secara gralis maupun secara matematis. 

Reservoir dapat berupa reservoir menara dan reservoir diatas tanah. Tujuan daripembuatan 
reservoir menara adalah untuk mendapatkan ketinggian yang cukupuntuk pengaliran air ke daerah 
pelayanan. T eoritls pengaliran secara gravitasilebih baik dari pada pengaliran dengan pompa karena tekanan 
awal akan tetapuntuk berbagai variasi debit yang di aliran. 

a. Reservoir Belon 
Reservoir Beton umum dipakai untuk reservoir dengan volume yang besar. Dibuatdalam 2 kompartemen 
sehingga pada waktu pengurasan reservoir masih dapatberoperasi. Untuk memberi kesan jemih dinding 
reservoir ada Juga yang dilapisldengan porselen. 

b, Reservoir Baja, Fiber Glass dan Kayu 
Reservoir baja, fiber glass dan kayu umumnya dibuat dalam volume kecil dandibuat dalam bentuk bulat. 
Hal ini disebabkan karena bahan baja maupun fibe!glass (glass fiber reinfotted resin) pada umumnya 
memiliki tegangan tank yanglebih kuat.Reservoir jenis ini cocos untuk daerah yang terpenc~ karena 

pembangunannyalebih mudah dari reservoir beton akan tetapi kondisi umur teknisnya yang lebihpendek 
sebab lebih mudah terl(ena karat (korofis). 

Survel Dan Pe...,....11111 Pemltunn.111 Gambar 
1. penyefidikan tanah Pemilllngan 1. gambar jaringan pipa transmisi 
2. survei dan pengkajian lol<asi IPA meogacu pad a tata cara 2. gambar lol<asiltata letak IPA 
3. survei dan pengka~an topografi perancaogan lel<nis un~ 3. gambar lol<asi rese,voar 
4. survei dan pengkajian ketersediaan produksi 4. gambar detail konstruksi 

bahan konslnlksi • pipa transmisi 
5. survei dan pengkajian kelefSediaan • reservoar 

peralatan elektro • IPA 
6. survei dan l)Etlgkajlan sumber daya 

en...,i 

Penyusunan perencanaan teknis unit produksi didasart<an pada kajian kualitas air yang akan diolah 
(kondisi rata-rata dan teituruk yang mungl<in terjadi dijadikan sebagai acuan dalam penetapan proses 
pengoiahan air il dika~kan dengan sasaran standar kualitas air minum ( output). 

TabellV. 5 
Kegtalan Penyusunan Renc:artll Teknlk Unit Prociuk$! 



Unilan No 
Debit Perencanaan a Puncak Kebutuhan air jam puncak 

Q ,,...... = F ""ak X rata-rata ~ .t.;;;;;;;;t~;;;;;i;;;;;;;;;;;.::::::::::=l::i;;i;--.:;;;:;:;;;;::::==:::!j.~.~-';::',:':'::=:"-::'-~i. 

Tabel IV. 6 
Krlteria Pipa Olstribusl 

b. Kualitas pipa berdasari<an tekanan yang direncanakan; untuk pipa bertekanan tinggi dapat 
menggunakan pipa Galvanis (GI) Medium atau pipa PVC kelas AW, 8 s/d 10 kg/cm2 atau pipa 
berdasari<an SNI, Seri (10-12,5), atau jenis pipa lain yang telah memmki SNI atau standar 
lntemasional setara. 

c. Jaringan pipa didesain pada jalur yang ditentukan dan digambar sesuai dengan zooa pelayan yang 
di tentukan dari jumlah konsumen yang akan dilayani, penggambaran dilakukan skala maksimal 
1:5.000 

Dimana: 
a : debit (m!/detlk) 
V : kecepatan pengaliran (m/detik) 
A : luas penampang pipa (m2) 
D : diameter pipa (m) 

4.2.5 Unit Pelayanan 
4.2.5.1 Perpipaan Transmisi Air Minum dan Distribusl 

a. Penentuan dimensl perpipaan transmisi air minum dan distribusi dapat menggunakan formula: 
Q = VxA 

A = 0,785 l)l 

dan sebagai penyediaan kebutuhan air untuk kepertuan instalasi. Reservoar air dibangun baik dengan 

konstruksi baja maupun konstruksi beton bertulang. 

Jaringan perpipaan yang terkooeksi satu dengan lainnya membentuk jaringan tertutup (loop), sistem 
jaringan distribusi bercabang (dead-end distribution system), atau kombinasi dari kedua sistem teisebut 
(grade system). Bentuk jaringan pipa disbibusi dltentukan oleh kondisi topografi, lokasi reservoar, luas 
wilayah pelayanan, jumlah pelanggan dan jaringan jalan dimana pipa akan dipasang. 

Ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam perancangan denah (lay-ouQ slstem disbibusi 
adalah sebagai berikut 

a. Denah (Lay-ovt) sistem distribusi ditentukan berdasarkan keadaan topografi wHayah pelayanan dan 
lokasi instalasi pengolahan air, 

b. Tipe sistem distribsi dijentukan berdssarkan keadaan topografi wilayah pelayanan; 
c. Jika keadaan topografi tidak memungkinkan untuk sistem gravitasi selUJl.lhnya, diusulkan kombinasi 

sistem gravitasi dan pompa. Jika semua wilayah pelayanan relatif datar, dapat digunakan sistem 
perpompaan langsung, kombinasi dengan menara alr, atau penambahan pompa penguat (booster 

pump); 

d. Jika teroapat perbedaan elevasi wilayah pelayanan tertalu besar atau lebih dari 40 m, wilayah 
pelayanan diba{li menjadi beberapa zone sedemikian rupa sehingga memenuhi persyaratan tekanan 
minimum. Untuk mengatasi tekanan yang berlebihan dapat digunakan katup pelepas tekan (pressure 

reducing valve). Untuk mengatasl kekurangan tekanan dapat digunakan pompa penguat. 



4.2.5.2 Pipa Distribusi 
1. Denah (Lay-out) Jaringan Pipa Distribusi 

Porcncanaan denah (lay-out) jaringan pipa distribusl dltentukan berdasarkan pertlmbangan : 

Sltuasi jaringan jalan di wilayah pelayanan; jalan-jalan yang tidak saling menyambung dapat 
menggunakan sistem cabang. Jalan-jalan yang saling berhubungan membentuk jalur jalan 
melingkar atau tertutup, cocos untuk slstem tertutup, kecuali bila konsumen jarang 

Kepadatan konsumen: makin jarang konsumen maka dipilih denah (/ay--OUI) pipa berbentuk 

ca bang 

Keadaan topografi dan batas alam wilayah pelayanan 

Tata guna lahan wilayah pelayanan 
2. Komponen Jaringan Dis1ribusi 

Jaringan pipa distribusi harus terdiri dari beberapa komponen untuk memudahkan pengendalian 
kehilangan air 
a) Zona dislribusi suatu sistem penyediaan air minum adalah suatu area pelayanan dalam 

wilayah pelayanan air minum yang dibatasi oleh pipa jaringan distribusi utama (distribusi 

primer). Pembentukan zona distribusi didasarkan pada batas alam (sungai, lembah, atau 
perbukltan) atau perbedaan tinggi lebih besar dari 40 meter antara zona pelayanan dimana 
masyarakat te!llonsentrasl atau batas a<lministrasi. Pembentvkan zona distribusi 
dimaksudkan untuk memastikan dan menjaga tekanan minimum yang relatif sama pada 
setiap zona. Setiap zona distribusi dalam sebuah w~ayah pelayanan yang terdiri dari 
beberapa Sel Utama (biasanya 5-6 sel utama) dilengkapl dengan sebuah meter lnduk. 

b) Jalingan Distribusi Utama (JOU) atau distribusi primer yaltu rangkaian pipa distribusi yang 
mernbentuk zona distribusi dalam suatu wilayah pelayanan SPAM. 

c) Jaringan distribusi pembawa atau distribusi sekunder adalah jalur pipa yang menghubungkan 
antara JOU dengan Sel Utama. 

d) Jaringan distribusi pembagi atau distribusi tersier adalah rangkaian pipa yang mernbentuk 
jaringan tertutup Sel Utama. 

e) Pipa pelayanan adalah pipa yang menghubungkan antara jaringan distribusi pembagl dengan 
Sambungan Rumah. Pendistribusian air minum dari pipa pelayanan dilakukan melalui Clamp 

Sumber. SK-SN/ AirMimJm 2001 

No Uraian Notasl Kritllf.l 
a. Kecepatan minimum 
b. Kecepatan maksimum Vmin 0,3 - 0,6 m/det 
- Pipa PVC atau ACP Vmax 3,0 - 4,5 m/det 
- Pino t,;,i,, atau DCP Vmax 6,0 mldet 

• Tekanan air dalam pipa 
a) tekanan minimum Hmin (0,5-1,0) atm. pada titik 
b) tekanan maksimum jangkauan pelayanan te~auh 

Pipa PVC atau ACP 
Hmio 6-8atm - Pipa baja atau DCIP Hmin 10 aim - PipaPE 100 Hmin 12,4 Mpa 

- PipaPE 80 ... ~Hmin .. 9JOM~- .. 



Ah = kftbilaooao tekanan (m} 

Q = debtt air dalam pipa (m'/detik) 
C = koefisien kekasaran pipa 
D = diameter pipa (m) 
S = slopelkemilingan hidrotis 

Oimana: 

Analisis jaringan pipa distribusi antara lain memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika jaringan pipa tidak lebih dari empat loop, pem1tungan dengan metoda hardy cross masih dijinkan 
secara manual. Jika lebih dari empat loop harus dianalisis dengan bantuan program komputer. 

2. PerMungan kehilangan tekanan dalam pipa dapat dihitung dengan rumus Hazen Williams; 

Hf= 10,66 x Q1,85 x 04,87 x L 
Kecepatan aliran dengan rumus: 
V = 0,38464 C x 00,63 x I 0,54 
Oebtt aliran dih~ung dengan rumus: 
Q = 0,27853 C x D 2,63 x I 0,54 

St.mber. SK-SNI Air Mmvm 2001 

- 
Cakupan Pipa Dlstribusl Plpa Distrlbosl Plpa Dlllllbulli Plpa Pelay1nan Siatem Utama Pembawa Pembagi 

Sistem .!: 100mm 75-100mm 75mm 50mm Kecamatan 
Sistem Kota .!: 150mm 100-150 mm 75-100mm 50- 75mm 

Tabel IV. 7 

Faklor Jam Puncak unluk Pemitungan Jaringan Pipa Distribu,i 

I) Sel utama (Primary Cetn adalah suatu area pelayanan dalam sebuah zona distribusi dan 
dibatasi oleh jaringan distribusi pembagi (distribusi tersier) yang membentuk suatu jaringan 

tertutup. Setiap sel utama akan membentuk beberapa Sel Dasar dengan jumlah sekitar 5-10 
sel dasar. Sel utama biasanya dibentuk bila jumlah sambungan 11Jmah (SR) sekitar 10.000 
SR. 

3. Bahan Pipa 
Pemilihan bahan pipa bergantung pada pendanaan atau investasi yang tersedia. Hal yang 
terpenting adalah harus dilaksanakannya uji pipa yang terwakili untuk menguji mutu pipa tersebut. 
Tata cara pengambilan contoh uji pipa yang dapat mewakili tersebut harus memenuhi persyaratan 
teknis dalam SNI 06-2552-1991 tentang Metode Pengambilan Contoh Uji Pipa PVC Untuk Air 
Minum, atau standar lain yang berlaku. 

4. Diameter Pipa Drstribusi 
Ukuran diameter pipa distribusi d~entukan berdasarkan aaran paca jam puocak dengan ssa tekan 

minimum di Jalur distribusi, pada saat terjadi kebakaran jaringan pipa mampu mengalirl<an air untuk 
kebutuhan maksimum harian dan t1ga buah h1dran kebakaran masing-mas!ng berkapas~as 250 
gpm dengan jarak antara hidran maks!mum 300 m. Faktor jam puncak ternadap debit rata-rata 

tergantung pada Jumlah penduduk wilayah terlayani sebagai pendekatan perencanaan dapat 
diguriakan tabel di bawah ini; 



Bagian pipa masuk dan keluar pada syphon, dibuat miring ternadap pipa transmisi atau pipa 
distribusi membentuk sudut 45 derajat dan diberi blok baton penahan sebagai pondasi. 

4.2.S.3 Perlengkapan Jaringan Pipa Distribusi 
a. Katuplvalve 

Tipe katup yang dapat dipakai pada jaringan pipa distribusi adalah Katup Gerbang ( Gate Va/Ve) dan 
Katup kupu-kupu (Buttelfly Valve).Katup berfungsi untuk membuka dan menutup aliran air dalam 
pipa, dipasang pada: 

lokasi ujung pipa tempat aJiran air masuk atau aliran air keluar; 

setiap percabangan; 

pipa outlet pompa: 

pipa penguras atau wash out 
b. Katup per.guras ( Was,~ Out/Blow Off) 

Dipasang pada tempat-tempat yang retat~ rendah sepanjang jalur pipa, ujung jalur pipa yang 
mendatar dan menurun dan titik awal jembatan 

c. Katup Udara (Air Valve) 

Dipasang pada Utik tertinggi di sepanjang pipa distribusi, di jembatan pipa dengan pe;1etakan •;. 
panjang bentang pipa dari arah aliran. pada jalur turus setiap jarak tertentu. 

d. Hidran Kebakaran 
Dipasang pada jalingan pipa distnbusi dengan jarak antar hidran maksimum tidak boleh lebih dari 
300 m di depan gedung peli<antoran kran i<ome11,it 

e. Bak Pelepas Tekan (BPT) 

Bak pelepas tekan (BPT) merupakan salah satu bangunan penunjang pada jaringan transmisi atau 
pipa distribusi. BPT berfungsi untuk menghilangkan tekanan lebih yang terdapat pada aliran pipa, 
yang dapat mengakibatkan pipa pecan. 

f. Jembatan Pipa 

Merupakan bagian dari pipa transmisi atau pipa distribusi yang menyeberang sungai/saluran 
atau sejenis, dialas pennukaan tanah/sungai. 

Pipa yang digunakan untuk jembatan pipa disarankan menggunakan pipa baja atau pipa 
Ductile Cast Iron (DCIP). 

Sebelum bagian pipa masuk dilengka11i gate val·,e dan wash oot. 

Dilengkapi dengan a,r valve pada jarak 1i4 bentang dari titik masuk jembatan pipa. 
g. Syphon 

Merupakan Mgian dan pipa transmisi atau J)ipa distribusi yang menyeberang di bawah dasar 
sungai/saluran. 

Pipa yang digunakan untuk syhpon disarankan menggunakan pipa baja atau pipa Ducl11e Cast 

Iron (DCIP). 

V = kecepatan aliran dalam pipa (mldetik) 
A = luas penampang pipa (m') 



4.4 Kriteria Daerah layanan 
4.4.1 Jenis Pelayanan 
Jenis pelayanan yang didaerah perkotaan meliputi : 
1. Domestik, yaitu : 

a. Kran umum 
Sambungan Kran Umum adalah untuk melayanl daerah dengan tingkatsosial menengah kebawah 
dan tidak mampu untuk menyambungsambungan rumah langsung. Jumlah pemakai sambungan ini 

Sumber. Pennen PUPR No. 27IPRTIM!l016 

No Kriteria Teknis - ·-··-··.-..·~·· Jen~ .!i_ota ·- Metro a-, Sedana Kecil 
I Jenis Rencanalnduk Rencana lnduk Rencana lnduk . 

Perencanaan 
II Horison 20Tahun 1~20Taiun 1~20Tahun 1~20 Tahon 

Perencanaan 
Ill Sumber Air Baku lnveolinesl lnveslinAAi ldentiflusi ldentifikasi 
IV Pelaksaia Penyedia jasa/ Penyedia jasa/ Penyedia jasal Penyedia jasa/ 

penyelenggara/ penyelenggaral penyelenggara/ penyelenggara/ 
rw>merinlah daerah Mmerintah daerah N>merinlah daerah nMWintah daerah 

v P~njaWlfl Ulang Per51ahun Per5tahun Per51ahun Per5 lahun 
VI Penanggun!r Penyeleriggara/ Penyelenggaral Penyelenggaral Penyelenggara/ 

jawab Pernerinlah Pemerintah Pemerintah Pernerinlah 
Oaerah Daerah Oaerah Oaerah 

VII Sumber • HibahLN · Hibah LN • HibahLN • Pinjaman LN 
Pendanaan • Pinjaman LN • P~aman LN - ~amanLN . AP60 

• Pinjaman ON • Pinjaman ON • Pinjaman ON 
• APSD • APSD • APBD 
• POAM • POAM - POAM 
• Swasla • Swasla • Swasla .. ·-----·-····- ---··- - 

4.3 Periode Perencanaan 
Penode perencanaan dalam penyusunan RI-SPAM Kabupaten Jepara yakni 20 tahun (2020-2040) 

berpedoman kepada Permen PUPR NO. 27/PRTIM/2016, sebagaimana ditampilkan pada tabel bflfikut: 
Tabet IV. 8 

Periode Perencanaan R~SPAM 

h. Manhole 

Manhole dipeliukan untuk inspeksi dan perbaikan terhadap per1engkapan per1engkapan 

tertentu paoa jaringan distribusi. 

Ditempatkan pada tempat-tempat pemasangan meter air, pemasangan katup, dan sebagainya. 
i. Th11.1st Block 

1. Berfungsi sebagai pondasi bantalan/dudukan peliengkapan pipa seperti bend. tee, Katup 
(valve) yang berdiameter lebih besar dari 40 mm. 

2. Dipasang pada tempat-tempat dimana per1engkapan pipa dipasang yattu pada: 

Belokan pipa. 

Persimpangan/percabangan pipa. 

Sebelum dan sesudah jembatan pipa, syphon. 

Per1etakan valvelkatup. 

3. Dibuat dari pasangan batu atau beton bertulang. 



4.4.2 Penetapan Wilayah Pelayanan 
Pada dasamya sasaran wilayah pelayanan suatu daerah tergantung pada fungsi strategis kota atau 

kawasan, tingkat kepadatan penduduk dan ketersediaan sumber air. Wilayah pelayanan tidak terbatas pada 

• RumahMakan 
d. lndustri pelayanan indus1ri besar dan kecil 

Kebutuhan sambungan indusbi kecil untuk keperluan pemasok air padaaktivitas induslri yang 

berskala kecil diperinci menurut Home industri 
e. Pelabuhan/lndustri Besar 

Kebutuhan sambungan induslri besar unti.A< keperluan pemasok air padaaktivitas industri besar 
diperinci menurut : 

• Pabrlk 
• Pelabuhan 

• Kantor 

• Toko 

cukup banyakyaitu diatas 50 jiwa per sambungan. Dengan pemakaian air berl<isar 20- 

401iter/org/harl. 

b. Pelayanan rumah tangga (sambungan rumah) A 

Sambungan Rumah Tangga A adatah untuk melayani daerah dengantingkat sosial menengah 

keatas. Jumlah pemakai sambungan ini adalahantara 5 - 7 jiwa per sarnbungan. Dengan pemakaian 
air befi<isar 140 -2001iter/orgniari. 

c, Pelayanan rumah tangga (sambungan rumah) B 
Sambungan Rumah Tangga B adalah untuk melayani daerah dengan tingkat soslal menengah. 
Jumlah pemakai sambungan ini adalah antara 5-7 jiwa per sambungan. Dengan pemakaian air 

be!kisar 100 -150 lfter/orgniari. 
2. Non Oomestik, yaitu: 

a. SosiaJ 
Kebutuhan sambungan untui\ fasilitas sosial diperinci menurut : 

• Sekolah 

• Pe!ibadatan 

• Kesehatan 
b. Niaga pelayanan niaga besar 

Kebutuhan sambungan niaga B untuk keperluan akti'litas pada niaga besardiper1nci menurut : 

• losmen/hotel 

• Mall 
• Bioskop 

• Gedung-9edung 
c. Niaga pelayanan niaga kecil 

Kebutuhan sambungan niaga untuk keper1uan ak1ivttas berskala kecildiper1nci menurut : 

• Pasar 



4.4.3 Penetapan Wllayah Studl 
Apabila terdapat sistem eksisting, maka lakukan penanganan seperti pada ketentuan umum dan 

ketentuan teknis di alas, sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Menguraikan sasaran wilayah pelayanan dan arah pengembangan kola menurut tata ruang kota yang 
sudah disetujui. 
Menguraikan komponen-komponen yang ada di dalam wilayah pelayanan saat ini dan proyeksi pada 
masa mendatang. 
Menggambarkan dan meM!llpatkan lokasl sumber air altemat~ yang telah dikunjungi dan attematif jalur 
pipa transmisl air baku 
Membuat batas wilayah meliputi seluruh aftematifnsumber dan wilayah yang menjadl kesepakatan dan 
koordinasi pihak terka~. 

wilayah administrasi yang bersangkutan sesuai hasil kesepakatan dan koordinasi dengan pihak-pihak yang 
!ef1(ail dalam rangka menunjang pembangunan sistem penyediaan air minum. 

Kondisi wilayah pelayanan yang menjadi sasaran pelayanan mengacu pada pertimbangan leknis 
dalam standar spesifikasi teknis berikut. Cantumkan hasil pertimbangan teknis dalam bentuk label label dan 
buaUah dalam bentuk peta. 
a. Bentuk Wilayah Pelayanan 

Bentuk wilayah pelayanan mengikuti aran peri<embangan kota clan kawasan di dalamnya. 
b. Luas Wilayah Pelayanan 

Luas wuayah pelayanan d~entukan berdasarkan survei dan pengkajian sehinggamemenuhi pe!$yaratan 
teknis. 

c. Pertimbangan T eknis Wilayah Pelayanan 
Pertimbangan teknis dalam menentukan wilayah pelayanan antara lain namun tidak dibatasi oleh: 

kepadatan penduduk 
tingkat kesulttan dalam memperoleh air 
kualitas sumber air yang ada 
tata ruang kola 
tingkat perkembangan daerah 
dana investasi, dan 
kelayakan operasi. 

d. Komponen Wilayah Pelayanan 
Komponen wilayah pelayanan adalah: 

Kawasan pennukiman 
Kawasan perdagangan 
Kawasan pemerintahan dan pendidikan 
Kawasan industri 
Kawasan Pariwisata 
Kawasan khusus : pelab\Jhan, rumah susun. 



4.4.4 Penetapan WUayah Proyek 
Wilayah proyek merupakan wilayah sistem yang sudah terpilih yang mencakup semua tahapan 

pengembangan sistem penyediaan air minum. Kemudian menggambarl<an altematif terpilih tersebut pada 
sebuah peta wilayah proyek, dan lengkapi dengan keterangan sistem mencakup : 

a. Lokasi sumber air baku dan pengembangannya, 
b. Lokasi instalasi pengolahan dan pengembangannya, 
c. Lokasi reservoir distribusi dan pengembangannya, 
d. Wilayah pelayanan dan pengembangannya. 
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5.1 Rencana Pemanfaatan Ruang 
Rencana pola ruang Kabupaten Jepara menurut RTRW Kabupaten Jepara terdiri dari kawasan lindung 

dan kawasan budidaya. Pola ruang untuk kawasan Undung meliputi: 
1. Kawasan hutan lindung dengan luas kurang lebih 3.608,02 ha, meliputi: Kecamatan Donorojo; Kecamatan 

Keling; Kecamatan Mayong; Kecamatan Batealit; Kecamatan Kembang; dan Kecamatan Bangsri. 
2. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya maliputi: 

a. Kawasan resapan air di Kabupaten Jepara berada di kawasan CAT Jepara dengan luas: 89.237,33 Ha. 
b. Hulan fisiografis di Kabupaten Jepara direncanakan seluas 3.625,94 Ha direncanakan meliputl 

Kecamatan Bateatit, Kecamatan Bangsri, Kecamatan Kembang, Kecamalan Keling, Kecamalan 
Mayong, Kecamatan Oonorojo, Kecamatan Karimunjawa. 

3. Kawasan perlindungan selempal meliputl: 
a. Kawasan sempadan pantai dengan luas kurang lebih 636,31 ha terbentang di sepanjang pantai dari 

Kecamatan Kedung sampai dengan Kecamatan Donorojo dengan panjang panlai sekitar 82, 73 Km. 
b. Kawasan sempadan sungai berada di semua wilayah di Kabupaten Jepara yang dUewati sungai yaitu 

deogan luas 11.796,42 ha 

c. Kawasan sempadan SUTET di Kabupaten Jepara seluas 28,44 ha yang terdiri dari Kecamatan Bangsri, 
Kecamatan Batealit. Kecamatan Kembangm Kecamatan Mayong. Kecamatan Nall.#!\sari, Kecamatan 
Pakisaji. 

d. Kawasan sekilar waduk clan embung yailu kawasan di sekelmng danau atau waduk yang mempunyai 

manfaat penting unlU< mempertahankan kelestarian fungsi danau atau waduk, berupa daratan 
sepanjang lepian danau.waduk yang lebamya proporsional dengan bentuk dan kondisi fisi< 
danau.waduk dengan lebar minimal lebih dari kedalaman embung. 

e. Kawasan sekitar mata air berupa kawasan dengan jarak 200 meter sel<eliling mata air di luar kawasan 
permukirnan clan 100 meter sekeliling mata air di dalam kawasan permukiman. 

f. Ruang teibuka hijau perl(otaan dalam RTRW Kabupalen Jepara akan lebih fokus pada penyediaan 

ruang terouka hijau perl(otaan publik. dengan luasan pada akhir tahun perencanaan adalah kurang lebih 
3.896,22 ha. 

4. Kawasan suaka alam. pelestarian atam, dan cagar budaya mellpuli: 
a. Cagar Alam yang ada di Kabupaten Jepara berdasarkan Kepttusan Brigade Planologi Kehutanan No. 

273N/6/PI.K tanggal 3 Agusl\Js 1961, SK Menhut No. 775/Kpts-11/1989 tanggat 16 Desember 1989, dan 
Besluit Gubemur Jenderal Hindia Belanda No. 6 Stbl. 90 tanggal 21 Februari 1919 (sebagaimana 
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b. Taman Nasional Laut ada di Taman Nasional Laut Karimunjawa dangan luas 2.587,71 ha dan berupa 
Kawasan Undung yang ada di daratan saja. 

c. Hutan wisata yang ada di Kabupaten Jepara direncanakan berada di Kecamatan Keling dan Kecamatan 

DonOl'ojo dengan luas 69,5 ha 
d. Kawasan pantai berhutan bakau di Kabupaten Jepara direncanakan dengan luas kurang lebih 293,69 

ha, terletak di Kecamatan Karimunjawa, Kecamatan Kedung, Kecamatan Tahunan, Kecarnatan 
Mlonggo, Kecamatan Bangsri, Kecamatan Kembang, Kecamatan Keling clan Kecamatan DonOl'ojo, 
serta kawasan pantai lalnnya di sepanjang pantai kabupaten yang memenuhi kriteria sebagai kawasan 

pantai belhutan bakau. 
e. Kawasan cagar budaya dan Hmu pengetahuan di Kabupaten Jepara direncanakan meliputi: 

Bentang Portugis di Kecamatan Donorojo 

Makam dan Masjid Mantingan di Kecamatan T ahunan 
Museum Kartini di Kecamatan Jepara 

- Benteng voe di Kecamatan Jepara 

Pandopo Kabupaten di Kecamatan Jepara 
- Klanteng Hian Thian Siang Tee di Kecamatan Welahan 
- Monumen Ari-Ari Kartini di Kecamatan Mayong 

5. Kawasan rawan bencana meliputi: 
Jumlah luasan kawasan rawan bencana di Kab~ten Jepara secara keseluruhan adalah 20.807,85 ha 
yang mellputi: 

a. Daerah rawan longsor meliputi: Kecamatan Donorojo, Kecamatan Keling, Kecamatan Kembang, 
Kecamatan Bangsri, Kecamatan Pakis Aji, Kecamatan Batealit, Kecamatan Mayong, Kecamatan 

Nalumsari, Kecamatan Jepara. 
b. Daerah rawan banjir meliputi: Kecamatan Tahl-'lan, Kecamatan Batealit, Kecamatan Pecangaan, 

Kecamatan Kalinyamatan, Kecamatan Welahan, Kecamatan Mayong, Kecamatan Nalumsari, 
Kecamatan Kedung, Kecamatan Kellng, Kecamatan Donorojo 

c. Oaerah rawan banjir dan kekeringan meliputi Kecamatan Pecangaan, Kecamatan Kalinyamatan, 
Kecamatan Welahan, Kecamatan Kedung, Kecamatan Nalumsari, Kecamatan Mayong, Kecamatan 

Batealit 

tercantum dalam Buku lnforrnasi Kawasan Konservasi BKSOA Jateng, 2001) mellputi empat wilayah 

cagar alam yaitu : 

• Cagar Alam Kembang Kecamatan Kembang : 1,87 Ha 

• Cagar Alam Gunung Celering Kecamatan Oonorojo: 1.359,81 Ha 

• Cagar Alam Keling I a, b, c Kecamatan Keling : 10,23 Ha 

• Cagar Alam Keling 111111 Kecamatan Keling : 57,59 Ha 

Jumlah : 1.429,50 Ha 



d. Daerah raw an balljir dan gelombang pasang meliputi: Kecamatan Jepara, Kecamatan T ahunan, 

Kecamatan Kedung, Kecamatan Kedung, Kecamatan Mlonggo, Kecamatan Bangsri, Kecamatan 
Kembang, Kecamatan Keling, Kecamatan Donorojo, Kecamatan Karimunjawa. 

e. Daerah rawan banjir, gelombang pasang dan kekeringan meliputi Kecamatan Kedung, Kecamatan 

Kembang, Kecamatan Keling, Kecamatan Donorojo, Kecamatan Karimunjawa 
f. Daerah rawan gelombang pasang dan kekeringan metipuli Kecamatan Kedung 
g. Daerah rawan gelombang pasang dan abrasi meliputi Kecamalan Jepara, Kecamatan Tahunan, 

Kecamatan Kedung, Kecamatan Donorojo, Kecamatan Keling, Kecamatan Kembang, Kecamatan 
Bangsri, Kecamatan Mlonggo, Kecamatan Karimunjawa. 

h. Oaerah rawan abrasi meliputi Kecamatan Jepara, Kecamatan Tahunan, Kecamatan Kedung, 

Kecamatan Donorojo, Kecamatan Ke!ing, Kecamatan Bangsri, Kecamatan Kembang 
i. Kecamatan Mlonggo, Kecamatan Palds Aji, Kecillnatan Karimunjawa 
j. Daerah rawan angin meliputi Kecamatan Jepara, Kecamatan Tahunan, Kecamatan Bateam, 

Kecamatan Pecangaan, Kecamatan Kalinyamatan, Kecamatan Welahan, Kecamatan Mayong, 
Kecamatan Natumsari, Kecamatan Kedung. Kecamatan Mlonggo. Kecamatan Pakis Aji, Kecamatan 
Bangsri. Kecamatan Kembang, Kecamatan Keling, Kecamatan Donorojo, Kecamatan Karimunjawa. 

k. Daerah rawan kekeringan meliputi Kecamatan Donorojo, Kecamatan Keling, Kecamatan Bangsri, 
Kecamatan Mlonggo, Kecamatan Pakis Aji, Kecamatan Mayong, Kecamatan Nafumsari, Kecamatan 

Kalinyamatan, Kecamatan Welahan, Kecamatan Kedung. 
t. Daerah rawan gerakan tanah meliputi 

• Daftar desalkelurahan dengan kerentanan tinggi yaitu Kepuk, Papasan, Tengguli, Batealit. 
Somosari, Blingoh, Clering. Jugo. Ujungwatu, Dama1WUlan, Kunir, Tempur, Tunahan, Watuaji, 

Bucu, Cepogo, Dudakawu, Pendem, Sumanding, Bungu, Pancur, Pule, Bategede, Ptajan, dan 
Tanjung. 

• Daftar desa/kelurahan dengan kerawanan tinggi yaitu Bulu, Demaan, Kauman, Panggang, 

Pengkof, Potroyudan, dan Saripan. 
m. Daerah rawan gempa bumi meliputi: 

• Pesisir Kebupaten Jepara, bagian utara Kabupaten Jepara, membentang dari Oesa Ujung Watu 

Ketimur (arah Pali) 

• Lereng Gunung Muria 
n, Daerah rawan konfllk sosial meliputi Kecamatan Donorojo, Kecamatan Mayong, Kecamatan 

Nalumsari, Kecamatan Tahunan, Kecamatan Kedung. 

o, Daerah rawan bencana non alam (kegagalan teknologi) meliputi Kecamatan Kembang, Kecamatan 
Bangsri, Kecamatan Pecangaan, Kecamatan Kalinyamatan, Kecamatan Mayong, Kecamatan Jepara. 

p. Kecelakaan transportasi faktor alam meliputi: 

• Kapal jalur penyebrangan Jepara Karimunjawa 

• Perahu jalur Pantai Kartini - Pulau Panjang, sebaliknya 
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Pola ruang kawasan budidaya mefipllli: 

1. Kawasan peruntukan hutan produksi meliputi: 
a. Kawasan peruntukan hutan produksi terbatas dengan luas kurang lebih 3.521,57 ha meliputi 

Kecamatan Donorojo, Kecamatan Kefing, Kecamatan Mayong, Kecamatan Bateallt, Ke(8fflatan 

Nalumsari, Kecamatan Kembang, Kecamatan Bangsri, Kecamatan Pakisaji. 
b. Kawasan penmtukan hutan produksi tetap dengan !uas kurang lebih 6.902, 19 ha meliputi Kecamatan 

Donorojo, Kecamatan Keling, Kecamatan Kembang, Kecamatan Bangsri, Kecamatan Mlooggo. 
2. Kawasan peruntukan hutan rakyat di Kabupaten Jepara dengan luas kurang lebih 6.942,34 ha tersebar di 

seluruh kecamatan. 
3. Kawasan peruntukan pertanian te111iri alas: 

a. tanaman pangan, mefiputi: 
1) pertanian lahan basah tersebar di seluruh wilayah kabupaten dengan luas 20.091,49 ha. 

Kecamatan yang dapat dijadikan sebagai arahan pengembangan sawah lestari yaitu di seluruh 

Kabupaten Jepara dengan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah: 
a) memiliki hamparan lahan dengan luasan tertentu sebagai lahan pertanian pangan 

ber1<elanjutan danlatau Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berl<elanjutan; dan 
b) menghasilkan pangan pokok dengan tingkat produksi yang dapat memenuhi kebutuhan 

pangan sebagian besar masyarakat setempat, kabupaten/kota, danlatau nasional. 
2) pertanian lahan kering. 

Kawasan peruntukan pertsnian lahan kering di Kabupaten Jepara dengan jumlah luasan 8.921,38 

ha meliputi antara lain: 
a) jagung di Kecamatan Pecangaan, Mayong, Batealit, Bangsri, Welahan, Kembang, Keling, 

Donorojo, Mlonggo, Kalinyamatan, Nalumsari dan Pakisaji; 

b) ubi kayu di Kecamatan Donorojo, Keling, Kembang, Bangsri, Mlonggo, Pakisaji, Batealit, 
Tahunan, Mayong, Nalumsari, Pecangaan dan Kalinyamatan; 

c) ubi jalar di Kecamatan Kalinyamatan, Mayoog, Nalumsari dan Welahan; 

d) kacang tanah di Kecamatan Batealit, Nalumsari, Pakisaji, Mlonggo, Bangsri, Kembang, Kellng, 
Donorojo dan Tahunan; 

e) kacang hijau di Kecamatan Welahan, Nalumsari, clan Bangsri; 
f) kedelai di Kecamatan Welahan, Mayong, dan Bangsri; 

• Perahu jalur wisata Pantai Bandengan - Pulau Panjang, sebaliknya 

6. Kawasan lindung lainnya meliputi: 
Kawasan lindung lainnya berupa kawasan pengungsian satwa, terumbu karar19 dan kawasan kolidor bagi 
jenis satwa atau biota laut yang dilindungi. Kawasan perkembar19biakan alami satwa mefiputi: 

a. Pulau Panjang; dan 

b. P1Jlau Mandallka. 
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g) labu siam di Kecamatan Keling, DonOC'ojo dan Kembang; 
h) kacang panjang di Kecamatan Pecangaan, Welahan, Mayong, Nalumsari, Batealit, Bangsri, 

dan Kembang; 
i) cabe besar di Kecamatan Welahan, Nalumsari, dan Bangsri, Keting, Donorojo dan Bateal~; 
j) tomat di Kecamatan Welahan dan Nalumsari; 

k) bawang merah di Kecamatan Welahan; 
I) ketimun di Kecamatan Welahan, Mayong, BangS1i, Nalumsari dan Keling; 
m) terung di Kecamatan Pecangaan, Welahan, Mayong, Nalumsari, Mlonggo, dan Bangsri: 

n) bayam di Kecamatan Pecangaan, Keling, Donorojo dan Welahan; 
o) kangkung di Kecamatan Pecangaan, Welahan, Kalinyamatan, Nalumsari, Bangsri, Mlonggo 

dan Pakisaji; dan 
p) jamur di Kecamatan Batealit, Bangsli, Keling dan Donorojo. 

b. Kawasan peruntukan hortikuhura 

1) sentra blJah be!imbing di Kecamatan Welahan; 
2) sentra buah jambu biji di Kecamatan Keling, Donorojo dan Kembang; 
3) sentra buah jambu air di Kecamatan Mayong dan Welahan; 
4) sentra buah manggis di Kecamatan Nalumsari, Bangsri, Kembang, Keling dan Donorojo; 
5) sentra buah durian di Kecamalan Pecangaan, Batealit. Pakisaji, Bangsri, Tahunan, Keling, 

Kembang dan Nalumsari; 
6) sentra buah mangga di Kecamatan BateaNt, Welahan, Nalumsari, Pecangaan, Jepara, Mayong, 

Bangsri, Keling dan Donorojo; 
7) sentra buah pisang di Kecamatan Bangsri, Keling, Donorojo, Welahan dan Nalumsari; 

8) sentra buah jeruk siamll<eprok di Kecamatan Nalumsari; 
9) sentra buah jeruk besardi Kecamatan Bangsri, Kembang. Keling dan Donorojo; 
10) sentra buah nangka di Kecamatan Kellog clan Donorojo; 

11) sentra buah nanas di Kecamatan Mayong, Batealit, Keling, Donorojo dan Kembang; 
12) sentra buah pepaya di Kecamatan Nalumsari, Mayong, Keling, Kembang dan Donorojo; 
13) sentra buah rambutan di Kecamatan Bateali~ Mayoog, Kembang. Bangsri dan Nalumsari; 
14) sentra buah sawo di Kecamatan Kembang, Bangsri, Pakisaji dan Nalumsari ; 

15) sentra buah kedondong di Kecamatan Welahan dan Kembang; 
16) sentra buah sirsak di Kecamatan Welahan, Kembang, Bangsri, Mlooggo dan Pakisaji; 

17) sentra buah sukun di Kecamatan Natumsarl dan Paklsaji; 
18) sentra buah melinjo di Kecamatan Kembang dan Pakisaji; 
19) sentra tanaman petai di Kecamatan Nalumsari dan Kembang; 

20) sentra tanaman jengkol di Kecamatan Kembang, Kellng dan Donorojo; dan 
21) sentra buah matoa di Kecamatan Nalumsari. 
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c. Kawasan peruntukan pe,1<ebunan. 

Kawasan peruntukan pertcebunan di Kabupaten Jepara seluas kurang lebih 8.274,55 ha. Lokasi 

peruntukan kawasan pe,1<ebunan di Kabupaten Jepara direncanakan meliputi Kecamatan Mayong. 
Bangsri, Mlonggo, Kedung, Keling, Kembang, Batealit, Pakis Aji, Bateafil T erdapat 9 komoditas yang 
belkernbang di Kabupaten Jepara, yaitu kelapa, kopi robusta, cengkeh, jambu mete, kapok, kakao, lada, 

panili, dan aren. Komoditas yang menjadi andalan pertcebunan di Kabupaten Jepara a<lalah kapok dan 
kelapa. Untuk peogembangan lebih lanjut ditentukan sentra-sentra perigembangan sebagai berikut: 
1) sen!ra tanaman kelapa di Kecamatan Mayong, Bangsri, den Kedung; 

2) sen!ra tanaman kopi robusta di Kecamatan Keling, Kembang, dan Bangsri; 
3) sentra tanaman cengkeh di Kecamatan Keling, Kembang, dan Batealit; 

4) sentra tanarnan jambu mete di Kecamatan Mayong dan Nalumsari; 
5) sentra tanaman kapok di Kecamatan Keling, Bangsri, dan BateaHt; 
6) sentra tanaman kakao di Kecamatan Keling, Kembang, Pakisaj1, dan Barealit; 
7) sentra tanaman lada di Kecamatan Keling; 

8) sentra tanaman panm di Kecamatan Keling, Kembang, dan Pakisaji; dan 
9) sentra tanaman aren di Kecamatan Keling, Kembang, dan Bangsri. 

d. Kawasan peruntukan petemakan. 
1) petemakan temak besar di Kecamatan Mayong, Donorqo, Keling, Kembang, Batealit, Bangsri, 

Mlonggo, Pakisaji, Nalumsari, dan Welahan; 
2) petemakan temak kecil di Kecamatan Donorojo, Keling, Kembang, Mlonggo, Pakisaji, Batealit, 

Pecangaan, Kalinyamalan, Kedung, Mayong, dan Nalumsari; dan 

3) petemakan temak unggas di Kecamatan Kalinyamatan, Welahan, Mayong, Nalumsari, Bateafrt, 
T ahunan, Mlonggo, Bangsri, Keling, Donorojo, Pakisap, Pecangaan, Kedung dan Kembang. 

4. Kawasan peruntukan perikanan. 
Luas kawasan perikanan 748,07 ha yang tersebar di: 

1) peruntukan budi daya air tawar tersebar di seluruh kecamatan; 

2) peruntukan budi daya air payau di Kecamatan Kedung, Tahunan, Jepara, Mlonggo, Donorojo, dan 

Karimunjawa; 
3) reneana l)efflbangunan Pelabuhan Perikanan Terpadu di Desa Kedungmalang 

5. Kawasan potensi pertambangan. 
Kawasan potensi pertambangan di Kabupaten Jepara seluas 38.545,25 ha direncanakan meliputi: 

1) pasir besi di Kecamatan Donorojo, Ke ling dan Kembang; 
2) kaolin di Kecamatan Nalurnsari, Welahan, Mayong, Mlonggo, Bangsri, dan Oonorojo; 
3) feldspar di Kecamatan Keling dan Oonorojo; 
4) batu gamping di Kecamatan Keling dan Donorojo; 
5) fospat di Kecamatan Donorojo ; 



Di dalam kawasan peruntukan industri di dalamnya terdapat Kawasan lndustri, adalah kawasan tempat 
pemusatan kegiatan lndustri yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang yang dikembangkan 

dan dikelola oleh Perusahaan Kawasan lndustri. 
Sentra industri merupakan unn kecil kawasan yang memilik ciri tertentu dimana didalamnya terdapat 
kegiatan proses produksi dan merupakan area yang lebih khusus untuk suatu komoditl kegiatan ekonomi 
yang telah terbentuk secara alami yang ditunjang oleh sarana untuk berkembangnya produk atau jasa yang 

terdiri dari sekumpulan pengusaha mikro, kecil dan menengah. 
Sentra industri merupakan unit kecil kawasan yang memilik ciri tertentu dmana dldalamnya terdapat 
kegiatan proses produksi dan merupakan area yang Jel)jh khusus untuk suatu komoditl kegiatan ekonomi 
yang telah terbenluk secara alami yang dnunjang oleh sarana untuk berkembangnya produk atau jasa yang 

terdiri dari sekumpulan pengusaha mikro, kecil dan menengah. 

7. Kawasan peruntukan pariwisata 
Kawasan pariwisata alam di Kaoopaten Jepara meliputi: 

a. Pantai Kartini di Kecamatan Jepara 
b. Pantai Tirto Samudro di Kecamatan Jepara; 

c. Wisata Kepulauan Karimunjawa di Kecamatan Karimunjawa; 
d. Pulau Panjang di Kecamatan Jepara; 
e. Pulau Mandalika di Kecamatan Donorojo; 

f. Pantai Pailus di Kecamatan Mlonggo; 
g. Pantai Pungkruk di Kecamatan Mlooggo; 
h. Pantai Bondo di Kecamatan BangSli; 
i. Pantai Banyutowo di Kecamatan Kembang; 
j. Pantai Teluk AW1Jr di Kecamatan Jepara 

: 2.055,50 Ha 

: 1.352,94 Ha 

• Kecamatan Keling 

• Kecamatan Kembang 

6) tras di Kecamatan Keling dan Mayoog; 

7) andesit di Kecamatan Nalumsari, Mayong, Bateal~. Kembang dan Keling; 

8) tanah liat di Kecamatan Nalumsari, Welahan, Mayong, Mlonggo, Bangsri, dan Donorojo; 

9) tanah urug di Kecamatan Bangsri, Mlonggo, Batealtt dan Jepara; dan 

10) endapan batu, tennasuk didalamnya batu gunung quarry besar, kerikil galian dari bukit, kerikil sungai, 
batu kali, keri<~ sungai ayak tanpa pasir, pasir urug, pasir pasang, kerikil berpasir alami (sirtu), bahan 

timbunan pmhan (tanah) di Kecamatan Donorojo, Keling, Kembang, BangSli, Pakisaji, Mlonggo, 
Batealit, Jepara, Tahunan, Kedung, Pecangaan, Nalumsari, dan Mayong. 

6. Kawasan peruntukan industri. 
lokasi peruntukan industri di Kabupaten Jepara berada di: 

• Kecamatan Jepara : 35,78 Ha 

• Kecamatan Mayong : 361,55 Ha 



k. Pantal Semat di Kecamatan Tahunan; 

I. Pantai Blebak di Kecamatan Mlonggo; 
m. Pantai Empu Rancak (Purancak) di Kecamatan Mlonggo; 
n. T aman Naslonal Karimunjawa di Kecamatan Karimunjawa. 

o. Wanawisata Sreni lndah di Kecamatan Nalumsari; 
p. Wanawisata Desa Tanjung di Kecamatan Pakisaji; 
q. Wanawisata Oesa Sumandlng di Kecamatan Kembang; 

r. Wanawisata Oesa Oamarwulan di Kecamatan Keling; 
s. Wanawisata Desa Bateaij di Kecamatan Balealit; 

t f.Jr T erjun Suroloyo di kecamatan Mayong; 
u. Air T erjun Songgolangit Kecamatan Keling; 
v. Oesa Wlsata T empur di Kecamatan Kellog 
w. Gua Tritip di Kecamatan Oonorojo; 
x. Bumi Peri<emahan di Kecamatan Pakisaji 
y. Kluster Kambing PE di Kecamatan Donorojo 

z. Kluster Buah Belimbing di Kecamatan Welal\an; 
aa. Kluster Buah Durian di Kecamatan Pecangaan, Kecamatan Batealit, Kecamatan Tahunan, dan 

kecamatan Pakis Aji; 

bb. Kluster Buah Jeruk Siam di Kecamatan Nalumsari; 
Kawasan Wisata Buatan: di Karimunjawa, Mlonggo, Jepara Ourland Parl( dan Tiara Park 

Kawasan Wisata Belanja: 
a. Sentra Kerajinan Rotan di Kecamatan Welahan; 

b. Sentra Kerajinan Patung, Ukir, Mebel, Relief, di Kecamatan Jepara; 
c, Sentra Kerajinan Kain T roso di Pecangakan; 
d. Sentra Kerajinan Gerabah I Keramik dan genteng di Kecematan Mayong; 
e. Sentra Kerajinan Konveksl di Kecamatan Kalinyamatan; 

f. Sentra Kerajinan Mone4 di Kecamatan Ka!inyamatan: 
g. Sentra pembuatan roti di Kecamatan Welahan. 

Kawasan pariwisata budaya di Kabupaten Jepara meliputi: 

a. Benteng Portugis di Kecamatan Donorojo; 
b. Makam dan Masjid Mantingan di Kecamatan T ahunan; 
c, MusetJm Kartinl di Kecamatan Jepara; 

d, Benteng voe di Kecarnatan Jepara 
e. Pendopo Kabupaten di Kecamatan Jepara; 
f. Klenteng Hian Thian Siang Tee di Ke<:amatan Welahan; clan 

g. Monumen Ari-Ari Kartini di Kecamatan Mayong. 
h, Sonder Kalinyamat di Kecamatan Donorojo; 



Kawasan Perkotaan dan Kawasan Perdesaan di · • · ten Je"""' 
Kecamatan Kansan Perllotaan Kawaun Perdesnn 

Kedung Sowanlor Kedungmalang 
Jondang Kalianyar 
Wanusobo Karangaji 

5.2 Reneana Daerah Pelayanan 
Wilayah pelayanan SPAM PDAM di Kabupaten Jepara sudah melayani hamplr seluruh kecamatan, 

kecuali Kecamatan 0on()(ojO. Namun tingkat pelayanan SPAM PDAM masih sangat rendah yaiju baru 24% di 

seluruh wilayah Kabupaten Jepara. Oleh setiab itu perlu upaya peningkatan SPAM ke seluruh wilayah, 
terutama dip(iorilaskan pada kawasan perkotaan di Kabupaten Jepara. Penetapan kawasan perkotaan dan 
kawasan perdesaan di Kabupaten Jepara didasarkan pada Peraturan Kepala Sadan Pusat Statistik Nomor 37 

Tahun 2010 tentang Klasifikasi Perkotaan dan Perdesaan di Indonesia. 
1. Kawasan Perkotaan 

Kawasan perkotaan adalah wilayah yang mempunyal keglatan utama bukan perlanlan dengan susunan 

fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan, dan distribusi pelayanan jasa 
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan el<onomi. Desai kelurahan yang masuk dalam klasifikasi 
kawasan perkotaan di Kabupaten Jepara sellanyak 98 desa/ keturahan. 

2. Kawasan Perdesaan 

Kawasan perdesaan adalah wilayah yang mempunyal keglatan utama pertanian, termasuk pengelolaan 
sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempal permukiman perdesaan, pelayanan 
jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Desa yang masuk dalam klasifikasi 

kawasan perdesaan di Kabupaten Jepara sebanyak 97 desa. 
Tabel V. 1 

9. Kawasan peruntukan lainnya meliputi: 
a. Kawasan khusus mijiler di Desa Mororejo dan Pulau Gundul 
b. Kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil 

i. Makam Sunan Nyamplungan di Ka!imunjawa 

j. Perang Obor/Otlor-Oboran di Kecamatan Tahunan (wisata even-even kebudayaan) 

k. Gamelan Gong Senen di Kecamatan Jepara (wisata even-even kebudayaan) 

I. omban/pekan Syawalan di Kecamalan Jepara (wisata even-even kebudayaan) 

m. Pesta Baratan di Kecamatan Kalinyamatan (wisata even-even kebudayaan) 

n. Tradisi Jembul Tulakan di Kecamatan Donorojo (wisala even-even kebudayaan) 

8. Kawasan peruntukan permukiman meliputi : 

a. Kawasan permukiman perkotaan dengan luas kurang lebih 15.193,36 ha tersebar di seluruh 

kecamatan. 

b. Kawasan permukiman perdesaan di Kabupaten Jepara dengan luas kurang leblh 13.849,37 ha 

tersebar di seluruh kecamatan. 



KIClntan KawlUII Pertcola.l Kaw- Perde111n 
BulakBaru Tedunan 
&gel Sowan Kldul 
Menganti Surodadi 
Kel$0 Panggq 

Dongos 
T anggul Tulre 
Rau 
Sukosono 

Pecangaan Kmak Gerdu 
Klnngrandu Kalicrnbo 
Ngeling Geroolll'lg 
Troso 
PecangaM Kulon 
Petangaan Welan 
Lebuawu 
Putodatat 
Rengglng 

Kainyamatan Bandungrejo Batukali 
Manyaigadlng Pendos8walan 
Robayan Damarjali - Bakalan 
Kriyan 
Pwwogondo 
Sendang 
Margoyoso 
Banyuputih 

Welahan Kedungsariroolyo Ujung Pandar, 
Bugo Karanganyar 

Welahan Guwosobokerto 
Gedangan Ketiengsilgolelo 
Kalipucang Welal Kendengsldiait 
Kartpucang KIAOR Sidigede 
Gldangelo 
T eluk Welail 
Brantak Sekarjati 

Mayong MayongKi<M Palen 
MayongLor Kuanyw 
Tlgojuru Pelalg 
Pelemkerep Sengonbugej 
Singorojo Jebol 

Buaran 
Ngl'Qb) 
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K8C8ll1&tan Kawuan Petttotaan Kawuan Ptnleuan 
~ 
Oatar 

Pule 
Barnlung -- - 
Bungu 
PanctX 

Nalumsari NalllllS3ri Oorang 
Tritis Blimbingrejo 
Daren Tungglllpendean 
Karangnongko Pringtuis 

Jatisari 
GemmgKldul 
Gemimglor 
Ngetuk 
lledanpete 
Muf)'Olobo ---- ··-· ·---·· --H··---·-- - --· -···- - -- ·-··---- ...... ____ .., __ 
Bateged& 

8alealit Mindahan Kidl.d ~ 
Mindahan Geneng 
8awu Raguldampitan 
Pekalongan Somosari 

8atealit 
Bring in 
Bantrung 

Tahunan Plalar T~r 
Mangunan Semal 
Petekeyan 
SUkodono 
Langon 
Ngabul 
Tahunan 
Mantingan 
Demangan 
TegaJsambi 
Krapyak 

Senenan 
Kecapi 

Jepara Knngkebagusan 
Demaan 
Buiu 
Kaurnan 
Panggang 



Kecamatan Kawam Pt1110llln Kawnan Pll'dttun 
Polro)'Jd&O 
Bapangan l 
s.ripan ' 
JQbokulo 

' Ujungba\u 
Pengkol 
f.tllyollaljo 
Kuwasen 
Bandengan 
Wonorejo 
Kedungcino 

Mlonggo Suwawal Mororejo 
Silanggul 
Jambulimur 

Jambu 
Sekuro --· 

! Snll)yono 
Karanggondang 

Pakis Aji Suwawal Timur lelac -· ..... 
Mambak &lungan 

Kawak 
Tanjung 

~-·- ----- Plajan - Slagi 
Bangsrl ~yangan KeplJk 

Papasan - 
! Tengguli 
I Bangsri Srikandang 
I -- Wedelan Banjaran 

Jerukwoogi 80lldo 
Kedungleper Sanjaragung 

Kembang Jlnggolan Oudakawll 
Kancifan Sumanding 

BIJru 
Cepogo -- Pendem 

I 
Dermolo 

• Balong 
Tubanan 
Kaliaman 

Keling Kelng Teml)Ur 

Kelet Damarwulan 
Klrlir 



Kecamllan Kawnan Pentotun Klwaaan PtnlNun 
Watuaji 
Klepo 
Tunahan 
Kaligarang 
Gelang 
Jlegong 
Bumiharjo 

Cloncflljo Banyumanis Sumberrejo 
Tutaken Clering 

Bandu~ ~w,gwalu 
Blingoh 
Jugo 

KarillUl jawa KarillUljawa 
Kemujan 
Parang 
NYllffll* 
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Jumlah Prou.i.11 Penduduk di Kawuan P•~~an HI=- Tahun 2040 

Kecalllllan Oesa/Kelurahan 
Jumlall Proyek1i "-luduk Oiwa) 

2025 I 2030 2035 20CO 
K8dung Sowanlor 9.443 I 10.139 10.733 11.52-4 

Jondang 2.704 ! 2.903 3.072 3.298 
Wanusobo 2.759 ', 2.964 3.139 3.372 
Rul:;tkFbn• -"" . a•a . 

TabelV.3 

Dari rata-rata pertambahan penduduk tiap tahun dapat dihitung proyeksi peoduduk untuk 20 tahun 
mendatang dengan rumus perhitungan geometrik diatas. Pemitungan proyeksi penduduk dlbedakal antara 
jumlah penduduk di desa/kelurahan yang masuk kawasan petkotaan, dan jumlah penduduk di desa/kelurahan 
di kawasan perdesaan. Belikut ini tabel perhitungan proyeksi penduduk kawasan perkotaan dan kawasan 
perdesaan di Kabupaten Jepara. 

ra tninakalan Jumlah Penduduk Tahun 2010dan 2018 di Kab\Jc~J.en Jena 
No Kecamatan 

Jll!Nah Ptnduduk (Jw) r 
2010 2018 2017,2811 

1 Kedung 70.991 S0.058, 0,014 
2 Pecangan 77.344 87.538 0,014 
3 Kalinyamstan 58.270 66.590 0,014 
4 Welahan 69.651 77.004 0,014 
5 Mayong 83.018 93.011 0,014 
6 Natumsan 68.160 76.295 0,014 
7 aa1eaiii' 78.095 88.569 0,014 
8 tahunan 101.803 118.837 0,014 - 
9 Jepara 79.683 91.688 0,014 
10 Mlonggo 77.964 89.026 0,014 
11 Pakis Aji 54.811 62.661 0,014 
12 Bangsri 94.004 105.453 0,014 
13 Kembang 64.943 72.146 0,014 
14 Keling 58.566 64.250 0,014 
15 Donorojo 53.075 57.825 0,014 
16 Karimu~awa 11.734 9.649 0,014 

Jumlah 1.099.710 1.240.600 .. --·· - 

Pt = Jumlah penduduk tahun proyeksi 
Po ; Jumlah penduduk tahun yang dikelahui 

r = pertambahan penduduk liap tahun 
N ; Tahun proyeksi 

Jumlah penduduk Kabupaten Jepara tahun 2018 sebesar 1.240.600 j~. sedangkan jumlah penduduk 
tahun 2010 sebanyak 1.099.710 jiwa. Dari data jumfah penduduk tahun 2010 dan tahun 2018, dapa1 dilitoog 
rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk di Kabupaten Jepara, yaitu sebesar 1,4% per tahun. 

TabelV.2 

di man a: 
Pt = Po (1 + r) n 

5.3 Proyeksi Jumlah Penduduk 
Proyebi penduduk untuk 20 tahun ke depan dih~ung dengan menggunakan Metode Geometrik. Metode 

ini banyak dipakai karena mudah dan mendekati kebenaran. Metode geometrik dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
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Ktc:lffllltln OesaA<elurallan 
Jumllh Ployebl Penduduk Olwa) 

2025 2030 2035 - Langon 7.913 a499 8.998 9.663 
Ngabu 16.075 17.269 18.288 19.647 
Tahunan 11.n4 19.098 20.227 21.734 
Mantingan 14.502 15.579 16.498 17.724 
Demangan 2.859 3.on 3.263 3.511 
Tegalsambi 6.452 6.918 7.316 7.645 
Ktapyak 13.648 14.675 15.561 16.721 
Senenan 9.179 9.858 10.437 11.203 
Kecapi 19.801 21m 22.537 24.217 

Jepara Karangkebagusan 1.374 1.480 1.571 1.692 
Demaan 8.124 8.727 9.242 9.928 
Bulu 4.791 5.148 5.453 5.860 
Kauman 5.208 5.588 5.911 6.342 
Panggang 4.658 5.003 5.298 5.690 
Poooyudan 4.382 4.704 4.978 5.343 
Bapengan 5.637 6.038 6.380 6.834 
Saripan 5.983 6.428 6.808 7.314 
Jobokulo 6.716 7.213 7.637 8.203 
~ 5.593 6.009 6.364 6.837 
Pengkol a&73 9.331 9.893 10644 
Mulyohatjo 12.041 12.930 13.689 14.700 
Kuwasen 6.283 6.738 7.125 7.641 
Bandengan 10.496 11.275 11.939 12.825 
Wooorejo 4.937 5.306 5.622 6.042 .. - .. 
Ke<lungcino 6.448 6.928 7.338 7.885 

Mlonggo SUwawal 13.239 14.223 15.062 16.181 
Sinanggul 15.478 18.623 17.602 18.907 ~ . . .. 
JambuTrnur 12.401 13.320 14.104 15.149 
Jambu 14.227 15.281 16.179 17.377 
Sekuro 12.183 13.098 13.879 14.921 

h.-. -·-..-··· -· 
Srobyong 10.124 10.872 11.511 12.363 
Karanggondang 19.542 20.987 22.220 23.863 

Pakis Aji suwawat Trnur 7.472 8.036 8.517 9.159 
Mambak ssn 6.098 8.458 6.937 . - 

Bangsri Guyangan 12.554 13.492 14.292 15.380 
Tenggui 14.093 15.134 16.023 17.207 
Bangsri 20.193 21.698 22.983 24.697 
Wedelan 8.972 9.633 10.196 10.947 
Jriwangi 8.894 9.549 10.107 10.851 
Kedunotel>« 6.131 6.588 6.978 7.498 

Kembang Jinggolan 5.644 6.059 6.413 6.884 
Kandlan 10.922 11.736 12.431 13.358 

Keiing Kaling 6.272 6.754 7.167 7.719 
Kelet 8.599 9.182 9.&n 10.334 

Oonorojo Banyumanis 9.678 10.385 10.987 11.789 



Jumlah ~si Penduduk di Kawasan Perdeaaan Hin""" Tahun 204ll 

K-natan llesall<tlurahan 
Jumlah Proyeksl Penduduk (Jlwa) 

2025 2030 2035 2040 
Kedung Kedllngmalang 5.614 6.029 6.384 6.856 

l Kalianyar 628 675 715 769 
i Karangaji 5.253 5.639 5.968 6.406 ~· 
· Tedunan 2.899 3.116 3.301 3.548 

SowanKidul 7.417 7.968 8.437 9.063 
Surodadi 4.443 4.n1 5.063 5.444 
Panggung 2.325 2.495 2.639 2.831 
Oongos 8.632 9.270 9.814 10.539 
Tanggul llare 741 793 837 897 
Rau 3.849 4.137 4.381 4.708 
Sukosono 8.256 8.871 9.396 10.095 

Pecangaan Gerou 1.975 2.122 2.247 2.413 
Kafiombo 3.678 ! 3.947 4.176 4.481 
Gemulung 4.557 4.897 5.187 5.574 

Kalrlyamalan Balukall 2.117 2.275 2.410 2.590 
Pendosawalan 5.808 6.242 6.612 7.105 
Damarjati 8.030 8.627 9.137 I 9.817 

Welahan Ujung Pandan 3.7 .. 6 4.021 4.255 4.567 
Karanganyar 1 on~ ,, .. .... ··= 

TabelV.4 

Jumlah penduduk di kawasan perkotaan pada tahun 2040 sebanyak 1.000.333 jiwa. Kecamatan Jepara 
seluruhnya masuk da!am klasifikasi kawasan perkotaan, namun Kecamatan Karimunjawa tidak ada yang 
masuk kawasan perdesaan. Jumlah penduduk di kawasan perdesaan pada tahun 2040 mencapai 693.107 jiwa. 

zazo 2021 2az2 2021 2oz• 202s 2w, 2021 iOlt :iOl, ZO'Jo 2QJ1 2w2 2034 2<Bs z03s 2m1 2ma 2cs, 2040 
0 

40).000 

600.000 

1 QOODOO 

1.200.000 

Kecallllltan O.aa/Kelurahan Jumlah Proyebi Penduduk Oiwa) 
2025 2030 2035 20,40 

Bandungharjo 8.630 9.275 9.825 10.559 
JUMLAH 818.554 i 879.332 931.189 1.000.333 

~S.2 
Gnlflk JIAfflllh ~I Pendud11k di KIWuf.l1 Per11GCaln H«1!IIII Tlllun 2G4Q 
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Grafik lumlab Pmveksl Peoduduk di Kawasao Petdesaao Hirao, Iabuo 2040 
GambarS. 3 

Sum/Jer. AnaHsis Penyusun, 2019 

Ktclfflltan DeulKllurallan 
Jumlah Proyebl l'lncklduk (Jlwa) 

2025 l030 2035 204I 
eani-a,i 9.825 10.558 11.183 12.018 
Bondo 12.870 13.824 14.638 15.n3 
Banjaragung 7.323 7.888 8.332 8.952 

Kerroang Oudakawu 3.120 3.354 3.555 3.822 
Smlandilg 3.412 3.663 3.878 4.164 
Bucu 4.878 5.242 5.551 5.965 
Cepogo 10.508 11.287 11.951 12.836 
Pendem 7.905 8.497 9.oo2 9.677 
Oermolo 6.052 6.497 6.875 7.380 
Bawng 6.350 6.825 7.230 7.770 
Tubanan 12.528 13.458 14.253 15.312 
Kaliaman 8.455 9.082 9.616 10.328 

Kelng Tempur 3.859 4.139 4.378 4.696 
Oamarwulan 8.422 9.014 9.518 10.188 
Kunir 3.012 3.242 3.437 3.899 
Wanraji 3.550 3.834 4.078 4.405 
IOejlU 4.483 4.783 5.037 5.374 
Tunahan 8.478 9.104 9.638 10.349 
Kalgarang 5.841 6.200 8.504 6.904 
Gelang 2.800 3.007 3.175 3.398 
JlegOng 3.751 4.040 4.288 4.616 
BulMlarjo 9.392 10,034 10.579 11.302 

Oonctlljo Surmerrejo 3.410 3.669 3.8811 4.184 
Cleling 6.416 6.890 7.294 7.833 
Ujoogwal\J 6.198 6.661 7.056 7.583 
Bingoh 10.311 11.191 11.949 12.970 ... 
Jugo 1.832 1.967 2.081 2.234 

KalillUI l<.wirnlqawa 
Jawa 5.390 S.788 6.127 8.579 

Kemujan 3.343 3.589 3.798 4.077 
Parang 3.327 8.667 11.627 23.302 
Nyel!Q 848 895 734 787 
JUMLAH 551.676 595.129 135.237 693.107 
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Beberapa asumsi yang digunakan dalam pertutungan proyeksi kebutuhan air di Kabupaten Jepara 
adalah sebagai berikut : 

• Kebutuhan air bersih untuk tiap orang di kawasan perxotaan menggunakan standar 120 IVhr/org, 
sedangkan standar kebutuhan air di kawasan perdesaan menggunakan stander SO tvhrlorg. 

• Satu sambungan rumah di kawasan perllotaan diasumsikan melayani 5 orang/ jiwa, sedangkan di 

kawasan perdesaan diasumsikan 4 orang jiwa. 
• Kebutuhan air non domestik sebesar 15% oen kebutuhan air domestik (Sumber: Pedoman Teknik Baku 

Perencanaan Tata Ruang). 

dimana: 
QT = Kebutuhan air total pada tahun ke "n" 
C = Pemakaian air perkapita pada akhir tahun ke 'n' 
F = F aktor tingkal pelayanan pad a akhir tahun ·n· 
Ql = Kebutuhan lainnya oaoa akhir tahun 'n' 
Pn = Jumlah penduduk kota. 

Perhitungan kebuluhan air dsuatu kola oapat dilakukan dengan menggunakan fonmula sebagai berikut: 

QT= Pn x C x F + QL 

5.4 Proyeksi Kebutuhan Air Minum 
Proyeksi kebutuhan air dihitung untuk mengetahui kebutuhan air di wilayah Kabupaten Jepara untuk 

20 tahun ke depan. Dari proyeksi kebutuhan air tersebut, dapat dipred1ksikan mana sumber air altematil yang 
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan air di wilayah Kabupaten Jepara. Proyeksi kebutuhan air dihitung 
dengan menggunakan proyeksi jumlah penduduk selama 20 tahun, dikalikan dengan standar kebutuhan air 
untuk setiap orang/ penduduk. Perhitungan proyeksi kebutuhan air akan dibedakan menjadi kebutuhan air 
domestik dan non domestik. Proyeksi kebutuhan air di Kabupaten Jepara dihitung untuk setiap kecamatan, dan 
masing,masing kecamatan dihltung berdasarxan kategori kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan. Tujuan 
dari perhitungan proyeksi kebutuhan ai1 berdasarkan ktasifikasi kawasan adalah dalam hal pengelolaan 
kebutuhan air, dimana di kawasan perkotaan adalah kewenangan PDAM Kabupaten Jepara, sedangkan di 
kawasan perdesaan dapat dikelola oleh swadaya masyarakat. Tidak tertutup kemungkinan jika PDAM 
Kabupaten Jepara untuk mengeloia pemenuhan kebutuhan air di kawasan perdesaan, namun dengan p!ioritas 

untuk kawasan perkotaan terlebih dahulu. 
Perhitungan kebutuhan air bersih ddasarkan pada jumlah penduduk yang akan dilayarn, dan rata-rata 

kebutuhan air bersih pada setiap orang. Untuk mengetahui kebutuhan hari maksimum dan kebutuhan jam 
puncak adalah nilai faktor hari maksimum dan nilai laktor jam maksimum. Nilai faktor hari maksimum (F1) 
umumnya ac!alah 1 sampai dengan 1.5 sedangkan raktor jam puncak (F2) umumr.ya adalah 1,5 sampai dengan 
2,5. Dalam menghitung kapasitas produksi harus memperhatikan kondisi sebagai berikut: 

1. Kebutuhan air untuk instalasi misalriya untuk pencucian filter (backwashing), melarud<an bahan kimia, 
keperluan kantor daf\ la1'l·lain. Pada umumnya kebutuhan air untuk instalasi sel<.itar 10% dan kapasitas 
pengolahan. 

2. Kehilangan air di sstem distribusi, misatnya pada saat pemasangan, penggantian dan penambahan pipa 
distribusi, kebocoran teknis karena sambungan liar. keperlvan pemadam kebakaran, menyiram tanaman 
dan lain-lain. Umumnya kehicangan air ini sekitar 20 % dari kapasitas pengolahan. 



arg ayanan > • • • 
Jrnl PernbJuk tetlayani (Jw) 254.312 487.084 76.391 52.907 

KM,t ar domestik (lt/orgh,r) 106.761.116 7.757.919 

Kebl air non domeslik (ltlorglhr) 16.014.146 1.163.688 

Total Kebt PJr (llldlk) 1.524 
SI.Imber. Ana/i.sis i'9'1)'Usun, 2019 

Tabel V. 6 
Kebutuhan AirRata-rata di Kabupaten Je~ra Hir.i.11: ~..Tahun 2030 

Pefkotaan Perdesaan 
2030 ... 

JP 8JP Jfl BJP -·- 
Target pelayanan SPAM(%) I 36,44 44,85 14,16 4,55 • I 
Jml Penduduk terlayani (Jw) 361.121 435.334 100.199 40.838 

-· 
Kebt air domastik (lt/Of9hlr) 114.689.568 8.462.232 

Kehl air non domestik (lt/org,1\1) 14.336.196 1.269.335 

T oCal Kebl Air (lt/dtk) 1.606 . 
Sllmber. AMN$ l'ell'f!ISINI, 2019 

Ta~IV. 7 
Kebutuhan Air Rlta-rata di l<abuoaten Jenara Hlna, a T ahun 2035 

,..rkotaan Ptrdt11111 
2035 

JP BJP JP BJP 

Target pelayenan SPAM(%) 45,82 35,47 15,72 2,99 
.mil Penduduk 1911ayani (jw) 475.531 367.902 . 124.732 27.803 

BJP 

668 T et pel SPAM(%) 
JP BJP JP ---·--------+------+----~----- 

2707 5422 1203 

a Tahun 2025 

2025 
Perdesaan Perltouan 

Berdasari<an perhitungan kel>utuhan air, total kebutuhan air di Kabupaten Jepara semakin meningkat 
sesuai dengan peningkatan target pelayanan SPAM di kawasan perl<otaan maupun di kawasan perdesaan. 
Total kel>utuhan air rata-rata di Kal>upaten Jepara tahun 2040 mencapai 1836 ltr/detik. Berikut ini dapat dilihat 
perhilllngan kebutuhan air rata-rata per tahapan 5 tahunan. 

TabelV. S 
Kebutuhan Alr Rata-rata di l<abu attn Je 

I Target P1layan1n Target Pellyanan SPAM 
Tahun SPAM Perkotaan % Perdesun% 

I 
JP BJP JP 8JP 

2018 18,31 62,98 8,22 10,49 

2025 27,07 54,22 12,03 6,88 

2030 36,44 44,85 14,16 4,55 

. 2035 45,82 35,47 15,72 2,99 

12040 66,06 26,23 16,72 1,99 

• Proyeksl kebutuhan air dihitung berdasarkan target pelayanan air minum yang semakin meningkat hingga 

akhir tahun perencanaan, ya~u : 



Perhilungan kebutuhan air secara detail di masing-masing kecamatan per tahapan dapat dilihat pada label· 

label berikut. 

SIMnber. Anam l'ell)vwn, 2019 

Kebulullan All Raia-ma di .. Je~ Mlnn"a Tahun 2040 
~omn ~n 

2040 
JP BJP JP BJP 

Target pelayMan SPAM(%) 56,06 26,23 16,72 1,99 
Jmf Pen~uk tetlayani (iw) 608.242 297.829 152.078 19.348 

Kehl air domesli< (lt/orglllr) 130.474.238 10.285.552 

Kelli air non domestik (lt/orglllr) 16.309.280 1.542.883 ·- 
T olal Kebt Air (Jtldtk) 1.836 

TabelV. 8 

Sutooet: Ana/oo Pen),lsun, 2019 

l'eltlolun Perdesun 
2035 I I JI' BJP JP BJP 

Kellt air non domeslk (11/~) 15.181.790 1.3n.821 
·- 

Total Kebt Afr (lt/dlk) 1.703 
.. 
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1) Persyaratan Kualitas Alr minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses 
pengolahan yang memenuhi syarat kesehalan dan dapat langsung di minum. 

a. Persyaratan balcteriologis 
Parameter persyaratan bakteriologis adalah jumlah maksimum E. coli alau fecal coli dan total 
bakteri col~orm per 100 ml sampel. Persyaratan tersebut harus dipenuhi ojeh air yang masuk 
sistem disbibusi, dan air pada sistem disbibusi. 

b. Persyaratan kimiawi 
Dalam hat ini yaitu tidak adanya kandungan unsur atau zat kimia yang berbahaya bagi manusia. 
Keberadaan zat kimia berbahaya harus ditekan seminimal mungkin. Sedangkan zat-zat tertentu 
yang membantu terciptanya kondisi air yang aman dari mikroorganisme harus tetap 
dipertahankan keberadaannya dalam kadar tertentu. Parameter dalam persyaratan ini teroagi 
menjadi dua yaitu bahan kimia yang berpengaruh langsung pada kesehatan dan yang mungkin 
dapat menimbulkan keluhan pada konsumen. Bahan-bahan kimia yang termasuk di dalam 
parameter ini adalah bahan-bahan anorganik, organik, pestisida, serta desinfektan dan hasil 

sampingannya. 
c. Persyaratan radioaktifitas 

Persyaratan radioaktifitas mernbatasi kadar maksimum aktifitas alfa dan beta yang diperbolehkan 
terdapat dalam air minum. 

d. Persyaralall fisi< 
Parameter dalam persyaratan fisi< untuk air minum yaitu wama, rasa dan bau, temperatur, serta 
kekeruhan. Semua persyaratan tersebut di atas berasal dari Permenkes No.492/2010 tentang 
Persyaratan Kualitas Alr Mlnum. 

2) Persyaratan Kuantitas 
Dari segi kuantitas, penyediaan air harus mempertimbangkan tentang beberapa hal, yakni: 

a. Pemakaian air, yattu jumlah air yang terpakai dari sistem yang ada dalam kondisi apapun. 
Pemakaian air dibatasi oleh persediaan air dalam sistem yang ada dan seringkali tidak 

mencukupi kebutuhan air. 
b. Kebutuhan air, adalah jumlah air yang diperiukan untuk kebutuhan konsumen dalam 

menjalankan aktivitasnya. Besar kebutuhan air akan menentukan besaran sistem penyediaan. 
c. Faktor yang mempengaruhi pemakaian, terdiri atas dua faktor yaitu : 

• Faktor sosial ekonomis, antara lain populasi, luas wilayah, iklim, tingkat pendidikan, tingkat 
ekonomis, dan lain-lain. 

• Faktor teknis, yaitu keadaan sistem penyediaan air bersih itu sendiri, antara lain kualitas, 

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam pemilihan air baku adalah persyaratan kuailtas, kuantltas, dan 
kontinuitas. 

BABVI 

POTENSI AIR BAKU 



Sesuai Peraturan Presidet1 RI No 12 tahun 2012 Tentana Pen"'•""" Wilavah Sunoai 
No WILAYAH SUNGAWAS KABUPATBIIKOTA PENGELOLA 
I WS JRATUN SELUNA BBWS PEMAU JUANA 
1 DAS.Bum Kah. Jepara 
2 DAS. Kedung Semat Kab. Jepara 
3 DAS.Rau Kab.Jepara 
4 OAS. P1atar Kab. Jepara 

I 
5 OAS.Gandu Kab. Jepara 
6 DAS. Krajan Kab. Jepara 

I I WS WISO GELIS DBMP & ESDM KAB JEPARA - -··~· - --·-·- ·-·- .. ____ 
1 DAS. Kanai Kab. Jepara ·-· - --- ·- 
2 DAS. Mulyoharjo Kab. Jepara 
3 OAS. Bandenoan Kab. Jepara 

' 4 DAS. Kalirejo Kab. Jepara 
5 DAS. Smanggu Kab. Jepara 
6 DAS. Kali!elon Kab. Jepara 
7 DAS. Sekl.l'o Kab.Jepara 
8 OAS. Cabakan Kab. Jepara 
9 OAS. Kemangi Kab. Jepara 
10 DAS. Semanding Kab. Jepara 
11 OAS. Kalibedah Kab. Jepara 
12 DAS. Kancilan Kab. Jepara 
13 DAS.Balong Kab. Jepara 
14 DAS. SUru Kab. Jepara 

I 15 DAS. Wareng Kab.Jepara 

6.1 Potensi Alr Permukaan 
Potensi air pennukaan di Kabupaten Jepara dapat berupa sungai dan embung/ bendung. 

6.1.1 Sungai 
Wilayah sungai yang ada di Kabupaten Jepara mejiputi Wilayah Sungai Jratunseluna: Wilayah Sungai 

Wiso-Gelis; dan WDayah Sungai Karimunjawa. Wilayah sungai yang ada dirinci sebagai berikut. 
Tabel vt.1 

Daerah Ali ran Sungai (OAS) Per Wilayah Sungai (WS) di Jawa T engah 

Pada umumnya debH air dari tiap sumber air akan mengalami perubahan. Pada musim hujan debit 
sumber air cenderung naik dan akan mengalami penurunan pada musim kemarau. Untuk itu, sebelum 
menentukan sumber air, perlu dilakukan kajian kontiluttas sumber sehingga kapasitas sumber dapat memenuhi 
kebutuhan air pada musim kemarau. Potensi air baku yang dapat dimanfaatkan adalah potensi air permukaan, 
potensi air lanah dan potensi sumber air lainnya. 

• Flukluasi pemakaian air, yakni naik turunnya pemakaian air tiap jamnya antara satu hari 

dengan hari lainnya ataupun pemakaian air tiap harinya dalam satu bulan atau tahun. 

Pelbedaan pemakaian per jam disebabkan oleh perbedaan aktivijas penggunaan air dalam 
satu hari pada suatu komunttas. Sedangkan perbedaan pemakaian per hari disebabkan oleh 
perbedaan kebiasaan hidup dan iklim dari suatu wilayah. 

3) Persyaratan Kontinuttas 
Syarat sumber air baku untuk pengambilan seoagai sumber air minum harus dapat diamb~ terus 
menerus dengan fluktuasi debtt yang relatif tetap, baik pada saat musim kemarau maupun musim hujan. 
Tiap sooiber air mempunyai karaktefistik debit air yang berbeda, baik besamya deb~ air mauplKI 
flukluasi dari debit air tersebut. 



Kondisi Su"""i di Kabuoaten Je• ra 

Panjang lebv {m) Kedalaman O.bit Air 
No NamaSungai lm3/dttiltl {km) Plfmultaan Dasar (m) Maks Min 

I 1 Gelis 28 40 30 7 35 0.053 
2 Klakah 4 10 8 4 5.6 0 

I 3 Blitar 4.6 12 9 5 4.8 0 
4 Wann•""" 8 15 11 4.5 9.5 0 
5 Blobo 4 10 7 5 5.5 0 
6 War11tt1 6.5 13 10 5 16 0 
7 Suru 6 14 12 4.5 8 0 
8 IIAIMn 18 28 20 6 15 0 
9 Kancllan 5 15 12 4.5 6 0.()58 
10 Baniaran 20 20 14 7 16.S 0.048 
11 Cobaan 8 12 9 6 5.7 0.052 
12 Karannnnndana s 10 6 e 4.5 0.045 
13 Srobvono 8 13 7 5 5.8 0.14 

~ " 

Kabupaten Jepara memiliki beberapa sungai besar yang memmki beberapa anak sungai. Sungai-sungai 
besar tersebut antara lain Sungai Gelis, Keling, Jarakan, Jinggotan, Banjaran, Mlonggo, Gung, Wiso, 
Pecangaan, Bakalan, Mayong dan Tunggul. Berdasaoom karakteristik topografi wilayah, aliran sungai relatif 
dari daerah hulu dibagian timur (Gunung Murial ke arah barat (barat daya, bara~ dan barat laut) yaitu daerah 
hilir (laut Jawa). Berikut ini kondisi sungai di Kabupaten Jepara. 

TabelVl.2 

Ho WILAYAHSUNGAM>AS KABUPAltN/KOTA PENGELOLA 
18 DAS. Kelet Kab. Jepara 
19 DAS. Wanakona Kab. Jepara 
20 DAS. w,,1unede Kab. Jepera 
21 DAS. Celuwah Kab. Jepara 
22 DAS. Klakah Kab. Jepara 
23 DAS. Tewar Kab. Jepara 
24 DAS.U' Kab. Jepara 
25 DAS. Bugel Kab. Jepara 
26 DAS. Rantaian Kab. Jepara 
27 OAS. T eml)llr Kab. Jepere 
NI WS KARJIIIUN JAWA DBMP & ESDM KA8 JEPARA 
1 DAS. Kembar Kab. Jepera 
2 OAS. Parang Kab. Jepara 
3 DAS. Kunilang Kab. Jepara 
4 OAS.Nyamuk Kab. JaOara 

5 DAS. Katang Kab. Jepera 
6 OAS. Kral<at Besar Kab. Jepara 
7 OAS. Krakat Kecll Kab.Jepara 
8 DAS. Bangkoang Kab. Jepara 
9 DAS. Menyawakan Kab. Jepara 
10 DAS. Cemara Besar Kab. Jeoara 
11 OAS. Cemara Keci Kab.-a 
12 DAS. Geleena Kab.Jepara 
13 DAS.Burung Kab. Jepara 
14 DAS. Menjangan Kecil Kab. Jepara 
15 DAS. Menjangan Besar Kab. Jepara 
16 DAS. Karimun Jaws Kab. Jepara 
17 DAS. Sintok Kab. Jepara 
18 OAS. Gosong T engah Kab. Jepara 
19 DAS. Ciiek Kab. Jepara 
20 OAS. Kakamoncoog Kab. Japara 



6.1.2 Embung 
Sumber air baku dari sungai dinilai kurang produklif mengingat semakin berkurangnya debit sungai 

terutama di musim kemarau, serta pemanfaatannya untuk irigasi. Olah sebab itu sumber air baku saat ini di 
Kabupaten Jepara sebagian besar menggunakan sumur dalam. Namun dengan pertimbangan dampak yang 
dapat ditimbulkan akibat pengambilan air tanah dalam jangka panjang yang dapat mengakibatkan penurunan 

1. Dalam hat air permukaan (sungai) telar. terkontaminasi berat. pemilihan altematif sumber air tanah 
dalam dapat diajukan. meng,ngat kualitas lanah secara bakteriologi lebih aman daripada air pennukaan. 

2. Pemanfaatan sungai untuk pemenuhan kebutuhan air bersih harus memperhalikan volume untuk irigasi 
lahan pertanian, mengingat sumber utama ingasi adalah sungai. Oleh sebab itu sungai yang dapat 
d1gunakan alternatif sumber air adalah sungai dengan debit air yang cukup linggi, minimal 100 It/ detik. 

3. Air sungai umumnya memet1ukan pengolahan untuk menghasilkan air minum, sehingga sumber air 
sungai baru dapat diperbandingkan dengar, mata air. hanya apabila lokasi penyadapan (intake) terletak 
dekat oengan daerah pelayanan. 

4. Sungai yang berpotensi untuk d;gunakan sebagai air baku adalah sungai yang belum tercemar dan 
memiliki kontinuitas relatif stabil. baik di musim hujan maupun musim kemarau. 
Debil sungai yang ada di Kabupalen Jepara relatif kecil dan umumnya sudah digunakan untuk irigasi 

sehingga tidak diarahkan sebagai sumber air baku. 

Sungai cl1 Kabupaten Jepara tersebut pada umumnya dimanfaatkan masyarakal setempat dalam 
kehidupan senai-hari {mandi. mecuci) tennasuk sebagai tngasi pertanan. Namun dalam perkembangannya 

beberapa sungai menga!ami pencemaran. Oleh sebab itu, dalam melakukan idenlifikasi pemilihan a!tematif 
sumber air sejumlah faktor perlu dipertimbangkan seperti : 

Sumber: 0..as Ungktlngan Hidup dalam Lapora.o Pemanta~an Kualtlas lltlgkungan Kabu,oalM Je(>ara TahiJn 2016 

I 
Panjang Lebar (m) Kedalaman Debit Air- 

No NamaSungai lm3/detlkl (km) Permuk.an DI .. (m) Miils Min 
16 Jeruk Guluna 5 15 4 4.5 4.7 0 
17 Gunn 15 20 12 5 15.5 0 
18 Jennkina 5 15 5 4 3.8 0 ·- 19 J,v, 12 45 30 5 11 0 
20 Wiso 16 40 25 4 15 0 
21 Gsndu 9 15 10 ~- - 8.1 0.035 ··- 22 Oowo 5 20 15 4.5 4 0 

I 23 
... 

Mantinaan 8 15 9 4 7 0 
24 ~rahan_. 10 15 9 .. -6 .. . - . a.a. 0 
25 NqeMna 4 . - 20 7 4 3.6 0 .... ..,. . 

! 26 JS!Ldut)!!.~le 14 20 14 4 11.3 _ Q. 
I 27 Kuncuo 10.5 15 JQ_ --·- 4.3 10 0 

28 Gawe 7 25 20 4 4.7 0 
29 TukAbol - 5 20 14 4 3.8 0 
30 T".QSQ_ 15 2(f ·-· - . 9 ..... - 4 11.5 0 
31 Pecanaaan 23 50 30 5 22.6 0.19 -··. 10 .... 
32 Kawe<len ' 9.5 20, 4 10 0 

[ 33 [.~Ian ' 54.5 so 35 6 36 Q 
; 34 • Senonn ' 6 25 6 3 5 0.042 
~! Mavnna 19 50 30 8 25 0.2 
, 36 I Tu;,,,.,ul 12 ~_(!_ ····-· JQ. ---··· 7 20 0.046 ···-·- -··-- -· i 37 SWOI 1 60 46 7 11 0 
f 38 . SW02 14.75 90 40 7.5 45 0 .. .. .. - .. . .... ···-····· ·-- 



Beoerapa potensi embung yang sudah direncanakan akan dibangun di Kabupaten Jepara antara lain: 

1) Emboog 8akalan di Desa Ketilengsingolelo Kecamatan Welahan dengan kapasitas tampungan 20.000 m~ 
2) Emboog Paren di Oesa Paren Kecamatan Mayong, dellgan kapasitas tampungan 40.000 m3 

3) Ernboog Muryolobo di Desa Muryolobo, Kecamalal Nalumsari, dengan kapasitas tampungan 75.000 ma 
4) Embung Triwil di Kecamatan Tah\llan, 
5) Bendung Bakalan di Desa Somosari dan Oesa Bateatit Kecamatan Bateallt, 

6) Emboog Bungu di Kecamatan Mayoog, 
7) Embung Kallmali di Kelurahan Bapangan, Kecamatan Kola Jepara, dengan luas ±25 Ha dan kapasitas 

1.000.000 m' yang akan dikembangkan sebagai sumber air balru PDAM Kabopaten Jepara. 
8) Embung Karimunjawa. Rencana pembangunan embung ini sebagai tempat cadangan sumbef air baku 

dan kOllsefVaSi hutan di Kecamatan Karimunjawa. Lokasi embung terletak pada posisi 5°51'26" LS dan 
110°26'5r BT, di dekat sumber mata air Kawasan Legoo Lele, di bawah kawasan Taman Nasional 
Karimunjawa, Pulau Karimunjawa, Kecamatan Karimunjawa, Kabupaten Jepara. luasan embung itu 
sekitar 4,42 Ha . 

Lokasl 20 /Dua Putuhl Embunn Prlorltaa di Kabunaten Jeruira 

No Nama Ernbung Lobsl KAPASITAS 
0.. Kecammn Tampungan (m') 

1 Sari Mulyo1 Wyohafjo Jepara 150.000 
2 Paren Paren Mayong 40.000 
3 Mulyolobo Mi.yolobo Nalumsari 75.000 
4 Kumbotllwi Suwawal Mlonggo 60.000 
5 Sewayut Karangnongko Nalumsari 75.000 
8 TukumW JenhMgi Bangs9ri 40.000 
7 Galt~ Kalianyar Kedung 39.000 
8 Kali lviyar Kalianyar Kedung 38.058 
9 ~ Bategede Nalumsari 150.000 
10 Krajan Gemiring Lor Nalumsari 200.000 
11 Pecangaan Pecangaan Wetin Pecanga.ri 18.000 
12 Bal<alan Kedlengslngohljo Welahan 20.000 
13 8ajing Cepogo Kembang 12500 
14 Sari Mulyo2 Ujungbatu J81)81'11 225.000 
15 Kawedan Banyupu1ih Kalinyamatan 75.000 
16 Pendosawalan Pendosawalan Kalinyamatan 1.070.408 
17 lrigasisawah 1<8'llngaj Kedung 79.000 
18 SebambyMg Kancian Kembang 50.000 
19 T umut T E!fl1lUI' Bungu Mayoog 150.000 
20 ~pus Ba!8gede Nall.lllS<Wi 150.000 

Embung Se-Kabupaten Jepara tahun 2015, terdapat beberapa lokasi prioritas pembangunan erroung di 

Kabupaten Jepara, seperti yang terlihat pada label berikut. 

Tabet VI. 3 



Mindahan Ki 
Mindahan Lor 

2 

Jumfah 
lbli) 

Lokasf No 

Sumber Mate Air 

Nama 

TabelVl.'4 
Potensl Suml:Jer Mata Air Kabu ten Je ara 

6.1.3 Mata Air 
Di Kabupaten Jepara memiliki 30 potensi mata air yang tersebar di Kecamatan Bateah~ Bangsri, 

Kembang, Keling, Donorojo, Pakisaji, Mlonggo. dan Karimunjawa. Berikut ini dapat d1lihal label potensi sumber 

mata air di Kabupaten Jepara. 

Sumbor. Sumi lapangan, 2019 
Gambar 6. 1 

Embung Kalimatl 
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6.2 Potensi Air Tanah 

Cekungan f,jr Tanah Jepara dapat dikelompokkan menjadi 4 wilayah potensi air tanah (Sumber: Permen 
ESDM Nomor 2 T ahun 2017 tentang Cekungan Air Tanah di Indonesia) yakni: Potensi air tanah sedang pada 
akuifer bebas dan tinggi pada akuifer tertekan, Potensi air tanah sedang pada akuifer bebas dan akuifer 
tertekan, Potensi air tanah rendah pada akuifer bebas dan akuifer tertekan dan potensi air tanah nihil pada 
akuifer bebas dan sedang pada akuife< tertekan. Kualitas air untuk air minum di CAT Jepara ini umumnya baik, 
namun secara setempat di beberapa lokasi menunjukkan nilai unsur ferum (Fe) (SB-10), klorida (Cl) (SG-19) 

dan tembaga (Cu) (SG-19) yang berada di atas batas ambang. 
Untuk wilayah Kabupaten Jepara, dae<ah yang masuk dalam celcungan air tanah akan terbagi dalam 

beberapa zona sebagai berikut : 

1. Oaerah lepasan 
Oaerah lepasan merupakan dae<ah bagian hilir dari cekungan air tanah, umumnya menempati mOlfologi 
dataran atau kaki pegunungan dan dibedakan dalam beberapa zooa sebagai berik\Jt: 
a. Zona aman potensi tinggi, air tanah akuifer 0-30 m hanya untuk rumah tangga dengan debct pengambclan 

maksimum 30 m3/bulanl sumur. Pengambilan air laoah untuk keper!uan komersial pada akuifer 30-60 
m dengan debit maksinum 60 m3/harVsumur. Pengambclan air tanah pada akuifer kedalaman lebih dari 
60 m debit maksimum 200 mlhari/sumur. Zona inl meliputi daerah Jepara di bagian selatan. 

b. Zona aman potensi sedang, air tanah akuifer 0-30 m hanya untuk rumah tangga dengan debit 
pengambilan maksimum 30 m3/oolanl sumur. Pengambilan air tanah untuk keperluan komersial pada 

Sumt>er. SlNYei lapangan, 2019 
Gambar6. 3 

Legan Lele Karimunjawa 



dataran rendah di wilayah Kabupaten Jepara. 
2. Oaerah lmbuhan 

Oaerah imbuhan merupakan bagian hulu dari cekungan air tanah umumnya menempati morfologi puncak 
gunung dan bagian tubuh pegunungan. Daerah ini diketompokkan dalam satu zona resapan. Daerah 
resapan ini umumnya mempunyai potensi kecil hingga langka, air tanah hanya untuk rumah tangga 
penduduk setempat dengan debit pengambilan maksimum 30 m/bulan/sumur. Untuk kepertuan komersial 
atau indusbi memanfaatkan air tanah pada akuifer lebih dari 60 m dengan debit maksimum 60 
m3/harilsumur. Zona ini diperuntukkan sebagai kawasan resapan air tanah. untuk wilayah Kabupaten 
Jepara terdapat di sekitar Gunung Muria. 

Air dalam tanah di Kabupaten Jepara dibagi menjadi 3 daerah menurut keadaan aimya, yailu: 

1. Daerah air tawar, mefiputi daerah kaki gunung Muria, mempunyai mutu air yang baik dan digunakan 
sebagai somber air minl.lll. 

2. Daerah air tanah payau. meliputi daerah dataran rendah yang merupakan batas antara air tanah asin 
dengan air tanah tawar. Persebaran akuifemya tidak merata pada tiap tempat dengan ketebalan antara 
2-7 m. Air ini retatif masih bisa digunakan. 

3. Daerah air asin, melipuli claerah clataran di pinggiran pantal atau pantai yang menjorok ke daratan. 



6.3 Altematif Sumber Air Baku 

6.3.1 Penampungan Air Hujan 
Masalah kebutuhan air minum dapat ditanggulangi dengan memanfaatkan air hujan. Menampung air 

hujan adalah cara lain untuk memperoleh air. Pada rumah yang beratap genteng atau seng bergelombang, 
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Gaml>ar6. 4 
Peta Potensl Air Tanah di Kab<Jpaten Jepara 

Sumber. Dina$ ESDM Prov JetBng, 2003 
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Ada tiga komponen dasar yang harus ada dalam sistem pemanenan air hujan yaitu: 
1) catchment, yaitu penangkap air hujan berupa permukaan alap; 

1. Lokasi tempat PAH dipilih pada daerah--0aerah kritis dengan curah hujan minimal 1.300 mm per tahun. 

2. Pelaksanaan konstruksi PAH harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3. Penempatan PAH harus dapal menampung air hujan dan/atau pad a kondisi tertentu dapat menampung air 

minum dari PDAM yang didistriousikan melalui mobil tangki airikapal tangki air. 

4. Adanya partisipasi masyarakat setempat da•am pelaksanaan pembangunan, pengoperaslan dan 

pemeliharaan PAH. 

5. PAH dapat digunakan secara individual maupun kelompok masyarakat. 

6. Air hujan jatuh pertarna setelah musim kemarau tidak boleh langsung ditampung. 

7. PAH harus kedap air. 

Bangunan Penampung Air Huja11 (PAH) adalah solus1 yang bisa ditawarkan untuk menyelesaikan 

masalah krisis air bersih. Cara ini banyak digunakan pada daerah pedesaan yang belum memiliki teknologi 

mesin pompa air untuk mengambil air tanah dan masih menggunakan sumur sebagai sumber penyedia air 

bersih. Pada dasamya, PAH menampung air hujan yang turun sehingga air yang terkump11I dilampung dalam 

satu wadah. Air yang sudah d,tampung ini dikelola sedemikian rupa sehingga bisa digunakan untuk keper1uan 

mandi, cuci baju, atau air baku minum oleh kebanyakan masyarakat pedesaan. Wadah psnampunqan biasanya 

terletak tidak jauh dari rumah karena air hujan yang ditampung sebenamya merupakan a,r yang 

dikumpulkan dari genteng bangunan. Dari genteng bangunan, air hujan dialirkan menuju tempal penampungan 

melalui pipa. Dengan sistem PAH, air hujan yang turun tidak akan hilang dan tertuang begitu saja. 

Memanen air hujan merupakan altemalif sumber air yang dapat digunakan untuk multi tujuan seperti 

menyiram tanaman, mencuci, mandi dan bahkan dapat digunakan unluk memasak jika kualitas air tersebet 
memenuhi standar kesehatan. Secara ekotogis ada empat alasan mengapa memanen air hujan penting untuk 
konservasi air, yaitu : 

1. Peningkatan kebutuhan ter!ladap air berakibat meningkatnya pengambtlan air bawah lanah sellingga 
mengurangi cadangan air bawah tanah. Sistem pemanenan air hujan merupakan altematif yang 
bermantaat. 

2. Keberadaan air dari sumber air seperf sungai, dan air bawah tanah sangat fluktuatif. Mengumpulkan 
dan menyimpan air hujan dapat menjadi solusi saat kualitas air permukaan, seperti air danau atau 
sungai, menjadi rendah selama musim hu1an. 

3. Sumber air lain blasanya te11etak jauh dan rumah atau komunfas pemakai. Mengumpulkan dan 
menyimpan air di dekat rumah akan meningkatkan akses temadap persediaan air dan berdampak posM 
pada kesehalan serta memper1<uat rasa kepemilikan pemakai ternadap sumber air altematif ini. 

4. Persediaan air dapat tercemar oleh kegiatan industri mupun limbah kegiatan manusia misalnya 
masuknya mineral seperti arsenic, garam atau fluO!ide. Sedangkan kualilas air hujan secara umum 
relatif baik. 

air hujan itu ke dalam tempat penyimpanan. Penampungan air hujan (PAH) adalah wadah untuk menampung 

air hujan sebagai air baku, yang penggunaannya bersifat individual atau skala komunal, dan dilengkapi 

saringan. Penyelenggaraan PAH harus memenvhi ketentuan sebagai berikut : 
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C. SPAM Dadi Muna Ill 
1) Sebagian Kecamatan Kalinyamatan 
2) Sebagian Kecamatan Batealit 
3) Sebagian Kecamatan Mayong 
4) Sebagian Kecamatan Nalumsari 

Rencana penambahan jumlah SR didasarkan pada rencana wilayah pelayanan SPAM Oadi Muria I dan 
II dari PDAM, serta perluasan daerah pelayanan yang belum terlayani oleh PDAM dengan total rencana jumlah 

Sumber. Sl!Jdi l<Maya/<1111 Pengemb1111ga<1 Jeringan Air Minum di Kecametan NaJumsari, Ala)'Ollg, 
Kalinyamatan, Welahan, Pecangaan, clan Kedung, 2017 

Rencana Wllavah Pelavanan Snam Dadl Murb II 
No Ktc:arutan Dal 
1 Bateait Gen""" 
2 KalilVamatan Oam.wiati 'h 
3 Pecangaan Gemulung, Lebua-.u, P\llodarat, Pe<:angaan Wetan, Pecangaan 

Kulon. Renooim Troso Noelino 
4 Kedum Sowan Lor. Sowan Kidui. Tedunan 

Tabel Vl. 6 
B. SPAM Oadi Murta II 

Sumber. Sludi Kslsyskan Pengembangan .l8ringan Air 1.1/rMJm di Kecamalail Na/umsari, AlaJ<lll9, Kalinyamatan, 
Welahan, P«angaan, dan Kedung, 2017 

Rtncana Wiiavah Pelavanan SPAM Dadl Muria I 
No Kecmulan Desa 
1 Kafinyametan Dama,jati, Banyuputih, Margoyoso, Krlyan, Bakalan, Robayan, Purwogondo, Sendang, 

Man"'"'adlno 
2 Pecanoaan Gemuluna. Lebuawu. Krasak. Gerdu, Karanon,ndu Kaliombo 
3 l(edunn Tedlinan. KaraMAi Kedunnrn,,J,,nnm Sowan Kldul 

Oengan penambahan debit air sebesar 200 1/dtk maka Program Dadi Muna ini dapat menambah ± 
20.000 SR yang dibagi dalam Ill zona pelayanan, yaitu : 

A. SPAM Dadi Muria I 
Rencana Pelayanan SPAM Oadi Muria I adalah interkoneksi dengan Kalinyamatan, cabang Bugel dan 
cabang Welahan yang teiletak di Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara dengan wiayah pelayanan 

sebagai berikut Tedunan, Kaliombo, Karang Aji, Kedung Malang, Gerdu, Batukali, Sowan Kidul, 
Manyargading, Karangrandu, G\Jwosobokerto, Ujungpandan, Purwogondo, Ktasak, Margoyoso. 

TabelVl. 5 

6.3.2 SPAM Regional Dadi Muria 
Dalam perencanaan Pemerintah Provinsi jawa T engah dalam pengembangan pelayanan air bersih 

direncanakan beberapa wilayah dengan pelayanan regional. Perencanaan regional di Kabupaten Jepara 
merupakan SPAM Dadi Muria {Purwodadi, Kudus, Jepara, dan Pati). SPAM Dadi Muria dlrencanakan memiiki 
debit air 500 liter per detik yang akan di alokasikan masing-masing untuk Kabupaten Grobogan mendapat 
bagian air sebesar 100 liter per detik, Kudus 100 ltter per detik, Pali 100 liter per detik dan Jepara 200 liter per 
detik. 

Selain ketiga komponen dasar te<sebut, dapat dile11gkapi dengan komponen pendukung seperti pompa air 
untuk memompa air dari bak atau kolam. 

3) storage reservoir, yaitu tempat penyimpan air hujan berupa tong, bak atau kolam. 



Pada perencanaan ini, kriteria pembagian blok pelayanan didasarkan pada ta1a guna lahan serta kortur 
tiap desa atau kelurahan. Daerah pelayanan untuk dlstribusi air minum secara garis besar melayani 56 desa. 
Pembagian wilayah dlbagi menjadi 15 bjok yang disajlkan pada label berikut. 

TabelVI. 7 
Jumlah Ktbutuhan All Zona Rencana Pen ~mba-· n SPAM Oadl loluria 

Jumllh 
No DHnlh P9llyanan O..aDl!ayanl JmlSR TOIIISR Ktbutuhan,.. 

Rial 
1 Blcl( 1 Pule 250 750 11.38 

Buaran 250 
Movnnn 250 

2 Btoi< 2 M- 890 1.170 1775 
Bu.van 130 
Gem....,, Lor 150 

3 Bio« 3 """""· ·ns 535 535 8114 
4 Bio« 4 Tun an 410 410 f n 
5 Blok 5 -·is 235 845 1281 

Ma~Lor 500 
T an 110 

6 Blok6 TunnnuJ 410 1600 2427 
Blimbinoroln 1190 

7 Blok7 Welahan 960 1250 1R96 
Runn 290 

8 Blok 8 Ma•=•Lor 870 5570 8448 
Mavnnn KJdlA 860 
Paren 410 
Tr••'"' 660 
Ku"""ar 480 
Ke elo 1110 
Kai---Welan 670 
KaH,.,,.•nn Welan 280 
Bra -r-r--; -r- u 120 
Gedannan 110 

9 Blok9 Kall··,.-- Kulon 2600 7200 109.2 
1210 

Guwosobokerto 910 
Pecan.,,.,., Kulon 300 
Telukwetan 1860 
Brantal<• ....... ti 320 

10 Blok 10 Lebua\W 200 2620 39.74 
Pecannaan Welan 1280 
Pecan"""" Welan 220 
Karan-1 920 

11 Blok 11 Ma 170 3240 49,14 
eaii .. , .. -.,;h 1310 
Dam•""'' 120 
SenMM 250 
Pulodarat 590 
Gel!lli• onn 800 

12 Blok 12 Marnr.= 360 4300 6522 
Pu 360 
Ban 230 
Kri""n 200 
Bakalan 225 
Rabavan 180 
~ 120 
Krasak 825 
Lebuallo\l 720 
Gerdu 1M 

blok ini adalah agar jaringan pendisbibusian air minum dapat melayani daerah seefek1if mungkin dan 
mempermudah janngan disbibusi dan dimensi saluran dlstribusi. 



Sumber Airy..,.,. ninunallan SPAM l>adl Muna 

NO KodeSumur Desi Kecametan 
Debit Sumur yg 

Dlambll (lldet) 
1 CWJ01 Paren Mayoog 20 
2 PWJ242 Mayoog Kidul Mayoog 35 

3 PWJ243 MaY<l'lQ Kidul Mayong 25 

4 PWJ244 Mayoog Kidul Mayoog 25 

5 PWJ 247 Mayong Kldul Mayoog 5 

6 PWJ 355 Tiga Juru Mayoog 15 

7 PWJ358 Tiga Juru Mayoog 15 

8 PWJ 142 Oorang Nalumsari 25 

9 PWJ 190 Dorang Nalumsari 25 

10 PWJ 195 Dorang Nalumsari 20 
11 PWJ214 Oorang Nalumsari 25 

12 PWJ250 Dorang Nalumsari 25 

13 PWJ 216 Blimbing Rejo Nalumsari 25 
14 PWJ217 Blimbing Rejo Nalumsari 20 
15 SUPJ 24 Blinbing Rejo Nalumsari 5 

16 PWJ47 Karang No.-9(0 Nalumsari 11 

17 PWJ90 Karann N""'*o Nalumsari 14 

Sesuai dengan pembagian zooa rencana pengembangan jali11QcW1 air minum, didapatkan total 
kebutuhan air unu* seluruh zona a(la,ah 579,52 liter/detik. Kebutuhan air tertinggi terdapat pada bfok 12 yang 
terdiri dari 16 desa yaitlJ sebesar 65,22 liter/detit dan kebutuhan air terendah ada di blok 4 yang terdii dari 1 

desa yaitu sebesar 6,22 literfdetill Somber air yarg digunakan dalam FS SPAM Kecamatan Nalumsari, 

Mayong, Kalinyamatan, Welahan, Pecangaan dan Kedung berasal dari sumur dalam yang dimijiki oleh BPWS 
Pemai Juana, beberapa sumur dan debit yang digunakan adalah sebagai berikut. 

TabelVI. 8 

Jumllh 
No D.Mnh Pelayanan DHalllayani JmlSR ToCal SR Kebutuhan Air 

- IU.l 
Tedunan -- 200 
"· .. 120 
Sendann 200 
Kedun 150 

13 Bio!\ 13 SowanKldul 570 570 8.65 
14 Blolc 14 Sowanlor 750 7250 109.96 

- .. Lor 640 
Troso 3990 
Noelitv1 730 
Rennni..., 6llO 
~ 270 
Kerso 210 ·---- - 

15 Blok 15 Bunoi -· 160 900 1365 - ~ .. ·--· Rau 40 
- j .;....., .. ,11ar9 230 

. - - ·- 
.. 

Bulak Baru 290 
·- Pannouna 180 

TOTAL 
.. 

-r--r-. 38.210 579.52 



Dalam perencanaan pengembangan SPAM di Kecamatan Nalumsari, Mayong, Kalinyamatan, Welahan, 
Pecangaan dan Kedung direncanalcan terdapat 1 O reservoir untuk menampung air minum yang selanjutnya 
akan didistrib!Jsikan ke masyarakat, sumber air dari rese1Voir berasar dari sumur dalam yang ada. 

Pelayanan air di tiap desa tidak 100% dilayani oleh PDAM, melainkan terbagi juga dengan pelayanan 
JP (Jaringan Perpipaan) dan BJP (Bukan Jaringan Perpipaan). Pada JP (Jaringan Perpipaan) tetbagi menjadi 
yang tet1ayani oleh PDAM dan noo PDAM seperti PAMSIMAS, dan sebagainya. Pada pelayanan air minum 
BJP (Bukan Jaringan Pe,pipaan) masyarakat mendapatkan air minum dari sumber air berupa sumur dangkal 
ataupu sumur dalam dapal juga dari mata air namun dengan syarat sumber air tersebut ter1indungal dari 
pencemaran sekitar dan memenuhl persyaratan sebagal air mlnum. 

-- 
MO KocltSumur o.u Keclmltan 

Dlblt Sumur Y11 
D11mbll (Udet) 

19 PWJ92 Karang Nongko Nalu!nsli,1 13 
20 PWJ50 Trttls Nalumsari 16 
21 PWJ88 Trills Nalumsari 14 
22 PWJ89 Tritis Nalumsari 18 
23 PWJ 17 Daren Nalumsari 18 

- 24 PWJ48 Daren Na!umsari 18 
25 PWJ49 Daren Nalumsari 14 

2e PWJ93 Daren Nalumsari 13 
27 PWJ94 Daren Nalumsari 8 

·····-- - 28 PWJ95 Daren Nalumsari 9 
29 PWJ 13 Naunsari Nalumsari 18 
30 PWJ 15 Nalumsari 

.. 
Nalums!ri 13 

31 PWJ 16 Nalumsari Nalllmsari 19 
32 PNJ42 Nalt.rnsai Nalumsari 19 
33 PWJ45 Naloolsari Nalumsi.( 

.. 
19 

34 PWJ12 GenimgLor Nalumsari 24 
35 FWJ32 Gemlmglor Nalumsari 12 
36 FWJ33 Gemlmglor Nalumsari 17 

37 FWJ34 Gemiring Lor Nalumsari 15 
38 PNJ35 Gemiring Lor Nalumsari 10 
39 PWJ41 Gemlring Lor Nalumsari 14 

JUMI.AH 865 
- 
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7.1.1 Kebijakan Tata Ruang 

Penataan ruang bert,juan untuk mewujudkan perl<.embangan kabupaten yang bertumpu pada sektor 
industri pengolahan, pertanian dan pariwisata berbass pada potensi lokal yang berl<.elanjutan. Kebijakan 
penataan ruang kabupaten meliputi: 

a. pengembangan dan pemberdayaan industri mikro. kec1I dan inenengah den9an titik berat pada pengolahan 
hasil pertanian, kehuta11an, bahan dasar hasil tambang, dan perikanan; 

b. pengembangan pertanian untuic mendukung pengembangan perekonomian kabepaten; 
c. pengembangan pariwisata yang berl<.elanjutan dengan bertumpu pada budaya lokal; 
d. pengembangan pelayanan peli<.otaan dan pusat pertuml>uhan ekonomi wilayah yang merata dan berhierarki; 
e. pengembangan prasarana dan sarana lransportasi kabupaten yang terkoneksi dengan prasarana dan 

sarana transportasi nasional, regional, dan lokal untuk mendukung potensi wilayah; 
I. peningkatan kualitas dan jan9kauan pelayanan jaringan prasarana energi. telekomunikasi. sumber daya air, 

dan lingkungan yang dapat mendukun9 peningkatan dan pemerataan pelayanan masyarakat. serta 
pelestarian lingkungan; 

g. pengembangan manajemen resiko berbasis masyarakat pada kawasan rawan bencana; 
h. pemantapan kawasan lindung untuk mendukung perl<.embangan kabupaten secara berkelanjutan; 
i. pengembangan kawasan budi daya untuk mendukung perl<.embangan dan pertumbuhan kabupaten sesuai 

daya dukung lingkungan; dan 

j. penetapan dan pengembangan kawasan strategis untuk mendukung perkembangan kabupalen yang 
merata dan berl<.elanjutan. 

7.1 Rencana Pola Pemanfaatan Ruang Wilayah 

Distribusr penduduk Kabupaten Jepara d'dasarkan pada arah perkembangan wilayah dimana arah 
perl<.embangan wilayah sangat kuat ke arah Selatan, Baral dan Timur terutama menuju ke pusal kota dimana 
pusat kola perl<.embangannya sangat cepat dan didukung dengan penyediaan sarana dan prasarana yang 
berl<.embang lebih cepat Oistribusi penduduk akan lebih mengarah ke Kecamatan Jepara, Tahunan, Kedung, 
Pecangaan, Kalinyamatan dan Welahan. Sedangkan wilayah untuk rencana pengembangan penyebaran 
penduduk meliputi Kecamatan Pakis Aji dan Oonorojo yang memiliki kepadatan penduduk relatif rendah. 
Wilayah pengembangan tersebut harus d~engkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai agar dapat 
menarik penduduk untuk tinggal di wilayah tersebut Sementara kebijakan pengendalian jumlah penduduk 
direncanakan di Kecamatan Mayong. Mlonggo dan Bangsri dimana kawasan tersebut secera fisik merupakafl 
daerah yang memiliki topografi > 40% sehingga diaJokasikan sebagai kawasan lindung. Selain itu, 
pengendalian penduduk juga dilakukan di wilayah yang berfungsi sebagai kawasan konservasi seperti 
Kecamatan Batealit Keling, Kembang dan Nalumsari. Hal ini dikarenakan sebagai kawasan konservasi tidak 
d1pertolehkan kepadatan bangunan tinggi. 

BAB VII 
RENCANA INDUK DAN PRA DE SAIN PENGEMBANGAN SPAM 



7.1.2 Struktur Tata Ruang 

Rencana sistem pusat kegiatan ci Kabupaten Jepara ditentukan secara hirarki meliputi: 
a. PKL (Pusat Kegiatan Lokal) di pencotaan Jepara dan Pecangaan; 
b. PKLp (Pusat Kegiatan Lokal Promosi) di perkotaan Baogsri, Mayon9. Kelley dan Karimugjawa 

Berikut ini beberapa strategi penataan ruang yang tef1<ait dengan rencana pengembangan sistem 
penyediaan air minum. Strategi pengembangan pelayanan perkotaan dan pusat per1umbuhan ekonomi wiayah 
yang merata dan bemierari<.i meliputi: 

a. mengembangkan sistem pusat kegiatan PKL, PKLp, PPK dan PPL; 
b. memantapkan fungsi pusat kegiatan dan menetapl<an wilayahpelaya nannya; 
c. mengembangkan sarana sosial ekonomi; 
d. mengembangkan aksesibilitas wilayah; 
e. mengembangkan jaringan jalan; 

f. meningkalkan keter1(aitan kegiatan ekonomi di wilayah perilotaan dengan perdesaan; dan 
g. mendorong tumbuhnya kegiatan ekonomi non pertanian di perdesaan. 

Strategi peningkatan kual~as dan jangkauan pelayanan jaringan prasarana energi, telekomunikasi, 
sumber daya air, dan lingkungan yang dapat mendukung peningkatan dan pemerataan pelayanan masyarakat, 
serta pelestarian lingkungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf f, meliputi: 
a. meningkatkan ketersediaan energi listrik; 

b. mengembangkan jaringan telekomunikasi di wilayM kegiatan ekonomi baru dan wilayah terpencil; 
c. menjaga keseinbangan ketersediaan air, 
d. meningkatkan cakupan wilayah pelayanan, pengek>laan, pengembangan dan rehabilitasi Daerah lrigasi; 
e. mengendalikan pencemaran air tanah dan udara; 
f. meningkatkan cakupan wilayah pelayanan Sistem Penyediaan Air Minum Perpipaan dan Non Perpipaan; 
g. mengembangkan dan mengoptimalkan sistem pengelolaan sampah; 
h. mengembangkan, meningkatkan dan menangani sistem pengolahan limbah industri kecil dan rumah tangga; 
i. melakukan pembangunan sistem drainase yang terpadu; dan 
j. mengembangkan, meningkatkan dan menangani sanitasi di wilayah perilotaan dan perdesaan. 

Strategi pengembangan kawasan budi daya untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan 
kabupaten sesuai daya dukung lingkungan meliputi: 
a. mempertahankan luas sawah beririgasi melalui pengendalian alih fungsi lahan; 

b. mengembangkan hutan yang memili<i nilai ekonomi tinggi tetapi tetap memiiki fungsi perlindungan 
kawasan; 

c. meningkatkan produktivitas, diversifi<asi tanaman, dan pengolahan hasil hutan dan pertanian; 
d. mengembangkan perikanan tangkap dan budi daya disertai pengolahan hasil ikan, 
e. meningkatkan kualitas ekosistem pesisir untuk menjaga mata rantai perikanan laut; 
f. mengembangkan kegiatan pertambangan yang ramah lingkungan; 

g. mengembangkan dan mengarahkan kegiatan industri pada induslly pengolahan yang ramah lingkungan; 
h. mengembangkan dan meningkatkan pariwisata alam dan buatan secara terintegrasi; 
i. mengembangkan kawasan pennukiman perdesaan dan penotaan; dan 
j. meningkatkan kualitas prasarana dan sarana pennukiman. 



c. PPK (Pusat Pelayanan Kawasan) di perkotaan Kedung, Mlonggo. Batealrt, Kembang, Pakisaji. Kalinyamatan, 

Nalumsari, Welahan, dan Donorojo: dan 

d. PPL (Pusat Pelayanan Lingkungan) di Desa Mantingan, Teluk Awur, Raguklampitan, Kerso, Kedungmalang, 

Ujungwatu, Keting, Suwawal, Slagi. Lebak, Bon do, Srikandang, Bucu, T ubanan. Guwosobokerto, Ngroto, 

Welahan, T roso, Kal,ombo, Banyuputih, Mayong Kidul, Pelang, Bandung, Pringtulis, Daren dan Ngetuk. 
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Pola Pemanfaatan Ruana Kaburw,,n Je ... ra 
No Pola Pemanfulan Ruang luae (Ha) 

K-llndung 
' H~-·-~~~- .__ •-- !!---0 -- f\ ,.. ...... f\f\ 

TabelVII. 2 

Rencana pola ruang wilayah kabupaten mel~uti: kawasan lindung; dan kawasan budi daya. Pola ruang 
untuk kawasan lindung meliputi: kawasan hutan lindung; kawasan yang memberi perlindungan kawasan 
bawahannya; kawasan perlindungan setempat; kawasan suaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya; 
kawasan rawan bencana alam; dan kawasan lindung lainnya. Kawasan budi daya terdiri atas: kawasan 
peruntukan hutan produksi; kawasan peruntukan hutan rakya1; kawasan peruntukan pertanian; kawasan 
peruntukan perikanan; kawasan peruntukan peltambangan; kawasan peruntukan indusbi; kawasan peruntukan 
pariwisata; kawasan peruntukan permukiman; dan kawasan peruntukan lainnya (kawasan khusus militer, 
kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil). 

7.1.3 Pola Pemanfaatan Ruang 

Sumber. Pen,..,,.,.,,...an Moolell Tekn,s RrRW Ksb Jepam. 2016 

.. _Arah.a.n Fu.ngsi Kawasan di Kab_!!P.~n Jeoara 
No Hinrld Kec-'lnlKIW8$8R ·1 Fun-P .. dem>a""ah 

1 i PKL kawasan perkolaan Jepara dan , pusat pemerinlahan kabupa1en, pelayanan sosial dan 
Pecangaan i akonomi, perrrdiman IJ4rlo!aan, perdagangao, 

! indus1ri, perikanan, pendidikan tinggi. perhubungan, 
1 oariwisa1a dan """"nian 

2 PKl.p kawasan parkotaan Bangsri, Mayong, ! pusat pengambangan pelayanan sosial dan akonomi, 
Keling dan Kanmunjawa t pengembangan permukiman per1<olaan, I pardagangan, industri, pertanian pefikanan, 

pangembangao oodi daya hulan, riset perikanan. 
palestarian sumbe( daya alam, konsetVasi, 
""lhubun"!n dSlle!!j~sa~ __ 

3 PPK kawasan perkolaall Kedung, Mlonggo. pusat pemerintahan kecamalall dan pusat pelayanan 
Baleal~. Kambaog, Pakisaji, social akonomi skala kecamalan 
Keinyematan, Na.,meari. Welahan, dan 
Don"""" 

4 PPL Desa Mantingan, Teklk Awur. pusat palayanan sosial el(ooomi skala lingkungan 
Raguklampi111n, Kerso, Kadungmalang, 
Ujungwatu, Kaling, Suwawal, Slagi, I Lebak. Bondo, Srikandang, Bucu. I Tubanan, Guwosoboterto, Ngrolr>, 
Welahan. Troso, Kaiombo, Banyupuih. 

I Mayong Kidul. Pelang, Bandu119, 
t PrinaMs Daren dan N=tuk 

a. PKL sebagai pusat pemerintahan kabupaten, pelayanan sosial dan ekonomi, peJT11ukiman perkotaan, 

perdagangan. industri, perikanan. pendidikan tinggi, pemubungan, pariwisata dan pertanian; 

b. PKL.p sebagai pusat pengembangan pelayanan sosial dan ekonomi, pengembangan permukiman perkotaan, 
perd~angan. industri, pertanian perikanan, pengembangan budi daya h\Jtan, riset perikanan, pelestarian 
sumber daya alam, konservasi, pemubungan dan paJTNisata; 

c. PPK sebagai pusat pemerintahan kecamatan dan pusat pelayanan social ekonomi skala kecanatan; dan 

d. PPL sebagai pusat pelayanan sosial ekonomi skala lingkungan. 

Untuk lebih jelasnya mengenai fungsi dan peran dari masing-masing kecamatan adalah sebagai berikut 
label VII. 1 

Peran pusat kegiatan meliputi : 



Kawasan yang diprioritaskan unbJk sistem penyediaan air minum adalah kawasan budldaya, khususnya 

kawasan permukiman. ka.yasan PflOiPl'lkaA ipdl'ST ka:ct?SiP 93dJt:i5311 des lf1 2222 1 t 7 2 Tl 

No Poll! Pe!1•ifllfa· Ruq Lua(Ha) 
2 Kaw8S811 YM9 memberikan peiindungan lertladap kawasan 89.237,33 

bawahannya 
a. Kawasan ~n aif 3.625,94 
b. tMan fisiografig 

3 Kawasan pertindungan ~ 

a. Kawasan ~n pMlai 636,31 
b. Kawasan ~n googai 11.796,42 
Cl Senl)&dan SUTET 28,44 
d. Kawa$an sekitar waduk dan en-ruig 

e. K-n sekitar ma1a air 
f. Ruang lerbuka hijau pertotaan 3.896,22 .. 

4 Kawasan 8Uaka alam, peleslarian awn. dan cagar budeya 
~ - a. C8gaAlam U29,50 

b. Taman Nasional Laut 2.587,71 
e, Hulan wisa!a 69,5 
d. Kawasan pa,lai berhutan bakau 293,69 

•• Kawasan c.igar budeya dan ~mu pengelahuan 

5 Kawasan rawan bencana 

6 Kawasan linoong - lainnya berupa Kawasan 
peri(embangbiakan alami satwa 

Kiiw- BU<lcl.wya 
1 Kawasan peruntullan hutan produksi 

a hu1an produksi lelbalas 3.521,57 
b. hutan proclisi tetap 6.902, 19 

2 hutan rllllyat 6.942,34 
3 Kawasan peruntukan pertanian 

a. tanaman pangan 

- pertanian lahan baSM 20.091,49 

- pert!nian lahan kering 8.921,38 

b. Kawasan pe,unO.tl(an ho!tikullln 

c. Kawasan pan,nMan pertebunan 8.274,55 
d. Kawasan perunlukan peiemakan 

.. Kawasan peruntulcan pe,icanan 748,07 
5 Kawasan potenai pe,1ambMgan 38.545,25 
6 Kawasan peruntukan industri 3.805.n 
7 KawaS811 perun1ukan pariwisata 

8 Kawasan peruntukan pem,ukiman 29.042,73 
9 KIIWBSlll khuaus miller 

10 Kawasan pesisi' dan pulau1)Ulau kecil 



KawaSclll peruntukan permukiman per1<otaan adalah kawasan yang diperuntukan untuk tempat tinggal atau 
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang me~dukung bagi peri kehidupan dan penghidupan yang 
ber1<embangn di wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan 
sebagai tempat permukiman perkotaan pemusatan dan distnbusi pelayanan jasa pemerintah, pelayanan 
sosial, dan kegiatan ekonomi. Kawasan permukiman perkotaan dengan luas kurang lebih 15.193,36 ha tersebar 
di seluruh kecamatan. 

Kawasan permukunan pedesaan kawasan yang diperuntukan untuk tempat bnggal atau lingkungan 
hunian dan lempat kegia!an yang mendukung bagi pen kehidupan dan penghidupan masyarakatnya yang 
tumbuh d1 wilayah yang mempunya, kegiatan utarna pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam 
dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, 
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Kawasan permukiman perdesaan dr Kabupaten Jepara dengan luas 
kurang lebih 13.849,37 ha te11,ebar di seluruh kecamatan. 

Peningkatan sektor industri di Kabupaten Jepara juga harus diantisipas1 dengan dukungan ketersediaan 
sumber air bersih. Dalarn kawasan peruntukan industri terdapa Kawasan lndustri. yaiju kawasan tempat 
pemusatan kegiatan lndustri yang ditengkapi dengan sarana dao prasarana penunjang yang drkembangkan 
dan dikelola oleh Perusahaan Kawasan lndustri, salah satunya adalah ketersediaan sumber air bersih. tokasi 
peruntukan 1nduslri di Kabupaten Jepara berada di: 

• Kecamatan Jepara ; 35.78 Ha 

• Kecamatan Mayong ; 361,55 Ha 

• Kecamatan Keling ; 2.055,50 Ha 

• Kecamatan Kembang : 1.352,94 Ha 



Vll-8 

o.ne.1.2 
Peta Renc111• Poi. Rueng Kallijpat Jes-a 

= --·--- ·--· ·-- __ .... ·· -------· - ---- --- -----·--· 
·- 
- • A 

- 
-------~- ... ·-- H - :: 
- 

- -- - -- -- --· --- 
--- -- ·- - --- -- -- -- --- 

..,,.·~:::-: 
1:;- - · · ·- 
- 

____ ...._ _ 
........ - . ---- . ··-- 

--- ----·--"' .... -- --- 
ftllfltltlTAH ltttv,Alf.111 .lf'Alt.A , 
____ .......,. ____ .. _ ... __ ._ __ 



Vll-9 

Gambat7.3 
Pet.a Rencana Kawasan Permuldman Kabupaten Jopara 
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Vll-10 

Gambar7.4 
Peta Rencana Kawasan Peruntukan lndustri Kabupll!en Jepara 
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Sumbet. Anal/SIS p&nyus,,a ,019 

B. Sistem Pelayanan Perdesaan 
Janngan perpipaan yang direncanakan untuk wilayah perdesaan adalah perpipaan perdesaan yaitu satu 

sistem untuk cakupan wilayah skala desa. sehingga debit dan kebutuhan sistem tidak terlalu besar. Sistem 
yang paling sesuai dengan jariogan perpipaan perdesaan adalah dengan sistem gravitasi, karena lebih murah 

Rencana Penaembangan Wil~ah Pelaianan SPAM Jarinaan Peroioun di Kabururt•n Jen.ora 
CABAHG WILA YAH KfCAIIATAN 

J=•ra Pusat Jepara 
Baleal~ 
Tahunan 
Karimuniawa 

Je"""' Utara Mlonnno 
, Banasri 

Kembana 
Kei= 
Pakisaii 
Don""'"' 

.-Sefatan Keduna 
' Pecanaaan 

, Kaln11amatan 
Mavooo 
Nalumsari 
Welahan - 

7.2 Pengembangan Wilayah Pelayanan 

Rencana lnduk SPAM Kabupaten Jepara mencakup wilayah pelayanan air minum melalui jaringan 
perpipaan dan bukan jaringan perpipaan yang terdapat di dalam satu wilayah administrasi Kabupaten Jepara. 
Reocana pengembangan SPAM Kabupaten Jepara disusun dalam 2 wilayah pelayanan, yaitu witayah 
pelayanan perkotaan dan wilayah pelayanan perdesaan. 
A. Sistem Pelayanan Perkotaan 

Wdayah Kabupaten Jepara yang d,tetapkan sebagai wilayah pelayanan perkotaan adalah wilayah teknis 
eksisbng PDAM. Sistem Penyediaan Nr Minum (SPAM) wilayah perkotaan menjadi tanggung jawab PDAM 
Kabupaten Jepara. Pemenuhan kebutuhan air wilayah pelayanan perkotaan saat ini d1lakukan dengan jaringan 
perpipaan (JP) maupun bukan jaringan perpipaan (BJP). Pada saat mi jaringan perpipaan yang ada meliputi 
jaringan PDAM dan non PDAM. Namun di masa yang akan datang seluruh wilayah perkotaan direncanakan 
dapat terlayani jaringan perpipaan POAM. Oiharapkan pada akhir tahun rencana yaitu 2040, cakupan 
pelayanan Jaringan Perpipaan POAM dapat mencapai target 55% dari wilayah pelayanan teknis. 
Pengembangan SPAM yang disusun dalam RISPAM dibatasi pada lingkup wilayah administratif Kabupaten 
Jepara. Wilayah teknis PDAM belum dapat mencakup seluruh wilayah Kabupaten Jepara. Wilayah perkotaan 
yang belum terlayani POAM menjad, target pengembangan jaringan yang dilakukan secara bertahap sesuai 
dengan tingkat priorilasnya Selain mengembangkan wilayah pelayanan, PDAM juga masih memiliki tanggung 
jawab untuk meningkatkan cakupan pelayanan di wilayah teknis eksisting. Oleh karena itu, rencana sistem 
pelayanan SPAM Perkotaan difokuskan pada pengembangan sistem eksisting, terutama untuk jaringan 
perpipaan wilayah Kabupaten Jepara. Pengembaogan sistem dapat berupa penambahan jumlah sambungan, 
penurunan kebocoran, penambahan sumber air baku dan perluasan wilayah teknis pelayanan. 

Wilayah pelayanan SPAM iaringan perpipaan PDAM direncanakan diperluas hingga kawasan perkotaan 
di wilayah yang belum terlayani jaringan perpipaan POAM. hmgga ke Kecamatan Oonorojo. Kecamatan 
Donorojo dimasukan dalam pengembangan cabang pelayanan jaringan perpipaan PDAM Jepara Utara. 

Tabel VII. 3 
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Tl-kat Pel~anan SPAii di JAnara Hl11noa Tahun 2040 
T at'g8t Ptily1na11 SPAii Plltotun % TargetPll.ly-n SPAM PerdMun % Tot.I Tarv- Ptllyanan SPAM% 

Tahun 
JP 8JP JP BJP JP BJP 

2018 18,31 62,98 8,22 10,49 26,53 73,47 

2025 27,07 54,22 12,o3 6,68 39,10 60,90 

2030 36,44 44,85 14,16 4,55 50,60 49,40 

2035 45,82 35,47 15,72 2,99 61,54 38,46 
2040 56,06 26,23 16,72 1,99 72,78 28,22 

Tabel VII. 4 

7.3 Tlngkat Pelayanan 
Pelayanan SPAM perkotaan diprio(ijaskan d~ayani dengan sistem perppaan (JP), sedangkan unb.Jk 

wilayah perdesaan sebagian dapat dilayani dengan sistem jaringan perpipaan (JP) maupun bukan jaringan 
perppaan (BJP). Sampai dengan akhir tahun perencanaan (tahun 2040), target pelayanan sistem penyediaan 
air minum jaringai perpipaan mencapai 72,78%, sedangkan target pelayanan sistem penyediaan lir minum 
bukan jaringan perpipaan mencapai 28,22%. 

masya-akal. Sistem pelayanan perdesaan meliputi 121 desail(elurahan. Pembangunan sistem dilaksanakan 

secara bertahap berdasarkan desalkelurahan prioritas. Desa - desa di Kabupaten Jepara yang termasuk dalam 

wilayah perdesaan. Peningkatan cakupan pelayanan di wilayah perdesaan dapat dilakukan dengan Jaringan 

Perpipaan (JP) maupun Bukan Jaringan Perpipaan (BJP). 
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Gambar7.6 
Peta Cakupan Pelayanan SPAM di Kabupaten Jepara Hin99a Tahun 2040 
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7.4.1 Rencana Pentahapan 

Rencana pentahapan pengembangan SPAM terdili dali 3 (tiga) tahapan utama, ya~u 
1. Rencana Jangka Pendek 

Rencana Jangka Pendek yang akan dilaksanakan dalam pengembangan SPAM Kabupaten Jepara 
dilakukan dalam kurun waktu tahun 2020 std tahun 2025. Adapun pengembangan SPAM Kabupaten Jepara 
yang masuk dalam Rencana Jangka Pendek adalah optimalisasi terhadap kapasitas sumur dalam yang ada 
di masing - masing cabang POAM Kabupaten Jepara, baik dengan cara memaksimalkan kapas~as 
produksi pada masing-masing sumur dafam sampai setara dengan kapasitas terpasang maupun dengan 
cara memaksinalkan jam operasi pomps sampai dengan 24 jam. Untuk memaksimalkan jam operasi 
pompa harus dilakukan penambahan prasarana pendukung yaitu reservoir menara untuk menampung 
kelebihan air pada saat pemakaian minimum. Selan itu akan dilakukan analisa terhadap jatingan distribusi 
eksisting untuk mengetahui kelemahan system distribusi datam mendukung pelayanan SPAM. Rencana 
pembangunan SPAM lainnya adalah 

• Pembangunan SPAM Embung Kalimati dengan volume 10011/dtk 

• Pembangunan IPA Karimun Jawa dengan volume 30 lt/dtk 

• Pembangunan reservoir dan jaringan pipa Tahunan dengan volume 20 lt/dtk 

• Pembangunan SPAM IKK Donorojo dengan volume 50 11/dtk 

• Peningkatan reservoir dan jaringan pipa Nalumsari dengan volume 20 11/dtk 

• Pembangunan SPAM Bendung Bakalan Batealit dengan volume 20011/dtk 

• Pembangunan SPAM Kecamatan Donorojo dengan volume 50 ltr/dtk 

• Pembangunan SPAM Bendung Merbo dengan volume 200 11/dtk 

• Peningkatan IPA Gerdu dengan volume 15 11/dtk 

• Peningkatan reservoir dan jaringan pipa Bangsri dengan volume 20 11/dtk 

• Pembangunan SPAM Karimun Jawa dengan sumber dari MA Legon Lele dan Legon Goprak, 
dengan volume 20 11/dtk. 

• Pembangunan SPAM Regional Dadi Muria dengan volume 190 11/dtk 
Rencana pengembangan SPAM berkelanjutan berupa pelestarian sumber air dilakukan dengan 

pembuatan penampungan air hujan, pelestarian kawasan resapan air, penghijauan, pembuatan 
sumur resapan. pembuatan biopori. 

2. Rencana Jangka Menengah 

Rencana Jangka Menengah yang akan dilaksanakan dalam pengembangan SPAM Kabupaten Jepara 
dilakukan dalam kurun waktu tahun 2026 std ~un 2030. Adapun pengembangan SPAM Kallupaten 

7.4 Rencana Pentahapan Pengembangan SPAM 
Pemanfaatan air baku untuk pengembangan SPAM kabopaten Jepara meiputi pemanfaatan kapasitas 

yang belum termanfaatkan, pemanfaatan sumber mata air dan pemanfaatan sumber air permukaan. Masing - 
masing sumber air baku dimanfaatkan secara beftahap sesuai dengan prioritas pelaksanaan program dan 
kebutuhan air bersih. 



kapasitas minimal 30 ltr/dU<, dan pemeliharaan jaringan trasnmisi dan distriibusi pe1pipaan. Rencana 
pengembangan SPAM berilelanjullrl berupa pelestarian somber air dijakukan dengan pembuatan 
penampungan air hujan, pelestarian kawasan resapan air, penghijauan. pembuatan somur r~n. 
pembuatan biopori. 

3. Rencana Jangka Panjang 

Rencana Jangka Panjang yang akan dilaksanakan dalam pengembangan SPAM Kabupaten Jepara 
dilakukM dalam kurun waktu tahun 2031 s/d tahun 2040. Adapun pengembangan SPAM Kabupaten 
Jepara yang masuk dalam Rencana Jangka Panjang adalah pembangunan embung baru dengan 
kapasitas minimal 100 ltr/dtk dan 130 ltr/dlk, dan pemeiharaan jaringan trasrvnisi dan distriibusi perpipaan. 
Rencana pengembangan SPAM berilelanjutan berupa pelestarian sumber air d~ak~an dengan 
pembuatan penampungan air hujan, pelestarian kawasan resapan air, penghijauan, pembuatan sumur 
resapan, pembuatan biopori. 
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7.4.2 Rekomendasi Penguasaan dan Pengamanan Sumber Air Baku 

Somber air yang dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat harus diindungi dan 

proses pencemaran. Penentuan zona Pertindungan Somber Air Baku didasarkan pada faktor-faktor kesehatan 

clan bio4ogis. Di negara Jerman dan negara - negara Eropa secara umum dikenal 3 macam zona Pertindungan 

Sumber Air Baku: 

• Zona Pertindungan I : yaitu daeroo pertindungan yang bertujuan untuk melindungi air dari semua zat 

pencemar yang secara langsung atau tidak langsung menyeba~ degradasi kualitas air. dengan 

radius ditentukan sejauh 10-15 meter dari sumber air. 

• Zona PerMndungan II : yaitu daerah pertindungan yang bertujuan untuk melindungi sumber air baku dari 
bahaya pencemaran bakteri pathogen yang dapat menyebabkan degradai kualitas air, dengan luas yang 
diperhitungkan berdasarkan jarak tempuh bakteri colli selama 50 (lima puluh) hari kesumber air baku. 

• Zona Pertindungan Ill: yaitu daerah pertindungan yang bertujuan untuk melindungi sumber air baku dari 
pencemaran kimiawi dan radioaktif yang tidak dapat mengalami degradasi dalam waktu singkat. dengan 
luas yang ditentukan berdasarkan luas tangkapan air. 
Penentuan zona Pertindungan I secara khusus tidak memerlukan penelitian teknis, dengan demikian 

dapat secara langsung diukur d1 lapangan, yaitu antara 10 s/d 15 m mengelilingi sumber air baku yang akan 
dilindungi. 

Pada setiap zona Pertindungan pertu dibertakukan pembatasan dan laranganlarangan aktivitas, antara 
lain sebagai berikut: 

a. Larangan pads Zona 111 

• Pembangunan dan pengembangan daerah indusbi 
• Pembangunan instalasi IPAL. penampungan limbah industri 

• Pembangunan jalingan perpipaan minyak 

• Penggunaan pestisida yang beflebihan 
• Penyimpanan atau gudang pupuk 

• Daerah pemukiman tanpa jafingan sanitasi 

• Daerah pemakaman 

• Daerah pembuangan sampah 
b. Larangan pada Zona II 

Semua larangan yang disebutkan pada larangan pada Zona Ill, ditambah : 

• Penggunaan pupuk kandang dan bahan kimia: pestisida, insektisida, fungisida dll. 
• Penggunaan pupuk mineral/ pupuk buatan yang beflebihan 

• Adanya SP8U, usaha bengkel, pencucioo dan tempat parkir mobi dan motor 

• Penggaliantanah pada aereal relatif luas 

• Pembangunan jalan raya 
• Adanya kandang hewan dalam skala relatif besar. misalnya petemaan ayam, sapi, babi dll. 
• Adanya kolam renang, daerah perkemahan dan fasilitas o4ah raga 

c Larangan pada Zona I 
Semua larangan yang cisebutkan pada larangan pada Zona Ill dan II. ditambah: 

• Zone I harus dipagari dengan jarak minimum 10 m dari sumur 



Setelah ditakukan pemetaan atau zonasi pe~indungan sumber air balcu, maka implementasi jangka 
pendek program Zona Perlindungan Sumber Air secara umum dapat dilakukan dengan melalui dua tahapan 
utama, ya~u : 
1. Tahap pertama : merupakan tahapan jangka pendek, ya,tu melakukan programprogram tindak lanjut pada 

zona I. Program pada zona I tidak membutuhkan sosialisasi karena program-program pada zona I umumnya 
bersifat intern sebagai tanggungjawab pengelola sumber air/POAM, dan masih berada di lahan sumber air 
milik pengelola. Tindak laniut yang dilakukan berdasar kepada priomas pelaksanaan program. 

2. Tahap kedua ; merupakan tahapan jangka panjang, yaitu melakukan programprogram tindak lanjut pada 

zona II. Program tindak lanjut pada zona II membutuhkan perangkat hukum (PERDAJ dan sosi.'llisasi, serta 
ketjasama pihak·pihak terkait. Petaksanaan tindak lanjut dilaksanakan berdasarkan prioritas dan dipisahkan 
berdasarkan jenis follow up. Pnoritas yang bernilai sama harus dipilih sesuai dengan kondisi umum di lokasi 
sekitar sumber air tersebut. Misal untuk lokasi sekitar sumber air dengan kondisi umum sebagai lahan 
pertanian, mal<a hal-hal tindak lanjut untuk menanggulangi pencemaran oleh limbah pertanian 
diprioritaskan. 

Sumber. RtSPAM Kab Jep,n. 2013 

TahaA•n Pelabanaan Proaram PSAB 
hhap Aktfvltn 

Tahap 1 Woitshop: sosiaisasi program Perlnd1t1gan Sumber l>ir Baku (PSAB), kellaran: 
komi1men pemda set&mpat dan pihak terkait unluk secara bertahap bersedia melaksanakan 
program PSA8 

Tahap 2 Survei hidrogeologi dan peme1aan pada sumber air baku yang ditetapkan sebagai maleri 
unluk 1'811cangan Perda PSAB 

Tahap 3 WOll(shop : 806ialisasi hasil survei hidrogeologi dan peme1aan zona PSA8 pada sumber air 
baku terpiljh. Keluaran: komitmoo pemda setempat dan pihak yang terkait untuk bersedia 
melaksanakan pe,siapan Perda PSAB 

Tahap4 Pembenlukan Tim Inti IBrdiri doo POAM, Biro Hukum dan Oinas Kesehatan yang bertugas 
sebagai tim penyusun draft Raperda PSAB 

Tahap 5 Persiapan dan penyusunan draft Raperda PSAB {be,dasarkan hasil survei hidrogeologi dan 
pemetaan) oleh Tim Inti 

Tahap 6 WOll(shop: sosiabasi draft awal Raperda PSAB unluk mendapa1kan masukan dan ka-ets. 
dari pihal</ instansi terkatt 

Tahap 7 Penyllfl'4)umaan dan finafisasi draft akhir Raperda PSAB oleh Tim Inti dengan melakukan 
beberapa kaD pertemuan intern anggota Tim Inti 

Tahap8 Woitshop: pembahasan temadap draft akhir Rl!perda PSAB oleh Tim Inti den inelansi 
liltas sekloo!I. Keklaran: ~elujuan draft rape,da PSAB untuk diajukan kepada OPRO oleh 
pemda selempat 

Tahap9 Pengajuan rape,da PSAB ke OPRO. dilanju1kan dnegan pembahssan den diskusi raperda 
PSABdiOPRO -- Tahap 10 Pengesahan Perda PSAB oleh DPRO dan pencatatan sebagai Lembaran Oaerah 

Tahap 11 Mempersiap«an Surat Kepulusen Bupati sebagai petunjuk lelcnis pelakS1118an Perda PSAB 
Tahap 12 Soslatisasi dan implementasl Perda PSAB 

label VII. 8 

• Air permukaan di zona lni harus bersih dari semua subtansi yang dapat menurunkan 
kualitas airtanah. 

Dalam petaksanaan Program Raw Water Resources Protec/ion Zones = RWRP (Perlindungan Sumber 
Air Baku = PSAB) di setiap daerah percontohan, perlu disusun dan ditetapkan tahapan-tahapan yang harus 
ditempuh untuk mencapai target program PSAB. Tahapan petaksanaanprogram PSAB tersebut dapat dilihat 
pada label berikut 



3. Dewatering 

Dewatering adalah unit operasi secara fisik (mekanis) digunakan unluk mengurangi kadar air 
(kelembaban) dalarn lumpur. Pemilihan tipe dewatering tergantung pada karakteristik lumpur yang akan diolah 
serta ketersediaan lahan. 

Untuk beberapa jenis lumpur, terutama lumpur yang dicema secara aeroo tidak dapat dilakukan 
dewatering secara mekanis. Lumpur jenis ini dapat diolah dengan saod bed. Adapun alasan pengolahan 
dengan dewatering antara lain : 

• Biaya angkutan yang akan dikeluarl(an untuk membuang lumpur ke tempat pembuangan akan lebih 
rendah setelah air yang ada dikurangi. 

• Lumpur yang sudah diambil aimva lebih mudah untuk dikelola. 

7.4.3 Pengelolaan Llmbah dari IPA 

Limbah yang dihasilkan dari uni pengolahan air (IPA) berupa lumpur mineral, yaitu lumpur yang 

dihasilkan dari proses pemisahan padatan di unit pengolahan fisikkimia. Lumpur tersebut termasuk dalam 

limbah yang harus dikelola agar tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. Unt pengolahan limbah lumpur 

yang banyak digunakan untuk pengolahan limbah IPA meliputi • 

1. Thickening 

Sludge thickening berfungsi untuk mengurangi kadar air pada lumpur sehingga dapat mengurangi 
volume lumpur yang akan diolah, maka dalam hal ini proses yang te,jadi merupakan pengentalan. Parameter 
panting yang perlu diperhatikan : kapasitas tangki untuk menampung lumpur, konsentrasi pemekatan, dan 
pemompaan lumpur.Metode yang biasa digunakan pada unij pengolahan lumpur IPA adalah Gravity Ben 
Thickener. 

Gravity belt thickener mengurangi volume air di dalam sludge dengan gaya gravitasi untuk 
menghilangkan air yang telah dibebaskan oleh polimer atau bahan kimia. Polimer dan bahan kimia diinjeksikan 

ke dalam sludge dan diaduk dengan mixer. Kemudian sludge masuk ke dalarn tangki stainless steel clan 
tersebar melewati belt yang lebar tanpa merusak partikel sludge yang sudah terflokulasi. Lumpur yang sudah 
pekat selanjutnya disisihkan dengan springtentioned blade. Belt pengalir kemudian memasuki pencucian 
highpressure/ lowvolume untuk menghilangkan partikel yang terperangkap di dalam belt. 
2. Conditioning 

Lumpur dari pengolahan sekunder pertu pengkondisian dengan tujuan untuk memperbaiki karakleristik 
lumpur yang terbentuk. Ada tiga jenis pengkondisian yaitu kondisioning kimia, kondisioning termal dan elutriasi. 

a. Kondisioning Kimia 
• menggunakan bahan anorganlk 

• ada pengadukan (flokulasi) 
• bahan kimia yang digunakan • garam besi, aluminium, kapur, polimer. 

b. Kondisioning Termal 
Merupakan proses oksidasi kimia yang menggunakan udara di dalam larutan untuk 
mengoksidasi materi organik pada suhu dan tekanan tinggi (121 - 371 "C; 100 - 400 psi) biasa 
disebut oksidasi basali. 

c, Elutriasi 
Adalah operasi pencucian fisik yang dilakukan untuk mengurangi kebutuhan zat kimia (karena 
adanya alkalinitas dalam lumpur). 



7 .5 Kebutuhan Air 

7.5.1 Klasifikasi Pelanggan 
Klasifikasi penggunaan air d1bedakan menjadi pelanggan di kawasan perkotaan dan pelanggan di 

kawasan perdesaan. Pelanggan di kedua kawasan tersebut dipilah kembali menjadi pelanggan domestik 
(perumahao) dan non domestik (non perumahan). Jenis pelayanan yang dldaerah perkotaan meliputi : 
1. Domestik, yaitu : 

a. Kran umum 
Sambungan Kran Umum adalah untuk melayani daerah dengan tingkat sosial menengah kebawah 
clan tidak mampu untuk menyambung sambungao rumah langsung. Jumlah pemakai sambungan ini 
cukup banyak yaitu dialas 50 jr,ia per sambungan. Dengan pemakaian air berkisar 20- 40 liter1org/hari. 

b. Pelayanan rumah tangga (sambungan rumah) A 
Sambungan Rumah Tangga A adalah untuk melayani daerah dengan tingkat sosial menengah keatas. 
Jumlah pemakai sambungan ini aclalah antara 5 • 7 jiwa per sambungan. Dengan pemakaian air 
berkisar 140 -200 l~er1orwJlari. 

S Pelavanan rumah taqaaa lsamhupgag 9'T9b] § 

7.4.4 Potensi Sumber Air Minum dari IPAL 
Air limbah hasil buangan dari IPAL dapat dimanfaalkan kemba6 menjadi air baku untuk IPA. Sampai 

saat ini di Kabupaten Jepara belum ada pemanfaatan kembali air buangan dari IPA!. untuk diolah IPA menjadi 
air minum. Namun untuk jangka panjang pe~u dilakukan kajan terhadap pemanfaatan air limbah hasil buangan 
clan IPAL dengan walher threatment plan agar dapat dimanfaatkan kembali menjadi air baku untuk IPA. 

(b) Sludge Drying Bed 

Drying beds merupakan metode dewatefing lumpur yang umum digunakan. Sludge drying bed adalah tipe 
yang digunakan untuk mengeringkan lumpur dari digester. Setelah pengeringan. lumpor diremove dan 
dibuang ke landfill atau digunakan sebagai kondisioner tanah. Keuntungan drying bed: murah, tidak 
membutuhkan pertiatian lebih, kandungan solid tinggi dalam produk kering. Waktu pengeringan rata-rata 
10-15 hari, 

• Lumpur menjadi tidak berbau clan tidak mudah membusuk. 

• Hasil akhir dari lumpor yang diambil a,mya umumnya dipakai sebagai penimbun tanah dan 

menguraogi genangan air pada daerah pembuangan sampah secara sanitary land fill. 

Unit Dewatering yang sering digunakan dalam pengolahan lumpur IPA adalah Belt Filter Press clan 
Sludge Drying Bed. 
(a) Belt Fitter Press 

Belt filter press adalah alat dewatering secara kontinyu yang melibatl<an aplikasi dari proses kondisioning 
bahan kimia, drainase secara gravitasi, menggunakan tekanan mekanik untuk menurunkan kadar air clalam 
lumpur. Variabel yang berpengaruh yaitu karakteristik lumpur dengan variabilttas mesin yang lebih sedikit 
clibanding vacuum filtration. Ukuran bell fiNer press ya~u lebar belt 0.5-3.5 m, biasanya yang digunakan di 
lapangan adalah 2.0 m. Sludge loading ben,ariasi 200 sampai dengan 1500 l!Ym.h (90-680 kg/m.h) 
tergantung pacla tipe atau kosentrasi lumpur. AJiran hidro~k 25-100 gaVm.min (1.6-6.3 Vm.s). 



7.5.4 Kehilangan Air 
Tingkat Kehilangan Air secara fisik diasumsikan sebesar 20% dari kebutuhan air jaringan pefpipaan 

PDAM (JP perkotaan). Penyed1aan air minum l:>ukan jaringan perpipaan tidak diperhilungkan kehilangan aimya 
karena tidak menggunakan jaringan perpipaan. Kehilangan air fisiklteknis dengan komponen utama penyebal:> 
kehilangan atau kebocoran air adalah sebagai berikut : 

• Kebocoran pada pipa transmisi dan pipa induk 

• Kebocoran dan luapan pada tangki reservo,r 
• Kebocoran pada P4P8 dinas hingga meter pelanggan 

7.5.3 Kebutuhan Air Non Oomestik 
Kebutuhan Air Non Domestik untuk tiap sistem yang akan d,kembangkan sampai akhir periocle 

perencanaan diasumsikan sebesar 15% dari kebutuhan air domestik. Kebutuhan air non domestik meliputi 
kebu1uhan air untuk keg1atan sosial, maga/ komersial, industri. transportasi dan kegiatan lain diluar perumahan 
dan permukiman. 

7.5.2 Kebutuhan Air Oomestik 
Kebuluhan Air Domestk diklasifikasikan menurut ienis pelanggan di kawasan pel1<otaan dan kawasan 

perdesaan Kebutuhan air domestik di kawasan perkotaan menggunakan standar 120 lllorg/hari, sedangkan 
kebutuhan air domestik di kawasan perdesaan menggunakan standar 60 ltr/orglhari. 

2. Non Domestik , yaitu : 
a. Sosial 

Kebutuhan sambungan untuk fasilitas sosial diperinci menurut Sekolah, Peribadatan. Kesehatan. 
b. Niaga pelayanan niaga besar 

Kebutuhan sambungan n1aga B untuk keperluan aktivitas pada niaga besar diperinci menuru1 
Losmenlhotel, pusat perbelanjaan. Gedung-gedung. 

c. Niaga pelayanan niaga kecil 
Kebutuhan sambungan niaga untuk keperluan aktivitas berskala kec1I dipenoci menurut Pasar. Toke, 
Kantor, Rumah Makan 

d lndustri pelayanan industri besar dan kecil 
Kebutuhan sambungan industri kecil untuk keperluan pemasok air pada aktivitas industri yang 
berskala kecil diperinc1 menurut Home industri 

e Pelabuhanilndustn Besar 
Kebutuhan sambungan industri beser untuk keperluan pemasok air pada aktiv~as industri besar 
Cliperinci menurut Pabrik dan Pelabutlan. 

Sambungan Rumah Tangga B adalah untuk melayani daerah dengan tingkat sosial menengah. 

Jumlah pemakai sambungan ini adalah antara 5-7 jiwa per sambungan. Dengan pemakaian air 

berkisar 100 -150 liter/ocglhari. 



Garli>ar 7. 6 
Gr.rlik Kebutuhan Air Min um Perkotaan Hlngga T ahun 2040 

Sumber Anaffsis Psn)'Jsvn, 2019 
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RekaoHufatl Kebutuhan Air di Kabunaten Jenara Hinooa T .tiun 2040 
J<.waun Per1lolaln (a) 

2025 2030 2035 2040 
Kebt air domestik 106.761.116 114.689.568 121.454.320 130.474.238 
Kebt air non domestik 16.014.148 14.336.196 15.181.790 18.309.280 
Total kebt air (ltr/orglhr) 122.775.262 129.025. 764 136.636.110 148. 783.518 
Total kebt air (ltrldtk) 1.421,01 1.493,35 : 1.581,44 1.&98,14 
~Perdtumljlt) 

2025 2030 2035 2040 
Kebt air domestik 7.757.919 8.462.232 9.152.138 10.285.552 
Kebt air non domestik 1.163.688 1.269.335 1.372.821 1.542.883 
Total kebt air (ltrlorglhr) 8.921.607 9.731.567 10.524.959 11.828.435 
Total kebt air (ltrldtk) 103,26 112,63 121,82 136,90 
Tot.I Kebt air (1+11) ltrldtll 1.524,27 U05,99 1.703,25 1.83$,79 

.. 

label Vll. 9 

7.5.5 Rekapitulasl Kebutuhan Air 

Rekapitulasi kebutuhan air merupakan penjumlahan kebutuhan air domestik dan non domestik di 
kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan. Rekapitulas1 kebutuhan air tersebut sudah diperMungkan pula 
dengan jumlah kebocoran air jaringan perpipaan. Total kebutuhan air di kawasan pen<0taan tahun 2040 
mencapai 1.698,88 ltr/detik, sedangkan kebutuhan air di kawasan perdesaan mencapai 136,90 ltr/detik. Jika 
dijumlahkan mencapai 1.835,79 ltrldetik. 

2040 2035 2030 2025 



1.7 Penurunan Tlngkat Kebocoran 
Keh1langan air adalah se1isih antara air yang masuk pipa transmisi dan sistem diStribusi dengan air yang 

terjual dengan rekening. kehaangan bsa diakibatkan oleh bermacam - macam penyebab baik karena masalah 

7.6 Alternatif Rencana Pengembangan 

Pengembaogan SPAM di Kabupaten Jepara diarahkan menggunakan SPAM janngan perppasn dari 
PDAM, terutama bagi masyarakat d1 kawasan peikotaan. Namun jika hal tersebut terl<endala maka alternatif 
pengembangan SPAM dengan menggunakan iaringan bukan perpipaan. Jenis Sistem Penyediaan Air Minum 
Bukan Jaringan Perpipaan antara lain: 
1. Sumur Daogkal 

Sumur dangkaf adalah sarana untuk menyadap dan menampung air tanah dari akuifer yang digunakan 
sebagai somber air basu untuk air minum dan mampu menghasilkan 400 filer setiap hari untuk satu 
keluarga. 

2. Sumur Pompa 

Sumur pompa berupa sarana penyediaan air min um berupa sumur yang dibuat dengan membor tanah pada 
kedalaman tertentu sehingga diperoleh air sesuai dengan yang diinginkan, sedanhkan pengambilan air 
dilakukan dengan menghisap atau menekan air kepermukaan dengan meoggunakan pompa tangan 

3. Bak Penampungan Air Hujan 

Bak penampungan air hujan adalah wadah untuk menampung air hujan sebagai air baku, yang 
penggunaannya bersifat rndrvid~al atau skala komunal. dan dilengkapr sanngan. 

4. Terminal Air 

Tenninal air adalah sarana pelayanan a,r minum yang digunakan secara komunal, berupa bak penampung 
air yang ditempatkan di atas pennukaan tanah atau pondasi dan pengisian air dilakukan dengan sistem 
curah dari mobil tangki air atau kapal tangki air. 

5. Bangunan Penangkap Mata A,r 

Bangunan penangkap mata air adalah bangunan atau konstruksi untuk melindungi sumber mata air 
terhadap pencemaran yang difengkapi dengan bak penampung. Lokasi: Jarak mata air tidak lebih dari 3 km 
ke fokasi peJayanan dan diusahakan grav~asi. 

Gambar7. 7 
G"fik Kebutuhan Air Minum Perdeuan Hingga Tahun 2040 

Sumber. Anllllsis Pen~sun, 2019 
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7.7.1 Analisis Kehilangan Air 

nngkat kehilangan air SPAM bukan te~adi secara bba - tiba, melainkan merupakan akumulasi dari 
belbagai permasalahan yang terjadi dari suatu bagian prasarana SPAM tersebut direncanakan. dibangun dan 
dioperasikan. Tingkat kebocoran yang ada tidak lepas dari berbagai permasalahan yang terjadi dati koodisi 
eksistrng, perencanaan penambahan kapasites, tekms operasional pengelolaan, kondisi lingkungan. serta 
pengaruh internal. Hal panting dari permasalahan kehilangan air ini berujung pada tiga kondisi yang sangat 
krusial, yaitu : 

• Pertama. tingkat pelayanan yang menjadi sasaran utama prasarana im tidak akan pemah tercapai dengan 
memadai, karena peningkatan kapasitas pelayanan akan terbuang melalui kebocoran. 

• Kedua, sebagai perusahaan. PDAM selaku pengelola tidak akan pemah mencapai tingkat kinefja 

(performance) yang memuaskan, karena kehilangan air merupakan suatu keadaan yang tidak efisien yang 
dilakukan suatu institusi usaha 

• Ketiga, pelaksanaan penanggulangan kehilangan air tidak akan mencapai hasil yang optimal tanpa 
adanya dukungan somber daya manusia yang memadai dengan struktur organisasi yang tertepas dari 
ke91atan rutin 

Tinjauan terhadap beberapa hal yang berpengaruh terhadap tingginya tiogkat kehilangan air, antara lain: 
1) Aspek Teknis meliputi : kondisi jaringan, kondisi pipa, tekanan air, kine~a meter induk dan meter 

pelanggan, administrasi teknis, penggiliran pelayanan, dan pemakaian air untuk fasilitas jaringan. 
2) Aspek Organisasi dan personalia meliputi : rasio unuah pegawai PDAM dengan jumlah pelanggan, 

petugas yang menangani kebocoran. dan raso jumlah pembaca meter dengan jumlah pelanggan 
3) Aspek Administratif, kebocoran adm,nistratif bukanlah kebocoran sebenarnya (atau sering disebut non 

teknis) Hal im terjadi akibat kesalahan pembacaan meter, penaksiran penggunaan air untuk keperluan 

jaringan pipa tidak termanfaatkan atau tidak efektif (kebocoran fisik) dan air yang dialirkan termanfaalkan tapi 

Udak terjual atau air efektif (kebocoran non fisik) yang terjadi akibat kesalahan pada meter langganan, 

kesalahan pada meter produksi dan meteran pada iaringan distribusi serta adanya sambungan iar atau 

pencurian air atau kesalahan pada administrasi. 

Kehilangan air ini terdiri atas dua bagian besar, yaitu kehilangan fisik dan non fisik (atau kebocoran 

administratif) Kebocoran fisik ini terdiri atas kebocoran dan penggunaan la,n yang seringkali sulit untuk dihitung 

secara pasti. Kebocoran f,sik merupakan kebocoran yang sebenamya (leakage) yang terjadi disebabkan oleh 

adanya factor gangguan, kerusakan dan keausan, disamping adanya ketidak-sempumaan dan perpipaan 

maupun meter air yang digunakan. Sedangkan kebocoran non-fisik disebabkan oleh adanya sambungan liar, 

kesalahan pembacaan meter dan sejenisnya. 

Kebocoran ataukehilangan air pada sistem penyediaan air rnmum atau air bersih ditinjau dari segi 

ekonomi adalah merupakan suatu pemborosan, karena untuk memproduksi atau mengolah dan mengangkut 

memerlukan biaya yang tinggi. sehingga kebocoran dapat diibaratkan sebagai benalu pada tumbuhan, karena 

kebocoran akan mengorangi keuntungan dari pengelola. Kebocoran air dapat menyebabkan penurunan 

tekanan, kontaminasi air yang didistribusi pada konsumen. kemudian juga akan mengurangi jumlah atau 
kuantitas air yang berakibat tidak meratanya pengahran air. Selain itu juga dapat mengakibatkan kecelakaan, 
akibat penurunan jalan dan longsoran tanah 



nil.::tlc11lc.RO....S..WiAMiMJArbed20 nnl2ncnnc20 cambereo""o e'r f!a Ct I 'l I 

7.7.3 Penurunan Kebocoran Non Teknis 
Penurunan kebocoran oon teknis dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Penggantian meter air 

Penggantian meter air clilakukan pacla meter air induk dan/atau pada meter air pelanggan, setelah itu 
dilakukan kalibrasi terhadap meter air teisebut. 

b. Perbaikan mekanisme pembacaan meter air 

Pembacaan meter air pelanggan dilakukan dengan mempergunakan alat Portable Data Terminal (POT), 
sehingga bacaan pada met&r air pelanggan langsung ditransfer ke billing system. Hal ini dilakukan untuk 
mengef1Sienkan waktu dan mengefektifllan petugas pencatat meter di pelanggan clan untuk mempercepat 
proses pembuatan rekening. 

c. Penertiban pemakaian air tak resmi I pencurian air 

7.7.2 Penurunan Kebocoran Teknis 
Penurunan keboCOfan teknis dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Pendeteksian secara langsung 

Penooteksian clilakukan pada jaringan perpipaan dengan mempergunakan w81e< mete< clan 
leak detector. Hal ini clilakukan terutama pada jaringan perpipaan yang usianya sucfah tua. 

b. Metode isolasiizona observasi 

Metode ini dilakukan clengan cara mengisolasi suatu zona pelayanan yang cliperkirakan terjadi 
kebocoran clan selajutnya dilakukan observasi dengan analisa temadap jaringan perpipaan. 
Methode yang digunakan dalam pemantauan kebocoran ini aclalah sistem zoning dimana suatu 
claerah layanan dibuat menjadi loop tertutup dengan 1 meter induk pada pipa induk yang masuk 
ke dalam zoning clan 1 meter induk pada pipa induk yang keluar daerah layanan ten;ebut 
Zoning ini biasanya mencakup 500-1000 pelanggan atau dapat juga berdasarkan jaringan pipa 
sekunder yang ada. Tekanan air pada daerahdaerah didalam zoning clan kapas~as in clan out 
pacla water meter dipanlau serta dibandingkan dengan pencatatan pada water meter 
pelanggan di dalam zoning tersebet untuk jangka wektu yang bersamaan. Jika terjadi delliasi 
lebih dari yang dapat dil&rima antara pencatatan kapasitas air maka cl~akukan inve~asi 
kebocoran pada daerahtersebut 

c. Pemantauan wilayahlsist&m distrik 

Pemantauan ini dilakukan pacla suatu w~ayah yang mengalami angka kebocoran diatas rata 
rata wilayah lain 

d. Metode house to house suf\ley and tehabililalion 

Yaitu pemantauan langsung terhadap meter air petanggan dan jaringan pipa retikulasi yang 
ada pada masing-masing sambungan rumah 

e. Pilot Area dengan penanganan langsung. 

4) Aspek per~aku, hal ini te~acli pada perusakan meter, penggunaan pompa penyedot, sambungan by pas 
(lanpa melalui meter) dan penggunaan air yang tidak semestinya (menyiram tanaman, digunakan kolam 
reoang pribadi, pemborosan air dan lain-lain). 



Sumb6r. Analisis Penyusun. 2019 

Tabet VII. 10 
Rencana Panamblhan Sumber >Jr Baku 

NO RENCANA PENEMBAHAN AIR BAKU TAHUN KAPASITAS 
(ltrldtk) 

1 Opllmalisasi kapas'tas lllrpasang PDMt 2018 652,5 
2 Optimali88SI kapasitas sumur baru POAM 2018 60 
3 Pembangunan SPMt Eimung Kaimati 2022 100 
4 Peoogkal!n IPA Kmimun Jawa 2022 30 
5 Peningkatsi resenioi-dan jmingan pipa Tahunan 2023 20 
6 Pembangunan SPAM IKK Donorojo 2023 50 
7 Peningkatan l'BSelVOir dan jar pipa Nalumsari 2023 20 
8 Pambangun&11 SPAM bendung bakalan balaelit 2024 200 
9 Pembangunan SPAM bendung Merbo 2024 200 
10 Penlngltatan IPA Gerdu 2024 15 
11 Peningkatan reseniolr dan jar pipa Banga,i 2024 20 
12 Pembangunan SPAM Karimun Jawa 2025 20 
13 Pembangunan SPMt regional Dadi Mlria 2025 190 
14 Pembangunan embung baru 2028, 30 
15 Pambengunan emblJng baru 2033 100 
16 Pembengunan embung baru 2038, 130 

7.8 Potensl Sumber Air Baku 

Berdasarkan perMungan kebuluhan air, total kebutuhan air di Kabupaten Jepara semakin meningkat 
sesuai dengan peningkBtan target pelayanan SPAM di kawasan perkotaan maupun di kawasan perdes.m. 
Total kebutuhan air ratirrsta di Kabupaten Jepara tahun 2040 mencapai 1.836 ltr/detik. Ketersediaan sumber 
air bersih dari PDAM saat ini hanya sebesar 712,5 ltrldetik. Sehingga selama 20 tahun ke depan diper1ukan 
beberapa rencana pembangunan SPAM untuk menghasilkan debit air sesuai kebutullan penduduk. Rencana 
penambahan sumber air bersih yang pe~u dilakukan dapat dilihat pada label berikut. 

Untuk mengatasi permasalahan kebocoran tersebut dalam rencana induk SPAM Kabupaten Jepara ini 
penurunan kebocoran sampai tahun 2040 ditargetkan sebesar 20%. 



Berikut ini dapat dilihat neraca kebotuhan air rata-rala clen9an potensi ketersediaan sumber air baku ci 
Kabupaten Jepara. 

Gariar7. a 
Sk-.!Mngan Perplpaan dangan Sllrrber Air Benipa Bendung/Embung 
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7.10 Potensi Pencemaran Air Baku 
Potensi pencemaran air baku dapat diakibatkan oleh limbah kegiatan industri, bai< industri kecil maupun 

indusbi besar, aktivitas pertambakan, maupun limbah rumah tangga yllllg tidak dikelola dengan bail<. Akibatnya 
kegiatan-kegiatan tersebut dapat menimbulkan dampak pencemaran terhadap kualitas air. Beberapa contoh 
kasus pencemaran sumber air di Kabupaten Jepara adalah: 

7.9 Ketefpaduan Dengan Prasarana dan Sarana Sanitasi 

Keterpaduan pengembangan air baku, air bersih dan sanitasi adalah penyatuan 
pengembangan air baku, air bersih dan sanitasi. Dalam hal tersebut air baku yang dimaksud adalah 
air baku untuk air minum rumah tangga yang bersal dari sumber air permukaan, cekungan air tanah 
dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku untuk air min um (PP Nomor 
122 Tahun 2015). Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses 
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Sedangkan sanitasi 
merupakan status kesehatn suatu lingkungan yang menckup perumahan, pembuangan kotoran, 
penyediaan air bersih dan sebagainya (Notoadmo)o, 2003). 

Pengaturan pengembangan SPAM diselenggarakan secara terpadu pula dengan 
pengembangan Prasarana dan Sarana Sanitasi yang berkaitan dengan air minum. Per1indungan air 
baku dilakukan melalui keterpaduan pengaturan pengembangan SPAM dengan Prasarana dan 
Sarana Sanitasi. Adapun Prasarana dan Sarana Sanitasi meliputi prasarana Air Limbah serta 
prasarana Persampahan, sehingga kualitas air mempunyai kualitas yang bagus karena tidak langsung 
di buang ke badan air. 

Pengembangan Prasarana dan Sarans Sanitasi didasarkan pada pertimbangan: 
a. keberpihakan pada masyarakat miskin dan daerah rawan air; 
b. peningkatan derajat kesehatan masyarakat; 
c. pemenuhan standar pelayanan; dan 
d. tidak menimbulkan dampak sosial. 

e. Penyelenggaraan pengembangan SPAM harus dilaksanakan secara terpadu dengan 
pengembangan Prasarana dan Sarana Sanitasi untuk menjamin kebertanjutan fungsi 
penyediaan air mlnum dan terhindamya air baku dari pencemaran air limbah dan sampah. 

f. Keterpaduan pengembangan dilaksanakan pada setiap tahapan penyelenggaraan 
pengembangan. 

g. Apabila penyelenggaraan pengembangan belum dapat dilakukan secara terpadu pada semua 
tahapan, keterpaduan penyelenggaraan pengembang3!1 sekurang-kurangnya dilaksanakan 
pada tahap perencanaan, baik dalam penyusunan rencana induk maupun dalam perencanaan 
teknik. 

h. Dalam penyelenggaraan pengembangan SPAM danlatau Prasarana dan Sarana Sanitasi 
Pemerintah Daerah dapat melakukan kerjasama antar daerah. 



7.11 Rekomendasi Pengamanan Sumber Air Baku 
Peleslanan lingkungan sekrtar sumber air baku merupakan konsekuensi dari pemanfaatan air baku 

untuk kehidupan. Konsep pelestarian lingkungan terutama lingkungan sekitar sumber air baku menjadi salah 
satu konsep yang diterapkan untuk pengamanan sumber air baku. serta untuk mempertahankan kelestarian 
lingkungan nadup dengan pemanfaatan sumber daya air yang ada Pelestariao lingkungan sek~ar sumber air 
baku terutama dilakukan di sskttar kawasan sempadan sungai (sepanjang kanan dan kiri sungai), sekitar mata 
air (dalam radius 200 m dari sumber mata air). sempadan embung/ bendung, serta kawasao yang 
diperuntukkan sebagai kawasan resapan air. Selain itu pe~u dilakukan upaya-upaya konservasi air tanah untuk 
menjaga keseimbangan dan kualijas air tanah. Upaya-upaya untuk melindungi dan mengamankan air baku 
yang d,rencanakan akan digunakan dalam Pengembangan SPAM di Kabopaten Jepara adalah: 

(a) pembuatan penampungan air hujan, 
(b) pelestarian kawasan resapan air. 
(c} penghijauan, 
(d) pembuatan sumur resapan, 
(e) pembuatan biopori. 

Hasil uji laboratorium Dinas Ungkungan Hidup (DLH) Kabupaten Jepara menyatakan air Sungai 

Pecangaan di Desa Karangrandu Kecamatan Pecangaan ini tercemar limbah fenol dan chemical oxygen 

demand (Hasil Uji Laboratorium DLH Cito, 2017). Sunga, berada dekat permukiman, berwama 
keMaman dan mengeluarkan aroma tak sedap. Selain Desa Karangrandu, wilayah terdampak lainnya 
yaitu Oesa Rengging, Pecangaan Wetao. Pecangaan Kulon, Gerdu. Kaliombo dan area persawahan 
Kecamatan Kalmyamatan. 

2. Sunga, Gede 

Sungai yang tertetak di Tertetak di Desa Karangrandu Kecamatan Pecangaan ini, oleh uji faboratorium 
DLH Kabupaten Jepara dinyatakan tercemar kategori ringan (Hasil Uji Laboratorium DLH Cito, 2017). 

Penoemaran d1sebabkan oleh limbah pabik (tahu dan tekstil) dan limbah rumah tan99a di kawasan 
sungai. 

3 Sungai Kedung Wulull 

Tertetak di Desa Kedung Leper. Kecamatan Bangs1i. Sungai ini pernah tercemar busa setinggi 6 meter 
akibat terdapat ssa muatan gamping dari kendaraan yang hendak dicoci disekitar tempat tersebut 
(2017). Pencemaran lersebut menyebabkan ikan di sungai mati. 

4. Sungai Wiso 

Terletak d1 tengah perkotaan Jepara yang tepatnya berada di dua wilayah desa yaitu Desa Jobol<utho 
dan Oesa UJung Batu. Sungai ini merupakan salah satu sungai besardi Kabupaten Jepara dan termasuk 
dalam wilayah DAS Jawa Tengah. Pencemaran di Sungai Wiso terkait adanya aktivitas pertambakan 
serta adanya limbah rumah tangga dari masyarakat sekitar. 

5. Sungai T roso 

Tertetak di Desa Troso Kecamatan Pecangaan. Pencemaran sungai ini akibat adanya kegiatan dari 
kerajinan kain tenun ikat troso yang ada di wilayah tersebut. 



Pertdraan Kebutuhan Biava f>!n~angan SPAM Rencana ••~ka f.endek . 
NO REHCANA PROGRAM LOKASI VOL SATUAN HAAGA BIAVA ·- . . SAT ~nJ)OO) - SPAM Pe.trotlMI 
1 Ootimalisasi ka•-itas POAM seunil kecama!M 1 La 2.500.000 2.500.000 
2 Optimalisasi kall$Sitas sumur baru 

POAM sel.111Jh kecamatsn 1 La 1.000.000 1.000.000 
3 Penurunan fmkat keboconin se~ruh kecamatan 1 l.s 10.000.000 10.000.000 
4 Pemelihaaan '""""- aelJruh kecamatan 1 La 20.000.000 20.000.000 
5 Pe SPAM Emb• - Kaimati Kee 

a. Pernbualan intake _embunn Kaimati ~~ n 1 unit 500.000 500.000 
b. Pembua!an IPA . 100 ltld!k Kee n 1 unit 800.000 800.000 
c. Pengadaiw, den pemassngan pipa 

nnsmisi Kee Ronanaan 1 Ls 1.000.000 1.000.000 ... 
d. P9mbuatan rase,vow Kee 1 11'11 300.000 300.000 
e. Pengadaen dan pemasangan pipa 

distribusi Kee 1 La 1.000.000 1.000.000 
6 Peninokatan IPA Karimun Jawa Kee K111i1ron Jawa 

a.Pemooatan IPA k-·sials 30 IUdtk Kee Karimun Jawa 1 unit 500.000 500.000 
b.Pengadaan dan pemasangan pipa 

tnmsmisi Kee Karimun Jawa 1 La 1.000.000 1.000.000 
c.Penyediaan lallM un1uk unit produksi 

"""et di Karirruiiawa Kee Kaivnun Jawa 1 2.000.000 2.000.000 
d.Pengadaan dan pemasa,gan pipa 

disfribusi Kee Kaivnun Jawa 1 La 1.000.000 1.000.000 
7 Peningl<atan ,-voir dan jamgan pipa 

Tahllllan Kee Tahunan 
a. Peninokatan ,-voir KeeTahunan 1 am 300.000 300.000 
b. Pengadaan dan pemasangan 

iamoen oioa dimbusi Kee. Tahooan 1 La 1.000.000 1.000.000 
8 - unan SPAM IKK Kee. - . 

Pembuatan IPA k-itas SO ltldtll Kee. - 1 11'11 500.000 500.000 a. 
b. Pengadaan dan pemasangan pipa 

transrrisi Kee. Donanu. 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
c. Penyediaan lahan untl.t unit 

nmm•si di - Kee. - 1 ....... 1.000.000 1.000.000 
d. Pengadaan den pemasangen pipa 

disbi>usi Kee. 1 La 1.000.000 1.000.000 
9 Peningkatan reservoir dan;.. pipa 

Nal.imsai Kee Nalumsari 
a. Peninnkatan 1'9681Voir Kee Nalumsari 1 unit 300.000 300.000 
b. Pengadaan den pemasa,,gan "'""ft- ..... dislribusi Kee Nabmsari 1 la 1.000.000 1.000.000 

10 Pembangll'llln SPAM bendung bakalan 
balealit Kee Balaait 
a. Pernbuatan kajian slJJdi perencanaan 

desain bendu- Kee Bateait 1 """et 400.000 400.000 
b. lahm1 ll'lklk bend·- Kee Bamait 1 la 2.000.000 2.000.000 
c. Pemboatan intake benduno bellalan KeeBDait 1 ll'll 500.000 500.000 
d. Pembuatan IPA k"""•itas 200 ltldtll Kee Batealit 1 ..,. 800.000 800.000 
e. Pengadaan dan pemasangan pipa 

label 1111.12 

7.12 Per1draan Kebutuhan Biaya 

Pembanguoari SPAM di Kabupaten Jepara dilakukan secara bertahap mengingat keterbatasan sumber 
pendanaan pembangunan SPAM barv. Keootuhan investasi (jsediakan sesuai dengan penambahan jumlah 
sambungan rvmah. Pertiraan kebutuhan biaya pengembangan SPAM jangka pendek sebanyak 

Rp.118.470.229.000, sedangkan pel1<iraan kebutuhan biaya pe119embangan SPAM jangka menengah 
sebanyak Rp. 54.472.280.000, pertiraan kebutuhan biaya pengembaogan SPAM jangka panjang sebanyak 
Rp. 87975.894.000. 



P1111draan Kebutuhan lllava Pen ernbannan SPAM Rencana Jannka M.,ennah 
NO RENCANA PROGRAM LOKASI VOL SATUAN HAAGA BIAYA 

SAT ·- 
p .,,,.. SPAM PerilotMn 

1 Ootimabasi kan••ilas ........,sano POAM se~ruh kecamatan 1 ls 2.500.000 2.500.000 
2 Penurunan tinakat keboooran se~ruh kecamatan 1 ·- ,AMnnnn 1nnnn= 

Tab<II VII. 1 J 

Sumber An8lisis Pen)'Usun. 2019 

NO RENCANA PROGRAM LOKASI VOL SATUAN HARGA BIAVA 
SAT llln,0001 

f. Pembuatan reservoar Kee Betealit 1 unit 300.000 300.000 g. Pengadaan dan pemasangan pipa 
dislJi>usi Kee Bateatit 1 La 1.000.000 1.000.000 

11 Pembangunan SPAM bendunn Merbo Keekembana 
a. Pembuatan kajian s!udi perencanaen 

desain bendunn Keckembann 1 ...... 400.000 400.000 
b. Penoadaan lahan untuk benduno Keckembano 1 La 2.000.000 2.000.000 
c. Pembuatan intake benduno Memo Keckembana 1 unl 500.000 500.000 
d. Pembuatan IPA ka=sitas 200 ltldlx Keckembano 1 unit 800.000 800.000 .. Pengadaao dan pemasangan pipe 

1ransmisi Keekembana 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
I. Pembualan rese1Voar Keckembana 1 uni 300.000 300.000 
g. Pengadaan dan pemasangan pipe 

distribusi Keckembana 1 La 1.000.000 1.000.000 
12 Peninnkatan IPA Gerdu Kee Pecanaaan 

a. Peninqkatan IPA k-asitlla 15 ltldtlt Kee Pecanaaan 1 unit 500.000 500.000 
b. Pembuatan reseivoar Kee Pecanaaan 1 unit 300.000 300.000 
e, Pengadaan den pemasangan pipa 

dislribusi Kee Peca-•an 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
13 Peningkatan reseivoi' dan jar pipa 

AAMs,i Kee Banasri 
a. Pembuatan reservoar Kee Banasri 1 unit 300.000 300.000 
b. Pengadaan dM pemasangan pipa 

distt>usi Kec-sri 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
14 Pe1Mannunan SPAM Karimun Jawa Kee Karimun Jawa 

8. Pembu~~,!l_lPA kaDasilas 20 lt/dll Kee Karimun Jawa 1 unl 500.000 500.000 
b. Pengadaan den pemasangan pipa 

1ransmisi Kee Karimun Jawa 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
c. Pembuatan reservoer Kee Karimun Jawa 1 unit 300.000 300.000 
d. Pengadaan den pemaungan pipa 

distribusi Kee Karimun Jawa 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
15 Pembangunan SPAM regional Dadi Kee Nalumsari, 

'-llria Mayong, 
a. Pembualan res81'10a1' Kainyamatan, 1 un~ 1.000.000 1.000.000 
b. Pengadaan dan pemasangan pipe Pecangaa,, 

dislribusi < Welahan 1 Ls 30.000.000 30 000.000 
p Bf>AII Plld 11n 

1 Pembuatan sumur dalam seluruh keca~n 3 uni\_ 500.000 1.500.000 - 
2 Penamou """" air hui!"' seluruh kecsmatan 6 unit 300.000 1.800.000 
3 PAMSIMAS se~ruh J\~matan 4.770 SR 1.000 4.770.229 P...,_ 1Unkllrbaflw 
1 Pelestarian kawasan r~·-•n air sekuuh kecama~.!' 6 naket 500.000 3.000.000 
2 Penahiiauan seluruh kecamatan 6 oak el 100.000 600.000 
3 ~eembuatan StJmur resapan seltJruh k~matan 6 noket 1.000.000 6000.000 - 4 Pembuatan bionnri seluruh k"':!..malan 6 ••ket 500.000 3.000.000 

NonFlllk 
1 Pmnram ""'"'"SU&ian 1anr air PDAM Keb JMara 1 =ket 300.000 300.000 
2 Prnnram Mndidikan d1111 =lalihan SDM Kab J"""ra 2 """et 200.000 400.000 
3 Program pengembangan teknologi 

siSlem inltrmasi Kab Jeoara 1 -ket 500.000 500.000 
TOTAL f11A70.Z29 .. 



Sumt,er AM/Isis Pen)'lsvn, 2019 

PeriuJil!".i Kebutuhan A;..,• Pengenmanaan SP_AM Rencana '""U Menengah r ...- HARGA·- BIAVA NO RENCANA PROGRAM LOKASI 1/0L SATUAN SAT 1~D.000} 1--· ----- . . - . SPAii Ptd1104•1 
,_J_ Ootimal~i ka=itas "'""""no PDAM sellruh kecamatan 2 la 2.500000 5.000.000 

2 Penuruoan 6nnkat keboconwl sellruh kecamatan 2 Ls 10.000.000 20.000.000 
3 Pemelilaraan "'""~ perpipaan aeliruhk~n 1 Ls 20.000.000 20.000.000 - 4 Pemhannunan embunn baru ael.lruh kecamalan 

a Pembuatan intake embunn baru sebruh kecam11ta11 2 La 500.000 1.000.000 
b. Pembualan IPA k~ 100 IVdtk 

d&ll 130 IVcttk sekiruh kecama1an 2 Ls 800.000 1.600.000 
c. PengadUI dan pemasangan pipa 

transmisi seliruh kecamata, 2 La 1.000.000 2.000.000 
d. Pembuatan reservoar sellruh kec:amatan 2 La 300.000 600.000 
e. Pengadaan dan pemaS8llgll1 pipa 

distribusi sel,ruh kecamatan 2 Ls 1.000.000 2.000.000 . . 
SPAii I'll t 11 - 

1 Pembuatan sumur dalam seliruh kecamatai 2 una 500.000 1.000.000 
2 Pena-·u-•n air t.iian seliruh kecamatan 10 untt 300.000 3.000.000 
3 PAMSIMAS seklruh kecamatan 10.376 SR 1.000 10.375.894 

P.i.t.lan 9Ul1Dtf alrb•u 
1 Peleslalian kawasan '""""'" air seluruh kecamatan 10 oak et 500.000 5.000.000 
2 i>Annhijauan selunil kecamatan 10 oaket 100.000 1.000.000 
3 Pembuatan somur r....,..n sellruh kecamatan 10 naket 1000000 10.000.000 
4 Pembuatan bi,vvvi sellruh kecama, 10 Miret 500.000 5.000.000 . Nonflllk 
1 Pmnram oendidikan dai ""latihan SOM Kab ,___ 2 oaicet 200.000 400.000 

TOTAL 17.975.n.t 

TabelW.14 

SUmber An8lisis Pfn)'J$tl(I. 2019 

NO REHCAHA PROGAA11 LOl<ASI VOL SATUAN HARGA BIAVA 
SAT IRD.0001 

4 Pemh.nnunan embum baru sea.ruh kecamatan 
a. Pembuatan intake embum baru seklruh kecamatan 1 Ls 500.000 500.000 
b. Pembuatan IPA kaoasila$ 30 ltldlk selmlh kecamat.i 1 Ls 500.000 500.000 
c. Pengadaan dan pemasangan pipa 

lransmisi aet1ruh kecamatan 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
d. Penwalan'-¥0ar aeklruh kecamatan 1 La 300.000 300.000 
e. Pengadaan dan pemasangan pipa . 

disri>usi sellruh kecamatan 1 Ls 1.000.000 1.000.000 . 9!!!SPAII- 
1 Pe_rrbualan sumu, dai.11]!__. ___ sebruh kecamalan 1 untt 500.000 . 5,00000 - .. 2 Pen-•naanairh••= sellruh kecamatan 5 uni 300.000 1.500.000 
3 PAMSIMAS seiJruh kecamatan 4-761 SR 1.000 5.972.280 

Peh t da,IUl!Der*blb 
1 Pelestalian kawasan resanan air sellruh kecamatan 5 Mkel 500.000 2.500.000 
2 Penn!v ..... n seairuh kecamalan 5 Mkel 100.000 500.000 
3 ~mbuatan sumur r-•n sebruh kecamatan 5 Mket 1 000.000 5.000.000 
4 Pe')!buatan binnnn selffuh kecama!M 5 ""*et 500.000 2.500.000 

.~Non Fltlll ~- .. - .. 1 Program pendiqik_an dan P8lalihan_ SOM Kab J""""' 1 Mkel . 20.0.000 200.~0C!.. . ~·· .. 
TOTAL 54.472.280 .. 



2. Tahap I (Mendesall) 
a. Unit Air Baku dan Produksi 

1) Optimaijsasi kapasitas sumur ba11J PDAM 
2) Pembangunan SPAM Embung Kalimati 

a) Pembuatan intake embung Kalimati 
b) Pembuatan IPAkapasias 100 IVdtk 
c\ Pembuatan reservoir 

8.1.1 Kebutuhan lnvestasi 

Kebutuhan total investasi pengembangan SPAM sampai tahun 2040 adalah sebesar 
Rp.259.705.000.000 (dua ratus lima puluh sembilan milyar tujuh ratus lima juta 11Jpiah). Secara rinci daoat 
dilihat dalam label berikut. 

Skenario tahapan program pengembangan SPAM Kabupaten Jepara adalah sebagai: 
1. Rutin 

a. Optimalisasi kapasitas terpasang; 
b, Penu11Jnan tingkat kebocoran (NRW); 
c. Pemel,haraan jaringan perpipaan; 
d. Pelestarian wilayah sumber; 

1) Pelestarian kawasan resapan air 
2) Penghijauan 
3) Pembuatan sumur resapan 
4) Pembuatan biopori 

e. Pengembangan SPAM Perdesaan 
1) Penampungan air hujan 
2) PAMSIMAS 

8.1 Kebutuhan lnvestasi dan Sumber Pendanaan 
Rancangan kebutuhan investasi dan sumber pendanaan antara lain: 
1. Internal Cash yaifu sumber pendanaan akan dibiayai dari dana kas sendiri hasil operasional. 
2. APBD untuk pengembangan sistem distnbusi sampai pelayanan. 

3. APBN untuk mengembangkan siStem air baku dan pengembangan jamgan diStribusi untuk MBR. 
Komposisi dari berbagai sumber pendanaan tersebut diperlukan dengan memperhitungkan keuntungan 

dan kerugiannya. Juga diperlukan pertimbangan peraturan terkai yaitu skema pendanaan sistem penyediaan 
air minum dimana pola investasi untuk unit air baku didanai oleh APBN melalui Ditjen Sumber Daya Air, untuk 
untt produksi didanai oleh APBN melalui Ditjen Cipla Karya, untuk unit disbibusi utama sampai sekunder didanai 
oleh APBD Provinsi dan untuk unit distribusi sekunder sampai ke pelanggan didanai oleh APBD Kabupaten. 

BAB VIII 

ANALISIS KEUANGAN 



3) Peningkatan IPA Karimunjawa 

a) Pembuatan IPA kapasitas 30 tt/dtk 

b) Penyediaan lahan untuk unij produksi di Karimunjawa 

4) Peningkatan reservoir Tahunan 

5) Pembangunan SPAM IKK Donorejo 

a) Pembuatan IPA kapasijas 50 lt'dtk 

b) Penyediaan lahan untuk unit produksi di Donorejo 

6) Peningkatan reservoir Nalumsari 

7) Pembangunan SPAM bendung bakalan batealit 

a) Pengadaan Jahan untuk bendung 

b) Pembuatan intake bendung bakalan 

c) Pembuatan IPA kapastas 200 lf/dtk 

d) Pembuatan reservoir 

8) Pembangunan SPAM bendung Merbo 

a) Pengadaan lahan untuk bendung 

b) Pembuatan intake bendung Merbo 

c) Pembuatan IPA kapastas 200 lt/dtk 

d) Pembuatan reservoir 

9) Peningkatan IPA Gefdu 

a) Peningkatan I PA kapasrtas 15 11/dtk 
b) Pembuatan reservoir 

10) Peningkatan reservoir Bangsri 

11) Pembangunan SPAM Karimunjawa 
a) Pembuatan IPA kapasijas 20 ltldtk 
b) Pembuatan reservoir 

12) Pengembangan SPAM regional Dadi Muria: pembuatan reservoir 
b. Unit Distribusi 

1) Pembangunan SPAM Embung Kalimati 
a) Pengadaan dan pemasangan pipa transmisi 
b) Pengadaan dan pemasangan pipa distribusi 

2) Peningkatan I PA Karimunjawa 
a) Pengadaan clan pemasangan pipa transmisi 
b) Pengadaan dan pemasangan pipa distribusi 

3) Peningkatan jaringan pipa Tahunan 
a) Pengadaan dan pemasangan jaringan pipa distribusi 
b) Pengadaan dan pemasangan pipa transmisi 

4) Peningkatan jaringan pipa Nalumsari 
5) Pembangunan SPAM bendung bakalan bateala 

a) Pengadaan dan pemasangan jaringan pipa distribusi 
b) Pengadaan dan pemasangan pipa transmisi 

6) Pembangunan SPAM bendung Merbo=-- 



3. Tahap II (Jangka Menengah) 
a. Unit Air Baku dan Produksi 

1) Pembangunan emoong baru 
a) Pembuatan intake embung baru 
b) Pemooatan IPA kapasitas 30 lt/dtk 
c) Pembuatan reservoir 

2) Pembangunan embung baru 
a) Pembuatan intake embung baru 
b) Pembuatan IPA kapasitas 100 lt/dtk dan 130 lt/dtk 
c) Pembuatan reservoir 

b. Unit Distribusi 
1) Pembangunan embung baru 

a) Pengadaan dan pemasangan pipa transmisi 
b) Pengadaan dan pemasangan pipa dislribusi 

2) Pembangunan embung baru 
a) Pengadaan dan pemasangan pipa transmisi 
b) Pengadaan dan pemasangan p1pa distribusi 

c. Kegiatan Non Fisik 
1) Program pendidikan dan pelatihan SDM 

d. Pengembangan SPAM Perdesaan 

b) Pengadaan clan pemasangan pipa distrioosi 

7) Peningkatan IPA Gerdu 

a) Pengadaan dan pemasangan pipa distribusi 

8) Peningkatan jar pipa Bangsri 

a) Pengadaan clan pemasangan pipa distribusi 

9) Pembangunan SPAM Karimunjawa 

a) Pengadaan dan pemasangan pipa transm,si 

b) Pengadaan dan pemasangan pipa distribusi 

10) Pengembangan SPAM regional Dadi Muria 

a) Pengadaan dan pemasangan pipa distribosi 

c. Kegiatan Non Fisik 

1) Pembangunan SPAM bendung bakalan batealit 
a) Pembuatan kajian studi perencanaan desain bendung 

2) Pembangunan SPAM bendung Mertio 
a) Pembuatan kajian studi perencanaan desain bendung 

3) Program penyesuaian tarif air PDAM 
4) Program pendldikan dan pelatihan SDM 
5) Program pengembangan teknologi sistem informasi 

d. Pengembangan SPAM Perdesaan 
1) Pembuatan sumur dalam 



-- 

4. T1hap Ill (Jangka Panjang) 
a. Un~ Air Baku dan Produksi 

1) Pembangunan embung baru 
a) Pembuatan intake embung baru 
b) Pembuatan IPAkapasijas 3011/dtk 
c) Pernbuatan reservoir 

2) Pembangunan embung baru 
a) Pembuatan intake embung baru 
b) Pembuatan IPA kapaslas 100 IVdtk dan 130 IVcltk 
c) Pembuatan raservoir 

b. Unit Distribusi 
3) Pembangunan embung baru 

a) Pengadaan dan pemasangan pipa transmisi 
b) Peogadaan dan pemasangan pipa distribusi 

4) Pembangunan embung baru 
a) Pengadaan dan pemasangan pij)a transmisi 
b) Pengadaan dan pemasangan pipa distribusi 

c. Unit Pelayanan 
d. Kegiatan Non Fisik 

1) Program pendidikan dan pelatihan SOM 
e. Pengembangan SPAM Perdesaan 

1) Pembuatan sumur dalam 

TabelVlll. 1 
Petldn11n Biava Pem,angonan P-embanaan RISPAIII Kabunatan .i.o..111 T ahun 2020 aid 2040 

Harga 
No Rene111a Pf'Oil,.m loUII Vollme lllluln Satuan 81,va (Rp.000) 

(Rp.000) 
I UNIT AIR BAKU OAH PROOUKSI 

1 Optimalisasl kapasitas larpasang seluruh kecamatan 4 Ls 2.500.000 10.000.000 
2 Optimalisasi kapesitas sumur baru seuruh kecamatan 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
3 Pembangunan SPAM Emoong Kalmati 

P9mbuatan intake emoong Kaimati Kee Bapangsn 1 untt 500.000 500.000 
P9mooatan IPA kapasitas 100 lti1ltk Kee Bapangsn 1 unit 800.000 800.000 
Pemooallll rN«Voir Kee Bapangan 1 unit 300.000 300.000 

4 Peningkatan IPA Karimunjawa 
Pelrbuatan IPA kapasitaa 30 ltldUt Kee Karimunjawa 1 unit 500.000 500.000 
Penyediaar, lahan untuk unit 
produksi di Karimunjawa Kee Karimuniawa 1 paket 2.000.000 2.000.000 

5 Peningkatan reMIYOir T ahunan 
I Peningkatan --..oir KacTahunan 1 unit 300.000 300.000 

6 Pembangunan SPAM IKK Donorejo 
Pemooallll IPA kapasitaa 50 ltldU< Kee Oonorejo 1 unit 500.000 500.000 
Penyediaan lahan untuk unit 
produkai di Oonon,jo Kee Oonorejo 1 paket 1.000.000 1.000.000 

7 Peningkatan ~ Nalumsari 
Peningkatan --..oir Kee Nalumsari 1 unit 300.000 300.000 

f'1lmbangunan SPAM bendung bakalmi 



Hll'Qll 
No Reneana Program Lokall Volull'8 s.tuan Sltuan Blay1 (Rp.000) 

(Rp.000) 
Pengada.i lal1an unwk bendung Kee Bateallt 1 Ls 2.000.000 2.000.000 
Pembualan intake bendung batalan Kee BatBeJit 1 unit 500.000 500.000 
Pembuatan IPA kapasitas 200 Jtldtil Kee Batealit 1 unit 800.000 800.000 
PernlxJatan reservoir Kee Batealit 1 unft 300.000 300.000 

9 Pembangunan SPAM bendung Mert>o 
Pengadaan !aha, unwk benduog Kee Kernbang 1 ls 2.000.000 2.000.000 
Pe~ intake bendung Memo KecKembang 1 untt 500.000 500.000 
Pemooatan IPA kapasitas 200 ltldlk KecKembang 1 unit 800.000 800.000 
Pembualan reservoir KecKembang 1 unk 300.000 300.000 

10 Peningkatan IPA Gerdu 
Peningkalan IPA kapasitaa 15 ltldtil Kee Pecangaan 1 unl 500.000 500.000 
Perrbuatan reseivoir Kee Pecangaan 1 unit 300.000 300.000 

11 Peningkatan reservoir Banglri 
Pell1bualan reseivoir Kee Banglri 1 unk 300.000 300.000 

12 PembMgunan SPAM Karimunjawa 
Pembuatan IPA kapasitas 20 l/d1k Kee Karinmjawa 1 unit 500.000 500.000 
Pefrt>uatan resecvoir Kee Karimunjawa 1 unit 300.000 300.000 

13 Pengembqan SPAM regional Kee Nalumsari, 
Oadimuria Mayong, -· 

Kainyamalan, 
Pecangaai, 

Pambuatao resavoir WelElhan 1 uol 1.000.000 1.000.000 
14 Pembangunan 8IOOIJl1g baru aeluruh kecamatan 

Pef1iluatan inlake ambling baru sebruh kecamatan 1 la 500.000 500000 
Pembuatan IPA kapasitas 30 ltldlk sekJruh kecamatan 1 La 500.000 500.000 
Pembualan reservoir sekJruh kecamatan 1 La 300.000 300.000 

15 Pembangunan embung bMJ sekJruh kecamatan 
Pembualan inb!ke errbung bau aekJruh kecamatan 2 La 500.000 1.000.000 
Pe«ouatan IPA kapasitas 100 lt/dlk 
dan 130 llld1k seluruh kecamatao 2 La 800.000 1.600.000 
Pemlluatan reservoir sekJruh kecama131 2 Ls 300.000 600.000 

SUBTOTAL 
' 31.100.000 • UflT otSTRIBUSI 

1 Pembangunan SPAM Embung Ka&mati 
Pel1gadaa11 dan pemasangan pipa 
transmisi Kee Bapal1gllfl 1 ls 1.000.000 1.000.000 
Pengadaan dan pemasangan pipa 
disii,usi Kee Bapangan 1 Ls 1.000.000 1.000.000 

2 Peningj(lltlln IPA KarifflUl18W8 
Pengadaan dan pemasangan pipa 
transmisi Kee Karimunjawa 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
Pengadaan dan pemasangan pipa 
distribusi Kee Karimunjawa 1 La 1.000.000 1.000.000 

3 Penlngkatan reHIVOir dm jamgan pipa 
Tahunan 

Pengadaan den pemasangan 
jaringan pipa distribusl Kee T ahunm 1 La 1.000.000 1.000.000 
Pengadaan dan pemasangan pjpa 
transtrisi Kee Tallunan 1 Ls 2.000.000 2.000.000 

4 Peningkatan jar pipa Nalumsarl 
Pengadaan dan pemasangan 
jaringan pipa distribusl Kee NSNmeari 1 La 1.000.000 1.000.000 

5 Pembangunan SPAM bendung batalan 
baulit L -L 



Herga 
No Rtll1:111a Progrwn l.oMII Volw. Slun 8llllan Blayii (Rp.000) 

(Rp.008) 

I Pangadaan dan pemasangan 
jaringan pipe distribusi Kee BableJij 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
Pengadaan dan pemasangan p~a 
traosmisi Kee Baleali! 1 ls 1.000.000 1.000.000 

6 Pembengunan SPAM bendung Me<bo 
Pengadaan den pemasangan pipa 
1nlnsnisi KeeKembang 1 l8 1.000.000 1.000.000 
Pengadaan dan pemasangan pipa 
dis1nbusi KecKembang 1 ls 1.000.000 1.000.000 

7 Peningkalan IPA Gerdu 
Pengadaan dan pemasangan pipa 
dimbusi Kee Pecaogaan 1 ls 1.000.000 1.000.000 

8 Peningtcatan i• pipa Bangsn 
Pengadaan d811 pemasangan pipa 
dis1ribusi Kee Bangsri 1 ls 1.000.000 1.000.000 

9 Pembangunan SPAM Karimunjawa 
Pengadaan d811 pe1118$8ngan pipa 
lransmisi Kee Karimunjawa 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
Pengadaan dan pemasangan pipa 
dislri,usi Kee Karimunjawa 1 Ls 1.000000 1.000000 

11 Perigembangan SPAM regional Oadi Kee Nalumsari, 
MJtia Mayong, 

Pengadaan dan pemasangan pipa Kainyamatan. 
Pecangaan, 

di&lrt>usi Welahan 1 Ls 30.000.000 30.000.000 
12 Pembangunan embung ban, sellruh kecamatan 

Pengadaan dan pemasangan pipa 
tranamisi sellruh kecamatan 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
Pengadaan dan pemasangan pipa 
dislri,us, sellruh kecamatm 1 L• 1.000.000 1.000.000 

13 Pembangunan embung baru &elJruh kecamatan 
Pengadaan dan pemasangan pipa 
transmisi sellruh kecama1an 2 Ls 1.000.000 2.000.000 
Pengadaan dan pemasangan pipa 
dislri,usi sellruh kecamatan 2 Ls 1.000.000 2.000.000 

SUBTOTAL 52.000.000 

• IIITPB.AYMAlf 
SUBTOTAL . 

IV ! KEGIA TAN NON ASIK 
1 Pembangunan SPAM bendung bakailll 

ba18alit Kee Ba1ealit 
Pembui!lt!n kajian s11ldi 
petencanaan deeain bendung Kee Ba1ealit 1 paket 400.000 400.000 

2 Pembangunan SPAM bendung Meroo KeeKembang 
Pembualm kajian suti 
perencanaan desain bendung KeeKembang 1 paket 400.000 400.000 

3 Program penyesuaian IBrif air 
PDAM KabJepara 1 paket 300.000 300.000 

4 Program pendiclikan dan pelltihan 
SOM KabJepara 5 paket 200.000 1.000.000 

5 Program pengembangan t&knologi 
sis19m informasi KabJepara 1 peket 500.000 500.000 

SUBTOTAL 2.600.000 
v PENURUNAH NRW 

- 



8.1.2 Sumber Pendanaan 

Sumber pendanaan clan pentahapan pendanaan yang memungkinkan sangat be<peflgaruh terhad~ 

tlngkat pencapaian yang diinginkan. Dalarn pengembangan SPAM Kabupaten Jepara, dilakukan melalui 
program teknis yang meliputi program optimatlsasi dan pengembangan serta program lainnya yang meliputi 

pengembangan sumberaaya manusia, pemasaran dan sebagainya. Untuk melakukan pengembangan usaha, 
sesuai dengan Peraturan Menteri Peketjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 27/PRT/M/2016 tentang 
Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum, sumber a1au opsi pendanaan tersebut antara lain: 
1. Internal Cash 

Sumber pendanaan ini mengasumsikan bahwa kebutuhan investasi akan diblayal dari dana kas sendiri 
hasil operasional. 

2. Trade Credit 

Dengan cara ini penyelenggara mendapatkan fasilitaslinstalasi yang dibangun clan clidanai oleh pihak 
ketiga'pihak swasta clan clianggap sebagai hutang penyelenggara. Kesepakatan dilakukan antara 

penyelenggara dengan pihak swasta (B to BJ. Selanjlllnya pengembalian clilakukan dengan cara mencicil 
selama Jangka waktu yang clisepakati. Fasilltas yang dibangun dengan cara ini biasanya di wilayah dlmana 

pelanggan memiliki kemampuan membayar yang tinggi (captive marlcet) atau yang potensial. 
3. Pinjaman Bank Oalam Negerilluar Negeri 

Sumber pendanaan inl berasal clari t>Mk dalam negeri maupun dari luar negeri/SLA (sub loan agreement). 

Pendanaan investasi (untuk penyelenggara POAM) melalui pinjaman dari bank dalam negeri cliatur 
dengan Perpres No. 29 Tahun 2009 tentang Pemberian Jaminan dan Subsidi Bunga Oleh Pemerintah 
Pusat Dalam Rangka Percepa1an Penyediaan Air Minum. Jaminan Pemerintah Pusat diberikan kepada 
PDAM yang tidak mempunyai tunggakan kepada Pemerintah Pusat memenuhi persyaratan kinerja "sehat' 

clan hasil audit kinerja oleh BPKP clan tarif rata-rata yang lebih besar clan seluruh blaya rata-rata per unit 

~ber. Ana/isis Pen)!Usun, 2019 

Hqa No Rencana Prot,1111 l.okati Volume Saluan Sltuan Blaya (Rp.000) 
(Rp.000) SUBTOTAL 

40.000.000 VI MONITORING DAN PENIHGKATAN KUAUTASAJR BAKU 
SUBTOTAL . VI PEMl:LIHARAAN JAM. TRAHs.DISTR 

Pemeliharaan jaringan perplpaan seluruh kecamatan 3 Ls 20.000.000 60000.000 SUBTOTAL 
60.000.000 WI PROGRAM PELESTARIAN WILAYAH 5UMBER 

1 Pelestarian kawasan ~an air seluruh kecanatan 21 paket 500.000 10.500.000 2 Penghijauan selll'uh kecamatln 21 pal(et 100.000 2.100.000 3 l'lmluatan SlfllUI' res.ipan seluruh kecanatan 21 paket 1.000.000 21.000.000 4 Pembualan biopori seluruh kecamatan 21 pai(et 500.000 10.500.000 SUBTOTAL 
44.100.000 IX PENGEiiiiANGAN SPAM PERDEs. .All 

1 Pembuatan sumur dalam seltKUh kecamatan 6 un~ 500.000 3000.000 2 Pemrnpungan air hujan seluruh kecamatan 21 um 300.000 6.300.000 3 PAMSIMAS selllllh kecamatan 19.905 SR 1.000 19.905.000 SUBTOTAL 
29.205.000 TOTAL . 259.705.000 .. 



1 Skema pendanaansis,em eerwedeo aicm1011mdtroeoaoo12 irnmar,a· 21 1 t t t r r 

&i~: Allaosis Penyusun, 2019 

Onsi Pendanaan Rl·SPAM Kabunam, J..,,ara 
No SumberDan1 JumJall rKUNafl) 1 APBN: 

61.005 000.000 mengembangkan Unit Air Balcu dan Produksi (diusulkan melafu, Diljen Sumber 
Daya Air unbJk unk air baku, dan Oitjen Cipta Kary a un!IA( unit produksi) serta SPAM 
Perdesaan 

·- 2 Hibah: 
2.600 000.000 bantuan 1eknis bilateral atau multilaletal melaiui J)emerintah pusat, rrisainya 

MWarn 1.!)WASH P1us untiw. Kegiatan Non Ftsik 
3 APBD: 

196.100.000.000 lntllmai Cash PDMl: dibiayai dai dana kas seodii has.I operasronai unlu< 
oenyeleng~aan sislem disfribusi sampaj Dela~anan. 

Tot,I 259.705.000.000 .. 

Pinjaman mengasumslkan bahwa kebutuhan investasi akan dlbiayal oleh pinjaman bank hingga kondlsi 
keuangan internal cukup untuk membiayal kebutuhan investasi tersebut. Pada simulasi plnjaman ini, 

pinjaman diambll untuk 5 (lima) tahun pertcma, kemudian kebutuhan investas; selanJutnya dlpenuhi oleh 
keuangan internal, dengan asumsl kinerja te«nis dan keuangan dapat terpenuhi maka diharapkan kas 

hasil operasional mampu untuk menutup blaya-biaya tersebut. Persyaratan pinjaman tergantung dari : 
a. Tingkat suku bunga per tahun 

b. Jangka waktu pembayaran, termasuk masa tenggc11g. 

Untuk pinjaman dart luar negeri dapat dilakukan dengan mengusahaan pinjaman lunak dengan Jangka 
waktu pengembalian minimal 15 tahun termasuk masa tenggang 5 tahun dari lembaga keuangan 
intemaslonal melalui plnjaman SLA atau Rekening Pembangunan Daeran (RPO) 

4. Mengundang Investor untuk melakukan investasi di bawah program kemltraan (KPS). Kerjasama dengan 

pihak swasta dapat dilakukan untuk membangun fasilitas SPAM untuk melayanl wilayah yang belum 
dilayani oleh penyeJenggara (green field) dengan memlliki pelanggan potensiat 

5. Dana penerbitan obligasi daerah 

Dengan altematif penerbitan obligasi ini maka kebutuhan biaya investasi dipenuhl Oleh dana dan 
penjualan obligasl (yang diterbltkan oleh Pemelintah Kota/Provinsl). Persyaratan penerbifan obligasi yang 
per1u diperhatikan antara lain: 

a. Per1u dilakukan pemelingkatan kemampuan penyelenggara oleh lembaga pemeringkat yang 
berwenang. Minimum peringkat untuk mendapatkan pendanaan melalui obligasi adalah BBB. 

b. Tingkat bunga (kupon) per tahun (lebih tinggi dari tingkat bunga a::uan) 
c. Jatuh tempo pembayaran pokok (misal 8- 10 tahun) 

6. Hibah baotuan teknis bilateral atau multilateral melalui pemerlntah pusat; 
7. APBO 

Dana APBD dapat digunakan untuk Penyelenggaraan sistem distribusi sampai pelayanan. 
8. APBN 

Dana APBN dapat digunakan untuk mengembangkan sistem air baku dan Penyelenggaraan jaringan 
distribusi untuk MBR. 

Usulan opsi pendanaan potensial Rencana lnduk SPAM Kabupaten Jepara antara lain:• 
Tabel VIN. 2 



8.2 Dasar Penentuan Asumsi Keuangan 

Salah satu kegunaan proyeksi keuangan adalah untnuk memprediksi kondlsl kinerja keuangan suatu 
perusahaanllembage/swadaya masyarakat sebagai penenma dana selama beberapa tallun ke depan, dengan 
mempelhatikan aspek lain yang berl<aitan sepertl aspek tekn/k ataupun aspek manajemen. 

Proyeksl keuangan yang dlgunakan adalah proyeksi keuangan yang telah ditetaj)kan untuk dapat 
dlgunakan dalam meningkatkan optimallsasi dan pengembangan Slstem Penyedlaan Air Mlnum. Namun 
proyeksi keuangan Juga digunakan untuk melihat seberapa besar harga air didapat Jlka pendanaan 
dikeluarkan. Dengan kata lain, untuk mellhat dampak penentuan suatu harga yang akan dltetapkan terhadap 
kinerja keuangan pengelola yang dlbertakul<an. 

Proyeksl keuangan juga digunakan untuk mellhat suatu nllai investasl dart proyek yang bersangkutan 
yang diperoleh berdasarl<an selisih antara cashflow yang dihasilkan terhadap lnvestasi yang dlkeluarkan, 
dengan melihat indikasl biaya dan pola investasl yang dlhltung dalam bentuk nllai sekaran (present value) dan 
harus dikonverslkan menjadi nilal masa datang (future value), beroasarkan metode anallsls financial, serta 
sudah menghltung kebutuhan blaya untuk jangka pendek, Jangka menenga'l dan jangka panjang. Dalarn 
perhitungan proyeksi keuangan dipertukan asumsl-asumsl yang akan berpengaruh langsung maupun tidak 
terhadap hasil pelhitungan/analisis. 

Dalam analisls keuangan pengembangan SPAM Kabupatell Jepara, asumsl kelayakan keuangan yang 
dlbangun adalah sebagai berikut; 

1. Suku bunga acuan yang dlpakai adalah suku bunga pinjaman bank rata-rata pada November 2019 versl 
OJK sebesar 10,5% 

2. Pendapatan (revenue) dan pengeluaran (cost) diproyeksikan berdasarkan Laporan Tutup T.viun 
PDAM/Keuangan PDAM Kabupaten Jepara Tahun 2016-2018 dan diinterpolasi dengan target capaian 
pelanggan sesuai Rencana Program Pengembangan SPAM. 

3. Kenalkan tarif dilakukan 4 tahun sekall mulai tahun 2024 sebesar 15% untuk meningkatkan pendapatan. 
Sedangkan pengeluaran (blaya pengelolaan) menglxuti pertLmbuhan peianggan. 

Tabel VIII. 3 
Kebutuhan lnveltasi Pengembangan RISPAM Kabupaten Jepara 

Tahun 2020 sld 2040 

8.1.3 Pentahapan Sumber Pendanaan 

Pembiayaan pengembangan SPAM dapat bersumbef dari beberapa sumber pendanaan yang 
pembiayaannya dibagt dalam 3 (tiga) lahap pengembangan yaitu Program Jqka Pendek, Program Jangka 
Menengah, dan Program Jangka Paijang dengan total biaya investasi hingga perlode tahun 2040 adalah 
sekitar 259, 705 Milyar Rupiah. Adapun rtnclan pemblayaan yang sudah diketompokkan beraasari<an tahap 
pengembangan disajikan pada Tabel VIII. 2. 

&lmber: AnaHsls Penwsun. 2019 

Tallapan Ptngemb111gan Blaya (Rp 000) 
Tahap I (PendeklMendesdl) 202~2025 118.470.000 
Tahap II (Jangka Menengah) 2026-2030 53.260.000 
Tahap Ill (Jangka Panjang) 2031·2040 87.975.000 
TOTAL 259.705.000 



Hasil Analisis Kelayakan 

Kelayakan suatu proyek/investasi yang juga dipe~ukan sebagai gambaran dari dampak pengguna sejumlah investasi. Dimana dengan melihat nilai IRR {Internal Rate Return) dan NPV (Net 
t Value) yang dibandingkan dengan Discount Factor (DFJ atau tlngkat bunga acuan bank. 

Tahap r (Jangka Pendek) 

Besaran biaya investasl untuk program Jangka peooek yang tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten Jepara adalah sebesar 118,470 Milyar Rupiah. Pada tahap inf merupakan tahap 
i terbesar karena merupakan pembenahan besar untuk SPAM dengan komponen pembiayaan pada Unit Air Baku dan Produksl, Unit Distri>us1, Kegiatan Non FiSik, Penurunan Tingkat 

''an (NRW), Perneflharaan Jarfngan Perplpaan, Pelestarian Wilayah Sumber; dan Pengembangan SPAM Perdesaan. Adapun porsi pemblayaan untuk pembangunan Jangka Pendek yang 
pada Tahun 2025 disajikan pada Taber dibawah ini. 

. Tabei VIII. 4 
lnvHtasi Jangka 1'11ndelt P1tngembangan RJS,AM Kabupaten Jepara 2026 lid Tahun 2025 

INDIKASI PROGRAM PENGEMIIANOAH 8P.W 
RENCNU. 

.Mm!APNBC 
RENCANA LOKASI VOL IATUNI HAAGAU.TIWI 

IIIAYA (lip.NG) - 2021 202l 2023 2024 202' 
PROGRAM jllpMe) 

UNIT AIR 8M<U DAN ·- - l'RODUKSI 
,plneliSIISi kepe,11111 eoluruh 

4 le 2.500 000 10.000.000 416 667 416667 416667 416667 416667 418667 
POAM -- ~ ,efunA, 

1 le 1.000.000 1.000.000 ... 111.817 ..,., •• t88.N7 
""" b<ru POAM .....,molan 

Pemitng1.n1n SPAM 
ll'boJ,g~ -.,.;,.,.. 

KooS-,,.,, 1 unit 500000 500.000 ilrb<JnoKllin"41 
tm>ll8la'lf>A 

Koo Bepangon t ..... 800000 800000 lll"eilas 100 M ~·-- Keo 8-191"1 1 um 300.000 300.000 1'"9"lan IPA 
rirn<rjowe 

Vlll-10 

I 



RENC.IHA 

RENCANA 
LOIIAII 1IOt. IATIJAN IIMGA IATUAII IMYA<R,.INt PROGRAM IRPMO) 

Peo'lx,atan PA Kee 
ll'it 500.000 500.000 '"""'9lloe 30 - Kllinunj- 

~ ..... 
Ktc llllUk unit proci.l<si di 

~ .... 2.000.000 2.000.000 K.....;o,.,, 
l'enrlglalian- 
Tlht.lWl 

Ptniog-.- KtcT....., 300.000 
300.000 ~unenSPAM 

IKK Oc,no,.jo 
Pembwtan IPA 

KecOonoi,,jc, unit 500000 500.000 .,..50_ p~- 
l.nbJI( uni~ cJ Keceomr.,o pout 1000.000 1000.000 Oonoi,,jc, 
Poningkatan- N- ---- KecHoM,,.. unit 300000 300.000 
~SPAM 
bendir,g-. -~ p.._.,._ Kee-. Le 2.000.000 2.000000 ""* berclq - Ktc8- 1111 500000 500000 - IPA 

Keca.- 1111 800000 800.000 200- -- Ktc- ll'it 300000 300.000 SPAM - Kecl(ermong 2.000000 2.000000 

Vlll-11 



VllJ-12 

. 

IIDIKASI ~JI PS«lEIIBAHGM Sl'MI --· RENCNIA ......... 
RENCAN.f, 

llll(.f,81 WI. 8.f,TlJAN HAJkl.f, IAT\WI ~YAPIP;+ 20llll I llUf 2022 2023 20.k 2ffl 
PROGRAII ~.toll) -·- ---·- t--··---· ---+--· . ben<l.,,gMemo K .. Korri>q 1 I.flit 500.000 500.000 )\i<i' . ......;_ -· . ··- t-- - 

~,"'.'_-;'[~ 
P-IPA 

KooK~ 1 unit 800.000 800000 "-il8s 200 IWlk -·-- 
P., I bwtat r91etYOer Kec:K ..... ong 1 I.flit 300000 300.000 . 

, .c 
~ ·- - Pei.i~1IP.f, 

~-. 
Ge.du 

~ 

--- PeninglelanlPA Kee 
1 unit 500.000 - ... 15 - PecwQ&-1 ---- 

P~r-- Koo 
1 und 300.000 300.000 . - "-"Goon ~- - Bqwi 

- ~- KecBongsi 1 unl1 300.000 300.000 Pent>orQ"*' SP.W . -- K ............ 

---· ~IPA Kee 
1 unit 500.000 500.000 ... .....-20- K-..;,,,. ,,_,_ Kee 
1 unil 300.000 300.000 

000 
K-..;,,,. 

Pqont,ongon Koc Na~ 
SPAM regiorel 08lf Maiono . .... K...,.,_, ~- Ptic:ao-,,. 

1 ..... 1.000.000 1.000000 
GIIOOGD 

W.W., 
~ -..Uh 
-gberu ~ 
P.ribuala, inllllce - 1 Lt 500.000 500.000 ~beru kta,mn,n 
Pemlwtan IPA - 1 Lt 500.000 500000 .,_.30_ koconlltln 
,-.....,_...., -..Uh 

1 Ls 300.000 300000 "-'-"' 



Vlll-13 

1000.000 , 1.000.000 KecTel,nin 

2.383.333 

--·---- -- 

·-+-·-----1·---------t----·--1--- 

un,33 

---·--. -+-----1·-- -- 



Vlll-14 

IIIOll<ASI PIIOGRAM Pf!IGENIAIIGAII SPAii 
R£IICAHA ..... ._ 

RENCAIIA 
LOKASI VOL SATlJAH IW!GASATUAII 

BIATA(Rp.tol) 2Ut 2122 2024 2025 
PROGRAM (Rp.llO) 

Pengadaan dan 
-nganwe Kee Tahuren la 2000000 2000000 lranwniat 
Peningkallln Jar Pi>t 
l'l8bnoari 
Peogocha,, den 
~jor,ngan Kee 11a1uma1 1000000 1000000 pipe diaWx,si 
~SPAM 
bond\11g- - Paigatjaa, dan 
pemesangan jlringan Kec8aieor1t I 000000 1000000 
- diolribusi 
PdllgOdaan dan 
-,,gen pipe Kee Sa!eoi,t la 1000000 1 000000 lransmiol 
Pemba<1gunan SPAM 
bendungMeroo 
f>qodaon don 

npipe KecKembang 1000000 1000000 
ndon 

pipe KecKem,ang 1000000 1000000 

--- 
Koc 

la - p-- 1000000 1000000 
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IIIDll(ASI PROORAII PENGEIIIIANGAH SPAii 
RBICAHA 

.IUGIIAPl!IIIBI 
~ lOKAII WI. IATUM IIMGA IAT\WI 

llo\YA (llp,'"I JO» an .am - l'AOGAAII (Rp.tN) 2D1I - Plflglldoen don 
-ngon.,.,a Koc Ba~ 1 LI f.000000 1000000 

taat.GGO disllt>u&i 
P~unanSPAM 
Keri ........ 
l'w9&-,don 

Kee ~pipe 
K~ 1 LI 1.000000 1.000000 

I.GOO.GOO - l'wtQldoi,,don 
Kee pen'e8qan pipe 

K~ 1 LI 1.000.000 1000.000 
t.800.000 diod, .. 

KeeNalumoon, 
Pe, ,ge,rto, og1n Mlyong. 
SPAM rwglonal Oecf !<tiny-. - r.:.IQIII,, 

W*- 
Pe,,godoan don 
pe.1wwwy1r, pipe 1 LI 30.000 000 31)000.000 

300CIOGGO ~ -- - tm>Yngblru UCO- 
p.,._,dan 

NUUh -ngonplpe -- 1 LI 1.000.000 1.000000 - Penglllloon don - pe,,www.ganplpe -- 1 LI 1.000.000 1.000000 dintiuoi 
~ - "'*"r,gblru keel111111n 
f'119&-, dlw, - ..... _,pipe 

kocamelon 2 LI 1.000.000 2.000.000 ,_,.,; 



I 

Ill 

i' It §i I ~ 

< - liS ' I §: I I .,.. 
8l • ~ a, ~ 

I l l l 
- (11 - - 



INlllKASI P!UlGRAII PENGEIIIIANGAN SPAii 
RfNCANA 

JAIIIIM PENll8( RfNCANA 
l04<ASI 1IOI. IATUM HAR<1A SATUAII 

IIIAYA (llp.GOlj 20.10 I - - JUI - 2125 
PROOIWI IR,.MO) 

- 
1.666.6671 

)TAL 411.000.0IO 1.666.667 1.666.687 1.666.W 1.6&6,W 1.666.667 IIOIITORING llNI 
PENIIGKATAN 
KUAIJTAS Al! 
BAl<U 

• . TAL - - - - - - . 
JAA.TIWl$J)ISTR 
p ........... jamgon Mluruh 

3 LI 20000.000 60000000 3 333Jll I 3333 333 3333333 3 333333 3.333 333 3333 333 
l*Pl>OM -- TAL 60.000.000 3.333.333 ' 3.333.333 3.333.333 3.333.333 3.333.333 3.333.333 PIIOGIWi 
l'BUl'AIIIIIII 
w.A\'Nt- 
Psi !IIIE611bM9aan sellruh 

21 pair.el 500.000 10 500000 500000 500000 500000 500000 500000 500000 -·· -- 
1000001-~ 

- - - - 
- - -- -- - -· Penghijauon - 21 pol<ot 100.000 2.100000 100000 100000 100000 100 000 100000 

kec:ome1111 
P«nbwtan ....... seuuh - I j . -- 

1000000 r 1000000 i 21 pokot 1000.000 Z1000.000 1000 000 1000000 • 1000000 1000000 -· tecame1111 
Mluruh -- - -- blcpoii 

keeeme1111 21 petal 500000 10500.000 500000 500000 500000 500000 500000 , 
500000 

AL 44.100.000 
2.100.000 2.100.000 2.100.000 2.100.000 2.100.000 2.100.DOO -...PEIIOUMII 

ermwtan unur ooluruh 
6 unit 500000 3000000 000 -- IOOGOO - klcomal!in ~-· - 21 .nc 300000 6300.000 300 Olli) 300000 300000 I 300000 300000 300000 

ujon kec:omellll 
seuuh --- -- -- __ ..,_ ,- --- - - 

bAMSl!MS 19905 SR 1.000 19905000 795000 795000 1&sooo I 195000 I 195000 I 195000 
bcama1an 

I 
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ara 2028 aid Tallun 2030 

T ahap II (Jangka Menengah) 

·: Ana/Isis Penyusun, 2019. 

INOIKASl PROGRAM PENGEMBANGAH SPAii 
AEIICNCA ......... I RBICMA 

lot<ASI \'Ol IA'I\WI HAAGA IATI.WI 
l!IAYA (Rp.OOQJ 211.20 a21 2122 2023 - .21125 

PIIOGIWI \1111.tOO) 

>TAI. 29.205.080 1.0tUIIII I.GtS.01111 1.1195.000 i 1.595.000 ' 1.515.000 1.515.0N I I TOTAL 57'$.tN I.TIU~ u11.m i 15.071.ffl 17.37U33 .14.311.m 4Ul'l.nt 

- RENCANA 
JAHGKA IIENENGAH HAAGA - 

I 
~ 

HO RENCANA 
LOKASI VOLUME SATUAH SAl\lAH BIAVA .202$ 20?7 202' 2030 

PROGRAM 
IRn,MM (Ri,.OCIO) 

I UNIT AIR BAKU 

i DAN SI 
~ngunan Nlul\Jh kecamacan 14 embu""banJ 
~lnlal<e eebuh kecamatan 1 Lii 500.000 500.000 500.000 
em1,u ... ban, 
~IPA -- ~IUdlk eeluruh kecamacan 1 Ls 500.000 500.000 500000 -- Penwatai 

l8lullJh kecamalan 1 Ls 300.000 300.000 300.000 - Pemba,gu,,an Nluruh MCBmatan 15 emt,u ... baru 
Perrixlatan Intake eeluruh kecametan 2 La 500.000 1.000.000 emt,uMban, 
Pembuatan IPA 
kapadas 100 Mlle eelurull kecamalan 2 Ls 800.000 1.600.000 dan 1 ~ it'dlk 

-- -----------------, 
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INOIKASI PROGAAM PENGEMBANGAH SPAM '-· . 

=~Ia~~ -- -- 

~ 

JANGKA IIENENGAH ·- I . 
2027 .• -+ . I 

LOKASI VOLUME SATUAN i 2029 2029 2030 PROGRAM 
(Rp.OOOt , ,Rp.~ ·I TI:::an_ · ~h kscamata~+-- =r=L8 300 000 600 000 l ' .. --·· . - . ... ·---- SUBTOTAL ' $1.800.000 500.000 500.000 U00.000 500.000 500.000 • UIIT DIITAl8U8I 

Perrbanguna, SPAM 
'-L Emoo- Kahmali 

- Pengadaan dan 

1~ ~pipa IKec~ng:-4 1.000.000 1.000.000 ~ ~ uansmisl .. .. .. Pengadaan dan 

1~ ~--· 1 La 
1.000.000 

PenngkatanlPA 
2 karinun Jawa 

Pengadaan dan . 
pemasatQMpipa Kee Karimun Jaws 1 Ls 1.000.000 1.000.000 uansmlsi 
Pengadaan dan . 
~pipa Kee K811mun Jawa 1 Ls 1.000.000 1.000.000 diotribusi 

Pennglu,jan jaringan 
3 n· a Tahunan 

Pengadaan dan pemasangan 
KecTanunan 1 L8 jaringan pipa 1.000.000 1.000.000 disbbJsi . Pengadaan dan . pemasqan pipa Kee T anunan 1 L8 2.000.000 2.000.000 uansmisi 

Peningbcan iar pipa 
4 Nalumsari ; 

~aandan 
Kee Nalumsari 1 Ls an 1.000.000 1.000.000 

- 
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IHDH(ASI PROGRAM PENGEMBANGAN SPAM 

JAHGKA IIEHENGAH 
RENCANA 

·1:;--r I r·2030 REHCANA HARGA 
BIAYA 

2029 
VOI.UME SATUAH SAlUAII 202S .N2a 

NO PllOGRAIII LOf<ASI 
/Rn,000) (Rp.000) 

jaringan pipa 
distribusl 

Pe~ngunan SPAM 
belld111g llakahr1 

5 baleaUt 
Pengaiiw,n dan 
pemasangan 

KeeBateail 1 Ls 1.000.000 1.000.000 
jaringan pipa 
distJl>usJ 
Pengadaan dan 

1 Ls pemasangan pipa Kee Bacaailt 
1.000.000 1.000.000 lnrismi&I 

Pemoangunan SPAM 
6 bend•'"" Merbo 

Pengadaan dan 

Ls pemasangan pipa KeeK-..ng 1 
1.000.000 1.000.000 lransmisl 

I 
Pengadaan dan 

ls pemasangan pipa Kee Kerrbalg 1 
1.000.000 1.000.000 diauibusi 

7 P nilakatan IPA Geldu 
Pengadaan dan 

1 Ls pemasang,ri pipa Kee Pecangaan 
1.000.000 1.000.000 dialribusi 

Peningkalan jar plpa 
8 - Pengadaan dan 

Ls pemasangan pipa Kee 8angsti 1 
1.000.000 1.000.000 disuibusi 

Pembangunan SPAM 
9 Karirntr, Jawa 

Pengadaan dan 

Ls pemasangan pipa Kee Klli111<1n Jawa 1 
1.000.000 t.000.000 lnrismi&I 
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. --------------, ~-- - 

INOIKASI PROGRAM PENGEMIIANO,.N SPAM l RENCANA 
JANGKA MENEN~- --· -· ! 

~~ 

RENCANA HARG4 BIAYA ! NO PROGRAM LOKASI VOLUME SATUAH SA11JAN (Rp.OCIO) 202S 2027 2028 I 2029 fAn.000) 
Pengadaan dan ' • pemasang111 Pi>a Kee Karimtll Jawa 1 La 1.000.000 t.000.000 dlslrlbusi 

Pengemlll!ngen SPAM KecN•umsarf, 
11 • ionaf Dadi Mllia Mayoog, 

~adaandan Kalinyamatan. 
~pipa Pecqaan, 1 La 30.000.000 30.000.000 dllllix,sl Welahan 
Perrbar!gunat 

aeluruh kecamatan 12 emb•=baru 
Pefllladaan dan 
~pipa Mluruh kecamatan 1 La t.000.000 1.000.000 

1 000.000 transmisi 
Pengadaan dan 
pemasangan pipa Mluruh kecamatan 1 Ls 1.000.000 t.000.000 

1000.000 dlatribusi 
~nan eeluruh kecamalan 13 ent,ur,i baru 
Pengadaan dan 
pemasangan pipa aeluruh kecamatan 2 Ls 1.000.000 2.000.000 lnrlsmisi 
Pengadaan dan 
pema.,angan pipa aeluruh kecamatan 2 Ls t.000.000 2.000.000 dillrhoai 

SUBTOTAL 52.000.000 . . 2.000.000 I . . 
II . 1 UIIIT PELAYAIWI 

,UB TOTAL . . . . . . KEGIATAN NOH 

"' I R&II( 
Pembangun111 SPAM 
bendtllg bal<alan Kecllaleallt 

1 baleallt 
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INDIKASI Pf!OGRAM PENGBIBANGAN SPAM 
REIICANA =r JAN~_NEHGAH REllCNIA HAAGA BIAYA 

am 0 t- ~n 
NO LOl<ASI VOLUME IA'IUAII SAnJAH 2029 2030 

PROGRAM - -··· (Rp.000) .. ··----·- -·-·--··- ! ~--- - Pembualan kajan 
stud! pe18ncanaan KecBateallt 1 pakel 400.000 400.000 

~- - -----'-· -- - 
~ desain bendu- 

'--·· 
Pembangunan SPAM 

KecKembang 2 bendl.ll!l Melbo ·+- Pen-biatan kajian - 
8bJdi perellCalUlln KecKembang 1 paket 400.000 <4-00.000 

I 
desain bend~ 

--· - PfOgfa1I 
penyesuaian larf KabJei,a,a 1 paket 300.000 JOO.COO J .. a~POAM "--- Program pendidi<an Kab.Jepa,a 5 paket 2(1(JJJOO 1.000.000 200.000 4 dan""'adlal,SOM 
f>rcg!'Ml 
per,gembenga, KzJepara 1 paket 500.000 500.000 ---+- ~sistem 

.2.. infonnas!_ ___ ~ --- - L--. .. .. - SUB TOTAL 2.800.000 . l 200.000 . . PENUROOII v NRW 
--- ~ - --- Peoorunan~ 

... uruh keeamatan 4 Ls 10.000.000 40.000.000 2.000.000 2000.000 2.000000 2.000.000 2000.000 
kebocoran 

... SUBTOTAL ~.000.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000 · 1 MOlilTOAIHG DAN 
VI PENINGl<ATAN 

i I =TASAIR 

• . SUBTOTAL . . . . . PEMBJHARMN 
VII JAD TRAHS.Dl""R 

Pemeliharaan 
... uruh l<acarnatan J ls 20.000.000 60.000.000 4.000000 I 4000000 I 4.000.000 4.000.000 4 000.000 

ia"""cS1 



INOIKASI l'ROGRMI PENGEMBANGAN SPAM 
REHCANA 

JAHGKA MENENGAH 
J 

REHCANA HARGA BIAVA I 
NO LOKASI \IOLIJIIE SATUAN SATlJAH 2029 2027 2021 2029 2030 

PROGRAM 
IRn,0001 (Rp.000) 

SUBTOTAL 80.000.000 4.000.000 4.000.000 4.000.000 4.000.000 4.000.000 
VII PEU:ST ARIAN 

WILAYAH 
i 

Petemarian 

500.ooo I kawasan res.pan eeluruh kecamaca,, 21 paj(el 500.000 10.500.000 500000 500000 500000 I 500.000 
1 air 
2 Pengt,ijauan IMJtlJh kecamalan 21 pal(8I 100.000 2.100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 , 100.000 Pembllalan ... ._., 

' 3 .... _ eelt.luh l<eoamalan 21 pal(el 1.000.ro:> 21.000.000 t.000000 . 1.000000 1.000.000 1.000.000 1.000000 4 Pembualan bbpoit eeluruh kecamalan 21 pakel 500.000 10.500.000 500~ 500.000 500000 500000 I-- 500~ ~ ·- SUBTOTAL 44.100.000 2.100.000 2.100.000 2.100.000 2.100.000 2.100.000 PENGEIIIWkWi I 
I . SPAii . IX 1'£RDEM..a11 

""[ : 
Pernbualan su1rtJr 

seluruh l<acarnalan 6 unit 500.000 3.000.000 500000 I dalam 

- Pef1811l)Unga1 all eeluruh kacarnalan 21 uni 300.000 6.300.000 300.000 300.000 300.000 300.ooo I 300.000 
2 ....... 
3 PAMSIMAS ee1uni1 kecamatan 19.005 SR 1.000 19.005.000 952.000 952.000 952.000 952.000 . 952.000 -- -. SUBTOTAL 29.205.000 1.752.000 1.2!12.000 1.252.000 1.252.000 1.252.000 ~.JJ TOTAL_ 2'8.705.000 10.352..000 9.852.000 13.352.000 U52.000 9 . .:12.00G - --~-------- --~---- . ......._ - Analisis Penyu$UII, 2019. 
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lnvestasi Jannlra Paniana Penaembanaan RISPAM Kabunafen ........ s/d Tlhun 2040 ----·,... _,_ 
' n - ' ~-· U)IWI VOi. SAlUAN SATIWI 81.\YA~ mt - :IIISS - :11135 - 2037 - - - (Ap.000, 

IIIAl<UOON ·- ' ~-119 ........ - ..... -·- - - - 1 La 500.000 
lmnlPA,...- - 500.000 - 1 La 500.000 ..,,_ -h 300.00I - 1 La IOOOOO -- - -- --- - 500.000 1000000 500 000 500 ,)1)1) -- 2 La 
IIIIIPA...,_ - 800.000 1600.000 800000 800 000 dlnllO- - 2 La . .... _ - 300.000 eoo.ooo llllOOO )DO 000 - 2 La ~ 

>1.- 2.100.000 .... ..... - .... 2.100.000 ..... - ,00.tOO ""'* lrrRJBUSI _......,. ... _..,. Ke, 
1000000 1.000.000 a.-, 1 La ....... 

lg,opipe K• 1.000.00I 1000000 a.- 1 La 
IA~ ..... 
lg,,,""" ~ 1000000 1 000.000 ~ 1 La 
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Tabet VIII. 6 

Tahap HI (Jangka Panjang) 



---B-SPAII 
1-.--- . 

' l I - I !IAYA~ l I j~- lCIWI VOi. SAIIWI IAIIWI - - - :1134 - - - - - - ,._.,.. 
-din - ... Koc 

1000000 1.000.000 .. K-...,. 1 u 
~ .... _ .... 
i'"V"'~ ... 

1.000.oot 1000.000 ~ KocT- 1 u _ ... _ .... 
2.000oot 2.000.000 • KocT..._ 1 Ls 

1-PC>O- -- ~ ;,,;,g,,,""' Koc 
1000.000 1 000.000 - ' u 

"8PMl l>oodo,,o 
It 
'9 ... r--Pi>o 

1.oooooe 1.000.000 • Koc- 1 u _ ... 
~""' 1.000@ 1 000.000 Koc- 1 u -~ ....... ~""' Koc 

1000.oot 1.000.000 - 1 u ,.. ... 
19'"• Koc 

1.000 ooe 1.000.000 ........ ' u 
!,\On, ...... ~""' ... 

1.000.oot 1.000.000 -- 1 u 
PC>08-, 
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IHDIKASIPROGRAII PENGalB-...,. SPAii -- I - I BIAVA ll!P-IIDGI ! I WIAl'IIOGRAII LOIWI \IOI. SATUNi SATUNi 20l1 203:r ao» 20:W :I0:15 - 21131 - - - 4'11>-0let 
AIINCNFISI( 

SP,..~ • 
Iii Koe- -~- I --- 400000 400.000 K•- 1 - ' I --"' Koe - iiiiijiin,w -- Ktc I CI0.000 «)0000 

K- 1 - ~ .. 300.0INI 300.000 ' ~ ... _. 1 - ~- 200.00II I 000 000 »IOCIC lll0.000 ·- ... _. 5 - P*t=•ba.g1111 
500 OOII 500.000 -- ... _. I - • 2.$00.000 . 200.000 J . . . I . 200.000 . . -- l i I i 

""'"""' 
... _ 

2000000 ' 
,. 

10.000.oot '° 000 000 "'""'"' 2 CII0.000 2.000000 lOOII 000 2000000 2000 000 2 ... 000 lDOO 000 2000 .. - 4 LI . 
40.GOG.OOO 2.000 000 2..000.000 2.000.000 2..000.000 1 2.000.000 2.090.GOO 2.000.000 :t.OOG.ooe .a.ooe.ooo 2.000.000 ~- ' 

k.\TAII j ilJNABN<II 

. i . · I . . . . . . . - I I L ~•SJllSTR ' .......... - ... 20.000000 80.000.000 2 OIIC 000 HU: ; 000 2000000 2 01NI 000 2000 000 000000 2.000000 2.(XJII 000 2GOOOOO - 3 Lt 

euoo.OGt u.• 2.0111.000 UOUIO 2.000 ODO 2.000.000 2.000.eoo 2.000.000 2.000.000 2.000.0IO 2.000.000 .. ' ~ I H9UaR I 

Vlll-27 



- -- 

-PIIOGMMPENGBIBNICWISP ... 

• 
_,_ 

r, 
HAAGA I BIAYAO'P-IIGI I r,NA-..il lOl<ASI Vlll SATIWI SAT\WI $1 - - 20)4 - - - •• - - ..... ..,_ - IOOIOO IIIO.IOO IIGOOllt i 5000001 IOIUIIO • 5QO IIJO .... " SIIO.IOO 500000 10.500..000 - SOOOOll .. - 21 pa " m~! " . ........ . ~ ' ,. - -- 

i- 100000 2.10000ll 101100 100.DllO ma ltooto 10IIIJO UlOCIO 100.00ll 100000 100 000 -- 21 ...... ,I ,, --,.. ~ 
F'" ...... - 1.IOOU 21 IOOOOO .ootooo 1 oeoooo I 1.00000I ; 000000 ' 11*1.IIIO IOO.l, uooceo l.000.IOO UlDO.DOO uooooe - 21 - ,__. - ·- - --- - ---~ 

~ ...... - 500.00I 10.500.00ll lGl.000 500000 soo OOII 500 000 500 '*' SOOU> 500000 500000 500 000 soo ooe -- 21 ...... 
'4100.oot 2.100.GOO 2.1IOAOO 2.10UOO 2.100.0GO 2.100.000 2.100.IOt 2.1ot.OOO 2.1I0.000 2.100.000 2.10G,OOO 

SPAii ....... ' ,........,-., - 500000 3.000.000 51)1000 500to0 - ' .... -- - :QOOO t mooo ' 30000I 300000 300000 
.. ............ - 21 .... lOOIOO U00.000 300000 lOOGOO 300.000 300.000 300000 

....,,h ~,.. -- >--- -- "'5 t.OOI IUOUOO 1181 000 \111"000 . 961.000 881000 881.000 I 09'.000 t.OkOOO · • 094000 1094000 1094.000 -- 11.106 8R 

29.20UOO 1.781.MO 1.2111.00I 1.2111.1100 1.281.0IO 1,211..000 UIUOO 1.)M.000 1.394.000 U&<.000 1.mooo 
2'8.- IUtl.GIIO u,, .... TMI.IOO TMI .... TMI.Allt 1,-900 l.1N.IIIO 1-'*' ,.- UM.ooe . 

Anaisis Penwsun. 2019 
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Berdasarkan uji sensitivitas kebutuhan investasi, dapat dikatakan bahwa faktor dominan 

yang mempengaruhl kelayakan keuangan pengembangan SPAM adalah : 
1. Tarif 
2. Jumlah pelanggan 

3. Tingkat suku bunga acuan 

-45.071 7 negatlf b. NPV @interest cost Outa Rp) 

2. Kenaikan tarif dilakukan 4 tahun sekali mulal tahun 2024 sebesar 10% 
a. RETURN ON EQUITY (ROE) 11 R R 4,6% 7 di bawah suku oonga acuan 

10,5% 

-1.544 7 negattt b. NPV @Interest cost Outa Rp) 

8.3.5 Sensitivity Analisys 
Analisis sensltlvltas dllakukan untuk memperhltungkan pengaruh resiko yang mungkin terjadi 

terhad~ kondisi penerimaan dan biaya. Reslko dihltung terhadap faktor-faktor sebagai berikut: 
1. Suku bunga acuan menlngkat menjadi 11 % 7 Tidak Layak 

a. RETURN ON EQUITY (ROE) 11 RR 10,82% 7 di bawah sUku bunga acuan 

10,5% 

8.3.4 Alfordabillty 
Dengan rencana kenalkan tarif yang dilakukan 4 tahun sekali mulai tahun 2024 sebesar 

15% untuk menlngkatkan pendapatan kemungklnan SR domestlk terutama golongan menengah ke 

bawah akan sangat merasakan dampaknya. 

Beroasarkan asumsi di atas, maka program pengembangan SPAM seperti yang 

direncanakan LA YAK dilaksanakan yang ditunjukkan dengan penilaian yang dihasllkan antara lain; 
1. RETURN ON EQUITY (ROE) /IRR 10,62% 7 dlatassuku bungaacuan 10,5% 
2. NPV @interest cost Outa Rp) 2.831 7 positlf 
3. PAYBACK PERIOD Tahun ke- 40 
4. BCR 1,40 7 di alas 1 



Perb1ndinaan PDAM UPTO dan BLUD 
No. PDAM UPTD BLUD 
1 Asel dipisahkan ~t Tidak Dipisahkan Asel Tidak Oipisahkan 
2 Orienlasi kemtungan Tanpa mengutamakan mencan T anpa mengutamakan mencan 

keunlungan (pendapalan : belanja) keunrungan {pendapatan: belanja) 
3 Tidak dapal metakukan diversifikasi idak dapat melakukan dlversifikasi Oapal melakukan dlversifikasi 
4 Oikelota oleh perusahaan daerah Oikelofa urlt kerja inslansi pemerinteh Oikelda unit kSl]a instansi pemenntah 

Untuk penyelenggara bertentuk koperasi atau badan usaha swasta. berdasarkan PP 16/2005 dapat 
berperan serta dalwn penyelenggaraan pengembangan SPAM pada daerah, wilayah atau kawasan yang belum 
terjangkau pelayan111 UPTD. BLUD, dan BUMD/BUMN. 

TabellX. 2 

Alternatif pemilihan lem~ len""-'raan SPAM 
J9rlil tt--.n l mmnan l<onclll .. 

Pubkgoods Apabila pengelolaan SPAM IKK belum Unit Pelaksana Teknis Oinas (UPTO) 
optimal dan alalJ koodiai sosial ekonomi 
masyarakat lidak mampu membiayai 
o=raslonal siatem . 

Quasi Public Goods Apabila slslem sudah dimanfaalkan namun Badan Layanan Umum Daerah (BLUO) 
sebagian biaya operasiooal maslh harus 
dftunjang pemerintah dan sud ah 
memenuhi persyaralan Teknis, Subatantif 
dan Adminislratif 

Private Goods, Apabila ,islem sudahlakan dlmanfaall<an POAM 
dan koodisi sosial masya,akal secara rala· 
rala mamou untuk membiavai nMrO&lonal 

label IX. 1 

9.1 Organlsasl 

Penyelenggaraan SPAM berdasaflcan Peraturan Pemerintah Nomor 122 tahun 2015 tentang Sistem 
Penyediaan Air Minum, d~aksanakan oleh BUMN/BUMD, UPTIUPTD, Kelompok Masyarakat dan/atau Badan 
Us~a Penyelenggaraan SPAM sebagaimana dimaksud peraturan pemerintah terseout dapat bekerjasarna 
dengan badan usaha swasla. 

Peratur111 Pemerintah Nomoc 16 Tahun 2005, menyebutkan bentuk attematif kelembaga111 pengelolaan 
SPAM: BUMD (Badan Usaha Milik Daerah /PDAM), BUMN (Badan Usaha Milik Negara), BUS (Badan Usaha Milik 
Swasta). Koperasi, BLU (Sadan Layanan Umum), KSM (kelompol( SWadaya Masywakat). 

Surat Edaran Dirjen Cij:ta Ka,ya No. 01/SE/DJCK/2008, bagi SPAM IKK yoog diboogun di kabupaten yang 
mempunyai PDAM sehat. maka pengelolaannya dlarahkan ke PDAM. Namun bagi SPAM IKK yang dilmgun di 
kabupaten dengan PDAM kurq sehat/sak~ d111 daerah kabupat&n pemekaran yang belum tertenbJk PDAM maka 
diperlukan allematif lembaga penyelenggara. 

Altemalif pemilihan lembaga penyelenggaraan SPAM mengacu pada Jenis barang layanan, dan kondisi 
sebagal berikut 

BAB IX 

PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN PELAYANAN AIR MINUM 



9.1.1 Bentuk Badan Pengtlc,11 

Beber81)a model pengelolaan air mlnooi bisa diterapkan, namun penerapannya sangat bergantung dari para 
stakeholder ylllg akan membiairal pengembangan dan pembangunan SPAM. Beberapa model tersebut 
diantaranya BUMO (badan usaha miik daerah). BLUO (badan l8'fanan umum daerah). Kemitraan dengan BUSI 

Badan Usaha Swasla. 

No. POAM UPTO 81.UO 
5 Pendapatan diseror ke rekening kas Pendapatan diseta ke kas umum daer.-i Pendapatan dlseta ke 1eken1ng kas 

PDAM BLUO 
6 Penerimaan dapat digunakan P.19'imaan tidak dapal dlgunaken Penerimaan dapat dlgunahn lengrung 

angaung langsung 
7 APBNIAPBO bukln merupakan IAPSNIAPSD bokan merupakan APSNIAPBO merupakan pendapatan 

pendapatan pendapatan 
8 Belanja sesuai dqan anggaran llelanja tidak boleh melampaui anggeran Flexibi!as budget (ambang batas 

diletapkan dalam RBA) 
9 Baeh melakukan utangl piutang dk boleh melakukan utang/ piutang Boleh melakukan utangl piutlWlg 
10 Pwijaman JP dgn per&ehJjuan KOH idak boleh melakukan pinjaman jangka Pinjaman JP dgn pe,selujuan KOH 

panjang 
11 hveslasi JP dgn persell.julWl KOH Tidak bol«1 melakukan inveslasi lrweslasi JP dgn pimetujuan KOH 
12 Boleh melakukan kerjasama Ttdak boleh melakuklWl kerjasama Boleh melakukan kerjasama 
13 Pengadaan barang sesuai aluran P«lgadalWl barang sesuai dengan Ulk pendapalan Non APBOIAPBN dpt 

perusahaan Plwpres No. 16 Tahun 2018 ldk dgn Perpr88 No. 16 Tahun 2018 
14 Pegawaipe,usahaan PegawaiPNS Pegawal boleh PNS dan Noo PNS 
15 'Ida Dewan PengNas Ttdakadadewanpen,iawas Oimungkinkan ada dewlWl pengawas 
16 AlutlWl penggaJan a.Iii dgn ~hJran penggajlan PNS Remunerasi di-.akan dgn tanggung 

pe,atur., di pe,uaal1aan · awrt> dan p,olesiooallsme 
17 Lap. Keuangan.: Standar AAuntansi Lapor.ri keuangan Stendar Akuntansi SAP ((Neraca, lRA dan CALK) 

Keuangan/SAK (lap. operasiooal, Pemerintah/SAP (Neraoa. Lapo,an SAK ~aporan operasiooal, ne<aca, 
neraoa, Cash flow. Catalan Alas Reallsasl Anggaranll.RA & CALK) laporan arus kas. CALK dan lampiran 
Lapo,an KeulWIQan/ CALK & lampiran kinerja) 
looerja) 

18 _ _ , pengelolaan kooangan PengelolalWl keuangan dilakukan oleh Semi ohlnan dalam pengelolaan 
llilakuka oleh perusal1aar1 Pemda keuangan (Pernda rnengonkol output 

BLUO) 
19 Boleh melakukan kerjasarna idak boleh melakukan karjasama Boleh melakukan kerjasama 
20 Perusahun bert81lQOungjawab KOH bertanggungjawrt, lerhadap KOH bertanogungjawab terhadap 

lerhadap pelayanan yang diberikan pelayanan yang diberiklWl pelayanan yang dlberlkan 
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9.2.3 Rencana Pengembangan SDM 
Sumber Daya Manusia merupakan salah satu sumber daya yang mendukung keberhas1lan O!ganisasi 

dimasa depan. Maka rencana pengembangan sumber daya manusia yang dirumuskan diha."apkan akan 
mendukung strategi pengembangan pelayanan pelanggan di beberapa wilayah operasiooal. Pengembangan SOM 

9.2.2 Kualifikati 
Kualifikasi meliputi persyaratan umum dan persyaratan khusus yang diperlukan untuk masing-masing 

bagian. SOM yang dibutuhkan untuk operasi/rawat SPAM merupal<an sarjana teknik lingkungan. teknik 
mesinlelektro, teknik slpil, ekonomi, hukum. dll (sesuai dengan kebutuhan). 

Penempatan SOM harus disesuaikan antara latar belakang pendidikan/pengalaman dengan job deskripsi 
dari struktur organlsasi yang dibentuk. 

9.2 Sumber Daya Manusia 
9.2.1 Kebutuhan SOM 

Kebutuhan SOM pertu disiapkan dengan beberapa persyaratan dan kualifikasi sesuai dengan kebutuhan 
dari organisasi yang baru dibentuk. Jumlah pegawai yang dibutuhkan adalah dengan mengMung rasio 8 per 1000 
pelanggan atau 1 pegawai melayanf 125 sambungan rumah (SR), dengan kebutuhan SOM meliputi: 

- pimpinan/manajer, 
- bagian perencanaan teknik. 
- bagian inslalasi (IPA dan jaringan). 
- bagian penelitian dan laboratorium, 
- bagian administrasi. 
- bagian keuangai dan pembukuan serta 
- bagian hubungan langganan. 

Gambar9.1 
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9.3 Pelatlhan 
Untuk menyiapkan dan mend~atkan SOM yang handal di bidang ai' minum khususnya dibutuhkan program 

pe4atihan yang teratur dan terprogram. Selain ltu kegiatan studi banding dan on the job train;ng ke lembaga 
penyeleggara SPAM yang lebih maju sangat membantu un1uk meningketkan kemampuan SOM. 

Renc.,na PtMtmban-n SOM 

No lsulkondltl ekelsling Pennaealahan S.tl'III P10gram Sllmber 
BIIY1i 

1 Peng«aiuan karyawan bagian Pemecahan mas.iah Menjamin lercukupinya Pelaksanaan P<Ogram PDAM 
lekoik dan operasional yang relatif hanya diselesaikan pengetahuan karyawan dari pelatihan 
kurang dari waklu ke waktu. berdasarkan waktu ke waldu den pegawai dengan lembaga 

pengalaman 6'111diri meningkall\an motivasl pendidikan 
una ada. btkeria kllusua I in-house hininal. 

2 Pelanggan merasa tidak puas T eroalasnya Menjamin tercukuplnya Pelaksanaan program PDAM 
derigan pelayanan yang dibrican pengetahuan pengetahuan karyawan darl Pendidikan & latihan untuk 
di bagian pelayanan pernecahan masalah wakru ke waktu dan pegawai 

didalam rneningkatkan motivasi & calon pegawai dengan 
perusahaan btkerja dalam rangka mater! 
berkaitan dengan meningkatl<an kepuasan pelayanan&pernasaran. 
peningkatan pelanggan 
k""uasan """a-an 

3 Tenaga operator dengan Menghambat Menjamin terisinya poasi Kerjasama pelatihan PDAM 
kualilialli yang disyaralkan pei(erjaan yang ada ope,ator dengan kualifikasl dengan lnstilus, 
berkur~ jumlahl1ya darl waktu yeng disyaratl<an. lerl(ait dengan matsri leknis 
kewaktu. & 

O""'asional. 

Tabel IX. 3 

lembaga.lembaga pendidikan/pelatihan. Sebagai referensi rencana pengembangan SOM penye4eggara SPAM 
(POAM) adal~: 


